1st - Pengkhianatan 


Aroma peperangan tercium kental di udara. Setiap 
hembusan angin seakan mengabarkan pada semua orang 
kalau dunia sihir telah berada di ambang batas terburuknya. 
Peperangan yang semula hanya antara Death Eater dengan 
Order of Phoenix sekarang semakin meluas dan hampir 
melibatkan seluruh komunitas sihir yang ada di Inggris 
Raya. Dan, peperangan utamanya terjadi di Hogwarts. 
Sekolah sihir tertua di dunia tempat Harry Potter 
mempelajari sihir sejak berumur 11 tahun sampai dia sudah 
beranjak dewasa, 17 tahun. 


Berbicara mengenai Harry Potter, siapa yang tidak tahu 
kalau dia adalah The Boy Who Lived? Satu-satunya sosok 
yang berhasil membalikkan mantera pembunuh yang 
dilontarkan He Who Must Not Be Named, Lord Voldemort. 
Menjadi sosok idola yang selalu di bully oleh Draco Malfoy, 
Pangeran Slytherin and his little gang. Satu dari Trio 
Gryffindor yang terkenal. Dan yang paling utama adalah, 
bahwa Harry Potter adalah bocah dalam ramalan. 


Sosok yang diramalkan berhasil membunuh Lord Voldemort 
dan mengembalikan kejayaan dunia sihir pada porosnya. 
Sosok yang telah disiapkan oleh Albus Dumbledore untuk 
menjadi pahlawan dunia sihir. Musuh bebuyutan dari Lord 
Voldemort. 


Ha ha! Harry tertawa sarkastis dalam benaknya. Saat ini ia 
tidak bisa bergerak. Tubuhnya lumpuh total, kecuali otak 
dan matanya yang masih bisa berpikir dan bergerak. Well, 
kalau ada yang mengatakan ini adalah akibat dari sihir si 
ular tua pedofil tanpa hidung, maka Harry akan memberinya 
nilai... 50. Karena faktanya, penyebab ia membisu kaku di 


tengah-tengah ini juga merupakan tanggung jawab Kepala 
Sekolah kesayangannya! Itu sarkasme, tentu saja. 


Mari kita mundur setengah jam sebelum ini. Harry tengah 
mengintai keberadaan Lord Voldy Moldy yang sedang asyik 
menyiksa para auror itu ketika sosok Albus Dumbledore tiba- 
tiba muncul dan menyerangnya. Lantas saja, atap menara 
astronomi itu seakan menjadi saksi duel para pemimpin 
dunia sihir. Sebelum kemudian, Dumbledore menyadari 
kehadirannya dan mengundang Harry untuk mengikuti 
kancah pertempuran. 


Kalau saja Dumbledore mengundang Harry dengan baik, 
Harry tidak masalah kok untuk turut melawan Voldy Moldy. 
Tapi kalau undangannya seperti ini lebih baik Harry tidak 
pernah mengenal Kepala Sekolah Hogwarts itu saja rasanya. 
Undangan macam apa yang memberikan dirinya sebagai 
umpan? Umpan bagi Voldy Moldy untuk hilang konsentrasi 
dan membiarkan Dumbledore menyerangnya! Harry tidak 
suka dimanfaatkan demi apapun, terlebih kalau dia 
dimanfaatkan hanya demi ambisi Dumbledore untuk 
menjadi nomor satu di dunia sihir. 


Oh? Ya, Harry tau mengenai kegelapan di dalam hati 
Dumbledore. Sosok yang pernah ia anggap sebagai kakek 
penyayang itu dalam sekajap mata langsung berubah 
menjadi sosok manipulatif yang sangat ambisius. Kenapa 
bisa? Terimakasih pada keusilan Fawkes Phoenix itu 
menyembunyikan tongkat Harry di suatu tempat di ruangan 
Kepala Sekolah saat Harry tengah menunggu sang Kepala 
Sekolah, 2 hari lalu. 


FLASHBACK 


Harry tengah merunduk di salah satu rak buku besar ketika 
mendengarkan langkah kaki berderap memasuki ruangan. 


Sadar ataupun tidak, Harry langsung menahan napasnya 
dan menyembunyikan aura sihirnya. Bukan karena Harry 
berniat menguping, tapi ia bisa merasakan kemarahan dari 
derap kaki itu. Dan itu mau tak mau membuatnya merasa 
penasaran. 


Sepanjang Harry bisa mengingat segala sesuatu tentang 
Hogwarts, belum pernah sekalipun ia merasakan emosi 
negatif dari Profesor Dumbledore. Ya, hanya satu orang yang 
bisa dengan bebas mengeluarkan emosinya di ruangan 
kepala sekolah tersebut. Dan tentu saja itu adalah Albus 
Dumbledore. 


Langkah kaki yang lebih lembut terdengar tak lama 
kemudian. Harry mengernyitkan dahinya heran begitu 
merasakan langkah kaki itu familiar. Kepala Sekolah... suara 
itu! Harry berani bersumpah kalau itu adalah suara pengajar 
Ramuan yang sangat ia benci! Snape! 


Severus! Bagaimana? Kau mendapatkan kabar baik dari 
Tom? Harry semakin mengernyit. Perasaannya saja, atau 
suara Profesor Dumbledore penuh harapan? 


Persiapan mereka sudah 80 Yo, kemungkinan besar, lusa 
mereka akan melakukan serangan. Tapi saya tidak bisa 
memastikan, dimana saja titik serangan itu nantinya. 


Sudah kuduga! Severus, minta pengajar yang lain untuk 
bersiap-siap. Aku yakin tujuan utama Tom adalah Hogwarts. 


Lalu bagaimana dengan Potter, Kepala Sekolah? Harry 
seolah mendengar Snape tengah membicarakannya dengan 
nada khawatir. Itu tidak mungkin kan? 


Masalah itu, kau tenang saja. Aku sudah memikirkan 
semuanya baik-baik. Sekarang kau kembalilah dan 
kabarkan pada Minerva dan yang lainnya. 


Baik. 
Tap! Kriet! Bam! 


Bunyi pintu tertutup membuat Harry menghembuskan 
nafasnya lega. Tapi dia masih belum berani bergerak dari 
posisinya, pasalnya, dia tau kalau Kepala Sekolah masih 
berada di kursinya. 


Sial. Aku tak bisa membahayakan posisiku dengan serangan 
nanti! Tapi Tom jelas semakin kuat. Meskipun aku 
mempunyai tongkat Elder di tanganku, tidak bisa menjamin 
kalau aku tidak terkalahkan. Tsk! Satu-satunya jalan agar 
aku bisa menjadi nomor satu adalah dengan menjadikan 
Harry sebagai umpan. Gumaman itu memang bernada 
rendah. Namun Harry masih bisa mendengarnya dengan 
sangat jelas. 


Tuk tuk tuk 


Terdengar bunyi kuku jari beradu dengan meja kaca. Kalau 
begitu, aku harus menyuruh Ronald dan Ginny untuk 
menjalankan rencananya. Baiklah, Harry my boy, jangan 
salahkan aku akan kematianmu nanti, tapi salahkan takdir 
yang telah menuliskan ramalannya untukmu. Ucapan itu 
kemudian diikuti dengan langkah kaki yang berderap keluar 
ruangan. 


Meninggalkan Harry yang mematung dengan wajah syok. 
Pemuda berumur 17 tahun itu akhirnya mengerti, mengapa 
selama ini Ron dan Ginny selalu berusaha mendekatinya. 
Mengapa keluarga Weasley terkesan begitu 
memanjakannya. Dan mengapa, dia selalu merasakan niat 
buruk diarahkan kepadanya. 


Menghembuskan nafasnya, mencoba mengurangi rasa 
tercekik di lehernya, Harry akhirnya menemukan 


tongkatnya di sela-sela buku. Mengambil tongkat itu 
secepat kilat, Harry bergegas pergi. Meninggalkan ruangan 
itu dengan suasana hati yang muram dan terluka. 


FLASHBACK OFF 


Dan, kembali ke masa sekarang. Dimana, sesuai 
perkataannya tempo hari, Albus Dumbledore yang melihat 
Harry tengah katakanlah mengintip di balik dinding, 
langsung menghancurkan dinding dan memaksa Harry 
melontarkan kutukan. 


Voldemort yang menyadari keberadaan Harry langsung saja 
melontarkan kutukan pembunuhnya, Avada Kedavra! 


Sementara, Dumbledore langsung meneriakkan, 
Expelliarmus! 


Menyebabkan Harry yang memang berada di tengah-tengah 
mereka langsung membeku karena tubrukan mantera 
tersebut. 


Finite Incantatem! satu seruan mantera lagi terdengar. 
Membatalkan semua efek sihir yang membelenggu tubuh 
Harry. Dan dalam sekejap membuat tubuh kurusnya berada 
dalam sebauh pelukan hangat yang entah kenapa terasa 
familiar. 


Severus!! dua seruan bernada sama, kekagetan, langsung 
memenuhi indera pendengaran Harry. 


Harry, yang entah karena efek sihir atau karena alasan lain 
hanya bisa berkedip lemas dan menatap wajah 
penyelamatnya dari bawah. Dan ya, itu memang wajah 
pengajar yang dibencinya. Tapi kenapa? 


Severus... harusnya aku tahu, kalau selama ini kesetiaanmu 
ada pada Pak Tua ini! suara dingin Voldemort membuat 
Harry tersentak kecil. 


Tapi kau tidak pernah tahu. Balas Snape dengan datar. Dia 
membaringkan Harry di sudut dan menyelimutinya dengan 
mantera pelindung. 


Severus! Kau pikir apa yang kau lakukan? Harusnya kau 
membiarkan Harry! Pengorbanannya dibutuhkan saat ini!! 
bentakan kepala sekolah membuat Harry merasakan 
secercah perasaan emosi yang sulit dijabarkan. 


Sna-Severus menodongkan tongkatnya pada mereka 
Dumbledore dan Voldemort dan berucap dengan nada 
penuh kebencian. Kalau anda lupa, Kepala Sekolah, 
kesetianku tidak berada di bawah kakimu. Aku setuju untuk 
melakukan rencana itu, karena kupikir kau akan 
menyelamatkan Harry dari takdir terkutuk ini! Tapi 
nyatanya, kau lah yang membuat jalan takdir Harry semakin 
memburuk. Kesetiaanku ada pada Lily dan anaknya, Kepala 
Sekolah. Bukan pada salah satu dari kalian! 


Apa maksudmu, Severus?! 


Harry bersumpah, itu adalah kali pertama ia mendengar 
nada dingin dan kasar itu dari mulut Dumbledore. Sayang 
sekali tubuhnya begitu lemah sekarang, karena kalau tidak, 
Harry yakin dia akan terbahak begitu mendengarnya. 


Kau tahu pasti maksudku Kepala Sekolah. Jangan berpikir 
kalau aku sama sekali tidak mengetahui niat busukmu 
mengorbankan Harry dan menjadikan dirimu nomor satu! 


Harry terperangah, namun senyuman kecil perlahan terukir 
di wajahnya. Dia tidak tahu pasti alasan kenapa Profesor 
Snape menyelamatkannya, tapi dia sangat berterimakasih 


dengan itu. Sekarang, Harry akhirnya tahu kalau orang yang 
pernah ia benci sepenuh hati itu adalah seseorang yang 
selalu menjaganya di balik layar. 


Fakta ini tak ayal membuat Harry merasakan penyesalan. 
Andaikan saja dia mengetahuinya lebih awal. Karena 
sekarang, jelas gelar Boy Who Lived tidak akan bertahan 
selama itu. 


Pengkhianat! Kenapa kau tidak mati saja, Severus Snape?! 
teriakan itu terdengar dari berbagai arah. Melalui lirikan 
lemahnya, Harry bisa melihat kalau mereka adalah para 
anggota Order, Ron, Ginny, 2 Weasley Senior, dan para 
auror. Sepertinya kemenangan ada di pihak Order. 


Tidak!! 
Jangan!! 


Jangan sakiti Profesor Snape!! 


Harry memejamkan matanya lemas saat melihat berbagai 
kutukan dilontarkan ke arah penyelamatnya. Air mata 
mengalir di pipinya, menetes begitu cepat membasahi 
simbol aneh yang ada di lehernya. Sebuah simbol berbentuk 
tanda cinta yang saling membelit berwarna hijau 
kemerahan dan di kelilingi oleh tanda lain yang mirip 
seperti lidah api berwarna hitam. 


Tangan Harry yang memegang tongkat bergerak tanpa 
perintah, melemparkan satu mantera kecil pada Dumbledore 
dan membuat lelaki itu terjatuh dengan bunyi bedebam 
yang keras. Dan sedetik kemudian cahaya putih yang 
menyilaukan menyelimuti langit. Diikuti oleh bunyi ledakan 
keras yang sanggup mengguncang dunia. 


DUARR!! 
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Happy Reading- 


Harry membuka matanya dengan berat begitu 
mendengarkan suara gedoran di pintu. Terbangun dengan 
wajah pusing, Harry langsung berdiri. 


Jduk! 


Suara kepala terbentur langit-langit ruangan langsung 
membuat Harry meringis. Sejak kapan kamarnya di asrama 
Gryffindor serendah ini? 


Potter cepat bangun dan buatkan kami sarapan! Kau pikir 
kau punya waktu untuk malas-malasan, hah?! 


Dan sejak kapan ada suara Uncle Vernon di Hogwarts? 
Bukannya dia sangat anti ya dengan yang namanya sihir? 


Potter! Bangun!! kali ini terdengar suara marah Aunt 
Petunia diikuti gedoran di pintu. 


Harry, yang masih belum sepenuhnya sadar segera berjalan 
dan membukakan pintu kamar. Morning, Aunt Petunia.. Sapa 
Harry sembari berusaha mengumpulkan nyawanya. 
Sehingga, tidak menyadari wajah Petunia yang menatapnya 
kaku. 


Harry yang akhirnya berhasil mengembalikan nyawanya 
langsung terkesiap. Maafkan aku Aunt Petunia! ucapnya lirih 
dan segera berlari ke dapur. 


Petunia mengerjap selama beberapa saat sebelum 
kemudian, entah karena alasan apa tersenyum samar. 


Harry, memanggang roti dengan cepat, dan dalam beberapa 
menit selanjutnya dia sudah sibuk membuatkan minuman 
untuk 3 Dursley yang menunggunya dengan tidak sabar di 
meja makan. Sejenak, Harry melupakan keanehan yang ia 
rasakan. 


Setengah jam kemudian, kediaman Dursley hanya 
menyisakan Harry seorang diri. Sesuai jadwalnya setelah 
menikmati sepotong roti yang tersisa dan segelas susu 
hangat Harry menuju kebun bunga Aunt Petunia dan mulai 
membersihkan bebungaan tersebut dari gulma yang 
tumbuh liar. 


Selagi membersihkan, Harry merenung. Ingatannya kembali 
pada saat ia melihat Profesor Snape yang terluka karena 
menyelamatkannya. la melihat bagaimana orang-orang 
yang selama ini ia pikir melindunginya menyerang Profesor 
Snape dengan kejamnya. Harry mengingat pengkhianatan 
para Weasley dan wajah asli Dumbledore. 


Mimpi? 


Satu sisi Harry berharap kalau itu semua memang mimpi. 
Tapi di sisi lain, ia merasakan kalau itu semua adalah 


kenyataan. Namun, bagaimana bisa ia tiba-tiba berada di 
kediaman Dursley? 


Tunggu... 


Harry menatap tubuhnya dengan seksama. Kenapa rasanya 
semua disekitarnya menjadi lebih besar? Tadi sewaktu 
membuat sarapan, Harry diliputi kepanikan karena itu ia 
sama sekali tidak menyadari sekelilingnya. Namun 
sekarang, dia sudah bisa berpikir dengan dingin dan... 
apakah tubuhnya mengecil? 


Tunggu! Selain itu, apakah tadi ia keluar dari kamarnya 
yang berada di bawah tangga? Bukankah sejak tahun ke- 
tiga ia di Hogwarts, ia sudah mendapatkan kamar sendiri di 
lantai atas? 


Selain itu... kenapa tangannya terlihat sangat kecil? Seperti 
bocah 11 tahun saja... 


11 tahun? 


Mata Harry membola. Harry segera berlari ke kamarnya dan 
memeriksa ruangannya. Kemana kopernya? Kemana sangkar 
Hedwig? Lalu peralatan sekolahnya? Tidak! tunggu dulu! 
Tongkatnya! Kemana tongkatnya?? 


Oke! Calm Harry! Calm! Berpikirlah dengan tenang dan 
analisis satu persatu! Harry menjilat bibirnya yang terasa 
kering dan meneguk saliva berat. 


Ruangannya masih dibawah tangga check ( 


Sama sekali tidak terlihat adanya tanda-tanda keberadaan 
peralatan Hogwartsnya check ( 


No Hedwigs check ( 


No Wand, his holly wand check ( 


Dan yang paling utama, tubuhnya menyusut menjadi bocah 
11 tahun!! 


WTF! WTH! OMG! HOW?! 
Ehem! 


Harry terbatuk kecil dan mencoba menenangkan dirinya. 
Dia memang tidak sepintar Hermione, tapi kemungkinan 
besar hanya ada dua alasan kenapa tubuhnya menjadi 
seperti ini. 


Pertama, ia bermimpi. Semua kejadian di Hogwarts, perang, 
pengkhianatan dan pengorbanan Profesor... Snape... Harry 
tertunduk muram itu semua hanyalah mimpi buruk!! Oh! 
Betapa ia sangat mengharapkan kalau itu semua memang 
mimpi! 


Dan yang kedua, ia... seorang Harry Potter... telah terlempar, 
kembali ke masa lalu. Ya. Kembali ke masa lalu. Masa 
sebelum dia mengenal apa itu sihir, Hogwarts, dan 
sejenisnya. Sepertinya terlempar ke masa lalu keren juga, 
dia bisa memprediksi masa depan seolah dia seorang Seer. 
Ha ha! 


Like hell! 


Harry mendudukkan dirinya dengan pasrah di ranjang 
sempitnya. Kemudian kembali memutar otaknya dan 
berpikir. 


Analisi pertama, jelas semua itu bukan mimpi. Karena kalau 
mimpi ia takkan mungkin bisa mengingat detail 7 tahun ia 
berada di Hogwarts dan dunia sihir. 


Jadi, kemungkinan terbesar adalah... bahwa ia memang 
terlempar kembali ke masa lalu. 


Mengapa? ia juga tidak tahu alasannya. 
Bagaimana? Sepertinya karena ledakan itu. 


Harry mengerjap pelan. Sebelum kemudian tersentak kaget 
dan berseru Ah!! 


Harry segera mengambil sebuah cermin kecil dari mejanya 
dan memeriksa lehernya. Meskipun ia tidak bisa mengingat 
semuanya dengan jelas, ia yakin kalau ada sesuatu di 
lehernya. Sesuatu yang memicu tubuhnya untuk kembali ke 
masa lalu. 


Tapi setelah berulang kali memeriksa, selain tanda 
berbentuk sambaran petir di dahinya, tidak ada satupun 
tanda aneh di seluruh tubuhnya. Hal ini lantas saja 
membuat Harry menghembuskan nafas muram. Benarkah 
semua itu hanya mimpi? 


Tidak! tunggu dulu! Ada satu hal yang bisa ia lakukan untuk 
membuktikan apakah itu hanya mimpi atau tidak. ya... hal 
itu! 


Berdasarkan informasi yang ia dapatkan, selama ia tidak 
menggunakan tongkat sihirnya dalam melakukan sihir, 
maka Kementerian tidak akan bisa melacaknya. Jadi, jika 
Harry ingin membuktikan apakah itu nyata, satu-satunya 
cara adalah dengan melakukan sihir. Dan berhubung Harry 
sudah pernah belajar melontarkan mantera tanpa tongkat, 
maka itu bukan hal yang sulit. 


Menatap sekeliling, Harry menemukan keadaan kamarnya 
yang cukup berantakan. Baiklah, sepertinya menjadikan 


kamarnya sebagai kelinci percobaan bukanlah hal yang 
buruk. 


Harry memejamkan matanya dan mengarahkan tangannya 
ke ranjang. Kemudian ia membuka mata dan melihat 
seluruh benda yang berantakan terbang dan menyusun 
dirinya sendiri. 


Tidak bisa menahan keterkejutannya, Harry berteriak pelan. 
Untung saja dia ingat kalau ruangan ini sama sekali bukan 
ruangan yang kedap suara. 


Itu bukan mimpi! Itu sama sekali bukan mimpi! Bukan 
mimpi!! BUKAN MIMPI!!! 


Aaahhh!!! 


Sekarang bagaimana? Apa yang harus ia lakukan? Apa 
yang- 


Tin Tin! 


Lamunan Harry terhenti saat mendengar suara klakson 
mobil. Harry langsung tersentak dan berlari secepat kilat ke 
pintu masuk. Dengan wajah biasa, Harry membukakan pintu 
dan menerima mantel Aunt Petunia dan menaruhnya di 
tempat yang tersedia. 


Kemudian, dia kembali ke kebun dan mulai berkutat dengan 
bebungaan di sana. Untuk... 2 jam ke depan. Oke, baiklah... 
ada baiknya dia melihat situasi dan kondisi dulu, sebelum 
memutuskan semuanya. 


Oke, jadi sekarang... mungkin ia bisa mengatakan pada 
dirinya sendiri, Welcome back Harry. 


To be continued 
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HAHAHAHA engga deng canda 


2nd - Re-Start 


Harry mendengarkan percakapan para Dursley sambil 
menatap penuh tertarik keluar jendela. Hari ini adalah 
pertengahan Mei. Dan para Dursley memutuskan untuk 
melakukan rekreasi kecil di salah satu kebun binatang di 
London. Dan, Harry tentu saja dibawa serta. Oh, tentu saja 
bukan bagian dari keluarga. Tetapi sebagai pembantu yang 
harus berlarian ke sana kemari membawa makanan dan 
segala peralatan Dursley. 


Oh, tentu saja ini adalah ide Dudley. Sepupunya yang 
tersayang itu merengek membawa segala jenis makanan 
yang ada dan menyeretnya untuk membawa segalanya. 
Sepupu yang sangat baik. 


Ah! Menatap sekitar kebun binatang, Harry akhirnya sadar 
kalau dia memang sudah pernah pergi ke sini. Pasalnya, 
Harry bisa mengingat dengan jelas titik-titik kemana dia 
mengikuti para Dursley. Dan, tentu saja ular itu! 


Dudley tengah berdiri di depan kaca yang membatasi seekor 
ular piton hijau raksasa dengan angkuhnya. Meminta 
orangtuanya untuk memotret posenya yang sombong 
sembari mengeluarkan kata-kata hinaan pada ular besar itu. 


Harry diam-diam mengambil jalan memutar dan menatap 
langsung mata si ular hijau. Senyuman kecil terlukis di 
wajah Harry ketika tangannya menyentuh kaca pembatas. 


Untung saja semua orang sibuk berpose seperti yang 
dilakukan Dudley. Jadi tidak ada yang sadar kalau Harry 
tengah 'berbincang' dengan ular itu. 


:: hello: 


Kepala ular itu langsung tegak, dan ia mengulurkan 
lidahnya yang berbisa ke depan Harry. :: Kau bisa bahasa 
kami? :: 


:: freak huh? Semua orang mengatakannya begitu :: 


=" No way. Kau spesial, kid. Tak seharusnya ada manusia 
yang bisa memahami bahasa ular :: 


Harry tersenyum kecil lalu menatap sekeliling. :: Hei, Kau 
mau pergi dari tempat ini? :: 


:: Bisakah? :: ular itu menjulurkan kepalanya dan menatap 
Harry dengan tatapan penuh harap. 


Harry mengangguk kecil dan menatap sekelilingnya dengan 
hati-hati. Matanya kemudian menatap Dudley yang 
melemparkan batu ke dalam kandang ular itu -melalui 
sebauh lubang kecil- dan menyeringai. Matanya menatap 
tajam pada lubang dan menjentikkan jarinya. 


kau bisa pergi sekarang, dan berhati-hatilah. Jangan 
sampai ditangkap lagi, little snake :: gumam Harry pada si 
ular yang sepertinya menyadari kelakuan Harry. 


Ular itu langsung saja melesat melewati lubang kecil yang 
perlahan retak dan retakannya semakin membesar itu. 
Menimbulkan kegemparan pada semua pengunjung yang 
berada di area itu. Dan dalam sekejap menghilang menjauh 
dari keramaian manusia. 


Tidak menyadari bagaimana Dudley dan beberapa anak 
kecil lainnya menangis histeris dengan celana yang basah. 
Harry mati-matian menahan tawa. Dia ingat kalau 
sebelumnya dia juga membebaskan ular itu, tapi karena 
perbuatannya para Dursley langsung mengurungnya selama 


sebulan penuh. Dan sekarang, tidak ada seorangpun yang 
tahu kalau dialah yang melakukannya. 


Sedikit bermain di waktunya yang sekarang sepertinya 
bukan hal yang buruk. Dengan ini, ia akan mengubah masa 
depan dan menunjukkan pada dunia, bagaimana wajah 
Dumbledore yang sebenarnya. 
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Selama beberapa bulan ini, Harry melakukan tugasnya 
seperti biasa. Namun, ia berusaha keras tidak melakukan 
kesalahan karena tidak ingin memancing kemurkaan para 
Dursley. Namun, siapa yang sangka hanya karena satu 
orang Harry harus berakhir di jalanan? 


Karena kedatangan Aunt Marge, Harry dipaksa bekerja 3 kali 
lipat. Meskipun Harry memiliki sihir yang bisa menambah 
tenaganya, tetap saja itu ada batasnya. Dan hasilnya, 
sihirnya bergerak tidak terkendali dan menghancurkan 
separuh ruang keluarga itu. 


Uncle Vernon yang murka langsung menghantam tubuh 
kecil Harry dengan tinjunya yang besar. Dan tidak 
menunggu lama, langsung menyeret Harry ke dalam mobil. 
Dan Harry tiba-tiba saja sudah berada di sebuah gang 
sempit dengan tubuh penuh luka dan darah. 


Beruntung, Harry masih hidup. Dengan tertatih, tubuh kecil 
Harry perlahan merangkak ke sudut gang. Luka di tubuhnya 
akan membutuhkan waktu untuk sembuh. Terlebih, hampir 
sebagian besar energi sihirnya sudah terkuras. Adalah 
sebuah keajaiban kalau Harry bisa bangun keesokan 
harinya. 


Harry menggigit bibirnya, menahan rasa pusing yang tiba- 
tiba menyerang kepalanya. Dengan ini, masa depan 
memang akan berubah jauh dari bayangannya. Tapi, kenapa 
dia malah hampir mati sekarang? 


Someone... 
Help me... 
— —DRARRY-—- — 


Regulus Arcturus Black atau yang lebih dikenal sebagai Lord 
Earhard von Wincott baru saja menyelesaikan bisnisnya 
dengan utusan Ratu Inggris ketika tiba-tiba saja terjadi 
penyerangan. 


Meskipun sudah lama meninggalkan dunia sihir, bukan 
berarti dia hidup dalam keadaan aman. Nyatanya, ancaman 
yang diperlihatkan para muggle bergelar mafia ini lebih 
mengerikan daripada ancaman You Know Who. 


Melepaskan tembakan pada para penyerangnya, Regulus 
menjauhkan diri dari pertempuran. Bukan karena dia takut 
terluka, tapi karena desakan anak buahnya. Mengalah, 


Regulus memilih membiarkan para pengawalnya 
menghabisi mafia-mafia itu dan berjalan menyusuri gang 
sempit di hadapannya ini. 


Tidak menurunkan kewaspadaannya, Regulus berjalan 
perlahan. 


"Ukh... huks..." 


Langkah kakinya terhenti saat mendengar suara lirih 
tersebut. Mengokang pistolnya, Regulus menuju sumber 
suara dengan waspada. Bukan tidak mungkin jika ada orang 
yang memanfaatkan rasa simpatinya dan menyerang saat 
dia lengah. 


Dahinya berkerut samar saat melihat sesosok tubuh kecil 
meringkuk tak berdaya di sudut gang. Sedikit tersentak, 
Regulus langsung menjatuhkan pistolnya dan menghampiri 
sosok itu. 


Regulus bisa merasakan kalau sosok itu meningkatkan 
kewaspadaannya, meskipun ia tidak mengangkat wajahnya. 
Memiringkan kepalanya, Regulus akhirnya menyadari kalau 
sosok itu mempunyai energi sihir yang tipis di tubuhnya. 
Tidak bisa menahan diri, Regulus langsung merengkuh 
sosok kecil itu. 


"Sssttt jangan takut. Aku takkan melukaimu." Regulus 
langsung mengusap rambut bocah itu perlahan, 
menenangkan. 


Merasakan cengkeraman kecil di bajunya, Regulus 
tersenyum kecil. "Namaku Regulus, siapa namamu, Kid?" 


Entah karena apa, Regulus merasa memberitahukan nama 
aslinya pada bocah penyihir ini lebih baik daripada 
mengatakan namanya di dunia muggle. 


"Harry... Harry Potter." Jawab bocah itu lirih dan langsung 
kehilangan kesadarannya. 


Regulus, meskipun terkejut, tidak membiarkan wajahnya 
dipenuhi kekagetan terlalu lama. Memejamkan matanya, 
Regulus memutuskan untuk melakukan apparate ke 
kediamannya. Saat ini bocah bernama Harry ini sangat 
membutuhkan pertolongan untuk luka-luka yang dia derita. 


— —DRARRY- — 


"Lord Earhard, anak siapa yang telah kau culik?" seorang 
pria yang terlihat berumur 25 tahun-an menghampiri 
Regulus yang sedang mengelap wajah Harry. 


"Selamat datang di kediamanku, Alfonso Greengrass." 
Regulus berucap datar tanpa menatap ke arah tamu yang 
tak diundang itu. 


Alfonso Greengrass adalah satu-satunya teman penyihir 
yang dekat dengannya. Bukan karena alasan mereka sama- 
sama merupakan pureblood namun karena mereka sama- 
sama merupakan sosok yang menghilang dari dunia sihir 
belasan tahun silam. Alasannya sederhana, karena mereka 
tidak mau terlibat dengan Albus Dumbledore, terlebih 
dengan You Know Who. 


Sebenarnya, mereka sempat direkrut oleh Dark Lord untuk 
menjadi pengikutnya, namun karena suatu 'kecelakaan' 
semua orang di dunia sihir mendapatkan berita kematian 
tragis mereka saat penyerangan di Hogsmeade. 


Semenjak saat itu, Alfonso mengubah namanya menjadi 
Alexander von Weller. Tangan kanan Regulus di dunia 
muggle dan dunia 'bawah tanah'. 


Al mendudukkan diri di sisi lain ranjang besar itu. 
Tangannya menjangkau kepala bocah itu sebelum kemudian 
terhenti karena kehadiran seekor ular putih yang 
menjulurkan bisanya. "Ular?" pria itu menatap Regulus tidak 
percaya. 


Regulus angkat bahu, "dari awal ular itu sudah disana. 
Seolah menjaga Harry dari sentuhan tidak familiar." 
Ucapnya kalem. 


"Kenapa kau baru mengatakannya?!" Al langsung bangkit 
dari duduknya dan menunjuk-nunjuk wajah datar Regulus 
dengan kesal. "Dan, sejak kapan ada ular yang berwarna 
putih begitu? Ular itu bukan albino kan? Matanya sangat 
hijau!!" kehisterisan Al berlanjut. 


Teriakannya membuat Harry sedikit mengerang. Alhasil, 
Regulus langsung melontarkan kutukan tanpa suara pada 
Al. Membuat pria itu langsung menyentuh lehernya, karena 
sama sekali tak bisa mengeluarkan suara. "Kau membuat 
Harry terbangun, bodoh! Harry sangat butuh istirahat kau 
tau?" 


Al mengangguk dengan panik. Dan ketika Regulus melihat 
Harry kembali tenang, ia langsung menjentikkan jarinya. 
"Berteriak lagi, akan kutendang kau." Regulus 
mengingatkan dengan dingin. 


Al menyengir tanpa rasa bersalah. Dia kemudian berjalan ke 
samping Regulus dan mengelus rambut Harry. "Jadi 
namanya Harry? Siapa dia? Bagaimana-" ucapan Al terputus 
saat tangannya merasakan sesuatu di balik poni Harry. 
Menaikkan sebelah alisnya, Al menyibakkan poni Harry yang 
cukup panjang itu. Iris membola dengan sempurna, "Di-di- 
di-dia... Ha-Ha-Ha..." 


Regulus mengangguk santai. 


"HARRY POTTER??!!" teriakan Alfonso memecah keheningan 
di Mansion Wincott, yang tak lama kemudian disusul 
dengan bunyi tendangan dan hempasan pintu. 
Meninggalkan seorang Alfonso Greengrass yang terjatuh 
dengan tidak elitnya karena tendangan penuh tenaga 
seorang Black di halaman depan mansion. 


"NO WAY!!!" teriakan Al untuk kedua kalinya, disusul 
dengan bunyi gedebuk. 


Alfonso, untuk pertama kalinya sepanjang hidupnya, 
tergeletak tak berdaya di depan pintu mansion Wincott 
dengan kepala benjol dan sebuah buku setebal hampir 1000 
halaman terbaring manis di samping kepalanya. 


Sementara, sang pelaku hanya menatap sekilas dan 
langsung menepukkan kedua tangannya. Seolah 
membersihkan debu kotor yang menempel. Kemudian dia 
kembali ke kamar dan mendapati Harry Potter tengah 
menatapnya dengan pandangan penuh kewaspadaan. 


To be continued- 


TBH, syiie pengen apdet TCO tapiii gegara flashdisc syiie 
masih di temen, jadiiii apdet yg ini duluhhh 


3rd. Hadrian von Wincott 


Harry menatap pria dihadapannya dengan waspada. Samar- 
samar ia bisa mengingat kalau lelaki ini adalah sosok yang 
sama yang telah menyelamatkannya di gang sempit itu. 
Sosok yang memperkenalkan namanya sebagai... Regulus? 


Nama itu sangat familiar di telinga Harry. Ah iya, sewaktu 
tahun ketujuhnya dalam pencarian Horcrux, Harry ingat 
pernah menemukan sebuah buku diari berinisial R.A.B. Dan 
begitu menanyakannya pada Kreacher House Elf Keluarga 
Black Harry tahu kalau buku harian itu adalah milik adik 
Sirius Ayah baptisnya , Regulus Arcturus Black. 


Tapi, kalau memang pria dihadapannya ini adalah adik dari 
ayah baptisnya... bukankah Regulus sudah mati? Harry 
sangat ingat kalau Kreacher waktu itu menangis histeris dan 
berulang kali mengatakan kalau saja dia tidak ikut campur, 
maka Tuan Regulus-nya tidak akan mati. 


Harry memang belum pernah melihat wajah Regulus 
sebelumnya, tapi mengingat karakteristik keluarga Black 
Rambut dan mata hitam kelam, wajah tampan khas 
bangsawan pureblood, tatapan tajam dan sama sekali tidak 
memperlihatkan emosinya , Harry yakin 95 Yo kalau pria 
dihadapannya ini adalah Regulus yang itu. 


Bagaimana keadaanmu? suara itu datar, namun 
menyiratkan kecemasan. 


Harry tersentak dan kembali mengingat alasan 
keberadaannya di sini. Aunt Marge, Uncle Vernon dan 
Dudley. Mencengkeram selimutnya erat, Harry berpikir 
keras. Kenapa rasanya ada yang salah? Bukankah 
seharusnya, sebelum penerimaan surat dari Hogwarts nanti, 


ia masih akan tetap berada di Privet Drive. Tapi kenapa 
dalam sekejap ia sudah dibuang dan bertemu dengan pria 
yang seharusnya sudah mati? 


Apa yang telah terjadi? Garis takdir itu, kemana ia akan 
membawa mereka? 


Jangan cemas. Aku tidak akan melukaimu. Suara itu kembali 
memenuhi indra pendengarannya. 


Harry mendongak dan berkedip pelan. ... Tuan Regulus? 
ucapnya lirih. 


You can call me Uncle. Ujar Regulus sembari mendudukkan 
diri di sisi Harry dan mengelus rambutnya. 


Uncle? 


Regulus tersenyum kecil dan mengangguk. Kau tenang saja, 
aku takkan membawamu kembali pada orang-orang yang 
sudah menyakitimu. 


Harry tersentak kecil dan menatap panik. Bagaimana 
Regulus bisa mengetahuinya? 


Regulus, yang sepertinya menangkap isyarat kepanikan 
Harry menepuk pelan kepalanya, menenangkan. Luka-luka 
yang ada ditubuhmu bukanlah luka normal, nak. Jadi aku 
bisa tahu kalau ada yang menyakitimu di luar sana. Terlebih 
kau adalah seorang Potter. 


Harry meneguk salivanya berat. Anda... tahu? 
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Ist August, Hogwarts 
Apa maksudmu Harry tidak ada disana, Minerva? 


Aku mengatakan apa yang ku maksud Kepala Sekolah. Tidak 
ada laporan kehilangan, kerusakan, penculikan atau segala 
macamnya di Privet Drive. Burung hantu yang dikirimkan 
akan kembali lagi tanpa hasil. Dan yang penting, sama 
sekali tidak ada jejak sihir disana. Seolah-olah Harry Potter 
never existed. Jelas McGonagall sembari menyerahkan surat 
berlogo resmi Hogwarts. 


Sama sekali tidak ada? Bagaimana mungkin? 


| ve told you, Albus. Tidak seharusnya Harry Potter kau 
letakkan di tempat itu! Mereka, para muggle itu 
memperlakukan anak malang itu dengan kejam. Bahkan 
lebih buruk daripada perlakuan pada house elf. Dan lihat, 
entah apa yang mereka lakukan, mereka sudah membuat 
satu nama menghilang dari eksistensi dunia sihir. 


Tapi Dursley adalah satu-satunya kerabat yang Harry 
punyai. Perlindungan kuno darah ibunya, akan 
menyelamatkan Harry dari segala macam ancaman, 
Minerva. Albus Dumbledore menghembuskan nafasnya. Iris 
birunya menatap penuh perhitungan pada amplop surat 


yang ditujukan untuk Harry Potter yang tergeletak manis di 
depannya. 


Ancaman dari luar iya, tapi itu sama sekali tidak melindungi 
bocah itu dari ancaman yang ada di dalam, Kepala Sekolah. 
Severus Snape angkat suara. Nadanya tetap datar, sama 
sekali tidak memperlihatkan secuil emosipun. Namun siapa 
yang tahu kalau di dalam hatinya terdapat rasa penyesalan 
dan kemarahan yang besar? 


Ya, aku akui aku melupakan hal itu. Balas Dumbledore lirih. 
Matanya menatap para pengajar Hogwarts yang sengaja ia 
kumpulkan untuk membahas mengenai para calon murid 
baru Hogwarts. 


Lalu sekarang bagaimana? Bagaimana keadaan Harry 
Potter? 


Satu hal yang aku ketahui adalah, bahwa dia masih hidup. 
Selama namanya belum terhapus dari buku, dia akan tetap 
menjadi calon siswa Hogwarts. Aku akan melakukan 
sesuatu. Rapat dibubarkan. 


Para pengajar dengan enggan bangkit dan berlalu menuju 
kediaman mereka. Minerva McGonagall, setelah melihat 
kepala sekolah-nya sekilas langsung berbalik dengan wajah 
muram. Severus Snape yang masih tertinggal pun tak lama 
kemudian bangkit. 


Severus... panggilan lembut kepala sekolah membuat sosok 
serba hitam itu berhenti. Namun enggan untuk 
membalikkan badannya. 


Bagaimana kabar para Death Eater? 


Sama sekali tidak ada perkembangan. Aku juga tidak 
mendapatkan berita apapun. Jawab sang Pengajar Ramuan 


dan langsung berjalan pergi. 


Meninggalkan Albus Dumbledore yang tengah berpikir 
keras. Matanya kembali menatap amplop di meja. Lalu ia 
bersiul, memanggil seekor burung hantu dari jendela. 
Jangan kembali sebelum surat ini diterima oleh Harry Potter. 
Kau mengerti?! mengikatkan amplop itu ke kaki burung 
hantu, Dumbledore tak lupa mengucapkan perintah. 


Burung hantu itu menatapnya dalam, seakan menyanggupi 
perintahnya. Dan dalam sekejap langsung mengepakkan 
sayapnya. Menjelajahi malam yang dingin dan sunyi. 


— —DRARRY-— — 

1 YEAR LATER 
Wincott Mansion 
Bruak! Prang! Crash! 


Suara berisik terdengar menghiasi halaman mansion yang 
luas. Di tengah-tengah halaman, terlihat 2 sosok dengan 
perbedaan tinggi yang signifikan tengah memainkan 
tongkat kayu yang aneh. 


Tidak tidak! itu bukan tongkat kayu aneh, melainkan 
tongkat sihir. 


Dan ya, dua orang itu adalah Alexander von Weller dengan 
keponakan kecilnya, Hadrian von Wincott. 


Apa? apa yang aneh dari hal tersebut? 
Ah! 


Hadrian von Wincott adalah putra angkat Lord Earhard von 
Wincott, namun dengan sihir darah yang mereka lakukan, 


Hadrian resmi menjadi putra tunggal Earhard. Terhitung 
tepat 1 tahun lalu. 


Apa lagi? 


Oh! 


Hadrian adalah nama yang dikenal para muggle sejak 
kemunculan Harry Potter di sekitar sang Lord Wincott. 
Sebagai sosok yang dipercaya oleh Ratu, tentu saja Lord 
Earhard von Wincott memperkenalkan anaknya pada dunia. 
Hal ini tujuannya adalah, agar Harry yang waktu itu tepat 
berusia 11 tahun tidak mengalami ancaman dari pihak 
manapun. 


Selama satu tahun ini, Harry mempelajari segala hal tentang 
Wincott, di dunia atas dan dunia bawah tentu saja. 
Mengingat Wincott merupakan satu dari 3 kekuatan tinggi 
yang menguasai dunia bawah . 


Harry mempelajari bisnis Wincott yang sangat luar biasa 
beragamnya, namun di sela itu ia juga mempelajari segala 
jenis ilmu beladiri guna melindungi dirinya. Dan, berkat 
desakan dari Alexander von Weller, Harry juga mendapatkan 
pelajaran mengenai dunia sihir. 


Ah, secara rinci adalah, bahwa Harry selama satu tahun 
belakngan ini, menempuh pendidikan formal pertamanya 
di... Durmstrang Institute. 


Tidak, kalian tidak salah baca. Harry memang memasuki 
institut yang terkenal dengan reputasi kelamnya itu, karena 
mengijinkan pembelajaran mengenai Dark Art, namun 
sebagai siswa spesial. Berkat kekuasaan keluarga Wincott 


dan Weller, Harry memperoleh keistimewaan untuk belajar 
di Durmstrang hanya selama satu tahun. 


Hal ini, dikarenakan oleh perjanjian lama antara Igor 
Karkaroff selaku kepala sekolah Durmstrang dengan pihak 
Ratu. Dan Hadrian von Wincott sebagai pewaris sah 
keluarga Wincott-lah yang ditunjuk. 


Clap clap! 


Suara tepukan tangan itu menghentikan duel yang 
dilakukan Harry dan Al. Mata mereka memandang tidak 
suka pada sang pelaku. 


What? Kalau aku tidak mengingatkan kalian, kalian akan 
terus berduel sampai malam. Sementara, kita punya janji 
dengan keluarga Zabini satu jam lagi. Regulus langsung 
berkacak pinggang dan memasang wajah dinginnya. 


Harry yang semula cemberut langsung menaikkan sebelah 
alisnya. Zabini? 


Ah. Aku lupa mengatakannya padamu. Ya Harry, Zabini. 
Hanya ada satu keluarga yang bernama Zabini di Eropa. Dan 
ini adalah Zabini yang itu. Jelas Regulus dengan ambigu. 


Harry mengerjap. Mengangkat bahunya, dia kemudian 
menyimpan tongkatnya. Baik...lah... suara Harry mengecil 
diiringi kepakan sayap lemah yang ia dengar dari luar 
pembatas mansion. 


Kenapa? Al dan Regulus menatapnya heran. 


Aku mendengar suara kepakan burung hantu. Jelas Harry 
sambil berjalan menuju pembatas transparan. 


Kalau begitu aku akan mengundangnya masuk. Regulus 
langsung memejamkan matanya. Dan satu detik kemudian, 
seekor burung hantu yang cukup besar terbang rendah ke 
lengan Harry. 


Woahh... keadaannya mengerikan sekali. Menurutmu berapa 
lama burung hantu ini terbang, Dad? Harry menatap 
Regulus yang langsung memeriksa burung hantu yang 
cukup familiar itu. 


Satu tahun. Jawaban kalem Al langsung membuat dua 
kepala menatapnya tak percaya. 


No way. Dia akan mati duluan sebelum sampai di sini, Uncle. 
Bantah Harry sambil melihat Regulus menyembuhkan 
burung hantu tersebut. 


Burung hantu dunia sihir hidup 4 5 kali lebih panjang 
daripada burung hantu biasa. Terlebih, pelindung yang 
kuciptakan ini cukup istimewa. Selain bisa memberikan 
nafas kehidupan pada makhluk hidup di sekitarnya, 
pelindung ini juga akan menolak segala macam gangguan 
yang ada. Dan sepertinya, pelindung ini berpikir kalau surat 
ini... Al memperlihatkan sebuah surat yang lusuh. Adalah 
sebuah gangguan. Ujarnya sambil menyerahkan surat itu 
pada Harry. 


Aku tak menemukan jejak sihir hitam di dalamnya. Jelas Al 
cepat saat menyadari arti tatapan tajam Regulus. 


Harry menyerahkan burung hantu di pelukannya pada Al 
dan menerima surat. Hogwarts? 


Ini menjelaskan kenapa satu tahun lalu kau tidak menerima 
surat penerimaan dari Hogwarts. Sahut Regulus dengan 
nada tertarik. 


Harry mendengus menahan tawa. unpredictable, huh? 
ucapnya dan membaca surat tersebut. 


Di belakangnya, Regulus dan Al juga ikut membaca sebelum 
kemudian berhenti di tengah jalan karena tidak bisa 
menahan tawa. 


Harry menggeleng pelan dan menyelesaikan bacaannya. 
Jadi... apa yang harus aku lakukan sekarang? 


Regulus dan Alexander menyeringai lebar. Membuat Harry 
memutar bolamatanya karena bisa menebak apa yang akan 
dikatakan dua sosok kesayangannya itu. 


Well, baiklah... wahai Hogwarts, tunggulah kedatangan 
seorang Harry Potter. 


To be continued 


4th - Hogwarts Again 


Harry menatap Hogwarts Express dihadapannya dengan 
pandangan tidak terbaca. Di sisi-sisinya, Regulus dan Al 
tidak henti-hentinya mengingatkan ia untuk tidak bertindak 
gegabah dan semacamnya. Dan ketika kereta api merah itu 
membunyikan peluitnya, Harry segera menarik pakaian dua 
lelaki kesayangannya itu. Membuat mereka menunduk dan 
mencium pipi mereka bergantian. 


Aku tau, aku bukan anak kecil lagi, Dad. Uncle. Aku akan 
mengirim surat begitu sampai di Hogwarts. Aku sayang 
kalian. Dah! Harry segera berlari menaiki kereta dan 
melambai riang. 


Ah, pangeran kecilku yang manis sudah besar. Regulus 
membalas lambaian Harry dengan semangat. 


Lord Earhard? sapaan anggun itu menghentikan aksi 
Regulus. Berdecak dalam hatinya, Regulus baru menyadari 
kalau dia sama sekali tidak memakai glamour untuk 
menutupi tubuhnya. 


Berbalik enggan, Regulus memasang senyuman bisnis. Mr. 
Malfoy, Mrs. Malfoy. Salamnya singkat. 


Apa yang anda lakukan disini? nada sopan yang dipakai 
Lucius Malfoy membuat Regulus tersenyum kecil. 


Aku hanya kebetulan berada disini saat mengurus bisnis 
kecil di sebelah sana. Jelas Regulus sambil tetap tersenyum. 
Matanya kemudian menatap sosok lain yang berada di 
tengah-tengah Malfoy senior. Anakmu? 


Ah iya, ini tahun keduanya di Hogwarts. Karena kami sedang 
kosong, maka kami mengantarkannya. Draco, perkenalkan, 


ini adalah Lord Earhard von Wincott dan sahabatnya, Mr. 
Alexander von Weller. 


Salam Lord Earhard, Sir Weller. Malfoy junior itu 
membungkukkan tubuhnya sopan. 


Anak yang sopan. Al memuji singkat. Lalu melihat jam 
ditangannya. Ini sudah waktunya, Lord Earhard. Ucapnya 
dengan nada mengingatkan. 


Ah, kalau begitu sampai jumpa lagi, Mr. Malfoy, anda juga 
madame. Regulus tersenyum tipis dan segera berlalu begitu 
mendapatkan balasan yang diharapkan dari para Malfoy. 


Tanpa menoleh, dia tahu kalau Draco Malfoy memasuki 
kereta sedetik kemudian dan kereta sekali lagi 
membunyikan loncengnya dan perlahan meluncur. 
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Pair? Duh, DraRry dong- 

Bagi yang ga suka, jangan maksain diri buat suka. 
Ngomong-ngomong, ini apdetannya kalau Syiie ingat 
ya. 

Happy Reading- 


Harry membaca buku dengantenang tanpa mengendurkan 
kewaspadaannya. Dia sudah membalas surat dari Hogwarts, 
dan kemungkinan besar berita kemunculannya sudah 


disebarkan Dumbledore kepada para anggota Orde. Tinggal 
menunggu waktu, seseorang akan datang dan 
menghampirinya dengan niat baik yang palsu. 


Knock knock 


Baru juga dipikirkan, sudah ada saja yang datang. Harry 
sama sekali tidak memalingkan wajahnya dari buku, 
meskipun sosok yang mengetuk pintu kompartemen itu 
dengan santainya mendudukkan diri di hadapannya. 


Ah maaf kalau aku tak sopan, kompartemen lain penuh. 
Ucap sosok yang tentu saja familiar itu sedikit gugup. 


Harry langsung menutup bukunya dan mendongak. Well, 
apa boleh buat kan? ucapnya kalem. Apanya yang sudah 
penuh? Jelas-jelas Harry memilih kompartemen terakhir. 


Bocah seusia Harry itu langsung menatap wajahnya dengan 
pandangan iri yang tidak bisa ia sembunyikan. Terlebih saat 
melihat tanda berbentuk sambaran petir di dahi Harry. You 
are really Harry Potter. Ucapnya dengan nada takjub. 


Harry tersenyum acuh, ya, jika tidak ada Harry Potter lain di 
dunia ini, maka aku memang Harry Potter. 


Luar biasa! Lalu mengenai tanda itu... kau tahu... You Know 
Who... apa ada yang kau ingat? 


Selain cahaya hijau dan jeritan kesakitan? Tidak. 


lalu bagaimana dengan kehidupanmu? Kudengar kau 
dirawat oleh keluarga muggle, tapi setahun belakangan ini 
kau menghilang tanpa berita. Bocah berambut merah itu 
terus saja mengoceh. 


Harry sudah tau kalau Ronald Weasley adalah sosok cerewet 
yang egois, tapi ia tetap tidak bisa menyangka kalau dulu ia 
bisa langsung akrab dengan bocah ini. Padahal tidak ada 
satupun yang baik dari gambaran sifatnya. 


Ah, aku lupa. Namaku Ronald Weasley, kau bisa 
memanggilku Ron. Cengiran lebar menghiasi wajah dengan 
bintik-bintik khas itu. 


Harry hanya mengangguk sekilas sebelum kemudian 
memutuskan untuk kembali membuka bukunya. 


Weasley menatap Harry heran. Mulutnya terbuka, ingin 
mengatakan beberapa hal. Namun terhenti saat ketukan 
lain terdengar dari pintu kompartemen. 


Harry mengerutkan dahi. Siapa lagi yang akan datang? 
... mungkinkah... 
Malfoy? 


Harry menatap tak percaya sosok Draco Lucius Malfoy yang 
berdiri angkuh di depan pintu. Bukankah sebelum 
kedatangan Malfoy ini, Harry akan berhadapan lebih dulu 
dengan Hermione Granger? Ah, Harry lupa kalau itu adalah 
plot sewaktu ia berumur 11 tahun. Satu tahun sudah 
berlalu, siapa yang bisa menjamin kalau semuanya akan 
sama seperti sebelumnya? 


Tch. Ada Weasel the traitor blood. Ejek Malfoy sembari 
masuk. 


Apa yang kau inginkan, Malfoy? geraman marah Weasley 
membuat Harry yakin kalau permusuhan antara Weasley 
dan Malfoy tidak akan pernah berubah. 


Aku tak punya urusan denganmu Weasel. Cibir Malfoy 
angkuh. Dan kemudian matanya menatap sosok Harry 
dengan pandangan rumit. Well well well, lihat siapa ini, The 
living legendary, Harry Potter. Ucap Malfoy dengan nada 
merendahkan. 


Tidak. kalau Harry dengarkan dengan seksama, nada itu 
sama sekali bukan nada yang merendahkan melainkan... 
ada makna aneh didalamnya. Makna yang Harry tidak yakin 
bagaimana menjelaskannya. 


Harry tersenyum tipis dan menatap iris abu-abu kebiruan 
pewaris Malfoy itu. A pleasure is mine, Mr. Malfoy. Ucapnya 
dengan nada khas bangsawan pureblood. 


Mata kelabu itu menyipit dalam kekagetannya sebelum 
kemudian tertawa angkuh. Potter ternyata bukan hanya 
sekadar nama, eh? ucapnya dengan nada tertarik. Lalu ia 
mengulurkan tangannya, Kau tidak pantas untuk bergaul 
dengan para muggleborn dan halfblood maupun traitor 
blood, Potter, Dan berterima kasihlah, karena aku 
menawarkan sebuah persahabatan yang menguntungkan 
bagimu. Ucapnya dengan nada seolah-olah dia adalah orang 
paling penting di dunia. 


Weasley mengernyitkan dahinya dengan penuh kemarahan 
juga kecemburuan. Matanya kemudian menatap Harry dan 
menggeleng, mengingatkan. 


Harry menaikkan sebelah alisnya dan tersenyum tipis. 
Terimakasih, but.. no. ucapnya datar, tetapi menyambut 
uluran tangan Malfoy. Aku tidak membutuhkan jenis 
persahabatan yang seperti itu, Malfoy. Sambungnya dengan 
senyum cemerlang. Bagaimana kalau kita lihat saja akan 
seperti apa nanti di masa depannya? 


Malfoy membuka mulutnya sembari menatap tak percaya 
tangan mereka. Beberapa detik kemudian, Malfoy mulai 
tertawa puas. Seolah mendapatkan jawaban dari apa yang 
ia cari. 


Mereka melepaskan uluran tangan itu dengan senyuman di 
wajah masing-masing. Nice to meet you, Harry Potter. And 
maybe see you tomorrow. Ucapnya dan berbalik pergi. Aura 
kebangsawanannya menguar dengan jelas, juga penuh 
kearoganan dan kepercayaan diri. 


Harry mendengus kecil dan kembali ke bukunya. 
Mengabaikan tatapan tajam yang di tembakkan oleh 
Weasley. 


Harry, dia itu seorang Malfoy. Bagaimana mungkin kau... 


Lalu kenapa kalau dia Malfoy, Ronald Weasley? potong Harry 
datar. Aku tidak bermasalah dengan keluarga manapun, 
kalau kau mau tahu. 


Tapi dia adalah Malfoy, Harry! Dia seorang Malfoy! Tidak 
seharusnya kau menyambut uluran tangan bocah sombong 
dari keluarga hitam itu!! Weasley mengerang frustasi. 


Harry memutar bola matanya. Ingin berucap sesuatu untuk 
membalas ucapan Weasley ketika kereta berhenti. 
Sepertinya mereka sudah sampai di Stasiun Hogsmeade. 
Beruntung, ia sudah memakai seragam Hogwarts dari awal. 
Meskipun belum ada dasi yang menunjukkan ia berada di 
asrama mana. 


Membereskan bukunya, Harry kemudian langsung meloncat 
turun dari kereta. Mengacuhkan Weasley yang terlihat 
masih ingin membicarakan banyak hal padanya, Harry 
berjalan menuju rombongan anak baru. Mengingat kalau ia 
juga belum mengikuti acara seleksi. Sementara rombongan 


lain menaiki kereta yang ditarik... err... kerangka kuda yang 
bersayap hitam? Makhluk apa itu? Harry menatap heran 
kereta itu. Oh well, dia akan cari tahu nanti. 


Oke, first... welcome back to Hogwarts, Harry Potter- 
— —DRARRY- — 


Harry mendudukkan dirinya di antara para anak baru yang 
gugup. Matanya menatap penuh tertarik pada meja 
pengajar. Tidak ada Ouirrel di sana, seperti dugaannya. Dan 
ya, tentu saja digantikan oleh Lockhart. Sejak pertemuan 
pertama mereka, Harry memang sudah merasakan kalau 
lelaki itu hanyalah pembual. Namun siapa sangka kalau 
Dumbledore sama sekali tidak memikirkannya? Malah 
menjadikan lelaki itu sebagai pengajar. Dumbledore 
kompeten sekali hn? 


Potter, Harry. 


Kegaduhan yang beberapa saat lalu masih menghiasi Great 
Hall langsung senyap. Oh? Sudah gilirannya ternyata. 


Harry berjalan menuju bangku dengan wajah yang dibuat 
gugup. Matanya menatap sekitar dengan hati-hati. 


Jangan takut nak. Kau tidak akan terluka. Ucap Prof. 
McGonagall saat memasangkan Sorting Hat ke kepala Harry. 


Harry tersenyum lemah, walau dalam hatinya ia sudah 
menggerutu. Tentu saja ia tahu akan hal itu. Ini tidak seperti 
kalau keberadaannya di bawah topi kumal ini adalah untuk 
pertama kalinya. 


Harry Potter. Harry Potter. 12 tahun, bukankah upacara 
seleksimu harusnya dilakukan satu tahun lalu, Harry Potter? 


well, karena satu dan lain hal, surat penerimaan itu baru ku 
terima beberapa waktu lalu. 


ah, ternyata begitu. Harry Potter, kau... punya sihir yang 
aneh. Biasanya, setiap orang yang aku seleksi masih 
kosong, tapi kau telah berisi. kau mempunyai sesuatu yang 
sangat luar biasa. Ah... ini pertama kalinya. 


so, silahkan tempatkan aku. 


ini rumit ah. Kau punya potensi untuk masuk di semua 
asrama. Kau mempunyai keloyalan Hufflepuff, 
keingintahuan dan ambisi Ravenclaw, keberanian tanpa 
batas Gryffindor dan... kelicikan Slytherin. 


Harry tidak bisa menahan diri untuk tidak tersenyum kecil. 
Akan lebih baik kalau kau ucapkan kecerdasan Slytherin. 


hm... baiklah mari kita lihat asrama mana yang cocok 
untukmu, Harry Potter. 


Kalau aku boleh memilih, aku ingin kau menempatkanku di 
Slytherin. 


Why? 

Karena aku ingin bermain dengan sese- ah beberapa orang 
di sini. 

Accepted. SLYTHERIN! 


Seisi aula terperangah heran. Kebisingan langsung 
menyebar di setiap titik. Kecuali di meja Slytherin. Tepuk 
tangan anggun terdengar dari beberapa orang di meja itu, 
membuat kebisingan untuk sejenak digantikan oleh 
gemuruh tepuk tangan. 


Harry berjalan menuju meja Slytherin dengan anggun. 
Benar-benar mencerminkan seorang bangsawan. Membuat 
beratus pasang mata menatapnya takjub. Termasuk dari 
kalangan para pengajar. 


Harry mendudukkan diri di sebelah Draco Malfoy yang 
kosong dan tersenyum tipis. Sepertinya kita bertemu lebih 
cepat dari dugaan awal, huh Malfoy? ujarnya dengan 
seringaian. 


Well, | guess so. Balas Malfoy sembari menyodorkan satu 
piala berisi jus labu. Kesukaan Harry. 


Harry menerimanya dengan senyuman terimakasih lalu 
meminumnya dengan anggun. Sikapnya yang tanpa cela, 
memperlihatkan bahwasanya dia adalah seseorang yang 
terlahir sebagai pureblood. Meskipun semua orang tahu 
kalau Harry adalah halfblood. Mengingat ayahnya adalah 
seorang Potter yang meskipun keturunan langsung Godric 
Gryffindor tetapi ibunya hanyalah seorang muggleborn. 


Harry mengerlingkan matanya ke meja pengawas dan 
bersitatap dengan Kepala Asrama Slytherin, Severus Snape. 
Kilat mata lega langsung tergambar di mata Harry begitu 
mendapati kalau sosok penyelamatnya itu baik-baik saja 
dan sama sekali tidak terluka. Senyuman lebar ia pasang 
dan mengulurkan pialanya. Seolah mengajak Severus Snape 
untuk bersulang. Dan beberapa detik kemudian, itulah yang 
mereka lakukan. 


Harry mengangguk puas. Ini akan jadi hari yang sangat 
menyenangkan - 


Mata Harry tidak sengaja bersitatap dengan seorang 
pemuda berambut merah yang menatapnya dengan 
pandangan membunuh. Gerak bibirnya mengatakan kalau 


Harry adalah pengkhianat. Angkat bahu, Harry memutuskan 
untuk mengabaikan Weasley. 


Pengkhianat? Siapa yang mengkhianati siapa, sebenarnya? 


To be continued 


5th. All Hail Slytherin 


So, Harry Potter yang menghilang satu tahun lalu, tiba-tiba 
muncul dengan gaya seorang bangsawan sejati, dan berada 
di Slyhterin. Woahh kemana saja aku satu tahun ini? ucapan 
sarkastis langsung menyambut Harry begitu memasuki 
ruang rekreasi. 


Harry menatap perempuan yang ia ketahui bernama 
Millicent Bulstrode itu dengan datar. Hanya menatap, sama 
sekali tidak membalas ucapan itu. 


Hei tenanglah. Sekarang kita satu asrama, tidak ada 
gunanya bertengkar. Seorang perempuan lainnya 
menenangkan Bulstrode yang terlihat kesal. Daphne 
Greengrass. Ah, salah satu keponakan Uncle Al. 


Tapi dia Potter, Daph! Seorang halfblood! Dia tidak 
seharusnya berada di sini!! 


Topi Seleksi sudah menempatkannya di asrama yang paling 
cocok dengannya. Jadi kalian harus bekerja sama, meskipun 
ada kebencian dan ketidak kompakan di dalam asrama, 
kalian dilarang keras untuk menunjukkannya pada asrama 
lain. Slytherin adalah asrama terhormat yang menjunjung 
tinggi kebangsawanan. Karena itu, bekerja samalah. Ucapan 
datar dengan nada dingin itu langsung membuat ruang 
rekreasi sunyi. 


Harry berbalik dan menatap sosok Profesor Snape berjalan 
memasuki ruangan dengan aura dingin. Tak bisa menahan 
senyuman leganya, Harry memutuskan untuk menunduk, 
menatap sepatunya. 


Profesor Snape menyerahkan selembar kertas pada Harry. Ini 
pelajaranmu selama satu bulan ini. Kalau kau lulus, kau 


akan diikut sertakan ke kelas 2. Ucapnya datar. 
Eh? 


Mengingat kau sebenarnya telah berusia 12 tahun, dan 
karena satu dan lain hal, kau berada di kelas 1. Jadi ini 
kompensasi dari kepala sekolah untukmu. 


Te-terimakasih? 


Profesor Snape menatap Harry selama beberapa detik, 
sebelum kemudian berbalik menuju ruangannya sendiri. 


Orang-orang mulai berkumpul, mewawancarai Harry, tetapi 
karena Harry keburu diseret Malfoy, maka orang-orang 
tersebut hanya bisa menghembuskan nafas kesal dan 
membubarkan diri. 


Malfoy menarik Harry ke kamarnya, yang akan segera 
menjadi kamar mereka. Mengingat Malfoy tidak memiliki 
roomate. Ini akan jadi kamarmu mulai sekarang. Ucapnya 
dengan nada bersahabat. 


Harry menaikkan sebelah alisnya begitu mendengarkan 
nada asing tersebut. Erm... thanks? ucapnya ragu. 


Tak perlu berterima kasih. Kita menolong satu sama lain. 
Ujar Draco acuh. 


Pardon? 


Lupakan saja. Karena ini adalah kali pertama kau di 
Hogwarts, mau berkeliling? 


Ah, tidak usah Malfoy, kau tak perlu repot-repot. Aku bisa 
melakukannya besok. Toh, jadwalku tidak sepadat anak 
kelas 2. 


Well, Okay then. Silahkan tata barang-barangmu dan 
istirahat. Malfoy menuju ranjangnya sendiri. Ah, akan lebih 
baik kalau kau mulai memanggilku Draco. 


Sure, only if you call me Harry. Balas Harry dengan 
senyuman. 


Tentu Harry, Good night. Malf- Draco menarik tirai 
ranjangnya dan mematikan lampu. Perhatian yang 
dicurahkan Draco mau tak mau membuat wajah Harry 
dilanda kebingungan. Tak sekalipun Harry pernah bermimpi 
untuk mendengarkan kata-kata sarkastis Draco berganti 
dengan kata-kata penuh perhatian begini. Dan sejujurnya, 
itu membuat Harry merinding, sungguh. 


Memutuskan tidak peduli, Harry kemudian mengayunkan 
tongkatnya ke barang-barang bawaannya. Dan dalam 
sekejap telah tersusun rapi di lemari dan meja belajarnya. 
Merasakan tatapan tajam di depannya, Harry mendongak 
dan menatap Draco dengan pertanyaan tanpa suara. 


Uh? Bukankah Draco sudah tidur? 


Aku pikir ini adalah pertama kalinya kau mengenal sihir. 
Draco bersedekap. 


Harry mengangguk paham, Karena aku halfblood? 


Karena semua orang tahu kalau kau di asuh oleh muggle. 
Bantah Draco. 


Harry mengernyit, Di jadikan budak baru tepat. Gumamnya 
rendah. 


budak? 


Ah. Tidak lupakan saja Harry melambaikan tangannya acuh. 


Dari nada suaramu... kau disiksa oleh para muggle? Itukah 
alasan kau tiba-tiba menghilang satu tahun lalu? 


Menghembuskan nafasnya, Harry mendudukkan diri di 
ranjang. Batinnya berperang, akankah ia memberitahukan 
rahasianya pada Draco atau tidak. sepanjang Harry 
mengenal Draco, sosok Malfoy junior ini adalah tipe yang 
sangat menjaga rahasia. Bahkan pada keluarganya 
sekalipun, jika itu memang dirahasiakan dari mereka, maka 
ia akan merahasiakannya. Jadi... mungkin tak ada salahnya 
Harry menceritakannya. 


Harry sejenak memainkan tongkatnya sembari berpikir. 
Membuat Draco yang berada di seberangnya menaikkan alis 
bingung. Tak berapa lama, Harry mengayunkan tongkatnya 
ke udara. Membuat mereka dilapisi oleh kabut tipis. 


Mantera peredam? gumam Draco sambil menatap sekitar. 
Well, bisa dikatakan seperti itu. 
How? 


Menarik napas dalam-dalam, Harry merilekskan tubuhnya. 
To be honest, aku tidak menghilang. Aku dihilangkan. 


Huh? 


Keluarga Dursley mencampakkan diriku di gang gelap satu 
tahun lalu. Beberapa hari sebelum ulang tahunku. Itu 
karena aku tidak sengaja meledakkan separuh ruang tamu 
ketika disuruh ini itu oleh mereka. Uncle Vernon marah, dia 
meninjuku, lalu menyeretku ke mobilnya dan 
melemparkanku ke gang sempit yang tidak aku kenali. Well, 
sejak saat itulah aku menghilang. 


Dursley melakukannya? Bukankah mereka mengetahui 
segala sesuatu tentang Dunia Sihir, and yet... mereka 
melakukannya? 


Uncle Vernon membenci segala sesuatu tentang sihir. Harry 
menjawab ringan sembari mengeluarkan sesuatu dari 
tasnya. 


Lalu dimana saja kau selama setahun ini? 


Harry menyeringai, Itu kawanku, adalah cerita di lain hari. 
Ucapnya dengan nada jenaka sambil mengedipkan sebelah 
matanya. G nite. Tutupnya sembari mematikan lampu dan 
menyelimuti tubuhnya. 


Draco mengerjap bingung selama beberapa detik sebelum 
kemudian terkekeh kecil dan merebahkan dirinya. G nite, 
Harry. Ucapnya pelan. 
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Draco membuka matanya ketika alarm paginya berbunyi. 
Menguap, Draco menatap ke kasur di sampingnya saat ingat 
ia baru saja mendapatkan teman sekamar. Menaikkan 


sebelah alisnya saat tak mendapati sosok Harry, Draco 
berjalan menghampiri ranjangnya. 


Tangan Draco yang berniat menjangkau selimut, langsung 
dihentikan oleh sesuatu berwarna putih yang meleset ke 
tangannya. Refleks, Draco langsung menjauhkan tangannya 
dan menatap heran sesuatu itu. 


Ular putih? dahi Draco berkerut heran. 


Draco? Ada apa? Harry tiba-tiba keluar dari kamar mandi 
dengan hanya berbalutkan handuk. 


Draco tersentak kaget dan menatap Harry dengan 
pandangan sulit diartikan. 


Draco? panggil Harry heran sembari memakai seragamnya 
dengan cepat. 


Ah.. itu... kau memelihara ular? 


AAHH!! Harry berteriak, seakan tersadar dari sesuatu. 
Bagaimana aku bisa lupa? ujarnya kaget dan bergegas ke 
ranjangnya. Tangannya langsung mengelus ular putih itu 
perlahan. aaa maafkan aku Shiro. Maafff... Harry benar-benar 
memperlihatkan ekspresi memelasnya. 


Ular putih itu langsung berdesis, sepertinya marah. Draco 
menaikkan sebelah alisnya heran. Shiro? 


Ah itu namanya. Dia putih kan? Dalam bahasa Jepang, Shiro 
itu artinya putih. 


Kau... bisa bahasa Jepang? 


Yap. Dad selalu membuatku mempelajari berbagai bahasa, 
karena tamunya banyak yang berasal dari luar Eropa. Jelas 


Harry santai, seakan tak sadar kalau dia baru saja membuka 
satu rahasia. 


Draco hanya bisa menatap Harry dengan pandangan aneh. 
Sepertinya ada banyak sekali misteri di balik bocah sebaya 
dengannya itu. 


Ah, ngomong-ngomong, kenapa kau di dekat ranjangku? 


Draco tersentak dan kembali menatap Harry. Kupikir kau 
masih tidur. Mengingat ini hari pertamamu, aku berniat 
membangunkanmu, tapi ternyata kau tidak ada. 


Ah... aku terbiasa bangun lebih pagi. Saat aku di rumah 
Dursley juga begitu, bahkan sebelum jam 4 aku sudah harus 
bangun. Jadi telah menjadi kebiasaan bagiku untuk bangun 


pagi. 


Draco mengangguk paham. Seharusnya kau lebih santai. 
Sarapan akan dimulai pukul 6.30, masih ada terlalu banyak 
waktu untukmu beristirahat. 


Harry tersenyum, Well, kebiasaan lama sulit diubah kan? 
ujarnya angkat bahu. 


Okay, kalau begitu aku mandi dulu. Draco berbalik begitu 
mendapatkan anggukan dari Harry. Berjalan menuju kamar 
mandi dan memulai ritual mandinya. 


— —DRARRY- — 


Harry menatap kepergian Draco dengan heran. Matanya 
kemudian beralih pada Shiro yang melingkarkan tubuhnya 
pada pergelangan tangannya, membuat ular putih itu 
terlihat seperti gelang yang indah. 


Shiro... apa yang kau lakukan? Selain mengecilkan 
tubuhmu, kau juga seolah menjadi gelangku :: tanya Harry 
dalam bisikan. 


:: Aku kedinginan, dan kau hangat :: jawab ular serba putih 
itu singkat dan merebahkan kepalanya. 


Membuat Harry melongo dengan wajah heran. Sebelum 
kemudian menggeleng pelan dan tertawa kecil. Ada-ada 
saja yang dilakukan ular ini untuk menjaganya. Mungkin 
karena ingin membalas budi pada Harry? 


Yah, sejak Harry dengan sengaja membebaskan ular besar di 
kebun binatang itu, beberapa ular kecil yang tak bisa dilihat 
oleh muggle juga ikut membebaskan diri. Kecuali ular putih 
ini. Dia menatap Harry dan tanpa banyak bicara langsung 
menempel pada anak itu. Tak peduli dengan reaksi dan 
persetujuan Harry, ular itu seolah telah menjadi 
bodyguardnya. 


Awalnya, Harry takut kalau ada yang curiga dengan 
keberadaan ular kecil ini di lehernya, tetapi seperti yang 
sudah diberitahukan, bahwa ternyata para muggle sama 
sekali tak bisa melihat Shiro. 


Sampai saat ini, Harry belum menemukan informasi 
mengenai para satwa gaib. Mengingat di Durmstrang 
informasi mengenai hewan sihir hanya beberapa, karena 
mayoritas yang memenuhi perpusatakaan besar itu adalah 
Dark Arts. 


Ah, bicara mengenai perpusatakaan, sebaiknya sehabis 
pelajaran pertama nanti, ia langsung ke perpustakaan saja. 
Dia sangat penasaran dengan hewan mirip kuda yang 
menarik kereta dari Hogsmeade itu, juga ular peliharaannya 
ini. 


Memakai jubahnya, Harry memutuskan untuk berjalan-jalan 
sejenak di pinggir danau. Masih ada satu jam lebih lagi 
sebelum sarapan, dan dia tidak mau menghabiskan 
waktunya untuk menunggu Draco dengan ritual mandinya 
yang akan memakan waktu tersebut. 


Mengantongi tongkat sihirnya, Harry menunaikan niatnya 
dan keluar kastil. Berjalan santai di pinggir danau hitam 
sembari menikmati angin pagi yang segar. Dulu, sebelum 
kelahirannya kembali, sangat jarang Harry bisa menikmati 
waktunya sendirian. Selain karena keberadaan Ron yang 
selalu mengikutinya, juga karena perintah ini itu yang 
melarangnya untuk keluar kastil sendirian. 


Waktu itu, Harry sungguh-sungguh berpikir kalau semua 
adalah demi kebaikannya, sekarang saat Harry sudah 
mengetahui semuanya, ia tahu kalau alasan mereka 
melakukannya adalah karena mereka tidak ingin Harry 
berubah pikiran jika mereka lepaskan sebentar saja. Seolah- 
olah Harry adalah boneka yang akan kabur jika tidak mereka 
lihat walaupun hanya satu detik. 


Jadi sejujurnya, Harry hanya merasa sedikit menyesal ketika 
ia bertengkar dengan Weasley. Tapi ya sudahlah, toh Harry 
sudah di sini sekarang. Dan ia takkan membiarkan siapapun 
mencoba menjadikan dirinya sebagai pion permainan 
mereka, lagi. 


— —DRARRY- — 


Pelajaran pertamanya adalah Ramuan, oh betapa Merlin 
sangat suka bermain-main dengannya. Harry menatap 
lembaran kertas dihadapannya dengan ragu. Bukankah 
seharusnya dia berada di kelas yang sama dengan anak- 
anak baru, tapi kenapa sekarang dia berada di kelas yang 
sama dengan Draco dan yang lainnya? 


Kumpulkan essay kalian. Dan simpan tongkat kalian. Aku 
tidak membutuhkan seseorang yang berotak kosong untuk 
membuat masalah dengan tongkat mereka. Buka halaman 
25 dan pelajari. Seperti biasa, kedatangan Profesor Snape 
selalu terasa seolah dramatis. Dan dengan mudah bisa 
mengendalikan suasana kelas. 


Harry yang mendudukkan diri di pojok belakang mengingat 
itu satu-satunya bangku yang kosong segera mengeluarkan 
bukunya dan menyembunyikan tongkatnya. Matanya 
memandang fokus pada lembaran buku di hadapannya. 
Mengacuhkan Ronald Weasley yang menatapnya sinis dan 
penuh kebencian. 


Potter apa itu bezoar dan dimana kau bisa 
mendapatkannya? suara dingin Profesor Snape tiba-tiba 
memecah keheningan. Semua mata memandang penuh 
simpati pada Harry. 


Harry sendiri mengerjap pelan dan tersenyum samar, Bezoar 
adalah sejenis penawar racun paling sederhana namun 
paling berkhasiat, Sir. Jawabnya dengan nada sopan. 
Mengenai darimana dia bisa didapat, itu tergantung pada 
situasi dan kondisi Sir, karena jika kita berada di kelas 
ramuan, maka akan ada bezoar di salah satu botol. Jika kita 
berada di sekitar seseorang yang sangat paranoid, maka 
kemungkinan besar dia akan selalu membawa satu atau dua 
bezoar. Dan kalau kita berada di tempat lapang, bezoar bisa 
didapatkan dari perut (?) kambing, Sir. Jawabnya lengkap 
sambil menatap mata Profesor Snape dengan sopan. 


Pengajar Ramuan itu menatap Harry selama beberapa saat 
sebelum kemudian mendengus, Nyatanya tidak semua anak 
tak berotak berada di kelasku. Popularitas tidak 
membuatmu besar kepala eh, Potter? ucapnya dan kembali 


ke mejanya. 5 poin untuk Slytherin karena telah menjawab 
dengan benar. Sambung Profesor Snape kemudian. 


Terdengar beberapa bisikan tak terima. Tapi diacuhkan oleh 
Profesor Snape. Malah dengan santainya, dia menyuruh para 
siswanya untuk mengambil bahan seperti yang ada di buku 
di rak-rak yang tersedia. 


Harry segera mengikuti instruksi tersebut dan berhasil 
mendapatkan beberapa bahan. Memeluk botol-botol kaca 
tersebut, Harry berniat kembali ke bangkunya saat 
seseorang menabrak bahunya kasar. Pengkhianat. Desis 
orang tersebut tajam. 


Harry menaikkan sebelah alisnya dan menatap sang pelaku 
acuh. Lalu memperbaiki pelukannya pada botol-botol kaca, 
Harry berjalan ke bangkunya. Mengacuhkan sepenuh hati 
sosok berambut merah menyala itu. 


Dapat dilihatnya Weasley menatapnya dengan wajah 
memerah murka dan bersiap menghampirinya. Tapi 
dihentikan oleh Profesor Snape yang meminta semua orang 
kembali ke bangku mereka dan mulai mempersiapkan 
bahan ramuan. 


Beruntung selama di Durmstrang, Harry sudah belajar 
banyak mengenai ramuan, jadi meskipun dia tidak terlalu 
ahli, setidaknya dia tidak membuat malu dirinya sendiri, 
seperti yang dilakukan Neville Longbottom di mejanya. 


Dan selama beberapa waktu, kelas ramuan hanya diisi oleh 
keheningan. Mengerjap pelan, Harry tidak bisa tidak merasa 
kehilangan. Pasalnya, biasanya dia, Ron dan Hermione akan 
bekerja sama sembari berbisik-bisik. Tapi sekarang hanya 
dia sendiri. 


Ah! Bicara mengenai Hermione, kemana gadis Granger itu? 
Dia di Gryffindor kan? Tapi kenapa Harry sama sekali tidak 
melihatnya sejak kemarin? Bahkan, Harry sama sekali tidak 
melihatnya di kelas ini. Hermione kan bukan tipe gadis yang 
bisa melewatkan pelajaran walau hanya satu kali. 
Mengerutkan keningnya bingung, Harry terdiam sembari 
menatap ramuan di hadapannya dengan tatapan terlalu 
fokus. 


Apa ada masalah Potter? pertanyaan itu tiba-tiba saja 
membuat Harry tersentak dan melemparkan dedaunan di 
tangannya begitu saja pada kuali. 


Ah! Aaahhhh!! Harry bergegas melambaikan tongkatnya 
panik, menghilangkan semua ramuan di dalam kuali yang 
tiba-tiba saja menggelegak (?) dahsyat. Menghembuskan 
nafas lega ketika ramuannya tidak jadi membahayakan 
sekitarnya, Harry langsung menunduk lemas. 


Aku yakin kalau kalian sama sekali belum belajar Mantera 
Non Verbal. Ucap Profesor Snape datar. 


Membuat Harry tersentak kaget dan baru menyadari kalau 
dia masih di kelas. Karena refleks, dia melakukan mantera 
Non Verbal dan... Shit! Bahkan anak kelas 3 saja belum 
tentu bisa melakukannya, dan Harry yang baru saja 
mengenal dunia sihir mampu. Pasti semua orang 
mencurigainya sekarang! Shit! Shit! Shit! Apa yang harus ia 
lakukan sekarang? 


To be continued 


6th. First Impression 


"Detensi Potter, sehabis makan malam datang ke 
ruanganku." Profesor Snape berbalik. "Class dismissed." 


Harry menggaruk kepalanya yang tak gatal. Bagus sih dia 
punya refleks yang baik, tapi kalau refleksnya membawa 
kecurigaan begini... menambah masalah namanya. 
Menghembuskan napas pasrah, Harry merapikan tasnya. 


Draco menghampirinya dengan wajah datar. "Hari pertama 
dan kau sudah membuat masalah ya, Potter?" 


Harry cemberut. "Bukan salahku, Salahkan Profesor Snape 
yang mengagetkanku." Ucapnya dengan nada merajuk. 


Draco menaikkan sebelah alisnya dan menggeleng pelan. 
"Tapi refleksmu sangat bagus. Kau bahkan tau mantera yang 
sama sekali belum diajarkan." 


"Jangan ingatkan aku!" bibir Harry semakin maju. Membuat 
pipinya menggembung lucu. 


Draco terkekeh kecil dan kembali menggeleng. "Yah, 
sebaiknya kau siapkan saja dirimu." Nasihatnya tulus. 


Harry tetap cemberut sampai ke aula besar. Kemudian, 
teringat akan alasan yang membuatnya terkena detensi, 
Harry memutuskan untuk menarik ujung baju Draco. 


"Hn?" Draco berbalik dan menatap Harry yang bertingkah 
gugup, sangat menggemaskan! 


"A... Apa kau tau seorang siswa seangkatan kita yang 
bernama Hermione Granger?" Harry menatap mata kelabu 
Draco penasaran. 


"Granger?" Draco mengerutkan keningnya. "Ah, Mudblood." 
Ujar Draco dengan nada merendahkan. 


Harry terkesiap. Dari nada Draco, itu artinya Hermione 
memang bersekolah di Hogwarts kan? Tapi kenapa Harry 
sama sekali tidak melihatnya di antara para Gryffindor? 


"Jika Mudblood yang kau maksud adalah sama dengan 
Ravenclaw itu, maka aku mengetahuinya." Draco dengan 
acuh menunjuk salah seorang gadis dengan dasi Ravenclaw 
yang tengah makan dengan buku ditangan kirinya, 


"Hermione?" gumam Harry lirih. 


"Kau mengenalnya?" Draco yang memang punya 
pendengaran tajam langsung menatap Harry curiga. 


"1 think.." jawab Harry mengambang. 


"Tak bisakah kau memberikan jawaban yang lebih jelas, 
Mr.Potter?" mata Draco memicing tajam, menatap penuh 
intimidasi pada Harry. 


Harry hanya mengangkat bahunya acuh dan tersenyum 
santai. Dia berjalan menuju meja Slytherin dan mengisi 
piringnya dengan hidangan yang ada. Membuat Draco 
kembali menghembuskan napas dan mengikuti Harry. 
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Happy Reading- 


"Ngomong-ngomong, bisakah kau menceritakan apa saja 
yang terjadi satu tahun belakangan ini?" Harry menatap 
Draco yang sibuk dengan Prnya. 


Draco bergumam acuh lalu memanggil Blaise dan Theo yang 
selama ini selalu mengikutinya. 


Harry menaikkan alisnya bingung. 


"Kau tanya saja apa yang ingin kau ketahui pada mereka. 
Jangan menggangguku." Ujar Draco ketus, menjawab 
kebingungan Harry. 


Harry mengangguk paham. Ternyata si bocah manja yang 
selama ini ia ketahui hanya bermain-main dan 
membanggakan nama ayahnya, cukup serius juga dalam 
menempuh pendidikannya. Pantas saja dia lumayan ahli 
dalam berbagai hal selain ahli dalam sarkasme. Harry 
menatap duo yang selalu menempel itu dengan pandangan 
penasaran. 


Di kehidupan sebelumnya, duo ini adalah sosok yang sama 
sekali tidak terlibat dengan Slytherin lainnya. Mereka 
adalah the observer, selalu diam di dalam kegelapan dan 
menyaksikan semuanya. Dan, sepertinya mereka tetap 
begitu. 


"Ada apa?" Theodore Nott menatap Harry dengan 
pandangan menyelidik. 


Harry mengerjap dan memutuskan untuk menanyakan 
pertanyaan yang sempat ia lontarkan pada Draco tadi. 


"Ah.. tahun lalu ya..." Theo menatap Blaise, seakan meminta 
pendapatnya. 


Yang ditatap menghembuskan nafas dan mengangguk lalu 
kembali membaca buku di pangkuannya. 


Harry menatap Theo dengan pandangan penuh tanda tanya. 


Theodore terkekeh kecil dan mengacak rambut Harry. Entah 
kenapa, disaat Harry menatapnya dengan pandangan 
sepolos itu membuat Theo merasakan perasaan ingin 
melindungi yang asing. 


"Baiklah, darimana kita mulai?" 
"Hm... kejadian besar?" 

"Kejadian besar ya... berarti yang itu." 
"Uh?" Harry mengerutkan dahinya. 


"Sewaktu mendekati masa ujian, Profesor Ouirrel tiba-tiba 
mengundurkan diri. Alasannya sih karena ada kemalangan 
yang menimpa salah satu keluarganya yang berada di luar 
negeri. Tapi berdasarkan informasi yang kami dapat, Ouirrel 


mengundurkan diri karena sudah menemukan apa yang ia 
cari di kastil ini. Jadi, selain dia melukai Profesor Snape, ia 
juga menghilang dengan sesuatu itu." 


"Sesuatu?" Harry lagi-lagi mengerutkan keningnya. Apakah 
yang dimaksud adalah Batu Bertuah? 


"Sepengetahuanku, itu adalah The Sorcerer's Stone. Batu 
ciptaan Nicholas Flamell yang katanya bisa membawa 
keabadian pada seseorang." Blaise menimpali tanpa 
mengalihkan pandangannya dari buku. 


"Keabadian? Bagaimana mungkin?" 


Theo angkat bahu. "Tapi apapun alasannya, Profesor Snape 
terluka karena kejadian itu. Ouirrel menghilang, dan 
Slytherin memenangkan Piala Asrama." Ujar Theo santai. 


"Apa hubungannya dengan kalimat terakhir?" Harry 
memutar bola matanya sebal. -Japi kalau diingat lagi, 
dimasa lalu Gryffindor menang karena Kepala Sekolah 
memberikan point di hari terakhir, sehingga Slytherin tidak 
bisa menyusul dan itupun bisa dikatakan berkat kematian 
Ouirrel-. 


Theo hanya menyeringai dan beralih pada perkamennya. 


Sementara itu, Harry merenung, memikirkan sejauh apa 
masa depan yang telah berubah. Di satu sisi, dia merasa 
perubahan ini adalah hal yang terbaik, namun di sisi lain dia 
tahu kalau perubahan ini malah semakin mengarah pada 
keberuntungan pihak Voldy. Meskipun Harry membenci 
pihak Light, bukan berarti Harry mendukung pihak Voldy 
Moldy itu. 


Wait a minute... darimana anak-anak Slytherin ini 
mendapatkan informasi yang kalau dipikir-pikir adalah top 


secret itu? Mereka memang para observer. 
Lalu sekarang... apa yang harus ia lakukan? 
— —DRARRY-— — 


"Harry Potter, Kepala Sekolah ingin bertemu denganmu 
sehabis makan siang nanti." Seorang murid dari Griffindor 
tiba-tiba menghadang jalan Harry. 


Harry mengerjap dan menatap polos, "tapi aku ada detensi 
dengan Profesor Snape..." 


"Longbottom, Neville Longbottom." 


Harry mengangguk paham, "Ah Longbottom. Bisakah kau 
sampaikan maafku pada kepala sekolah? Aku tidak mau 
detensiku dengan Profesor Snape nanti bertambah jika aku 
terlambat sedikit saja. Kau tau kejamnya profesor satu itu." 
Harry menggaruk kepalanya yang tak gatal. 


Sebenarnya, Kepala Sekolah itu mana peduli Harry mau 
menghadap siapa. Tapi Harry benar-benar sedang tidak 
ingin bertatap muka secara langsung dengan rubah tua itu. 
Menghadapi Profesor Snape akan lebih mudah baginya. 
Karena Harry yakin, teman baik ibunya itu takkan 
melakukan sesuatu yang bisa mengancam nyawanya. 


"Baiklah, akan aku sampaikan." Ramaja sebaya Harry itu 
mengangguk lalu berbalik. 


Selama beberapa detik, Harry terpikir untuk menahan 
pemuda Longbottom itu, karena Neville adalah satu dari 
beberapa orang yang tulus berteman dengannya di 
kehidupannya yang sebelumnya. Tapi mengingat kalau saat 
ini dia adalah seorang Slytherin yang 'tidak tahu apa-apa', 


Harry mengurungkan niatnya dan melanjutkan 
perjalanannya menuju ruangan kelas Profesor Snape. 


Asik berpikir, Harry tanpa sadar menabrak seseorang. "Oh 
God! I'm sorry, really sorry." Harry langsung berjongkok dan 
membantu orang itu membereskan buku-bukunya yang 
berantakan. "Aku benar-benar minta ma-..." Harry terdiam 
menatap wajah manis di depannya. 


"Tidak, aku lah yang harus minta maaf. Ah!! Harry Potter!!" 
gadis dengan rambut mengembang itu tersenyum lebar. 


Nag, You?" 


"Ah, how rude of me. My name is Hermione Granger, just 
call me Hermione." Ucapnya dengan senyuman. 


"Hermione?" 


"Yap. Ah aku sangat senang sekali alhirnya bertemu 
denganmu. Tapi sayang sekali, aku harus ke perpustakaan 
sekarang. Semoga kita bisa bertemu lagi, Harry." Ucapnya 
terburu-buru dan bergegas pergi. 


Harry menatap punggung Hermione dengan senyuman 
kecil, "Tipikal Hermione sekali." Gumamnya lega. Lalu 
kembali berjalan. 


Itu adalah 10 menit kemudian Harry akhirnya sampai di 
kediaman Profesor Snape. Dan ternyata profesor 
kesayangannnya sudah menunggu dengan tangan 
bersedekap, dan wajah dingin. 


Harrry menggaruk belakang kepalanya yang tidak gatal 
dengan gugup, "Se-selamat sore, Profesor." 


"Akhirnya selesai memberi tanda tangan pada para 
penggemarmu, Potter?" nada sarkastis yang digunakan 
Profesor Snape membuat Harry otomatis mengerucutkan 
bibirnya. 


"Ini tidak seperti aku mengharapkan mereka semua 
melakukan itu." Ujarnya cemberut. 


Profesor Snape menatapnya dengan tatapan penuh arti. 
"Duduklah." Ujarnya tanpa disangka-sangka. 


Harry mendongak dan menatap tak percaya pada sosok 
paling tak tersentuh di Hogwarts itu. 


"Apalagi yang kau tunggu? Duduk." Ulang Profesor Snape 
dingin. 


Harry langsung mendudukkan dirinya di sofa dan menatap 
Profesor Snape heran. Profesor Snape sendiri memberikan 
segelas teh pada Harry dan mempersilahkannya minum. 
Harry, meskipun ragu, tetap meminumnya sampai habis, tak 
menyadari tatapan aneh yang diberikan Profesor Snape. 


"Profesor?" 


"Apakah kau akan meminum atau memakan setiap 
pemberian dari orang lain tanpa curiga?" 


"Tentu saja tidak, Profesor." 
"Tapi kau meminum teh yang ku sajikan begitu saja." 


"Bagaimana mungkin anda menjadi orang lain bagiku?" 
Harry menaikkan sebelah alisnya, nada keheranan tersirat 
jelas dari setiap kata-katanya. 


Untuk sesaat suasana dilanda keheningan yang aneh. 


"Jadi, apa kau ingin mengatakan sesuatu perihal aksimu di 
kelas tadi, Potter?" 


Gulp! 


Harry langsung terkesiap kaku, sejujurnya dia sama sekali 
belum menyiapkan alasan untuk menjawab pertanyaan tiba- 
tiba seperti ini! 


::Just tell him the truth. Percayalah, semuanya akan baik- 
baik saja: Shiro berbisik pelan. 


Harry mengerjap dan menatap gelang ular putih 
ditangannya itu selama beberapa detik, sebelum kemudian 
menghembuskan nafasnya. "Aku... karena satu dan lain hal, 
Uncle Vernon membuangku di jalanan tak dikenal. 
Kemudian aku diasuh oleh seorang penyihir yang bisnisnya 
di wilayah muggle. Setahun ini aku belajar di Durmstrang." 
Jelas Harry singkat. 


"Potter di buang pamannya? Kau mengharapkan seseorang 
akan mempercayai kata-kata itu dari mulutmu? Semua 
orang tahu kau adalah Potter." 


"Tapi tidak semua orang tahu kalau Aunt Petunia membenci 
ibuku dan keluarga Dursley sangat benci hal-hal irrational." 
Sahut Harry sembari menatap cangkir tehnya dengan 
pandangan sendu. 


"Jika kau berada di Durmstrang, kenapa namamu masih ada 
di Hogwarts? Biasanya kalau kau memilih sekolah lain 
ataupun memilih untuk homeschooling, namamu akan 
otomatis terhapus dari Hogwarts." 


"Ah, itu... bisa kukatakan kalau aku bukan siswa resmi 
Durstrang? Karena satu dan lain hal, aku mendapatkan 
tawaran untuk bersekolah disana selama satu tahun. Dan, 
karena aku sama sekali tidak mendapatkan surat dari 
Hogwarts, maka aku bersedia." 


"Kenapa kau tidak mendapatkan surat itu?" 


Harry menggaruk lehernya gugup. "Well, aku diasuh 
penyihir yang berbisnis di dunia muggle, remember?. Dan... 
erm... dia adalah tipe yang cukup paranoid dan memasang 
berlapis-lapis ward di rumah kami. Jadi, semua jenis apapun 
yang tidak dikenal tidak akan bisa menembusnya. Dan 
kebetulan, burung hantu itu... err... katakanlah tidak begitu 
beruntung?" 


Profesor Snape terlihat tersentak kecil, meskipun begitu 
tidak mengubah ketenangan di wajahnya. "Apa sekarang 
kau bahagia?" 


Harry tersenyum lebar, "Karena aku bisa di dekat anda, aku 
sangat bahagia." Ucapnya polos dan penuh ketulusan. 


Profesor Snape mengerjap sejenak lalu tersenyum samar. 
"Kau boleh kembali." 


Harry balas mengerjap lalu mengangguk, "Baiklah, selamat 
malam Profesor." Ucap Harry dan berjalan pergi tanpa 
menunggu balasan dari Master Ramuan tersebut. 


— —DRARRY- — 

'Anak yang menarik, dia itu Severus.' Pujian yang 
jarang terdengar dari lukisan Salazar Slytherin membuat 
Severus Snape menaikkan sebelah alisnya. 


"Apa maksudmu Salazar?" 


'Dia adalah keturunanku, dia memakai bahasaku.' 


"Bahasamu... Parseltongue? Tapi aku sama sekali tidak 
melihat ada ular di sekitarnya." 


'Gelang putih ditangannya itu adalah ular, Sev. Kau 
harus lebih mempertajam intuisimu.' Nada 
meremehkan khas Slytherin langsung terdengar di telinga 
Severus. 


Membuat Sang Potion Master mendesah pelan. "Aku tidak 
tau kalau kau mulai tertarik dengan manusia selain rivalmu, 
Sal." Gumam Severus sambil membereskan mejanya. 


Lukisan pendiri Slytherin yang tergantung manis di dinding 
tersebut balas mendesah. 'Anak itu... lebih cocok 
sebagai pewarisku. Sayang sekali aku tak bisa 
mendapatkan informasi apapun tentangnya dari 
teman-teman lamaku.' Ujarnya sembari memasang pose 
berpikir. 


"Kenapa kau tidak bertanya pada salah satu Lukisanmu 
yang berada di kementerian, atau... mungkin di salah satu 
rumah keturunanmu, Black misalnya?" usul Severus cuek. 


'Ide bagus, Sev.' 


Dan dengan kata-kata itu, lukisan di dinding hanya 
meninggalkan bingkai dan gambar kursi di dalamnya. 
Sementara sang empu lukisan sendiri berpindah dari satu 
lukisan ke lukisannya yang lain, entah dimana. 


Severus sudah maklum dengan hal tersebut, mengingat 
sejak pertama kali dia menghuni ruangan ini, sejak saat 
itulah dia sangat memahami sifat dari pendiri Asrama 
Slytherin tersebut. 


Kembali menghadapi mejanya yang dipenuhi perkamen 
tugas para siswa, Severus memfokuskan dirinya, sama sekali 
mengacuhkan sekitarnya yang sepi. 


— —DRARRY- — 


Harry melangkah menuju ruangan Kepala Sekolah dengan 
wajah cemberut. Sayang sekali hari ini dia sama sekali tak 
punya alasan untuk menghindari Kepala Sekolah itu 
menginterogasinya. Sejak detensinya (baca : curhatan 
Harry) dengan Profesor Snape beberapa hari lalu, Kepala 
Sekolah terlihat makin bersemangat ingin bertemu 
dengannya. 


Huft. 
Membuat badmood saja. 


"Lemon Drop." Harry mengucapkan kata kunci pada Patung 
Gargoyle penjaga kantor Kepala Sekolah. Mengetuk pintu 
basa-basi, Harry langsung masuk begitu mendengar 
instruksi dari dalam. 


"Ah, Harry, My Boy." Ucap Kepala Sekolah dengan senyuman 
lembut. 


"It's Potter, Headmaster, Thanks." Ujar Harry dengan 
senyuman tipis. 


"Oh Harry. Hanya ada kita berdua di dalam ruangan ini, kau 
tidak perlu terlalu kaku, My Boy. Duduklah." Albus 
Dumbledore melambaikan tangannya acuh dan 
menuangkan segelas teh ke cangkir di depan Harry. "Tea, My 
Boy?" 


"No Thanks Headmaster. i am full." Tolak Harry dengan nada 
halus. "So, kenapa memanggilku, Headmaster? Apa aku 


berbuat masalah?" 


"Ah, tidak tidak, bukan begitu. Aku hanya penasaran, 
apakah kau menginginkan Seleksi Ulang?" 


"Seleksi... ulang?" 


"Iya, karena aku lihat kau tidak terlalu aman di asrama ular, 
aku yakin kalau kau mau, kita bisa melakukan seleksi ulang 
dan menempatkanmu di asrama yang tepat." 


Harry mendengus dalam hatinya. Bukankah Dumbledore 
adalah sosok Light yang dikenal dengan tidak mempunyai 
rasa prejudice? Tapi kenapa Dumbledore dihadapannya ini 
terlihat sangat membenci Slytherin? Bahkan mengusulkan 
seleksi ulang terhadap siswa baru. 


"Topi Seleksi menempatkanku diasrama yang paling tepat 
untukku, Kepala Sekolah. Jadi aku tak punya alasan untuk 
meminta seleksi ulang. Aku merasa aman di asramaku." 
Harry menatap mata biru Dumbledore dengan polos. Sensasi 
menggelitik yang menyebalkan seketika terasa di otaknya, 
membuat Harry memejamkan mata dan menunduk. 


Legillimens. Dumbledore sampai menerapkan Legillimensi 
kepada siswa? Bukankah itu tindakan ilegal? Kalau Harry 
punya bukti yang kuat, Harry pasti sudah melaporkan pria 
tua ini kepada Departement Magical Law and Enforcement. 
Memangnya siapa dia sehingga bisa berpikir kalau dia tidak 
terikat hukum? 


"Nah, sekarang dengarkan aku My Boy. Kau tidak aman di 
asrama itu. Kau tau kan kalau Death Eater kebanyakan 
berasal dari asrama ular? Mereka itu Dark Wizard, Harry. 
Mereka itu evil. Mereka akan melakukan apapun untuk 


membuatmu dibunuh oleh Lord Voldemort. Kau pasti tidak 
mau itu terjadi kan?" nada ramah khas seorang kakek 
mengkhianati mata Dumbledore yang berkilat penuh 
amarah. 


"Dark tidak berarti evi/, Kepala Sekolah. Kasus yang sama 
dengan Light. Yang belum tentu baik. Aku tidak tau 
darimana saja Death Eater berasal, tapi satu hal yang aku 
ketahui adalah, setiap asrama paling tidak mempunyai satu 
orang Death Eater didalamnya. Aku yakin anda mengerti 
maksudku, Kepala Sekolah." Harry tersenyum polos sembari 
menatap Fawkes yang juga tengah menatapnya. "Oh, anda 
mempunyai Phoenix yang indah Kepala Sekolah. Boleh aku 
tau siapa namanya?" 


"Fawkes." Jawaban datar yang diberikan Dumbledore tidak 
merubah raut lembut di wajah Harry. 


"Fawkes. Nama yang bagus." Harry tersenyum, 
mengacuhkan sepenuh hati sosok Kepala Sekolah yang 
menatapnya penuh kebencian. Mata Harry terpaku pada 
mata emas phoenix yang dimasa lalu sangat sering 
membantunya itu. 


' know you, human.' Suara lembut khas pria dewasa tiba- 
tiba memenuhi pikiran Harry. 


Harry menaikkan sebelah alisnya. Jadi ternyata, phoenix 
bisa berkomunikasi bukan hanya dengan tuannya? Tapi 
dimasa lalu, Fawkes tidak pernah berbicara langsung 
dengan Harry, lalu kenapa sekarang berbeda? 


— —DRARRY- — 


To be continued 


7th. Attack 


' know you, human.' Suara lembut khas pria dewasa tiba- 
tiba memenuhi pikiran Harry. 


Harry menaikkan sebelah alisnya. Jadi ternyata, phoenix 
bisa berkomunikasi bukan hanya dengan tuannya? Tapi 
dimasa lalu, Fawkes tidak pernah berbicara langsung 
dengan Harry, lalu kenapa sekarang berbeda? 


'err.. aku merasa tersanjung, seekor Phoenix bisa 
mengetahui siapa aku.' Jawab Harry di benaknya. 


'sudah seharusnya begitu, sekarang kita sejenis.' 
'se...jenis?' 


"Baiklah My Boy, kalau kau merasa aman di sana, aku tidak 
bisa memaksamu. Tapi ingatlah, aku ada disini, dan aku 
akan dengan senang hati mendengarkanmu. Jadi, jangan 
sungkan-sungkan denganku, Harry." Dumbledore kembali 
berbicara dengan senyuman lebar. 


Harry mengerjap lalu mengangguk singkat, "aku permisi, 
Kepala Sekolah." Ucapnya dan langsung berbalik, setelah 
memberikan satu tatapan penasaran pada Fawkes. 


Meninggalkan sosok Kepala Sekolah yang menatapnya 
dengan tatapan aneh. 


— A Time To The Future — 
[ By : Syiera Aquila ] 
-- HARRY POTTER -- 


{ By : JK Rowling } 
Fanfiksi baru dengan tema time travel/rebirth. 


Terinspirasi dari beberapa novel bl bertema sama 
yang Syiie baca di watty. 


Seperti biasa, ini cerita yaoi!gay!boyslove!homo! 
atau apapunlah sejenisnya. 


Pair? Duh, DraRry dong- 
Bagi yang ga suka, jangan maksain diri buat suka. 


Ngomong-ngomong, ini apdetannya kalau Syiie ingat 
ya. 


Happy Reading- 


Harry menatap lembaran perkamen dihadapannya dengan 
tatapan penuh konsentrasi. Dia tahu kalau pekerjaan Dad- 
nya berurusan dengan dunia muggle dan mafia, tapi ia baru 
tahu kalau ternyata Dad juga berinvestasi dengan beberapa 
perusahaan di dunia sihir, terlebih perusahaan-perusahaan 
ini... kalau Harry ingat-ingat lagi, perusahan-perusahaan 
tersebut dalam setahun kedepan akan memperoleh 
keuntungan yang tidak sedikit. 


Tidak, yang menguasai pikirannya sekarang bukanlah 
mengenai investasi Dad-nya, tapi alasan kenapa Dad 
bersikeras dia harus mengelola berkas-berkas merepotkan 
ini. Memang sih, dalam beberapa tahun lagi Harry sudah 
dianggap dewasa dan akan mewarisi semua harta ayahnya 
itu sebagai pewaris, tapi itukan masih 5 tahun lagi. 


Lagipula, kenapa bukan Uncle Al saja sih yang 
membereskan berkas-berkas ini, seperti biasanya? 


'sepertinya kau sedang sibuk.' Suara asing yang sedikit 
familiar tiba-tiba saja mengisi pendengaran Harry. 


Harry langsung bangkit karena terkejut dan menatap tak 
percaya pada Phoenix yang hinggap(?) di jendela. 
"Fawkes?" bisik Harry tak percaya. 

'percakapan kita belum selesai, Little Wizard.' 


".... ah- aaahhh, maksudmu kau ingin menjawab 
pertanyaanku tadi?" 


Phoenix itu memberinya tatapan mencela, jenis tatapan 
yang sering Harry terima dari Hedwig saat Harry 
memintanya mengirimkan surat pada keluarga Weasley. ... 
huh? Hedwig... 


'berani sekali kau memikirkan makhluk lain saat aku tengah 
berada di hadapanmu. Kau pikir, kau siapa, human?' 


Suara penuh kekesalan itu membuat Harry tersentak kaget, 
'ah maafkan aku Fawkes, aku-' 


'Jupakan.' 


"err... oke..." 


Keheningan yang awkward membuat Harry menggaruk 
pipinya ragu. 'err... jadi, apa maksudmu dengan kita itu 
sejenis?" 


'Reinkarnasi, atau rebirth, apa yang kau tau tentang itu?' 


'Uh... kelahiran kembali ke suatu waktu dengan ingatan 
yang sama?' 


'Tapt. Dan itulah yang terjadi denganmu, kau tau itu. Tapi 
kau juga tau kan kalau Phoenix selalu bereinkarnasi. Disaat 
api kehidupan phoenix mati, dia akan menjadi abu, dan 
kembali tumbuh menjadi phoenix lagi.' 


'.. ya, aku pernah melihatmu mati ketika di tahun keduaku 
dulu.' 


Fawkes tidak berkomentar, matanya menatap Harry penuh 
perhitungan. 'Kau tau bermain dengan waktu adalah hal 
yang salah.' 


Harry mengerjap lalu menyeringai kecil, 'Well, jangan 
salahkan aku. Fate memutuskan adalah hal yang baik saat 
aku kembali ke masa ini, jadi aku tidak akan menyia-nyiakan 
jasa Fate.' 


'Nyawa yang mati, akan tetap mati. Kau tak bisa merubah 
itu.' 


'Kau benar, tapi setidaknya ada nyawa lain yang menjadi 
penggantinya. Aku yakin Death tidak akan keberatan 
selama nyawa yang ia kumpulkan akan tetap berjumlah 
sama.' Harry tersenyum polos, tapi matanya menyinarkan 
sorot penuh perhitungan dan rasa terhibur. 


' have no doubt.' Komentar Fawkes sebelum kemudian tiba- 
tiba menghilang. 


Harry kembali mengerjap sebelum kemudian menggeleng 
pelan. "Thanks Fawkes." Bisiknya lirih. 


— —DRARRY- — 


Harry memangku wajahnya dengan tangan kirinya. Tangan 
kanannya asyik mencoret-coret perkamen dihadapannya 
dengan wajah kesal. Gumaman penuh kekesalan juga tidak 
hentinya terucap dari bibirnya. Dia benci Lockhart, dan 
sangat ingin menghapuskan senyuman memuakkan itu dari 
wajahnya. Sayang sekali dia tak bisa mempraktekkan apa 
yang ia pelajari di Durmstrang disini. Dia tak ingin dicurigai 
lebih dalam oleh manipulatif old bastard tersebut. Urghh 
tapi dia sangat ingin! Tsk! 


"Wajahmu mengerikan kau tau." Draco berkomentar dengan 
santai di sebelahnya. Buku dan lembaran perkamen 
terabaikan di sudut meja, sementara tangannya membolak- 
balik lembaran buku tentang... Darks Arts? 


"Well, kalau kau disuruh mengisi omong kosong ini, kau 
akan sepikiran denganku. Toh, faktanya kau bahkan sama 
sekali tak menyentuh perkamenmu." Harry mendesah dan 
mempoutkan bibirnya. 


What is Gilderoy Lockhart's favorite colour? 
THE HELL with that!' 

What is Gilderoy Lockhart's ideal present? 
'memangnya aku peduli?' 


How many awards did Gilderoy Lockhart win in the past year 
alone? 


'memangnya kau pantas mengatakan kalau kau memenangi 
awards itu dengan kerja kerasmu, idiot? 


Blablabla blablabla 


50. What is Glideroy Lockhart's secret ambition? 


'Kkau tak mungkin mengatakannya rahasia saat kau 
menuliskannya dibukumu!' 


"Karena itu omong kosong, makanya aku tidak mengisinya." 
Draco menjawab dengan santai. 


Harry memutar bola matanya, maklum. Matanya kemudian 
menjelajahi seisi kelas. Situasi yang ia hadapi terasa agak 
asing, mengingat biasanya dia di Gryffin dan itu barisan 
paling depan- dengan teman-temannya. Tapi sekarang, dia 
di Slytherin, barisan tengah ke belakang dengan mantan 
rivalnya. Dan dia sama sekali tidak merasa itu salah. Malah 
perasaan kalau ini adalah tempatnya yang seharusnya ia 
duduki, memenuhi batinnya. 


Perasaan itu aneh, namun di satu waktu menenangkan dan 
Harry merasa lengkap. 


"Dan Ms Patil menjawab dengan benar kalau ambisi 
rahasiaku adalah untuk b/lablablablablablablabia" 


Harry sengaja tidak mendengar ucapan Prof. Lockhart 
dengan mencoreti perkamen berisi kuis di depannya dengan 
wajah penuh konsentrasi. 


"Yak, waktu habis. Silahkan dikumpulkan" Lockhart 
menepuk tangannya sekali dan menunggu para siswa 
mengantarkan lembaran kuis mereka. Matanya menatap 
penuh ketertarikan pada dua siswa Draco dan Harry- yang 
sama sekali tidak bangkit dari duduk mereka. 


"Mr. Potter, Mr. Malfoy, silahkan kumpulkan tugas kalian." 
Ujarnya dengan senyuman manis. 


"Kami tidak membuatnya, Sir." Jawab Draco cuek, sementara 
Harry benar-benar fokus dengan pekerjaannya mencoreti 
lembaran perkamen tersebut. 


"Kenapa tidak Mr. Malfoy?" Senyuman Lockhart sedikit 
berubah, tapi ia tetap memperlihatkan giginya. 


"Karena itu tidak berguna." 


"Apa maksudmu.." Nada marah mulai terdengar dari 
Lockhart. Dia bangkit dan bersiap menuju meja Draco dan 
Harry. 


"Apa gunanya merek pasta gigi saat berhadapan dengan 
werewolf? Apa gunanya kado yang kau inginkan saat 
berhadapan dengan banshee? Apa maknanya kain yang kau 
sukai jika kau dihadang vampir? Aku tidak melihat gunanya, 
jadi bagiku ini tidak berguna." Draco bersedekap, memotong 
ucapan Lockhart dengan wajah arogan. 


"Ka- kau...!" 


"Draco, don't be rude. Kuis ini berguna kok, iya kan 
Profesor?" Harry menyerahkan lembaran kuisnya yang 
penuh coretan dengan senyuman manis, namun matanya 
menatap mata Lockhart dengan pandangan penuh 
ancaman. 


"I-iya..." Lockhart tanpa sadar mundur dan menerima 
lembaran perkamen tersebut dengan tangan bergetar. 


"Ah, sudah bel. C'mon guys, kita masih ada kelas." Harry 
kembali ke bangkunya dan membereskan mejanya, lalu 
dengan 3 Slytherin lainnya, mereka berjalan meninggalkan 
kelas. 


Harry berjalan paling akhir dan menyempatkan diri menatap 
wajah pucat Lockhart yang dipenuhi keringat dingin. 
Senyuman puas tergambar diwajahnya begitu ia menutup 
pintu. 


Sementara itu, Lockhart mematung menatap 
gambar/lukisan chibi dirinya yang mengarahkan tongkat 
pada chibi-chibi tanpa wajah, lalu chibi dirinya akan menulis 
sebuah buku dan melakukan wawancara setiap kali ia 
selesai mengarahkan tongkat tersebut. Ada lebih dari 10 
gambar dengan judul buku-buku yang ia terbitkan. Di 
gambar terakhir, terdapat gambar chibi dirinya 
menodongkan tongkat bengkok pada chibi tanpa wajah dan 
tongkat itu meledak, lalu ia berada di rumah sakit. 


Harry Potter tidak mungkin tau mengenai rahasianya kan? 
Harry Potter itu tidak mungkin sedang mencoba 
mengancamnya kan? 


— —DRARRY- — 


"Apa yang dilakukan pengkhianat sepertimu di sini, huh? 
Mencemari udara saja." Suara familiar yang mengusik 
ketenangan itu membuat Harry otomatis melupakan 
lembaran berkas yang sedang ia baca ulang. 


"Aku tidak tau kau sebodoh ini, Weasley. Karena semua 
orang tau keberadaan seseorang tidak bisa mencemari 
udara, kecuali aku mempunyai asap di seluruh tubuhku, 
baru kau bisa mengatakan kalau aku ini mencemari udara." 
Ujar Harry dengan wajah tak percaya. 


Mencemari udara? Seriously? 


"Shut up, traitor! Kau tak punya hak untuk 
mengomentariku!" Weasley, dengan wajahnya yang 


semerah rambutnya langsung menodongkan tongkatnya ke 
dada Harry. 


"Hak? Kau yang tak punya hak untuk mengataiku 
pengkhianat. Memangnya, apa yang kulakukan padamu, 
sehingga kau mengecapku pengkhianat, disaat aku, bahkan 
tidak tau siapa dirimu." 


"Kau bukan hanya mengkhianatiku, tapi mengkhianati 
dunia sihir dengan berada di Slytherin! Kau harusnya 
berada di Gryffindor dan menjadi pahlawan! Kau seharusnya 
berteman denganku, pihak Light, bukan dengan slimy 
bastard Slytherin!" 


Harry menyadari sedikit percikan di ujung tongkat Ronald 
Weasley dan seketika mengetahui kalau tongkat tersebut 
sudah tidak cocok dengan pemegangnya. Menaikkan 
sebelah alisnya, Harry menyeringai, "Kalau aku menjadi 
dirimu, aku akan menutup mulutku dan berpikir berulang 
kali sebelum menghampiri seorang slimy bastard Slytherin. 
Really, kau itu benar-benar bodoh." Ucapnya memanasi. 


"Shut the fu*k up, you traitor!" percikan elektrik keluar dari 
tongkat Weasley. Sebelum Harry sempat menciptakan 
barrier, percikan itu meledak di tangan Weasley dan 
menyerang si pemilik tongkat. Weasley langsung tersungkur 
(?) dengan tidak elitnya. 


"Ouch. Itu pasti sakit." Komentar Harry tanpa kasihan. 


"Shu-blurgh!" sesuatu -keong- keluar dari mulut Weasley 
begitu ia membuka mulutnya. 


Harry mengernyit jijik. "Euwhhh. Sekarang, kau yang harus 
tutup mulut, Weas- on second thought... Slugs boy." Ucap 
Harry dan langsung beranjak, tidak berminat melihat 


Weasley memuntahkan makhluk berlendir itu lagi dari 
mulutnya. 


Well, itu tak bisa dihindari, tapi siapa sangka dengan alasan 
yang berbeda, huh? Aku penasaran apa nanti juga akan ada 
kasus Chamber of Secrets... 


Mata Harry melebar sebelum kemudian dengan tergesa 
berlari ke asrama. Dia harus mencegah terjadinya tragedi 
Heir of Slytherin! Dia tidak mau Hermione dibekukan lagi, 
meskipun akan ada penawarnya tapi tetap saja- 


Wait a minute... 


Harry terdiam ditempat. Matanya menatap lukisan buah- 
buahan dihadapannya dengan penuh perhitungan. Jari 
telunjuk dan jempolnya beristirahat di dagu, membuat pose 
berpikir. Sesaat kemudian seringai puas tersungging di 
wajahnya. 


Well, aku hanya harus menghindari tempat-tempat kejadian 
tersebut, mencegah tragedi Parsel- mengingat Draco bukan 
lawanku sekarang, dan tongkat Weasley patah lupakan 
kalau ia takkan punya otak untuk menciptakan ular- jadi 
tragedi itu takkan terjadi. Berarti tinggal, mencegah 
Hermione berkeliaran di waktu-waktu tersebut di 
perpustakaan. Dan mencari cara agar Lockhart 
mendapatkan insiden obliviate oh well, itu bisa dipikirkan 
nanti. Well, dengan Dumbledore yang dihukum Governors 
dan Ginevra Weasley yang dirasuki Voldy, 2 pulau 
terlampaui- 


What a tempting idea~ 


Harry tertawa kecil, penuh kepuasan. Tak menyadari 
beberapa hantu yang lewat langsung putar arah karena 


merinding (?) mendengar tawa maniak dari mulut Harry 
Potter tersebut. 


— —DRARRY- — 


To be continued 


8th. The Chamber 


"Dan, apa yang kau inginkan dengan informasi ini, Harry?" 
Hermione menatap penuh tanya sosok di depannya. Saat ini 
mereka sedang berada di perpustakaan dan tengah mencari 
sesuatu mengenai Hogwarts dan seluk beluknya. Hermione 
memang tidak terlalu mengenal Harry Potter seperti 
housematenya yang lain, tapi Hermione berani bertaruh, 
sosok Harry Potter bukanlah sosok yang... well katakanlah 
haus pengetahuan tanpa alasan seperti ini. 


"Apa yang membuatmu berpikir kalau aku menginginkan 
sesuatu dengan informasi ini?" Harry bertanya dengan nada 
polos. 


"Kau pikir aku ini siapa huh?" Hermione menatap sebal. 
"Katakan saja apa yang kau inginkan, siapa tahu aku bisa 
memberikanmu bantuan." 


Hermione bisa melihat kalau Harry tenggelam dalam 
pikirannya. Gadis dengan rambut mengembang itu 
mengerutkan dahi. Harry Potter adalah... enigma. Dia tak 
bisa dijelaskan dengan kata-kata, bahkan terkadang 
misterius adalah satu-satunya kata yang bisa menjelaskan 
keberadaannya. 


Hermione sudah membaca beberapa buku tentang sosok 
dihadapannya ini. Dan semuanya menggambarkan 
bagaimana  heroiknya seorang Harry Potter saat 
mengalahkan You Know Who. Harry yang saat itu masih 
berusia 18 bulan, bisa mengalahkan He Who Must Not Be 
Named yang berumur berkali lipat darinya. Tapi tak ada 
satupun yang bisa menjelaskan bagaimana itu bisa terjadi. 


kemudian berita tentang Boy Who Lived hilang, dan tak ada 
satupun yang tau dimana dia berada. Bahkan meskipun dia 
seharusnya berada di Hogwarts, tapi ketika dia tidak 
muncul, berbagai spekulasi diucapkan. 


Sejujurnya, Hermione ingin berada di Gryffindor. Menurut 
buku-buku yang ia baca, Harry Potter kemungkinan besar 
juga akan berada di Gryffindor, mengingat orangtuanya 
adalah Gryffindor. Hermione sangat ingin berteman dengan 
Harry Potter, bukan hanya karena Harry Potter seolah 
menjanjikan pengetahuan yang melimpah, tapi juga karena 
ia yakin, Harry Potter adalah anak yang baik dan sempurna 
untuk dijadikan teman. Dan juga, Kepala Sekolah yang ia 
kagumi berada di Gryffindor saat sekolah dulu. Karena itulah 
dia sangat ingin berada di Gryffindor. 


Tapi kemudian dia bertemu dengan bocah sombong 
berambut merah yang berkoar-koar kalau dia adalah 
temannya Harry Potter dan bersama-sama mereka akan 
menjadi pahlawan yang membumi hanguskan Slytherin dari 
dunia sihir, dan Kepala Sekolah sendiri yang akan melatih 
mereka dalam hal itu. Saat itu Hermione mengerutkan 
keningnya bingung. Pasalnya, dari beberapa buku yang ia 
baca, Kepala Sekolah selalu menyampaikan tentang 
wajibnya persatuan asrama, tak peduli apapun asramanya. 
Tetapi dari ucapan si rambut merah tersebut, seolah-olah dia 
mendapatkan persetujuan dari Kepala Sekolah tentang 
kehancuran Slytherin. 


Apanya yang bukan prejudice? Apanya yang jagan 
membiarkan prejudice membuatmu mengambil keputusan? 
Kalau si rambut merah sampai dengan sombongnya 
mengatakan hal-hal seperti itu, jelas hal itu bukan 
imajinasinya saja, melainkan mereka memang sudah 
merencanakan hal itu! 


Hermione mendadak merasa kasihan pada Harry Potter yang 
sepertinya akan terjebak dalam skema jahat si rambut 
merah. Karena itulah, meskipun ia tidak tahu kalau Harry 
Potter tidak di Hogwarts, dia memilih pasrah pada 
keputusan topi itu yang menempatkannya di Ravenclaw. 


Dan saat ternyata Harry Potter tidak datang, Hermione 
awalnya merasa lega. Setidaknya Harry Potter tidak akan 
dijebak oleh rencana licik Weasley itu. Namun kemudian ia 
juga merasa khawatir. Akankah Harry Potter baik-baik saja? 
Apakah terjadi sesuatu yang buruk padanya sehingga ia 
tidak bisa hadir? Dan berbagai pertanyaan mengisi 
benaknya, namun ia tau tak seorangpun yang bisa 
menjawabnya di saat keberadaan Harry Potter tidak bisa 
ditemui. 


Dan ketika mengetahui kalau Harry Potter diseleksi dan 
ditempatkan di Slytherin satu tahun kemudian, Hermione 
tidak bisa menahan senyuman lebarnya. Hermione sangat 
lega ketika Harry tidak berada di Gryffindor dan sepertinya 
bermusuhan dengan si rambut merah menyebalkan itu, 
meskipun ia berada di asrama yang dibenci hampir separuh 
sekolah. Tapi Hermione tau lebih baik, kalau ia tidak bisa 
menilai seseorang hanya berdasarkan asramanya. Dan 
Hermione senang kalau apa yang sempat ia pikirkan 
tentang Harry Potter adalah orang baik, benar. Meskipun, 
Harry sepertinya mempunyai jiwa usil yang hampir 
setingkat si kembar Weasley. 


"Dan disini aku berpikir kau penasaran dengan alasanku." 
Kekehan kecil langsung menyadarkan Hermione dari 
pikirannya. 


Hermione mendongak dan menatap Harry dengan sebal. 
"Salahmu sendiri tidak memberikanku jawaban." 


"Aku hanya ingin tahu mengenai seluk beluk Hogwarts, 
karena siapa tahu nanti aku tiba-tiba berada di tempat yang 
belum pernah aku pijaki, aku tidak panik. Kau tau sendiri 
kan kalau Hogwarts punya rasa humor tersendiri dengan 
tangga-tangga itu." Harry menjawab dengan senyuman. 


"at Hermione menatap Harry tajam, tidak percaya 
sedikitpun dengan jawabannya. Yang hanya dibalas dengan 
wajah polos Harry. 


Sigh! 


"Berharap saja kau tidak mendapatkan masalah saat 
berkeliaran di Hogwarts Harry. Sudah cukup si kembar saja 
yang membuat masalah, aku yakin semua orang tidak ingin 
tau masalah apa saja yang bisa dibawa oleh Slytherin 
sepertimu." 


"Heii, masalahlah yang selalu menemukanku!" 


Hermione hanya memberikan tatapan tidak percayanya. 
Membuat Harry langsung mengoceh tidak suka. 
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"Chamber of Secret?" Severus Snape menatap Harry dengan 
pandangan aneh. "Apa yang ingin kau ketahui tentang 
mitos itu?" 


"Mitos? Kenapa Chamber of Secret disebut mitos saat jelas- 
jelas telah ada orang yang membukanya 50 tahun lalu?" 
Harry menatap profesor kesayangannya itu dengan 
pandangan menyelidik. 


"Karena sama sekali tidak ada bukti kuat kalau ruangan itu 
ada." 


"Kalau begitu, kenapa kita tidak tanya pada saksinya secara 
langsung?" 


"Apa maksudmu?" giliran Severus menatap Harry dengan 
pandangan menyelidik. 


"Aku membaca di Prophet 50 tahun lalu, disaat ada rumor 
kalau The Chamber of Secret telah dibuka oleh Heir of 
Slytherin. Pada saat itu, ada seorang siswi yang mati dan 
pada saat yang sama, Hagrid dikeluarkan dari Hogwarts 
karena ia tertuduh sebagai orang yang membuka ruangan 
tersebut." 


"Dan?" 


"Siswi itu ada di sini, di Hogwarts. Kalau aku tidak salah 
namanya Myrtle something? Dia menghantui toilet 
perempuan di lantai 2 yang tak bisa dipakai lagi." 


"Bagaimana bisa kau tau dia menghantui toilet perempuan, 
disaat kau sendiri laki-laki hn? Kau... tidak melakukan 
sesuatu yang..." 


"Profesor! Aku ini tidak melakukan hal-hal seperti yang ada 
dipikiranmu!!" Harry berteriak cemberut. la bersedekap dan 
mengerucutkan bibirnya kesal. 


"If you say so." Severus tersenyum samar, ada nada terhibur 
dari suaranya. 


Harry makin cemberut, "Kalau Profesor tidak percaya, ayo 
kita buktikan saja dan tanyakan secara langsung pada 
Myrtle!" putusnya sesaat kemudian dengan nada 
bersemangat. 


"Kau yakin?" Severus menunjuk dirinya sendiri dengan 
wajah datar. 


"Yah, kenapa tidak?" Harry menatap tidak mengerti. 


"Ahh! Hihihihihi" Harry tertawa kecil. Menyadari maksud 
pertanyaan Severus. "Jangan khawatir, tempat itu jarang 
dilewati siswa kok. Karena Myrtle ini sering menganggu para 
siswi yang melintas di tempat itu, jadi bagi para siswi 
tempat itu terlarang." 


"Dan disini aku bertanya-tanya apakah kau ini perempuan 
yang menyamar atau semacamnya?" 


"Profesorrrrr" Harry merengek tidak terima. Yang hanya 
dibalas dengan tawa tanpa suara dari Severus. 


— —DRARRY- — 


Harry tertawa puas dalam hatinya. Rencananya untuk 
menyibak rahasia Chamber of Secret bersama Severus 
berjalan dengan lancar. Saat ini memang sama sekali belum 
ada penyerangan dari Bassilisk, tapi kalau perhitungan 
Harry benar dalam beberapa hari kedepan, berita kalau Mrs. 
Norris dibekukan akan menyebar diseluruh sekolahan. 


"Tapi kenapa kau tiba-tiba ingin tahu mengenai ruangan itu, 
Harry?" Severus bertanya datar, meskipun begitu, Harry bisa 
mendengar nada penasaran dari suaranya. 


"Karena aku sempat membaca tentang Hogwarts dan seluk 
beluknya. Aku sudah mengetahui keberadaan dapur dan 
beberapa ruangan rahasia yang disebutkan di buku itu, 
namun informasi mengenai Chamber of Secret sangat 
terbatas, dan aku penasaran. Dan juga, sebenarnya kenapa 
ruangan itu disebut Kamar Rahasia?" 


"Setahuku, ruangan itu diciptakan oleh Salazar Slytherin, 
dan hanya keturunannyalah yang bisa membukanya. Karena 
letaknya tidak diketahui kan, makanya namanya Rahasia?" 


"Bhuuuu" Harry mengerucutkan bibirnya dengan alasan 
logis tersebut. Sesaat kemudian dia berhenti ketika sampai 
di tempat yang sangat familiar baginya. "Here we ar- Bloody 
Hell!" Harry mengumpat saat melihat genangan air di depan 
pintu. 


"Ugh? Apa-apaan? Apakah pipa airnya meledak?" Severus 
menatap heran. 


"/ don't think so, Profesor." Harry menjawab dengan nada 
yang aneh. Matanya terfokus pada sesuatu di langit-langit. 


Severus mendongak, menatap seekor kucing yang 
tergantung kaku. What the- 


"Mrs. Norris dimana kau? Apakah kau berhasil menangkap 
seorang pelanggar hukum-?" 


"Flich sebelah sini!" Severus memutuskan untuk memanggil 
penjaga sekolah itu. 


"Profesor Snape? Ada ap- MRS. NORRIS!!! APA YANG TERJADI 
PADAMU?!" 


Harry tersentak kaget dan otomatis bersembunyi dibelakang 
Severus. Dia sekilas teringat saat Flich menuduhnya 
melakukan sesuatu pada kucing peliharannya itu dan 
membuat seisi kastil mencurigainya, hanya karena Harry 
kebetulan berada di lokasi kejadian. 


Severus yang sepertinya menyadari kalau Harry takut, 
langsung mengangkat tangannya dan mengusap punggung 
Harry, menenangkannya. 


"Aku tidak tau siapa yang melakukannya. Aku mengikuti 
sumber air yang tergenang dan mendapati kalau dia sudah 
seperti itu." Severus baru saja menjelaskan ketika tiba-tiba 
Kepala Sekolah dengan beberapa staf pengajar mendatangi 
lokasi. 


"Ada apa Argus? Kenapa kau berteriak?" Dumbledore 
bertanya heran, tetapi matanya menatap Harry dengan 
pandangan misterius. 


"Seseorang memutuskan bahwa lucu untuk membekukan 
Mrs. Norris! Aku tidak terima Kepala Sekolah! Pelakunya 
pasti masih disekitar sini! Aku mau dia dihukum! Oh Mrs. 
Norrisku yang malang. Apa yang harus kulakukan 
tanpamu?" 


Kepala Sekolah langsung menatap Harry, "Harry My Boy, apa 
yang kau lakukan lewat jam malam begini?" tanyanya 
dengan ceria. 


"Dia bersamaku, Albus." Severus menjawab dengan datar. 


"Ah Severus, aku tidak melihatmu! Baik sekali, kau sungguh 
baik sekali mau menemani putranya James berkeliling 
sekolah!" 


Harry bisa merasakan kalau Severus langsung tegang, 
untuk sesaat dia takut kalau Severus akan melakukan 
sesuatu yang bisa- 


"Dia salah satu ularku, Albus. Sudah kewajibanku." Ujar 
Severus dingin. 


Yang otomatis membuat Harry harus menahan senyuman 
lebarnya. 


"A-ah ya ya tentu saja, Slytherin." Kepala Sekolah sepertinya 
tidak menyangka akan mendapat balasan seperti itu. 


"OHH MRS. NORRISKU YANG MALAANG. Siapa yang 
membunuhmu Mrs. Norris. Huhuhu Mrs. Norriskuuuu" Flich 
masih meratap, menangisi kucingnya. 


"Er aku yakin kalau Mrs. Norris belum mati, Sir." Harry 
menghampiri Flich ragu. Dia tidak yakin bagaimana harus 
bersikap dengan penjaga sekolah tersebut, mengingat Flich 


membenci semua orang. Tapi karena saat ini Harry masihlah 
siswa baru, dia tidak punya alasan untuk menjauhi Flich. 


"Ap-apa maksud-mu?" 


"Lihat itu, dadanya masih bergerak walaupun samar. Anda 
juga bisa merasakan bahwa dia masih bernapas melalui 
hidungnya. Aku memang tidak begitu ahli dengan dunia 
medis, tapi aku tau bagaimana membedakan makhluk yang 
hidup dengan yang mati. Dan Mrs. Norris belumlah mati, dia 
hanya... er... dibekukan?" Harry menjawab dengan tenang, 
namun sedikit ragu di kalimat terakhir. 


"Berarti ada kemungkinan dia akan hidup lagi?" 


Harry mengangguk, tidak repot-repot mengingatkan kalau 
Mrs. Norris belum mati. 


"Kepala Sekolah...?" 


"Aku yakin Pomona mempunyai mandrake di Green House. 
Yakinlah Argus, para mandrake itu bisa menormalkan 
kembali tubuh Mrs. Norris." Dumbledore menatap sekitarnya 
yang semakin ramai sejak raungan Flich tadi. "Dan kalian 
kembali ke asrama kalian." Perintahnya kemudian. 


Dalam sekejap, tempat tersebut sepi dan hanya 
meninggalkan Dumbledore yang menatap tulisan di dinding 
dengan pandangan penuh perhitungan. 


— —DRARRY- — 


Severus dan Harry memasuki ruangan Severus dalam diam. 
Sepanjang perjalanan, Severus berpikir mengenai tulisan di 
dinding, sambil sesekali menatap Harry dengan heran. 


"Ada apa Profesor?" Harry menatap Severus polos. 


"Ruangan itu... apa kau tau sesuatu yang tidak kami 
ketahui, Harry?" 


"Kami? Kalau yang kau maksud adalah dirimu dan kepala 
sekolah, profesor, maka tidak. Aku tidak tau apa yang tidak 
diketahui kepala sekolah." 


true. Tak seorang pun yang mengetahui apa yang 
diketahui/tidak oleh kepala sekolah." Severus mengerutkan 
dahinya. "Itu artinya, kau tau sesuatu yang tidak aku 
ketahui." 


Harry tertawa kecil, "Anda tau profesor, terlalu banyak kata 
tahu yang kita pakai." 


"Indeed." 


Harry tersenyum tipis. "Aku punya kecurigaan mengenai 
ruangan tersebut, tapi aku tidak punya bukti pasti untuk 
mengetahui kebenarannya." 


"Kecurigaan mengenai Heir of Slytherin atau chamber itu 
sendiri?" 


"The chamber. Sesuatu yang membekukan Mrs. Norris 
adalah makhluk yang ada di ruangan tersebut." 


"Kau tau?" 


"Berdasarkan ciri-ciri korban? Aku tau kalau yang ada di 
ruangan tersebut adalah Bassilisk, namun aku masih belum 
yakin karena bukti belum ada." 


"Bassilisk?!" 


Harry mengangguk. "Berdasarkan buku, Bassilisk adalah 
ular peliharaan Salazar Slytherin yang tatapannya bisa 


membunuh. Namun karena korban tidak menatap langsung, 
korban hanya dibekukan. Myrtle yang akan kita jumpai tadi 
adalah korban Bassilisk, karena berdasarkan ceritanya dia 
menatap mata keemasan dan mati." 


"Bagaimana kau bisa yakin itu Bassilisk?" 


"Shiro merasakan keberadaan ular itu di area sekolah, dan 
Salazar sendiri mengonfirmasi kalau dia memelihara 
Bassilisk di ruangan yang tersembunyi." Jelas Harry santai. 
Seolah-olah mendapatkan informasi sekomplit itu adalah hal 
yang mudah. 


"Right. Bassilisk... wait... you really are a Parselmouth?" 


"Bukankah Salazar menceritakannya padamu, Profesor?" 
Harry balik bertanya dengan nada seolah-olah itu adalah 
informasi umum. 


— —DRARRY- — 


To be continued 


9th. The Twins and Their Pranks 


Hal pertama yang didengar Harry begitu menginjakkan kaki 
di aula adalah keributan mengenai Chamber of Secret. 
Beberapa orang membahas mengenai siapa yang menjadi 
the Heir. Beberapa lainnya membahas letak ruangan 
tersebut, sementara yang lain membahas keadaan Mrs. 
Norris dan siapa yang bertanggung jawab. 


Beberapa Gryffindor ada yang bercanda kalau si kembar 
Weasley-lah yang merupakan The Heir, dan melakukan 
sesuatu dengan Mrs. Norris, yang dibalas dengan gurauan 
juga oleh yang tertuduh. 


Harry menggeleng pelan dan mendudukkan diri di samping 
Draco. "Ada berita apa?" tanyanya sambil mengambil 
sandwich di piring Draco. Sementara si empunya sandwich 
tengah fokus dengan surat ditangannya. 


"Nothing. Hanya kabar dari Mother dan Father." Jawab Draco 
sambil menghembuskan nafas. 


Harry mengangguk paham, matanya kemudian menatap 
Blaise dan Theo yang sibuk dengan perkamen di depan 
mereka. Sebuah seringai muncul di wajahnya. "Dapat 
sesuatu mengenai the chamber?" tanyanya dengan nada 
usil. 


Theo menghela nafas dan menggeleng. "Kali ini kami sama 
sekali tak mendapatkan berita apapun." Ucapnya lemas. 


"Mengenai makhluk itu juga tidak dapat. Ruangannya juga 
masih misteri. Dan, bahkan para gurupun sama sekali tak 
membantu." Keluh Blaise. 


"Juga sama sekali tidak ada apapun di buku." Sambung 
Theo. 


Harry menyeringai. "Sayang sekali-" ucapnya dengan nada 
sing a song. 


Membuat Blaise dan Theo menatapnya dengan pandangan 
penuh curiga. "Kau pasti tau sesuatu kan?" tanya mereka 
serentak. 


Harry mengerjap polos. "Kalian aja yang udah lama disini 
tidak mengetahui apapun, bagaimana mungkin aku bisa 
mengetahuinya?" Harry balik bertanya dengan nada 'duh'. 


"Bener sih, tapi kau mencurigakan. Entah kenapa, kami 
yakin sekali kalau kau mengetahui sesuatu tentang 
Chamber." Ucap Theo yakin, yang dibalas anggukan tegas 
Blaise. 


"Kalau itu sih..." Harry tersenyum manis. "Terserah kalian 
mau menganggapnya bagaimana-" 


Yang dibalas tatapan tajam dari 3 Slytherin di sekelilingnya. 
Dan tentu saja, diacuhkan Harry begitu saja, akibat dirinya 
yang memang sudah terbiasa mendapat berbagai macam 
tatapan seperti itu. 
uhukmengingatkehidupansebelumnyauhuk-. 
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Sama sekali tidak ada yang menarik sekarang. Aku tidak 
mungkin menyebarkan masalah Chamber. Tidak ada 
satupun yang bisa aku lakukan. Tak ada seorangpun yang 
bisa menghiburku. Haahhh, andai saja ada si kembar. 
Mereka pasti bisa- 


"Gred lihat! Aku menemukan sesuatu disini." 

"Hm? Apa yang dilakukan ular kecil disini ya, Forge?" 
"Mungkinkah Little Snake-" 

"Tersesat dan terpisah-" 

"Dari kelompoknya?" 

Bicara tentang Iblis, dan mereka akan datang padamu. 
Harry tertawa, Si kembar memang selalu bisa mengusir 
kebosanannya. 


"Uwaaahh Gred! Si ular kecil-" 


"-Menertawai kita! Sungguh-" 


"Tidak bisa dimaafkan!" 


Keterkejutan yang dibuat-buat jelas terlukis dari wajah para 
Weasley tersebut. Dan bisa dilihat bahwa mereka juga 
terhibur. 


"Kehormatan apa yang kumiliki, sehingga bisa dikunjungi 
oleh gentlemen seperti kalian?" Harry membungkuk ala 
Butler, meniru aksi yang biasa dilakukan Fred dan George di 
masa lalu... er masa depan? Uhm.. terserahlah. 


"No no no, Kamilah yang merasa terhormat, Master." Si 
kembar langsung meniru aksi Harry, kemudian mereka 
berdiri tegak dan saling pandang selama beberapa detik. 
Sebelum kemudian tawa kecil pecah dari mulut mereka. 


"Wahh, kau sungguh sangat-" 
"-Menarik, Harry Potter." 


Harry mengerjap dan tersenyum kecil. "Sama seperti kalian, 
Fred dan George Weasley." Balas Harry. 


"Wow Forge! Harry Potter-" 
"Mengetahui nama kita!! Sungguh-" 
"Sebuah kehormatan -" 


Harry tertawa kecil karena perbuatan mereka yang sangat 
berlebihan. "He-hentikan... hahaha..." ucapnya disela tawa. 


"Ah, perkenalkan aku Fred Weasley." Forge yang sedari tadi 
menyebut saudaranya Gred membungkuk. "Dan aku George 
Weasley." Sambung Gred. 


Harry mengerjap, kemudian tersenyum kecil. "That's a lie, 
right?. After all, Fred can not be George. Tidak peduli 


seidentik apapun wajah dan sikap kalian." Ucapnya lembut, 
lalu berjalan pergi. 


Meninggalkan dua orang remaja mematung, dengan 
ekspresi rumit yang tak bisa diartikan. 


— —DRARRY- — 


Harry meregangkan tubuhnya dengan senyuman lebar. 
Entah mengapa, bertemu dan berinteraksi lagi dengan si 
kembar membuat perasaan Harry menjadi lebih tenang. 
Dan, tentu saja moodnya menjadi luar biasa bagus. 


Yang sepertinya sama sekali tidak disadari oleh dirinya. 


"Hei, perasaanku saja atau... Harry memang..." Theo 
menghentikan kalimatnya dan menatap aneh pada Harry 
yang tersenyum puas memandangi essay Transfigurasinya. 


"He is in awfully good mood." Blaise menyelesaikan kalimat 
Theo dengan wajah datar. 


"Benar kan?! Berarti bukan perasaanku saja!" Theo berseru 
lega. 


"Hm... kira-kira apa ya yang membuatnya merasa begitu 
senang?" Blaise bersedekap dan memasang pose berpikir 
andalannya. 


"Hm..." Theo meletakkan jari jempol dan telunjuknya di 
dagu, juga memasang pose berpikir yang meyakinkan. 


"Mungkin dia berhasil mengerjai Weasel?" Draco menimpali 
disela kesibukannya membaca buku tebal tentang hukum. 


Blaise dan Theo memandang wajah polos Harry dan wajah 
Draco yang datar bergantian. Lalu menatap pada Ron 
Weasley di meja Gryffindor yang terlihat sibuk melahap 
makanan di depannya. Kemudian kembali ke wajah polos 
Harry yang terlihat sangaaat bahagia dan wajah Draco. 


"Tidak mungkin! Mustahil!" Blaise dan Theo sama-sama 
membuat pose silang, menolak gagasan Draco. 


Draco hanya angkat bahu cuek. "Terserah." Ucapnya, paham 
benar dengan isi pikiran teman kecilnya itu. 


'Teman kah? Kalau dipikir... hanya karena kami selalu 
bersama disaat ada pesta, bukan berarti kami teman kan?' 


Draco sejenak berhenti dari bukunya. Tiba-tiba terjebak 
dalam pikirannya mengenai hubungannya dengan para 
Slytherin lainnya. 


'Dengan para senior jelas hanya kenalan dengan hubungan 
saling menguntungkan. Dengan anak-anak sebaya juga. 
Blaise dan Theo sih jelas lebih dari hubungan saling 
menguntungkan, mengingat sejak kecil kami selalu 
bersama. Teman? Tapi kami tidak sedekat itu untuk saling 
menyebutkan bahwa kami adalah teman. Rekan? Hm... 
mungkin juga. Lalu...' 


Pandangan Draco beralih pada Harry Potter. Sosok yang 
sedari kecil menjadi pahlawannya. Mengingat ibunya selalu 
bercerita mengenai ke-heroik-an seorang Harry Potter dalam 
menghancurkan belenggu keluarga Malfoy dari Dark Lord. 
Draco masih bisa mengingat perasaan nervousnya saat 
pertama kali menaiki Hogwarts Express. Karena pada 
akhirnya ia bisa bertemu langsung dengan sosok yang 
sangat ia kagumi itu. Draco juga sudah memikirkan rencana 


untuk berteman dengan Harry Potter, Benar-benar 
berteman, bukan hanya sekadar berhubungan baik karena 
nama Malfoy. Tapi betapa kecewanya ia saat mengetahui 
kalau Harry Potter, entah karena alasan apa, tidak berada di 
kereta dan tidak memasuki Hogwarts. 


Dan disaat Draco sudah mulai merasa bosan, tiba-tiba saja 
seorang Harry Potter memunculkan diri di Hogwarts Express. 
Kata-katanya jelas memperlihatkan kalau sejak kecil ia 
sudah dilatih untuk menghadapi orang-orang 
berkepribadian aneh. Dan, dia sama sekali tidak merasa 
asing dengan Dunia Sihir maupun siapa saja yang 
berpengaruh di dalamnya. 


Dan selain itu, Harry Potter bukanlah sosok yang prejudice. 
Dia sama sekali tidak peduli dengan Light ataupun Dark. 
Bahkan, Harry Potter memasuki asrama Slytherin dan sama 
sekali tak peduli dengan pandangan siapapun. 


Harry Potter adalah sebuah enigma. Dan Draco dengan 
senang hati akan mengupas semua misteri tentang seorang 
bernama Harry Potter tersebut. 


Lamunan mereka terpecah saat terdengar suara teriakan 
frustasi dari meja Gryffindor dan suara tawa. Draco, Theo 
dan Blaise saling pandang lalu menatap ke sumber suara 
dengan pandangan heran. Yang mana, memperlihatkan 
sosok si kembar Weasley dalam pakaian perempuan dan 
rambut mereka menjadi kuning terang sepunggung. 


Draco mengerjap dan memperhatikan baik-baik keadaan si 
kembar pembawa masalah. Pakaian perempuan yang 
mereka pakai merupakan gaun malam yang terlihat sangat 
ketat dan membentuk tubuh mereka, jadi pakaian itu 
sangatlah tidak cocok! mengingat tubuh mereka yang kekar 
khas pria olahraga-! Rambut merah mereka yang biasa 


menjadi simbol mereka berganti menjadi warna 
membutakan mata, kuning terang! Dan itu dibiarkan 
berkibar, sehingga membuat beberapa orang terpaksa 
menutup mata mereka. 


Dan melihat ekspresi si kembar, Draco tau kalau itu 
bukanlah perbuatan mereka. Dan sepertinya bukan hanya 
Draco yang berpikir seperti itu. Karena saat ia melihat Harry, 
ia mendapati Blaise dan Theo menatap Harry dengan 
pandangan penuh penasaran. 


Sementara Harry menikmati makananannya dengan wajah 
ceria seperti biasa. "Hm? Kenapa? Kalian lapar?" tanya Harry 
polos, seakan tidak tahu dengan keadaan yang terjadi di 
sekelilingnya. 


Blaise, Draco dan Theo langsung menghembuskan nafas, 
sangat un-Slytherin! 


"Huh? Kenapa?" 


"Ingatkan kami untuk tidak berada di sisi burukmu, Harry." 
Ucap Theo memelas. 


"Eh?" 


"Berarti tebakanku mengenai Weasel benar." Celetuk Draco 
kemudian. Yang dibalas dengan helaan nafas tak berdaya 
dari Blaise dan Theo. 


"Huhhhhhh?" 
— —DRARRY- — 


"Harry James Potter!" teriakan kompak sepasang suara 
tersebut membelah keheningan aula besar yang sedang 
dihuni para siswa yang sedang sarapan. Semua mata 


memandang heran pada sepasang Weasley yang menjadi 
sumber suara teriakan. Dan sedetik kemudian aula besar 
dipenuhi suara tawa. 


Kali ini sikembar pembawa masalah tersebut memakai 
seragam perempuan ketat lengkap dengan renda-renda di 
lengan dan roknya. Rambut mereka yang masih berwarna 
kuning terang sejak 3 hari lalu sekarang dihiasi pita-pita 
berwarna pink. Yang kalau saja tidak melihat tubuh mereka, 
si kembar itu akan terlihat sangat cantik. 


"Yeah? What's wrong?" Harry menatap si kembar polos. 


"Do not 'Yeah? What's wrong?' us!" Fred berteriak kesal 
sembari berusaha melepaskan pakaian tersebut dari 
tubuhnya. 


"Kau kan alasan kami seperti ini lagi!?" George bermaksud 
menghampiri Harry ke meja Slytherin, tapi terhenti gara- 
gara sepatu yang mereka pakai ternyata juga berganti 
menjadi High heels dengan banyak talinya. Fred yang juga 
berniat menghampiri Harry terhenti karena tidak biasa 
memakai heels, dan dalam sekejap 2 orang tersebut 
terduduk di lantai dengan tidak elitnya. 


Membuat suara tawa kembali mengisi aula besar. Bahkan 
ada beberapa profesor yang terlihat kesulitan menahan 
tawa mereka. Sedangkan Profesor Snape hanya menatap 
kerumunan tersebut dengan wajah datar andalannya. Dan 
lain hal dengan Profesor Dumbledore yang matanya 
bersinar-sinar dengan aura yang sulit dimengerti, namun 
membuat semua bulu di tubuh Harry berdiri dengan 
ngerinya. 


Harry segera kembali menatap sikembar dengan wajah 
polosnya. "Memangnya apa yang aku lakukan?" 


"Jangan sok polos! Kami-" 

"Tau apa yang kau lakukan-" 

"Adalah alasan kami seperti ini selama-" 
"3 hari!! Dan kali ini-" 

"kau juga mengulanginya saat-" 


"Yang lain belum hilang sepenuhnyaaa." Ratap si kembar 
kompak. 


Harry mengerjap tak mengerti. "Aku tak melakukan apapun 
kok." Ucapnya dengan wajah cemberut. 


"Jangan bohong!" Fred dan George menghampiri Harry 
dengan wajah garang. 


"Kau adalah satu-satunya pelaku kejadian ini!" sambung 
mereka dengan yakin. 


"Kalian tidak ada bukti untuk menuduhku! Tunggu... apa 
karena aku Slytherin?" 


"Itu tak ada hubungannya! Pokoknya-" 
".Kami tau bahwa kau-" 
"Lah pelakunya!!" 


"Kenapa aku? Berikan aku alasan logis kenapa kalian 
menuduhku tanpa bukti." 


"Itu benar! Katakan alasan kalian sebelum kami mengutuk 
kalian." Draco, Blaise dan Theo langsung bangkit dan 
menodongkan tongkat mereka. 


"Itu karena ini adalah ulah kami kepada Harry! Ini semua 
harusnya Harry yang memakainya, bukan kami!" Fred dan 
George berteriak frustasi. Membuat aula besar yang sudah 
hening menjadi semakin senyap. 


Si Kembar langsung terdiam dengan wajah pucat pasi saat 
melihat senyum sadis khas Slytherin terlukis dari wajah 4 
siswa tingkat dua di depan mereka. "Eh, itu... a... maksud 
kami... itu... um..." 


"Hm... aku tak menyangka, senjata makan tuan ternyata." 
Komentar Harry masih dengan senyuman. 


"Ternyata, ahli Prank terkena mainannya sendiri. Aku tak 
menyangka-" Theo langsung melirik Blaise yang 
senyumannya semakin lebar. 


"Si Kembar Troublemaker ternyata cukup bodoh untuk 
memakan senjatanya sendiri." Sambung Blaise. 


"Idiot." Draco menimpali. 


"| know right." Harry mulai tertawa kecil seperti maniak. 
Kontan saja langsung membuat semua yang mendengar 
merinding. Harry berjalan mendekati Fred dan George 
dengan senyuman manis kelewat manis-. 


"Ka-kami minta maaf." Ratap Fred dan George tiba-tiba. 


"Kenapa kalian meminta maaf?" tanya Harry dengan nada 
polos. 


"Ka-kami tidak akan mengerjaimu lagiiii." 


"Benarkah?" 


"Oke, aku pegang janji kalian." Ucap Harry santai. Lalu 
berbalik menuju kursinya. "Tapi, kalian harus menunggu 3 
hari lagi untuk kembali seperti semula. Seperti yang kalian 
tau, itu tidak ada penawarnya, kan?" 


"Tidaaaaaaaaaakkkkkkk." 


Ratapan tanpa henti si kembar Weasley adalah satu-satunya 
kecerian yang mengisi kelas sepanjang hari itu. 


Dan tentu saja, seperti dikehidupan sebelumnya, Harry akan 
memperoleh nama sebagai Pangeran Slytherin, namun kali 
ini namanya adalah Slytherin Prankster Prince. 


Dan yap, Harry sama sekali tidak keberatan- 
— —DRARRY- ~ 
To be continued 


BTW, TCO ada seguelnya loh, silahkan di cek - 
Happy New Year- 


10th. Emeralda 


Dear Dad and Uncle Al, 


Dad, bagaimana bisnis? Uncle Al tidak menambah 
masalahmu kan? Hehe. Jangan cemberut Uncle Al~ 


Hm... Hogwarts membosankan, Dad. Aku yakin kau sudah 
bosan mendengarnya, tapi aku benar-benar dilanda 
kebosanan. Durmstrang masih lebih baik karena mereka 
mengajar Dark Arts, disini? Defence yang mereka ajarkan 
bahkan tidak sebaik bocah baru belajar defence -dalam kata 
lain, tidak berguna-. 


Dad, tell me. Kau tau sesuatu yang bisa membuat Lockhart 
menghilang dari Hogwarts? Karena sesungguhnya, belajar 
dari buku akan lebih baik daripada berada di kelas si 
pembual itu. Dan aku tidak ingin membuat kegaduhan di 
Hogwarts -not now at least. 


Oh iya, aku punya beberapa kejutan. Dad mau yang baik 
atau yang lebih baik dulu? 


Oke, baik kalau begitu. Draco Malfoy, Blaise Zabini dan 
Theodore Nott berada di sisiku. They are neither Dark nor 
Light. Mereka menjawab padaku, bukan pada apa yang 
orang tua mereka yakini. Well, meskipun Zabini netral di 
udara, mereka adalah bagian dari Dark Lord. Jadi, kau tidak 
perlu merepotkan diri dengan mereka Dad. 


| dare say, they are my friends, the best. 
And.... berita yang lebih baik? 
/smirked/ 


Dumbledore mulai melangkah. Aku tidak yakin untuk 
menunggu berapa lama lagi sebelum dia mulai melewati 
batasnya, tapi... well... katakanlah, dia di garis tipis. Dan 
aku akan dengan senang hati menyaksikanmu Dad, 
mengambil keputusan untuk pria tua manipulatif tersebut. 


Oh, Fred and George Weasley, terkenal sebagai Gryffindor 
Twin Iroublemaker, juga berada di sisiku. /grined/ 


Irust me, setidaknya di Gryffindor ada yang bisa dijadikan 
mata-mata. 


Well, apa lagi? Hum... ah, have you heard about The 
Chamber of Secret? Karena saat ini ada beberapa kasus 
yang terjadi di Hogwarts, yang melibatkan ruangan tersebut 
dan menyebut-nyebut The Heir of Slytherin. Any idea? 


Oh, Dad, kau tak perlu repot-repot menanyakan Dumbles, 
dia terlalu sibuk, bahkan untuk berada di Hogwarts untuk 
beberapa hari saja tidak sempat. Jadi, dia tidak berguna dan 
tidak bisa diandalkan untuk berurusan dengan kasus 
tersebut. /shrugged/ 


Oh, i am fine, yeah walau sedikit bosan tapi baik. Do not 
worry about me, Dad. Just worry about Uncle Al dan semua 
masalah yang mungkin akan dibawanya, hahaha. 


Oh iya! Uncle Al, Daphne Grengrass and Astoria Grengrass, 
ring any bells? 


Well, hope this letter find you best, and love you. 
Your young lover, /winked/ 
Hadrian 


= A Time To The Future = 


[ By : Syiera Aquila | 

-- HARRY POTTER -- 

{ By : JK Rowling ) 

Fanfiksi baru dengan tema time travel/rebirth. 


Terinspirasi dari beberapa novel bl bertema sama 
yang Syiie baca di watty. 


Seperti biasa, ini cerita yaoi!gay!boyslove!homo! 
atau apapunlah sejenisnya. 


Pair? Duh, DraRry dong- 
Bagi yang ga suka, jangan maksain diri buat suka. 


Ngomong-ngomong, ini apdetannya kalau Syiie ingat 
ya. 


Happy Reading- 


Harry melangkah melintasi aula besar yang sepi dengan 
tenang. Jalannya yang tegap tidak terpengaruh oleh bisikan- 
bisikan penuh ingin tahu para lukisan. Harry, tidak peduli 
kalau saat itu masih pukul 4 pagi, membuka pintu aula 
menuju lapangan Ouidditch. 


Memang di Hogwarts dia sama sekali belum memperlihatkan 
kemahiran Seekernya, karena dia tidak mau membuat 
perhatian orang-orang padanya semakin banyak, tapi dia 
sudah terbiasa terbang sewaktu di Manor. Jadi, satu-satunya 
kesempatan agar ia bisa terbang bebas adalah dengan 
mencuri waktu di jam-jam segini. Lagipula, terbang di pagi 
buta seperti ini lebih sehat daripada terbang di panas terik 
kan? 


Tapi sepertinya bukan ia sendiri berpikiran seperti itu. 


Harry yang telah menaiki sapunya dan terbang lumayan 
tinggi di sisi stadion kiri terhenti saat menatap seseorang 
sedang terbang dan mempraktekkan trik-trik yang 
sepertinya familiar di ingatan Harry. 


"Cedric Diggory?" seru Harry cukup keras. Tak percaya 
dengan penglihatannya. 


Sosok yang ternyata memang merupakan Kapten Ouidditch 
Tim Hufflepuff itu berhenti dari aksinya dan menangkap 
snitch yang mengudara di sekitarnya dengan mudah. 
Diggory kemudian terbang menuju Harry dengan wajah 
lumayan bingung. 


"Kau... Harry Potter?" 


Harry menaikkan sebelah alisnya dan tersenyum. "Well, 
kalau tidak ada orang yang meng-klaim nama itu selain 
diriku, yap, aku Harry Potter." Balasnya dengan nada jahil. 


"Ah- ma-maaf maksudku..." 


Harry melambaikan tangannya, mengacuhkan permintaan 
maaf tersebut. "Jangan pikirkan. Tapi... aku tidak menyangka 
kau memanfaatkan waktu pagi hari sebagai latihan 
mandirimu." 


"Ah, well, di waktu-waktu seperti ini aku akan lebih mudah 
berkonsentrasi." Diggory memberikan senyumannya. 


Harry mengangguk. "Well, kalau begitu kau bisa 
melanjutkan latihanmu, aku akan-" 


"Kenapa kita tidak terbang bareng?" 


"Huh?" Harry mengerjap bingung saat ucapannya dipotong 
Diggory dengan cepat. 


"Ya kau tau, terbang bersama, menangkap snitch, 
memperlihatkan satu dua trik." Diggory angkat bahu. 


Harry menyeringai, "Kau yakin ingin terbang bersama 
dengan Slytherin sepertiku? Bagaimana kalau kau nanti 
terluka? Asramamu akan menggantungku hidup-hidup." 
Ucapnya. 


Diggory menjentikkan jarinya, "That's my reason." 


"What? Aku mungkin akan melukaimu?" Harry mengerutkan 
dahinya. 


"No no. kau tau bahkan mahir dalam hal Guidditch." Jawab 
Diggory dengan cengiran lebar. 


Harry menggeleng pelan. "Dasar aneh." Gumamnya dengan 
nada rendah. Tapi mata Harry bersinar dengan penuh suka 
cita. Di kehidupan sebelumnya, Harry hanya mengenal 
Diggory sekilas dan tidak begitu akrab, dan Harry penyebab 
kematiannya. Kali ini, Harry tidak akan membiarkan Diggory 
mati karena dirinya. 


"Siapa yang sedikit menangkap snitch sampai jam 6 harus 
mentraktir pemenang di Madam Rosmerta saat kunjungan 
Hogsmeade-" 


"Kau lupa aku baru tahun kedua? Tidak ada izin bagiku 
untuk menuju Hogsmeade." 


"Oh benar juga! Kalau begitu coklat Honeydukes- 
sekantung penuh." Diggory kembali menyeringai. 


Harry tertawa kecil. "Kalau begitu ayo mainkan-" serunya. 


Dan dengan itu, kedua laki-laki pecinta Ouidditch itu 
terbang membelah langit pagi yang masih gelap, berlomba 
mengejar satu bola kecil berwarna emas yang terbang 
kesana kemari dengan lincahnya. 


— —DRARRY- — 
Unknown Place, Midnight 


Ruangan itu gelap, tak ada cahaya penerangan sedikitpun. 
Tapi dia sudah terbiasa. Dia tidak membutuhkan cahaya 
untuk melihat. Seluruh tubuhnya adalah sensor yang bisa 
melihat apapun, jadi dia tidak akan terjebak di satu tempat 
yang tidak ia inginkan. 


Tempat ini adalah wilayahnya. Tidak ada seorangpun yang 
bisa masuk ke sini tanpa persyaratan khusus, berkat dari 
kekuatan tuannya. Namun, manusia busuk itu bisa masuk 
dengan mudah. Dan tiba-tiba saja memerintahkannya untuk 
melahap manusia busuk lainnya. Melukai harga dirinya 
dengan menyuruhnya berburu di sekolah yang didirikan 
tuannya! 


Wanita busuk itu! 


Dia tidak mau mengikuti perintah wanita busuk itu, tapi dia 
terikat. Ular, apapun jenis mereka akan selalu mematuhi 
Speaker. Dia tidak tau bagaimana bocah itu bisa berbicara 
bahasa mereka saat tubuhnya berbau begitu busuk. Tapi dia 
tidak punya cara untuk terlepas dari itu! Dia harus 
mematuhi perintah si wanita busuk! 


Andaikan saja dia bisa melakukan sesuatu! Dia akan 
melahap habis wanita itu dan membiarkan tulangnya 
tergeletak di hutan terlarang! Dia tidak perlu repot-repot 


untuk membunuhnya dengan matanya, si busuk itu tidak 
layak! 


Dan bocah itu berpikir dia layak untuk dipatuhi? Bocah itu 
bermimpi! 


Tunggu saja, dia yakin akan ada seseorang, speaker, yang 
akan menyelematkannya. Sebentar lagi, dia akan keluar dari 
tempat terkutuk ini dan bebas. Pasti! 


Si ular putih telah berjanji. Dan dia tau kalau ular putih itu 
tidak akan pernah mengingkari janjinya. Yang perlu ia 
lakukan hanyalah menunggu. Menunggu penyelamatnya 
datang dan melahap bocah itu. 


Sebentar lagi, 
Hanya... sebentar lagi. 
— —DRARRY-— — 

Gasp! 


Harry terbangun dengan nafas terengah. Harry duduk dan 
mengusap wajahnya yang dibasahi keringat dingin. Selama 
beberapa saat, Harry mengatur pernafasannya. Setelah 
tenang, Harry melambaikan tangannya, mengucap tempus 
tanpa suara dan mendapati kalau baru pukul 2. 


Menghembuskan nafas saat menyadari kalau dirinya tidak 
bisa tidur lagi, Harry bangkit dan berjalan tanpa suara 
menuju ruang rekreasi. Dan seperti perkirannya, ruangan 
tersebut kosong. 


Harry kemudian mengambil sebuah buku yang terletak di 
dekat perapian dan mulai membacanya. Harry tidak yakin 
mimpinya tentang apa, bagaimana dan siapa, tapi Harry 


tahu kalau dia tidak segera tidur lagi, besok- err... nanti saat 
di kelas, moodnya akan buruk dan itu akan berdampak pada 
siapapun. Dan Harry jelas tidak mau itu. 


Tidak sampai beberapa detik, Harry tenggelam dalam 
bacaannya. Entah siapa yang meninggalkan buku tersebut, 
tapi Harry jelas berterimakasih. Buku itu membahas lebih 
lanjut mengenai hewan dan tumbuhan magis yang belum 
pernah Harry ketahui! 


"Harry?" panggilan heran itu membuyarkan Harry dari 
konsentrasinya kepada buku tebal tersebut. 


Mendongak, Harry bertatap mata dengan iris onyx profesor 
kesayangannya. Tersenyum ceria, Harry langsung melambai, 
"Profesor-" panggilnya bersemangat. 


"Apa yang kau lakukan jam segini di sini?" Severus 
melambaikan tangannya dan memperlihatkan kalau 
meskipun matahari sudah mulai terang, tapi masihlah pukul 


6 pagi. 
"Membaca?" Harry balik bertanya polos. 


Severus mendudukkan diri di depan Harry dan 
menghembuskan nafas. "Sudah berapa lama kau disini? 
Kenapa kau tidak tidur di kamarmu?" 


"Erm... sejak jam... 2. Uhm... aku tiba-tiba tidak bisa tidur. 
Dan daripada dikamar, aku kesini dan kebetulan ada buku 
yang membuatku tertarik, jadi... begitulah?" Harry 
menjawab polos namun dengan nada sedikit ragu. 


Severus kembali menghembuskan nafas. "Kau yakin tidak 
ada masalah?" tanyanya kemudian. 


Harry menggigit bibir bawahnya dan menatap mata Severus 
dengan ragu sebelum kemudian menggeleng. "Aku... hanya 
merindukan rumah..." 


Severus menaikkan sebelah alisnya, Severus tau kalau Harry 
tidak berbohong. Tapi Severus juga tau kalau Harry tidak 
sepenuhnya jujur. Kembali menghembuskan nafas kesekian 
kalinya, Severus berbalik. "Ingat, pintu ruanganku akan 
selalu terbuka." Ujarnya dan pergi. 


Harry hanya tersenyum manis, menatap punggung profesor 
kesayangannya itu menghilang dibalik tembok, dan kembali 
menyibukkan diri dengan buku di pangkuannya. 


— —DRARRY- — 


Harry menatap kerumunan di depan kelas DADA dengan 
wajah bosan. Para perempuan terlihat tengah menatap 
sosok merak menyebalkan yang sedang tersenyum dengan 
bodohnya dan menyambut siswa satu persatu masuk ke 
kelasnya. 


Betapa Harry sangat ingin memusnah- tidak. Harry tidak 
boleh berkata kejam. Akan bahaya kalau sampai ada yang 
mendengar seorang Harry Potter berkata kasar. 


Sigh! 


Kapan sih Ginevra menyelesaikan misinya? Harry sudah 
tidak ingin berada lebih lama di kelas Lockhart ini! Sudah 
hampir 3 bulan! Tapi belum ada gerakan lagi. Menyebalkan! 


Aish! 


Harry pouting. 


"Lockhart menatapmu lagi." Bisikan Draco di telinga Harry 
kontan saja membuat Harry tersentak dari aksi 
cemberutnya. 


Memiringkan kepalanya heran pada Draco, Harry menatap 
polos. 


Draco kemudian menunjuk ke depan kelas dengan wajah 
bosannya. Harry mengerjap dan menatap ke arah yang 
ditunjuk Draco dan bersitatap dengan wajah penuh selidik 
Lockhart. Harry menatap Lockhart polos selama beberapa 
detik sebelum kemudian menyeringai lebar. 


Aksinya ini langsung saja dihadiahi wajah pucat dari 
Profesor DADA itu, yang dengan terbata menyuruh para 
siswa untuk membaca materi yang ada di bukunya. Tanpa 
melihat Harry lagi. 


Harry menyeringai puas dan terkekeh kecil, sebelum 
kemudian fokus pada buku -yang bukanlah buku DADA 
pilihan Lockhart- di mejanya. 


"Aku masih penasaran apa yang telah kau lakukan pada 
Merak Penipu itu." Gumam Draco di telinga Harry lagi. 


Harry kembali menatap Draco polos. "Apa maksudmu aku 
melakukan sesuatu?" tanya Harry. 


Draco memutar bola matanya. "Jangan tampilkan wajah 
polos itu padaku. Kau tau kalau itu takkan berguna kan?" 


Harry kembali cemberut. "Bagaimana kau bisa tau?" 


"Mudah saja. Dia menatapmu, kau menatapnya, kau 
menyeringai, dan dia ketakutan. Kau pasti melakukan 
sesuatu." Jawab Draco yakin. 


"Well- no comment." Harry nyengir. 


Draco hanya bisa menghela napas dan kembali ke bukunya. 
Sementara Harry segera keluar kelas -tanpa terdeteksi- 
karena Lockhart tengah sibuk dengan sangkar burung di 
mejanya. 


"Okeee. Sekarang, kita akan berhadapan dengan makhluk 
paling berbahaya dan ganas! Tapi kalian tidak perlu 
khawatir, aku Gilderoy Lockhart, akan menunjukkan pada 
kalian bahwa kalian sama sekali tidak perlu takut saat 
berada di kelasku!" ujarnya sangat ceria dan segera 
membuka kain hitam yang menutupi sangkar itu dengan 
dramatis. 


Pixies? 


Terdengar seruan tak percaya dari beberapa orang. Draco 
salah satunya, dan menatap kesebelahnya, ingin melihat 
rekasi Harry, namun yang dituju entah dimana. Draco 
langsung memasang wajah datar. 


Dan ketika kelas dipenuhi para pixies, Draco menarik Blaise 
dan Theo untuk keluar kelas dan mengunci ruangan 
tersebut dari luar. 


"What the hell was that?!" Theo langsung mengumpat kesal. 


Draco membuka mulut ingin menjawab, tapi terhenti saat 
terdengar bunyi pintu yang dicoba buka paksa dari dalam. 
Secara spontan, Heir Malfoy itu langsung menambahkan 
mantra untuk mengunci pintu. Dan tak lama terdengar 
jeritan frustasi dari dalam kelas, dengan suara Lockhart 
yang paling kencang. 


"How the hell, penipu itu bisa menjadi profesor DADA?" 
Blaise mengumpat marah. 


"Pertanyaan bagus. Mungkin Dumbledore bisa 
menjawabnya?" Harry berkomentar dari samping mereka. 


"Harry? Kapan kau keluar? Kami sama sekali tidak-" 


"Dia sudah melarikan diri duluan saat Lockhart masih 
berkutat dengan sangkar tersebut." Potong Draco malas. 


"Eh? Bagaimana bisa? Kau... sudah tau akan seperti ini 
jadinya? Karena itu kau kabur- tunggu... kenapa kami sama 
sekali tidak tau kalau kau menghilang begitu saja dari 
kelas?" 


Harry hanya menyeringai kecil. Satu tanda bagi para 
Slytherin kalau apapun yang mereka lakukan tidak akan 
bisa membuat seorang Harry Potter menceritakan rahasia 
kecilnya pada mereka. 


Damn! 
— —DRARRY— — 


To be continued 


11th. Duel... Start 


Gilderoy Lockhart membuka klub duel adalah berita 
pertama di pagi itu yang sukses membuat Harry mengerang 
tak percaya. Harry berpikir dengan kejadian terkuncinya 
Lockhart di kelas beberapa hari lalu akan membuat penipu 
itu paham posisinya, tapi sepertinya Harry terlalu banyak 
berharap! 


Thud! thud! 


Tak bisa ditahan, Harry memukulkan kepalanya ke meja 
makan dengan frustasi. Boleh tidak sih, dia mengumpankan 
merak sialan itu ke Bassilisk sekarang juga? Agar teror 
keidiotan si merak itu tidak menyebar pada yang lain! 


Gaahhhh!! 


"Kau akan melukai kepala jeniusmu dengan aksi idiotmu itu, 
Potter." Komentar sinis seseorang tidak menghentikan Harry 
dengan aksinya. 


"Bugger off Bulstrode." Balas Harry tak kalah sinis. 
Kemudian menggumamkan sesuatu yang berhubungan 
dengan merak penipu tak punya gaya dengan senyuman 
menyebalkan dan umpan makanan Emeralda. 


Beberapa siswa tingkat dua dan tiga menyeringai atas 
kemalangan Millicent Bulstrode, tetapi memilih fokus pada 
makanan mereka. Jelas, mereka tidak mau berada di sisi 
buruk The Boy Who Life tersebut. 


"Moodmu selalu memburuk jika Lockhart melakukan 
sesuatu, Harry, Apa... kau punya masalah pribadi 
dengannya?" 


"Masalah pribadi?" Harry menatap Draco horor. "Masalah 
pribadi, kau bilang Drake?" Harry mengulangi kalimat Draco 
dengan sangat dramatis. "Well, satu-satunya masalahku 
dengannya adalah bahwa dia Fraud! Idiot! Just caring about 
his fashion and his idiotic smile! Dia sama sekali tidak cocok 
jadi pengajar! Lebih-lebih di bidang Defense!" Harry 
mendesis tertahan di setiap katanya. 


"Tapi aku heran, kalau dia memang penipu seperti yang kau 
bilang, Harry, kenapa Dumbledore mempekerjakannya 
sebagai profesor?" 


Celetukan Theo di sambut keheningan dari Harry dan 
sekelilingnya. 


"Er? Apa aku mengatakan sesuatu yang salah?" Theo 
mengerjap bingung. 


"Tidak Theo. Kau benar. Kalau dipikirkan lagi..." Sedetik 
kemudian, Harry tenggelam dalam lamunannya sambil terus 
bergumam rendah mengenai hal-hal yang tak bisa 
ditangkap teman semejanya. 


Luput melihat tatapan penasaran dan perhitungan yang di 
tujukan kepadanya dari 3 pasang mata berbeda. Sepasang 
iris kelabu kebiru-biruan, sepasang iris onyx sekelam malam 
dan sepasang iris biru yang bersinar ambigu. 


= A Time To The Future = 
[ By : Syiera Aquila J 

-- HARRY POTTER -- 

{ By : JK Rowling } 


Fanfiksi baru dengan tema time travel/rebirth. 


Terinspirasi dari beberapa novel bl bertema sama 
yang Syiie baca di watty. 


Seperti biasa, ini cerita yaoi!gay!boyslove!homo! 
atau apapunlah sejenisnya. 


Pair? Duh, DraRry dong- 
Bagi yang ga suka, jangan maksain diri buat suka. 


Ngomong-ngomong, ini apdetannya kalau Syiie ingat 
ya. 


Happy Reading- 


Harry menatap perkamen dihadapannya dengan tatapan 
kosong. Ingatannya memutar memori lama yang tak 
mungkin bisa ia hapuskan. Dari awal sampai saat 
kematiannya. Semua ingatan tentang pelajarannya di 
bidang Defense, mengenai ramalan, mengenai Volde-moldy, 
dan mengenai kematian Profesor Snape dan dirinya. Semua 
ingatan tersebut terus berputar bagaikan kaset rusak. 


Harry memejamkan mata dengan ekspresi kesakitan. 
Hatinya masih terasa sakit setiap kali mengingat 
pengkhianatan orang-orang yang sangat dekat dengan 
dirinya tersebut. Pengkhianatan yang sukses membuatnya 
meragukan semua orang disekitar dirinya. Membuat Harry 
menjadi seorang paranoid. CONSTANT VIGILANCE Harry bisa 
mendengar Mad-eye/Crouch Jr meneriakkan kata-kata 
tersebut dikepalanya-. 


Harry langsung memasang wajah datar. 


Sigh. 


Sekejap kemudian dia kembali menatap lembaran perkamen 
di pangkuannya, dan menyender ke pohon dibelakangnya. 
"Okay..." Harry bergumam rendah dan menghitung kembali 
beberapa fakta yang ia dapatkan tentang Kepala Sekolah 
dan para pengajar Defense. 


"SHIT! HE PLANNED ALL OF THIS!" Harry berteriak kencang 
saat mendapatkan kesimpulan yang ia cari. "Sejak awal, dia 
memang tidak menginginkan ada yang 'benar' dengan 
Defense. Dan kutukan yang ditinggalkan Tom membantu 
keinginannya! Terutama untuk diriku! Shit! Bagaimana bisa 
aku sebodoh itu sempat berpikir kalau dia adalah satu- 
satunya penyelamatku?" Harry bergumam pada dirinya 
sendiri, marah dan frustasi. 


"Wait... calm down, Harry..." Harry mengatur pernafasannya. 
"Bukan hal yang mengejutkan jika dia memang 
merencanakannya. Benar, kau harusnya tidak kaget lagi, 
Harry." Harry kembali bergumam rendah. Kali ini diikuti 
dengan ekspresi penuh kesedihan. 


Selama beberapa menit, Harry terdiam menatap langit. Dan 
sekejap mata kemudian, sebuah seringai menyeramkan 
terlukis di wajahnya. Matanya menatap ke arah kastil 
dengan tatapan yang menjanjikan balas dendam dan 
kesakitan. 


"Kau ingin bermain denganku, Kepala Sekolah? Then, let's 
play. Tapi jangan bermimpi kau bisa memaksaku untuk 
menjadi bidakmu lagi, Kepala Sekolah. Karena sekarang, 
giliranku untuk bermain." Bisik Harry dengan ekspresi 
penuh makna. 


— —DRARRY- — 


Great Hall dipenuhi semua siswa, namun kali ini tidak 
terbagi seperti susunan saat sarapan ataupun makan 


malam, melainkan seolah membentuk sebuah arena 
pertandingan. Dengan para siswa mengelilingi aula, 
membentuk barisan lingkaran yang rapi, dan menyediakan 
ruangan di tengah-tengah mereka. 


Di satu sudut, Harry menahan diri untuk tidak berjongkok 
dan menyembunyikan dirinya -dia tidak ingin membuat 
malu Slytherin-. Betapa Harry ingin mengubur dirinya 
sekarang juga! Kenapa nasibnya sejelek ini? Harry sudah 
puas dengan pengalaman pertamanya dalam klub Lockhart, 
dia sangat.amat.tidak mau.sekali! berada di sini. Tapi karena 
semua siswa tingkat V ke bawah wajib untuk mengikuti 
klub ini, Harry terpaksa berada di sini. 


Dan sebelum Lockhart muncul dengan dramatis, Harry 
sudah punya niat untuk kabur. Dan niat itu tentu saja telah 
terlaksana, kalau bukan karena tatapan Profesor Snape yang 
memerintahkannya untuk diam di tempat. 


Harry mengerang dalam batinnya. 
Shit! 
"Welcome ladies and gentle-" 


Harry langsung mendesah pelan. Melirik sekitarnya, Harry 
memutuskan untuk mundur dan menyender ke dinding. 
Aksinya dalam sekejap diikuti 3 ular lainnya. Harry 
tersenyum tipis dan mengelus kepala Shiro yang masih 
melingkari tangannya seperti gelang- dengan lembut. 
Memusatkan perhatiannya pada si ular putih, Harry 
memutuskan untuk tidak peduli dengan peragaan di depan 
sana. 


"Jadi... ada apa dengan aksimu kemarin?" Blaise membuka 
percakapan. 


"Huh? Aksi?" 

"Di Great Hall. Saat sarapan." 

"Ah." Harry mengangguk paham. Lalu menghela nafas. 
"hm?" tiga kepala menatap Harry heran. 

"Well, aku hanya... you know... erm..." 

"Yess?" tiga suara berbunyi bersamaan. 


"Hm... aku hanya penasaran, sebenarnya... pantas tidak sih, 
Dumbledore menjadi Kepala Sekolah Hogwarts?" 


"Huh?" 


"Well, you see... aku tidak tau apa saja yang terjadi tahun 
lalu di Hogwarts, tapi untuk tahun ini aku mengetahuinya. 
Maksudku, apakah kalian tidak penasaran, mengapa sampai 
saat ini Dumbledore masih belum mengetahui identitas The 
Heir, dan dimana The Chamber? Dia Kepala Sekolah Iho, 
udah berapa puluh tahun dia di Hogwarts, tapi untuk 
mengetahui letak sebuah ruangan saja, dia tidak bisa. Yakin, 
kita masih bisa menyebutnya Kepala Sekolah, saat dia tidak 
langsung- bertanggung jawab terhadap kasus membekunya 
Mrs. Norris, Hantu Gryffindor dan muggleborn Hufflepuff?" 


Pertanyaan Harry dijawab keheningan, bukan hanya dari 
sisinya, namun juga dari lingkaran siswa di depan mereka. 


Ups! 


Harry mengerjap polos saat bersitatap dengan Profesor 
Snape. Bukan salah dirinya kalau seisi aula mendengarkan, 
bukan? 


"Potter! Jadi, maksudmu... kau menuduh Kepala Sekolah, 
begitu? Heh, sadar diri dong Slytherin! Kau harusnya 
berterimakasih karena Kepala Sekolah bersedia 
menampungmu di Hogwarts! Kalau tidak, para Death Eater 
pasti sudah menyiksamu sekarang!!" 


Wow, thanks to Ronald Weasley and his comments untuk 
membuat situasi makin memburuk. 


"Lam not. Just... you can say... it's mere curiosity. Seperti 
yang kau bilang, dia Kepala Sekolah Hogwarts, tentunya dia 
lebih tau situasi Hogwarts dong? Terus kenapa sampai saat 
ini sama sekali tidak ada perkembangan? Malah yang ada, 
korban terus berjatuhan. Kau tidak bisa menyalahkanku jika 
aku penasaran kan?" jawab Harry polos. 


"Itu nam-" 


"Satu hal lagi, bukan Kepala Sekolah yang memutuskan 
siapa saja siswa yang harus berada di Hogwarts. 
Memangnya kau pikir Kepala Sekolah itu punya kekuatan 
super untuk bisa melihat siapa saja muggleborn yang akan 
bersekolah di sini? Meskipun dia Kepala Sekolah, dia tidak 
punya hak untuk menentukan siapa saja yang akan 
bersekolah di Hogwarts. Jadi, apanya yang tidak tau diri?" 
sambung Harry dengan kesombongan khas Slytherin yang 
akan membuat Lucius Malfoy bangga saat melihatnya-. 


"YOU LITTLE SH-" 


"20 point dari Gryffindor karena memulai kegaduhan." Suara 
dingin Profesor Snape langsung membuat ruangan hening 
untuk kesekian kalinya-. 


Saat ruangan mulai ribut, Profesor Snape kembali bersuara, 
"dan 10 point untuk Slytherin karena penjelasan rasional. 


Sekarang, mengapa kita tidak lanjutkan duel kita, 
Gilderoy?" 


Kalaupun Lockhart mendengar kesinisan dari nada Profesor 
Snape, pria itu tidak ambil pusing. Malah dengan senyum 
lebarnya, ia langsung beraksi. "Okay, sekarang kita bisa 
memulai latihan kalian, students. Silahkan berbagi masing- 
masing dua orang. Ah, Mr. Potter, kenapa kau tidak bersama 
Mr. Weasley? Kalian butuh untuk berbaikan, after all." 


Harry bersumpah kalau ia akan melihat hari dimana 
Emeralda mela- tidak! Harry, calm down! It's nothing. Just 
calm down. Siapa tau kau bisa membalas seseorang 
tertentu, jadi... be calm, Harry. 


Harry menghembuskan nafasnya dan melangkah maju ke 
tengah arena. Tangannya secara tidak sadar mengelus 
kepala Shiro sambil bergumam pelan. 


Ronald Weasley juga maju, dengan wajah angkuh dan mata 
penuh niat balas dendam. 


"Seperti yang sudah dicontohkan tadi, kalian hanya boleh 
memakai mantera tersebut, okey? Dimulai dari... tiga... 
dua... satu!" 


"STUPEFY!" Ronald Weasley langsung melontarkan 
manteranya yang jelas-jelas tidak diajarkan Lockhart 
maupun Profesor Snape-. 


Harry mendesah dan mengayunkan tongkatnya, "Protego." 
Bisiknya, namun masih bisa di dengar semua orang. 


"TALLAN-" 


"Expelliarmus!" Harry langsung mengarahkan tongkatnya 
pada Weasley. Menyebabkan si pemilik nama langsung 
terpental 10 meter dari arena dan tongkatnya terbang entah 
kemana. 


Mata Harry sekilas menatap Scrabbers tengah berusaha 
bersembunyi di saku Weasley dan langsung terdiam. 


Oh shit! Kau benar-benar godson yang 'baik' Harry! Kenapa 
kau bisa melupakan Sirius!! Shit! Shit! Shit! 


Harry memasang tatapan tajam nan mematikan pada sosok 
Weasley lebih tepatnya pada tikus tua di sakunya-. Dia 
bergerak ingin mendekati Weasley ketika Lockhart langsung 
menghampirinya dengan semangat. 


"Yakkk, dan itulah kemenangan sempurna dari Harry Potter, 
benar-benar seorang Boy Who-" ucapan tersebut terputus 
saat Harry menjentikkan jarinya tanpa ketara untuk 
menghilangkan suara Lockhart. 


Menatap sekilas pada Weasley yang berusaha bangun 
dengan bantuan dua temannya, Harry berjalan kembali ke 
tempatnya semula, persis di sebelah Draco yang tetap di 
posisi. 


"Aku benci Lockhart dan Weasley." Desis Harry kesal. 


"Well, perasaan kita sama." Draco angkat bahu dan 
menepuk punggung Harry sekilas. 


Kali ini, mereka berdua langsung menyelinap keluar dari 
aula, mengacuhkan keributan yang terjadi dan disebabkan 
oleh aksi dramatis Lockhart yang kehilangan suaranya. 


— —DRARRY- — 


"Harry -" Seruan semangat tersebut langsung 
menghentikan langkah kaki Harry yang tengah menuju 
Danau Hitam. 


"Hermione? Ada apa?" 


"Aku mendapatkan beberapa petunjuk tentang Chamber of 
Secret!" jawab Hermione antusias sambil menarik Harry ke 
jendela terdekat untuk meletakkan beberapa buku tebal di 
pelukannya ke beranda jendela-. 


"Oh? Dan bagaimana bisa?" Harry bertanya tertarik. '/elas 
hal ini bukan dikarenakan dia ke area terlarang di 
perpustakaan, hm... apa karena Raven?' 


Hermione memberikan senyuman misterius dan memilih 
mengacuhkan pertanyaan Harry. "Lihat buku ini, pernah 
dikatakan kalau 50 tahun lalu Chamber dibuka. Dan tepat 
saat itu juga Hagrid di keluarkan dari sekolah. Kemudian, 
setelah aku selidiki hanya ada satu makhluk yang 
kemungkinan besar bisa membekukan makhluk lain. Yaitu 
Bassilisk." 


"How the heli?" 


"Well, disini dikatakan kalau Bassilisk bisa membunuh 
hanya dengan melihat, tapi kalau diingat lagi, tidak ada 
satupun korban yang kemungkinan besar melihat langsung 
dari mata mereka. Seperti Mrs. Norris, yang waktu itu ada 
genangan air di bawahnya. Kemudian dari Justin, dia 
melihat dari Sir Nicholas. Dan Sir Nicholas, well dia adalah 
hantu, dan hantu tak bisa mati lagi. Selain itu, ingat 
petunjuknya? Heir of Slytherin. Slytherin terkenal karena 
mereka adalah asrama ular. Ini dikarenakan Salazar 
Slytherin sendiri bisa berbahasa ular atau Parseltongue. Dan 


dia menurut Hogwarts : A History, meninggalkan hewan 
peliharannya di salah satu ruangan rahasia di Hogwarts. 
Jadi, masuk akal kalau The Heir itu mengendalikan Bassilisk 
yang ada di The Chamber dan meneror Sekolah." 


"Itu... logika yang masuk akal sih, tapi..." 


'bagaimana bisa kau mengetahuinya dengan tepat, 
'Mioneeee.' 


"Ingat saat Hagrid menceritakan ayam-ayam yang ada di 
belakang rumahnya di bantai habis? Itu karena Bassilisk 
benci suara ayam. Kemudian, ingat saat para laba-laba 
bergerak serentak menjauhi kastil dan menuju Hutan 
Terlarang? Itu karena laba-laba merasa terancam dengan 
keberadaan Bassilisk. Jadi, ini adalah satu-satunya 
penjelasan yang paling logis dan paling memungkinkan 
terjadi, kau tau?" 


Harry memasang pose berpikir. 'Wow, seperti yang diduga 
dari Hermione Granger. Dan keberadaannya di Ravenclaw 
Jelas makin menguntungkan dirinya." 


"Go?" 


"So... bagaimana kalau kita menyampaikan informasi ini 
pada profesor? Mereka mungkin bisa memberikan solusi 
yang lebih baik. Dan pastinya, mereka profesional." Jawab 
Harry. 


"Well, kurasa bukan hal yang buruk tapi..." 


"Hm?" 


"Mengenai ungkapanmu di Great Hall seminggu lalu... itu 
bener?" 


"Tentang Kepala Sekolah? Entahlah, aku hanya 
berpendapat. Semua orang berhak untuk berpendapat 
bukan?" Harry tersenyum kecil. 


"O-key..." Hermione menatap Harry tidak percaya. 


Tapi Harry hanya menaikkan bahu dan kembali fokus pada 
pikirannya. Yang mau tak mau membuat Hermione terpaksa 
melepaskan masalah saat itu dan membiarkan Harry. 


Uh, well... Good luck to Hermione then? 
~~DRARRY~~ 


To be continued 


12th. A little Fact... facts 


Suara siulan rendah terdengar memecah keheningan 
Forbidden Forest. Beberapa penghuni hutan terlihat 
mendengarkan suara siulan yang hampir menyerupai irama 
lagu tersebut dengan wajah tertarik. Tak berapa lama 
terlihat sesosok tubuh berjubah berjalan dengan santai di 
antara kegelapan, seolah ia tau pasti kemana kakinya 
melangkah. 


Beberapa hewan liar langsung melarikan diri begitu 
mendengar langkah kakinya, namun beberapa makhluk 
yang digolongkan dalam Dark Creatures oleh kementerian 
menatap sosok berjubah itu dalam kegelapan dengan penuh 
ketertarikan. 


Sosok berjubah itu kemudian berhenti di sebuah pohon 
besar yang tidak terlalu jauh dari danau. Siulannya juga 
berhenti saat ia dengan serius mengamati pohon tersebut. 


"Hm- / found you, My Beautiful Scales." Gumam sosok itu 
dan menekan sesuatu di pohon tersebut. 


Terdengar bunyi seperti mesin yang bergerak naik dan 
membuka pintu dan kemudian tiba-tiba keluar asap. Hanya 
dalam waktu 3 detik, tempat itu kosong. Tanpa ada si sosok 
berjubah. Dan bahkan sama sekali tidak terlihat jejak 
apapun di sekitar pohon. 


:: Siapa disana2: desisan marah menyambut kedatangan si 
sosok berjubah saat ia menginjakkan kaki di lorong gelap di 
tempat itu. 


Ini aku. Aku yakin teman kecilku sudah menceritakan 
tentang diriku padamu. :: 


Sejenak yang terdengar hanyalah suara gesekan kulit 
dengan tanah, lalu bunyi seekor ular tengah membaui 
udara. Sebelum kemudian terdengar bunyi seperti 
bangunan ambruk saat seekor ular bassilisk- melata dari 
arah patung. 


: Kau... Speaker? Baumu memang sangat berbeda dari 
wanita busuk itu. :: 


Sosok berjubah tersebut membuka tudung jubahnya, dan 
memperlihatkan sosok Harry yang tersenyum manis. :: Itu 
benar. Dan namaku adalah Harry Potter. Aku yakin, kita 
punya banyak sekali hal yang harus dibahas... Emeralda :: 


:: Kau tau namaku, Hatching. Aku percaya pada si ular putih. 
Dan aku akan mendengarkanmu. :: 


Terimakasih, Emeralda :: Harry bergerak mendekati 
makhluk yang diketahui sebagai ratunya para ular tersebut 
dan mengusap sisiknya yang bisa ia jangkau dengan 
tangan. :: Alright. Ayo kita mulai bisnisnya. :: 
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Harry mendongak, merasakan seseorang menatapnya 
dengan penuh konsentrasi. Alisnya naik begitu mendapati 
kalau Draco Malfoy-lah yang menatapnya. 


"Ada yang bisa kubantu, Malfoy?" tanya Harry ketika Draco 
masih menatapnya. 


"Siapa kau sebenarnya?" tanya Draco langsung. 
"Hah?" 


Harry yang tidak siap akan pertanyaan Draco menatap 
bingung. 


"Kau bukan Harry Potter, setidaknya kau bukan Harry Potter 
yang dikenal dunia sihir. Keberadaanmu di Slytherin adalah 
hal yang tidak bisa di sangka, namun sikap dan 
perbuatanmu telah menjadi kunci kalau kau bukanlah Harry 
Potter," jelas Draco dengan pose Aku-Malfoy-Dan-Aku-Selalu- 
Benar. 


"Memangnya, seorang Harry Potter adalah orang yang 
seperti apa?" tanya Harry sambil menahan diri untuk 
tertawa. 


"Seorang yang merupakan simbol Light. Orang yang... 
sangat dekat dengan Kepala Sekolah dan Gryffindork, 
seorang yang... akan selalu membela Mudblood dan 
Halfblood. Orang yang... sangat Gryffindor dan membenci 
Slytherin. Seorang prejudice yang selalu mencari masalah 
dengan pihak Dark. Dan semacamnya." 


Harry terdiam dengan wajah aneh, lalu kemudian 
tertawa kecil. "Yang kau sebutkan itu, Harry Potter atau 
boneka yang dikendalikan Albus Dumbledore?" tanya Harry 
dengan gelengan kepala tak percaya. 


Harry merasakan ironi dari kata-katanya sendiri, karena 
bagaimanapun semua yang diucapkan Draco adalah dirinya 
ketika kehidupannya yang pertama. 


Draco angkat bahu, tak peduli. "Jadi, siapa kau 
sebenarnya?" 


Harry mengerutkan dahinya bingung. Bagaimana menjawab 
pertanyaan Pangeran Es Slytherin ini kalau semua jawaban 
Harry takkan ia percayai? 


Ah! Ada cara itu! 


Harry mengeluarkan tongkatnya, yang dalam sekejap 
langsung membuat Draco waspada dan menodongkan 
tongkatnya pada Harry. Harry menaikkan sebelah alisnya 
dan tersenyum miring, "Well, siapa sangka kalau keturunan 
Malfoy tidak hanya bisa merengek pada ayahnya-" ucapnya 
kemudian. 


Draco tidak menjawab, melainkan memandang Harry 
dengan tatapan penuh waspada. 


Harry mau tak mau memutar bola matanya, tak percaya. 
Lalu mengarahkan tongkatnya pada dirinya sendiri, "Aku 
Harry James Potter bersumpah atas sihir dan hidupku kalau 
aku adalah Harry James Potter, dan bukan orang lain yang 
menyamar atau mengaku menjadi dirinya, So mote it be." 


Sebuah sinar keemasan keluar dari tongkat Harry dan 
mengelilinginya. Kemudian, Harry mengarahkan tongkatnya 
ke udara dan berseru, "Lumos." Sebuah cahaya keluar dari 
tongkat Harry selama beberapa detik sebelum kemudian 
keadaan kembali normal. Sama sekali tidak terlihat ada 
jejak sihir di udara. 


"Kau puas sekarang, Malfoy?" 


Draco menurunkan tangannya dan menyembunyikan 
tongkatnya. Kemudian dengan wajah masih waspada, Draco 
duduk di depan Harry. "Bagaimana bisa? Dunia sihir tau 
kalau setelah malam halloween itu, kau dikirim Dumbledore 
pada keluargamu di dunia muggle. Semua orang tau, kalau 
kau sama sekali tidak mendapatkan pendidikan mengenai 
sihir sebelum ini. Tapi, kau tidak hanya tau beberapa hal 
yang tidak harusnya kau ketahui, kau juga paham dengan 
tradisi dunia sihir. Seperti sumpahmu barusan." 


Harry mengemasi perkamen yang berserakan di sekitarnya 
lalu menatap sekitar. Mungkin karena memang sudah mulai 
larut, jadi yang tersisa di ruang rekreasi hanyalah Harry dan 
Draco. Kemudian Harry kembali menatap Draco dan 
tersenyum manis. 


"Apa jaminan kalau rahasia yang akan aku ungkapkan 
padamu tidak tersebar esok harinya?" 


Draco menghembuskan nafasnya dan mengambil 
tongkatnya kembali, kemudian dia bersumpah, "Aku Draco 
Lucius Malfoy bersumpah atas sihir dan hidupku, kalau 


apapun yang akan dikatakan Harry James Potter padaku hari 
ini tidak akan tersebar pada orang lain, kecuali mereka yang 
sudah mengetahuinya atau atas izin Harry James Potter. So 
mote it be." 


Setelah sinar kebiruan menyelimuti tubuh Draco, keturunan 
Malfoy tersebut mengucapkan "Lumos" dan 
mengembalikan tongkatnya setelah semua prosesnya 
selesai. 


Harry bergumam, menerima sumpah Draco. Kemudian, 
tanpa suara dan tanpa tongkat, Harry memasang mantra 
peredam dan penolak mata-mata. Mengacuhkan tatapan 
tidak percaya yang diperlihatkan Draco, Harry mencari-cari 
sebuah perkamen yang ia butuhkan. 


"Ah, ini dia." Tanpa banyak kata, Harry menyerahkan 
perkamen yang merupakan surat kabar muggle tersebut 
pada Draco. 


Di koran tersebut, terdapat gambar Harry dengan beberapa 
orang yang familiar bagi Draco. Lord Wincott dan orang- 
orangnya! Tunggu... 


Dengan tergesa dan kecepatan yang luar biasa, Draco 
membaca keterangan yang diberikan oleh surat kabar 
tersebut. 


LORD WINCOTT DAN KELUARGA MENGHADIRI 
RAPAT PENTING DENGAN RATU 


London, 14 Juli- Lord Earhard von Wincott dan 
anaknya, Hadrian von Wincott, beserta Grand Duke 
Alexander von Weller terlihat menghadiri rapat yang 
dilangsungkan di Istana- 


Draco menghentikan bacaannya dan menatap Harry dengan 
wajah penuh ketidakpercayaan. "Kau... kau Hadrian 
Wincott? As in... pewaris tunggal Wincott? Penguasa 
bayangan Organisasi Phantom? Dan... dan... sosok yang 
sangat dekat dengan Ratu Elizabeth?" 


Harry mengangguk singkat. 
"How the bloody hell?" 


"Kau tau, ini pertama kalinya aku mendengar seorang 
Malfoy menyumpah," ucap Harry penuh humor. 


"Jangan pikirkan detail yang tak penting! Katakan padaku, 
apakah berita ini benar? Kau benar-benar seorang Hadrian 
von Wincott. Bagaimana mungkin?" 


"Beberapa waktu sebelum surat dari Hogwarts datang ke 
kediaman saudara ibuku, Vernon memutuskan kalau aku 
tidak lagi pantas untuk menjadi house elf mereka. 
Kemudian, dalam sekejap mata aku dibuang dan dibiarkan 
mati kelaparan dan terluka di salah satu gang. Father 
menyelamatkanku dan menyembuhkanku. Kemudian, Father 
juga memutuskan kalau aku ini cocok untuk menjadi 
pewarisnya. Selama satu tahun belakangan, aku menjalani 
pendidikan semi formal di Durmstrang dan menjadi... 
semacam siswa undagan disana. Dan akhir Oktober lalu, aku 
baru menerima surat Hogwarts," jelas Harry panjang lebar. 


"Durmstrang?" 
"Yep." 


"Jadi.. karena itu kau... wow, kurasa, kau benar-benar sangat 
beruntung, Harry." 


"Nope. Aku tidak seberuntung yang kau pikirkan, Dray. Kau 
belum tau saja kalau Fate sangat suka bermain-main 
dengan hidupku," gumam Harry sambil membatalkan 
manteranya. 


"Tapi aku juga beruntung," sahut Draco memecah 
keheningan. 


"Hm?" 


"Karena ada kau disini, dan aku berkesempatan untuk dekat 
denganmu," jawab Draco dengan senyuman lembut. 


Yang entah kenapa -bohong, sebenarnya Harry tahu kenapa- 
membuat wajah Harry bersemu merah. 


— —DRARRY- — 


Hermione Granger meremas lembaran kertas di tangannya 
dengan kuat. Sejak dirinya memasuki perpustakaan, entah 
kenapa Hermione merasa kalau dia diikuti oleh seseorang... 
atau sesuatu? Dia tidak bisa mencari tahu! 


Tidak ketika ada banyak siswa di sekitarnya yang juga 
tengah sibuk dengan buku mereka. Mengatur 
pernafasannya dengan susah payah, Hermione mengambil 
cermin yang kebetulan ia bawa. Perasaannya sangat buruk, 
dan dia tidak mau mengambil resiko. 


Urgh! 


Harusnya tadi dia meng-iyakan ajakan Harry untuk 
bersantai sejenak di Danau Hitam! Bukannya memenuhi 
rasa penasarannya dan berkeliaran di perpustakaan 
sendirian begini! 


Dan saat ini Hermione benar-benar ingin mengutuk 
siapapun yang membuat ungkapan curiousity kills the cat. 
Pasalnya, perasaan Hermione persis seperti kucing yang 
dipenuhi rasa ingin tahu sekarang. Dan dia takut kalau- 


"Tidak! tidak! Berhenti berpikir negatif, Hermione!' Hermione 
memarahi dirinya sendiri. 


Kembali mengatur pernafasannya, Hermione berjalan 
menuju seksi ramuan. Ada beberapa referensi ramuan yang 
ia butuhkan di esai ramuannya. Dan itu hanya bisa ia 
temukan di perpustakaan. 


Perasaan itu datang lagi! 'Oh tidak! tidak! apa yang harus 
kulakukan? Merlin, bantu aku' 


Hermione semakin mengeratkan cengkeramannya pada 
cermin dan berhati-hati dengan setiap langkahnya. Tak lupa 
ia menatap setiap sudut melalui cermin lebih dahulu, dan 
setelah yakin, baru ia menatap sekitarnya dengan hati-hati. 


Sebelah alis Hermione naik ketika akhirnya menyadari tidak 
ada manusia selain dirinya di perpustakaan tersebut. 


Eh? 


Kenapa bisa tiba-tiba sepi? Bukankah tadi masih ada banyak 
orang? 


Jangan-jangan... 
"Hei 'Mione-" 


"Bloody holy shit!" Hermione langsung menyumpah dan 
menjatuhkan beberapa buku yang ia pegang. 


Kalau bukan karena refleks orang yang sudah 
mengagetkannya bagus, Hermione yakin dia akan menangis 
mendapati buku-buku berharga tersebut rusak. 


"Sorry?" 


"Harry, kau  mengagetkanku!" Hermione langsung 
menghembuskan nafas lemas. 


"No... kamulah yang mengagetkanku dengan sumpah 
serapahmu itu, 'Mione. Aku baru tau kau juga bisa 
menyumpah begitu," bantah Harry dengan senyuman 
menyebalkannya. 


— —DRARRY- — 


"No... kamulah yang mengagetkanku dengan sumpah 
serapahmu itu, 'Mione. Aku baru tau kau juga bisa 
menyumpah begitu," bantah Harry dengan senyuman. 


'Wahh- ini bisa masuk buku rekor, karena sudah dua orang 
yang sebelumnya belum pernah kudengar menyumpah, 
karena diriku mereka tiba-tiba punya keberanian untuk itu—' 


"Kalau bukan karena kau tiba-tiba datang, aku tidak akan 
terkejut dan menyumpah, Harry." Hermione blushing. 


Harry hanya angkat bahu cuek. "Bukan salahku kau terlalu 
sibuk dengan bukumu sampai kau tidak mendengar 
kedatanganku," sahutnya. 


Tapi, melihat wajah pucat Hermione sewaktu Harry 
melihatnya tadi, bisa dipastikan kalau Hermione merasa 
takut akan sesuatu... bassilisk mungkin? 


Hermione kembali menghembuskan nafas. "Ah, kenapa kau 
mencariku?" 


"Siapa bilang aku mencarimu? Aku hanya kebetulan berada 
di perpustakaan dan melihat dirimu masih disini. Padahal, 
sebentar lagi sudah hampir jam malam Iho." 


"Eh? Benarkah? Gawat!! Aku harus segera menyelesaikan 
esaiku! Oh tidak, sebentar lagi Flich akan datang dan-" 


"Hush. Sebaiknya kau segera kembali ke asramamu sebelum 
waktunya lewat, daripada panik dan membuang waktu 
disini," Harry berucap datar. 


"Oh iya, benar! Thanks Harry, see you tomorrow," ucap 
Hermione dan melambaikan tangannya riang. Kemudian 
segera berlari keluar perpustakaan. 


Harry memungut cermin kecil yang dijatuhkan Hermione 
dan tersenyum tipis. 'Thanks Merlin! Kalau aku tidak 
mengikutinya, bisa dipastikan Hermione sudah membeku 
sekarang. ' Harry melirik sudut ruangan. 


:: lapar, makan. Kunyah." 


Harry menghembuskan nafas, kemudian dengan wajah 
murung Harry berjalan keluar perpustakaan dan menuju 
asramanya. Untuk saat ini, Harry akan membiarkan Ginevra 
bermain api sebentar dengan Horcrux Tom Riddle. Jika 
waktunya sudah tepat, bukan hanya Ginevra dan Horcrux 
Tom yang akan kalah, Lockhart juga akan menemui 
takdirnya. 


Jadi - 
Harry menyeringai tipis. 
"Apa salahnya membiarkan mereka bermain sebentar?' 


— —DRARRY- — 


To be continued 


13th. Naughty Thought 


Suasana Aula dipenuhi kepanikan. Pagi itu berita kalau ada 
siswa yang dibekukan kembali menyebar. Kali ini yang 
menjadi korban adalah Penelope Clearwater, prefect 
Ravenclaw. dan menurut berita yang tersebar, kejadiannya 
terjadi di area sekitar perpustakaan beberapa saat sebelum 
sarapan. Namun, tidak ada yang tahu pasti, mengingat 
tidak seorangpun berada di sekitar area tersebut. 


Well, Harry Potter tentu saja pengecualian. 


Harry mendudukkan diri di sebelah Draco dan mengisi 
piringnya dengan beberapa makanan sekaligus. Lalu, tanpa 
mempedulikan bisikan orang-orang yang ada di aula, Harry 
menyantap makanannya dengan lahap. Sesekali Harry 
mendesah puas ketika makanan yang ia makan sesuai 
seleranya. 


Draco menggeleng pelan ketika melihat beberapa orang 
yang mendengar desahan Harry blushing. Meskipun begitu, 
tidak ada yang berkomentar aneh tentang perilaku unik 
Harry itu. 


Well, bisa dipastikan hal tersebut karena mereka masih 
sibuk mengomentari tentang mudblood yang ditemukan 
membeku. Ah, atau dia Halfblood? Draco tidak ambil pusing, 
selama yang dibekukan itu bukanlah orang-orang yang 
penting dalam hidup Draco. 


Seperti... Harry Potter misalnya. 


Draco yang memang sedang memikirkan bocah bermata 
emerald itu sedikit tertegun. Lalu wajahnya dihiasi rona 
merah yang tidak terlalu terlihat. 


'What the hell? Sejak kapan dia menjadi orang yang penting 
dalam hidupku?' 


Menggeleng pelan, Draco memijat keningnya, mencoba 
menghilangkan perasaan aneh yang tiba-tiba melanda 
dirinya. 


"Dray?" 


Sepertinya Harry sudah selesai makan dan mencemaskan 
dirinya. Draco tersenyum tipis dan mendongak guna 
menatap Harry dan mengatakan kalau dirinya baik-baik 
saja, namun terhenti ketika melihat Harry tengah menjilat... 


"Apa yang sedang kau makan, Harry?" tanya Draco shock. 


Harry tersenyum lebar, "Choco Banana, Dray- ini enak 
Iho-"jawab Harry sambil menjilati ujung pisang yang 
dilumeri coklat cair sampai setengahnya. 


Namun yang membuat Draco shock bukan karena dia belum 
pernah melihat orang lain makan Choco Banana itu, tapi 
karena ada ugh- aura sensual yang keluar dari tubuh Harry 
ketika dia... me- menjilati coklat tersebut! 


Argh!! 


Draco memberikan deathglare terbaiknya ketika melihat 
beberapa senior menatap Harry dengan pandangan 
menjijikkan. Yang untung saja langsung membuat mereka 
menunduk, tidak mau menjadi sasaran murka pewaris 
Malfoy tersebut. 


Harry yang menyaksikan itu semua tersenyum kecil, 
matanya berkelip penuh tawa. 


"Mmnghh- ini enak sekali Iho Dray-" seru Harry sambil 
menatap Draco polos. 


"Er... ya.. baguslah." 


Harry mengangguk lalu memasukkan pisang tersebut ke 
mulutnya ketika coklat yang melapisi pisang tersebut 
hampir jatuh ke bajunya. Memejamkan mata, Harry 
mendesah puas sambil mengeluarkan pisang itu, namun 
memasukkannya lagi ketika masih ada coklat yang terlihat 
akan jatuh. 


Beberapa lelaki yang diam-diam menatap Harry langsung 
meneguk saliva mereka berat. 


Proses in out yang dimainkan Harry berlangsung selama 
beberapa kali, sebelum kemudian dengan seringai kecil, 
Harry menggigit pisang tersebut keras dan langsung 
mengunyahnya dengan wajah puas. 


"Ouch!" terdengar beberapa suara bergumam, seolah 
merasakan ngilu di suatu tempat di tubuh mereka ketika 
Harry menggigit dan mematahkan pisang tersebut. 


Lalu, hanya dalam hitungan 5 detik, beberapa siswa laki-laki 
Slytherin, Ravenclaw, Hufflepuff dan Gryffindor bangkit dari 
tempat duduk mereka dengan wajah merah dan bergegas 
keluar aula. Entah mau ke mana. 


Harry yang telah menghabiskan pisangnya menatap heran 
pada siswa laki-laki yang terlihat sangat buru-buru itu. 
Mengangkat bahunya bingung, Harry kemudian beralih 
pada jus labu yang tersedia di mejanya. 


Meski sebenarnya, dalam hati Harry tertawa jahat. Karena 
meskipun tubuhnya 11 tahun, Harry sudah berumur 17 
tahun for Merlin sake! Tentu saja dia paham pikiran mesum 
siswa tingkat 4 keatas tersebut—. 


= A Time To The Future = 

[ By : Syiera Aquila ] 

-- HARRY POTTER -- 

{ By : JK Rowling } 

Fanfiksi baru dengan tema time travel/rebirth. 


Terinspirasi dari beberapa novel bl bertema sama 
yang Syiie baca di watty. 


Seperti biasa, ini cerita yaoi!gay!boyslove!homo! 
atau apapunlah sejenisnya. 


Pair? Duh, DraRry dong- 
Bagi yang ga suka, jangan maksain diri buat suka. 


Ngomong-ngomong, ini apdetannya kalau Syiie ingat 
ya. 


Happy Reading- 


Harry mendesah pelan, sudah hampir 4 bulan sejak sekolah 
dimulai dan 3 bulan ketika terror Slytherin Heir dimulai. 
Tetapi, Harry sama sekali belum mendapatkan ide untuk 
membebaskan Sirius dari Azkaban! 


Sigh! 


:: Hatcling, help :: 


Harry tersentak ketika mendengar desisan lirih Emeralda. 
Bangkit dari duduknya, Harry segera berlari menuju 
Chamber of Secret. Dia tidak mau Ginevra melakukan 
sesuatu pada Emeralda! 


"Harry? Ada apa? kau mau ke mana?" 
Astaga! 


Harry lupa kalau ia tengah berada di ruang rekreasi! 
Berbalik menatap Draco, Harry nyengir, "aku lupa kalau aku 
harus bertemu seseorang, Dray. Aku tidak mau dia 
menunggu lama," ucapnya cepat. 


"Siapa?" 
"Beberapa Raven dan Badger. Aku segera kembali-" 


Tanpa menunggu balasan Draco lagi, Harry melesat keluar 
ruangan dan menuju salah satu jalan rahasia terdekat yang 
untungnya tidak diketahui oleh si kembar. Muncul di dekat 
kamar mandi perempuan yang tidak terpakai, Harry 
menatap sekilas dan menghembuskan nafas lega ketika 
tidak ada siapapun di sana. 


Menuju kamar mandi Myrtle, Harry langsung mengucapkan 
:: open:: 


Kemudian, meluncur menuju ruangan rahasia tersebut 
sebelum Myrtle memunculkan diri. 


:: Open:: 


Harry kembali mendesis ketika berhadapan dengan pintu 
masuk. 


=: Emeralda?:: 


Ketika sama sekali tidak ada jawaban, Harry menyiapkan 
tongkatnya dan meneliti ruangan dengan seksama. 
Emeralda? Where are you? :: 


Berhenti di sebuah patung ular yang Harry ketahui sebagai 
pusat ruangan, Harry menarik nafas dalam, lalu, :: Speak to 
me Slytherin, the greatest of Hogwarts four :: desisnya 
pelan. 


Patung tersebut berderik lalu kemudian terbuka dengan 
lebar. Harry menggumamkan protego, dan berjalan dengan 
hati-hati memasuki ruangan. 


"Well, lihat ini, ternyata Emeralda tidak berbohong tentang 
seseorang yang mengetahui ruangan ini." 


Satu suara feminim terdengar dari kegelapan. 


Harry langsung menatap sumber suara dan mendapati 
Ginevra Weasley duduk di atas kepala Emeralda. Tidak... 
meskipun itu tubuh Ginevra, Harry tau pasti kalau dia 
bukanlah Weasley, melainkan... 


"Tom Riddle." 


"Huh? Bukan sebuah kejutan lagi jika kau tau namaku. Tapi 
tetap membuatku terkejut. Siapa kau?" 


Harry menyeringai, "menurutmu aku akan mengatakannya 
di saat kau mempermainkan diriku dengan memanfaatkan 
Emeralda? Think again Riddle. / am not that stupid." 


:: don't get too cocky brat. Emeralda here can devour you 
easily :: desis Ginevra/Tom sambil turun dari kepala 
Emeralda. 


:: do not brag Old Man. I can understand you pretty well :: 
balas Harry dengan seringaian. 


"What the- siapa kau?" 


Harry tidak menjawab melainkan menatap Tom dengan 
pandangan datar, seolah mengatakan, "seriously?" 


"Tidak, maksudku... really... siapa kau sebenarnya? 
Bagaimana kau bisa memahami parseltongue? Aku adalah 
pewaris terakhir Slytherin. Dan hanya keturunan Slytherin 
lah yang merupakan Parselmouth. And yet..." 


Harry hanya tersenyum kecil. "There there, dimana 
kesenangannya kalau aku mengatakannya padamu?" goda 
Harry sembari menggeleng dramatis. 


"Jawab aku, atau Emeralda akan memakanmu!" 


Harry menaikkan sebelah alisnya, "Kalau begitu, kau takkan 
pernah mendapatkan jawabanmu, Tom Riddle-" goda Harry 
dengan seringaian. 


"WHO THE HELL ARE YOU?" 


Harry tidak langsung menjawab, melainkan menatap Tom 
dengan tatapan datar. Beberapa detik kemudian, Harry 
menghembuskan nafas dengan wajah malas. "Begini saja, 
aku akan mengatakan semuanya padamu, jika kau 
melakukan Unbreakable Vow untuk tidak mencoba ataupun 
menyuruh minion-mu untuk membunuhku. Bagaimana?" 


Tom mengacungkan tongkat Ginny dengan wajah murka. 
"Jangan pikir aku begitu bodoh untuk tertipu muslihatmu! 
Aku sudah tak peduli, dan kau akan mati!" 


Harry menyeringai dan juga mengeluarkan tongkatnya. 
"Kau... tidak sedewasa yang kupikirkan. Begitu mudah 
terprovokasi," ujarnya sembari memainkan tongkatnya. 


' Die!:: 
Tom meluncurkan kutukan non verbal. 


Dengan sekali jentikan, Harry memasang mantra pelindung 
secara non verbal. 


"Diffindo! Protego! Tallantegra!" 


Harry dengan santai menjentikkan tongkatnya untuk 
membalas serangan tanpa sekalipun mengucapkan 
mantera. 


Cahaya-cahaya berwarna-warni keluar dari masing-masing 
tongkat, sehingga setiap gerakan mereka terlihat seolah 
tengah menari di antara cahaya. 


"Shit! Cru-" 


"Expelliarmus!" Harry berucap sedetik lebih cepat dan 
menangkap tongkat Ginny yang terbang ke arahnya. 


"Apa kau lupa kalau kau tengah berada di Hogwarts? Kepala 
Sekolah akan tau jika kau merapal Cruciatus di area sekolah 
ini. Terlebih menggunakan tongkat siswa tingkat pertama," 
desis Harry marah. 


"Apa pedulimu? Oh... apakah karena kau ingin melindungi 
bocah ini? Kau... jatuh cinta padanya? Euwh. Aku tak 
menyangka seleramu sangat rendah. / mean, Weasley, 
Seriously?" 


Harry langsung merinding mendengarkan kalimat terakhir 
Tom, dan wajahnya menghijau. Menahan mual karena 
otaknya mau tak mau memutar bayangan dirinya dengan 
Ginevra Weasley. "Tidak! No way in the hell! Just No! Big 
NO!" seru Harry berulang-ulang sembari menggelengkan 
kepalanya. 


Tom hanya bisa mematung menatap sikap antik Harry. 
Twitch! 
"Kau..." terdapat perempatan vena imajiner di kening Tom. 


"Ah!" Harry yang sepertinya menyadari hawa pembunuh 
dari Tom langsung menghentikan aksinya dan memasang 
wajah datar. "Dengarkan aku baik-baik Tom. Masih ada 3 
bulan sebelum sekolah usai. Kau bisa memilih, tetap 
melakukan terrormu pada para muggleborn. Atau, kau bisa 
berhenti di sini. Meninggalkan tubuh Weasley untuk 
selamanya." 


"Kau pikir, dengan kekuatanmu yang sekarang kau bisa 
mengalahkanku? Jangan bermimpi, anak muda." 


"Aku yang berusia 12 tahun saja bisa mengalahkanmu, Tom. 
Apalagi aku yang sekarang. Jangan terlalu percaya diri, 
orang tua," balas Harry dengan seringaian kecil. 


Tom menyipitkan matanya dan menatap tajam Harry. Tak 
ada ketakutan, nervous, ataupun kekhawatiran di mata 
emerald itu. Yang mau tak mau membuat Tom mengakui 
tekad di mata itu. Sebuah senyum kecil terlukis di wajah 
Ginevra Weasley. 


"Well, okay kalau begitu. Untuk saat ini aku akan memilih 
mundur sementara. Masih ada banyak waktu untuk 
menyebar terror. Tapi jangan pernah berpikir kalau aku takut 


padamu, anak muda. Kau bukanlah siapa-siapa," ucap Tom 
sebelum kemudian hawa keberadaannya tiba-tiba saja 
menghilang dari tubuh Weasley, dan membuat tubuh gadis 
itu ambruk ke lantai dingin. 


Harry menghembuskan nafas dan melemparkan tongkat 
Weasley ke arah gadis yang tidak sadarkan diri itu. Matanya 
kemudian bersitatap dengan Basilisk yang menutupi 
matanya dengan semacam kelopak mata transparan. 


:: Kembalilah ke ruanganmu, Emeralda. :: 
:: Hatcling... maafff:: 


: Jangan dipikirkan Emeralda. Bukan salahmu kok :: Harry 
tersenyum kecil dan melambai ketika Emeralda akhirnya 
berbalik menuju ruangannya. 


Kemudian mata Harry menatap tubuh Weasley yang masih 
terbaring di lantai. Mengangkat bahu cuek, Harry bersiul- 
siul dan keluar dari The Chamber dengan wajah ceria. 


— —DRARRY- — 


Harry menguap lebar ketika akhirnya bel berbunyi. 
Mengemasi buku-bukunya yang penuh dengan coretan- 
coretan tanpa makna. Harry lalu bergegas keluar dari kelas 
DADA tersebut tanpa mengacuhkan panggilan Lockhart. 
Cukup satu kali Harry bersedia dipanggil penipu itu, dia 
tidak ingin ada yang ke dua kalinya! 


"Hm-. Bukankah kau sangat pengecut, Potter? Menolak 
untuk bersama dengan fans-mu dan mengacuhkan seorang 
profesor. Tsk tsk tsk. Kau ini benar-benar pengecut-" 


Sigh. 


Dan tentu saja Ronald Weasley akan selalu mengacaukan 
ketenangan hari dirinya hn? 


Harry menghentikan langkahnya selama beberapa detik 
sebelum kemudian menoleh, menatap Weasley dengan 
tatapan mematikan. "Aku tidak tau kalau weasel bisa bicara. 
Ah! Yang barusan bukanlah bicara bahasa manusia ya, 
melainkan celotehan tidak jelas seekor weasel," ucapnya 
dingin ditambah aura kegelapan yang mengancam. 


Bukan hanya Weasel- Uhuk! Weasley yang terdiam kaku 
ketakutan, melainkan beberapa siswa Gryffindor dan 
Slytherin lain yang kebetulan masih berada di tempat 
kejadian perkara. 


Selesai mengucapkan kalimat mematikannya, Harry 
berdecih kecil dan berjalan pergi. Sukses meninggalkan 
beberapa manusia yang terduduk saking takutnya di area. 


Well, Harry sama sekali melupakan sosok Draco yang 
mengikutinya. 


Hm... tahun kedua di Hogwarts memang tahun yang lebih 
menarik dari sebelumnya. 


— —DRARRY- — 


To be continued 


14th. Animus Revelio 


"What?" Harry menatap tak percaya pada sosok Ginevra 
Weasley yang berdiri di hadapannya dengan mata merah. 
Seringaian kecil yang bermain di wajah gadis itu seakan 
menjadi tanda kalau yang tengah berhadapan dengan Harry 
saat ini bukanlah si pemilik tubuh. 


"Aku akan menghentikan terror saat ini jika kau 
menceritakan semuanya kepadaku. Bagaimana kau bisa 
mengetahui identitasku. Kenapa kau seorang parseltongue. 
Bagaimana kau mengetahui ruangan rahasia. Semuanya." 


"Tom. Aku sudah bilang kalau aku tak peduli dengan teror 
yang kau lakukan, bukan? Aku tidak memiliki kewajiban 
untuk melindungi siapapun di dunia ini. Mengapa kau 
bersikap seolah-olah teror yang kau lakukan ada 
hubungannya denganku?" 


"Kau Harry Potter." 


Senyum kemenangan yang terlukis di wajah Weasley 
bungsu itu saat Harry menatapnya dengan pandangan datar 
seolah sudah cukup menjadi jawaban. 


Harry mendesah pelan. "Lalu? Memangnya kenapa kalau 
aku ini Harry Potter? Ini tidak seperti aku punya kewajiban 
pada dunia sihir untuk menjaga dunia sihir dari teror 
penyihir gelap," ujar Harry dengan senyum hambar. Lagi- 
lagi merasakan ironi dari kalimatnya sendiri. 


"Kau salah. Aku tidak terlalu tau mengapa diriku yang saat 
ini memburumu. Tapi aku tau apapun alasannya, diriku tidak 
akan memburu seorang anak kecil biasa tanpa merasa 
terancam. Menilik dari cerita gadis ini, sepertinya itu 
berhubungan dengan ramalan. Yang bisa kutebak berujung 


dengan kemalangan diriku. Karena itulah, diriku 
memburumu dan keluargamu." 


Harry mengerjap. "Well, siapa sangka kau bisa berpikir... 
waras," ucapnya dengan nada aneh, agak teralihkan dari 
pembicaraan mereka. 


Iris merah gadis- huh? Sekarang Harry bingung bagaimana 
memanggil sosok dihadapannya ini. Weasley...mort? nope. 
Itu terdengar aneh. Ginmort? Err... nope. Hm... Gintom? 
Ginom? 


"Ehem!" 
Suara deheman itu lantas membuyarkan pikiran Harry. 


Harry mengerjap lalu menggeleng-gelengkan kepalanya. 
Menghilangkan semua pikiran aneh yang tiba-tiba 
memenuhi otaknya. 


"Sudah selesai dengan duniamu, Potter?" 


Harry menghela nafas. Kemudian menatap Tom dengan 
pandangan datar. "Sebenarnya, mengapa kau begitu 
penasaran dengan diriku, Tom? Seperti katamu, aku 
mungkin saja membawa ancaman untuk dirimu saat ini, lalu 
kenapa kau peduli? Bagaimanapun juga, kau takkan bisa 
kembali hidup sebagai Tom Riddle. Tidak dengan wujud itu. 
Terlebih dengan sosok Lord Voldemort yang masih 
berkeliaran di luar sana. Lalu mengapa?" 


"Kau tidak tau kata pepatah, Harry? Pengetahuan adalah 
sebuah kekuatan." 


Harry memutar bolamatanya kesal. "Lalu? Itu tidak 
memberikan sebuah jawaban, Tom. Katakan padaku, 


mungkin dengan begitu aku juga akan bisa mengatakan 
sesuatu kepadamu." 


"Seperti kataku, pengetahuan adalah kekuatan. Dengan 
pengetahuan yang aku dapatkan, aku bisa menambah 
kekuatan dan mungkin saja bisa mengembalikan sosok Lord 
Voldemort ke dunia ini dengan utuh," ujar Tom dengan nada 
superior. 


Harry mengerjap, dalam pikirannya terbentuk sebuah 
adegan dimana Tom Riddle dengan buku dan beberapa 
horcrux Lord Voldemort berdiri di sebuah makam tua dan 
sosok Lord Voldemort memunculkan diri dari balik kuali 
yang mendidih. Di sekitar mereka terdapat beberapa orang 
yang tidak terlihat wajahnya namun dipastikan mereka 
berdarah. Lalu beberapa Death Eater mengelilingi mereka 
sembari menggerakkan tongkat mereka di udara dengan 
rapalan-rapalan mantra. 


Harry mendengus pelan, memaksa bayangan tersebut 
menghilang dari benaknya. "Tom, katakan padaku, 
menurutmu ada berapa banyak horcrux yang telah kau 
buat?" 


"Huh? Apa kau gila? Tentu saja hanya satu. Kalau aku 
membuat lebih dari 1 horcrux, aku tidak bisa 
membayangkan seberapa gila diriku," jawab Tom dengan 
gelengan kepala. 


Harry menyeringai. "Well, faktanya kau memang lebih dari 
gila Tom." 


"Tunggu! Maksudmu diriku membuat lebih dari 1 horcrux? 
Mustahil! Melihat ambisi diriku... berarti... 3 horcrux?" 


"Enam, Tom," Harry berujar sembari memperlihatkan 6 
jarinya. "Dan dalam beberapa tahun ke depan, kau akan 


membuat yang ke-7," sambung Harry dengan seringaian. 


Tom Ginevra Weasley, dalam kasus ini- mengusap wajahnya 
dengan kedua tangan dan mengerang frustasi. "Aku tak 
percaya diriku sebodoh itu!" 


Harry mengangkat bahunya, "well, setengah kewarasanmu 
ada dalam diari. Apalagi yang bisa kau harapkan?" 


Untuk beberapa saat hanya terdengar erangan, gumaman 
dan desisan frustasi dari tubuh Ginevra Weasley. 


= A Time To The Future = 
[ By : Syiera Aquila ] 

-- HARRY POTTER -- 

{ By : JK Rowling } 


Ngomong-ngomong, ini apdetannya kalau Syiie ingat 
ya. 


Happy Reading~ 


Harry menatap gurita raksasa yang asyik bermain dengan 
kau-tau-apa ketika tiba-tiba saja pikirannya kembali pada 
sosok Sirius dan Pettigrew. Sampai saat ini dia masih belum 
mendapatkan rencana yang bisa dipakai untuk 
membebaskan Sirius. 


Sigh! 


Harry memang anak baptis yang durhaka! Kenapa baru 
kepikiran sekarang? Harusnya sejak awal- well, ini adalah 
hal yang normal jika Harry baru mengingatnya sekarang. 
Bagaimanapun juga di masa lalu, Harry hanya bersama 
Sirius selama beberapa bulan saja. Itupun selalu dibayangi 


oleh Molly Weasley ataupun anggota Orde yang lain. Seolah 
mereka tidak ingin Harry membentuk ikatan dengan ayah 
baptisnya. 


Tunggu! Kalau dipikirkan dengan lebih seksama... Harry 
tidak akan curiga lagi kalau memang itulah yang diinginkan 
Dumbledore. Dia tidak ingin Harry bergantung dengan Sirius 
dan melupakan 'kewajibannya' pada dunia sihir. 


Harry tersenyum miris dan menggeleng pelan. Butuh waktu 
yang lama supaya Harry bisa melihat langsung pada tipu 
muslihat pihak Light. Pasti itu jugalah alasan mengapa 
Dumbledore meninggalkan Harry dengan Dursley, di saat 
dia tau kalau mereka takkan pernah memperlakukan Harry 
dengan baik. 


Dumbledore memang sudah merencanakannya dari awal, 
huh. Ramalan itu juga... 


Sigh! 
"A galleon for your thought?" 


"Tidak semahal itu, Dray. Aku hanya penasaran tentang 
bagaimana cara menangkap tikus yang sangat lihai dalam 
melarikan diri," jawab Harry kalem sembari memberi ruang 
Draco untuk duduk di sebelahnya. 


"Sejak kapan kau peduli pada seekor tikus? Kau hanya perlu 
membiarkan tikus itu dan seekor kucing berada di dalam 
ruangan yang sama," sahut Draco sembari menyamankan 
diri. 


Harry memutar bolamatanya, "kalau memang segampang 
itu, aku takkan perlu berpikir lagi," gumamnya rendah. 


"Memangnya kenapa? Seingatku kau tidak punya tikus kan? 
Kalaupun kau ingin menangkap tikus, kau bisa meminta 
layanan house elf." 


House elf! 


Mengapa Harry sama sekali tidak kepikiran dengan makhluk 
paling setia itu? Dimasa lalu, Dobby selalu ada untuknya 
dan bahkan memaksakan dirinya untuk membantu Harry di 
saat Harry bukanlah tuannya! Kalau ada house elf... 


Harry tersenyum lebar, "terimakasih Dray! Kau yang 
terbaik!" Harry memeluk Draco erat dan memberikan 
kecupan singkat di pipi pewaris Malfoy itu. Lalu dengan 
semangat berlari memasuki aula besar. 


Meninggalkan Draco yang termangu di tempatnya dengan 
wajah merah. 


— —DRARRY- — 


Harry memasuki kamarnya dan segera memasang mantera 
peredam. Dia tidak mau ada orang yang secara tidak 
sengaja mendengarkan percakapannya nanti dan menuai 
kecurigaan. 


Harry ingat kalau sihir house elf berbeda dengan sihir 
manusia biasa. House elf sama sekali tidak terikat dengan 
segala macam ward. Dan akan dengan mudah 
memunculkan diri dimanapun ia dibutuhkan. Terutama 
house elf yang terikat suatu ikatan hidup dan mati dengan 
masternya. 


Setelah memastikan semuanya aman, Harry menjentikkan 
jarinya dan memanggil salah satu house elf keluarganya. 


"Trinky." 


Pop! 


"Master Hadrian memanggil Trinky?" seora-bua-eko- err... 
satu house elf memunculkan diri. Dia memakai seragam 
khas maid dengan ukuran tubuhnya dan memakai lambang 
Wincott di dadanya. 


Harry tersenyum lebar, "Trinky-" 
"Ada yang bisa Trinky lakukan untuk Master Hadrian?" 


"Aku ingin kau mengambil seekor tikus nakal dari Ronald 
Weasley. Tikus itu kehilangan salah satu jari tangannya, 
dan... eum... kurasa kau akan merasakan kalau dia bukanlah 
tikus yang sebenarnya?" 


Trinky membungkuk hormat, "Trinky akan lakukan seperti 
yang Master Hadrian pinta," ucapnya dan menghilang 
dengan suara 'pop' yang cukup keras. 


Harry kemudian mondar-mandir di dekat ranjangnya dengan 
wajah harap-harap cemas. Dia percaya pada kemampuan 
Trinky, namun dia takut kalau Ronald Weasley akan 
mencurigai sesuatu. Meskipun Weasley tidaklah sepintar itu 
di masa lalu, Harry yakin kalau Weasley itu cukup cerdas 
untuk mengetahui adanya sesuatu yang tengah terjadi. 


Pop! 


Satu suara familiar itu menghentikan aksi Harry. Dia 
mendongak dan menatap Trinky muncul dengan sebuah 
botol di tangannya dan seekor tikus yang terlihat tengah 
tertidur di dalamnya. 


"Manusia tikus ini memberontak ketika Trinky muncul. Trinky 
terpaksa membuat manusia tikus ini tidak sadarkan diri. 
Maafkan kecerobohan Trinky, Master Hadrian." 


"Hahahaha. Trinky kau melakukan pekerjaan yang sangat 
baik! Terimakasih!" Harry tersenyum lebar dan menerima 
botol kaca itu dari si peri rumah. 


Trinky yang merasa puas karena berhasil melayani tuannya 
itupun tersenyum dengan gembira. 


Harry menuliskan sebuah pesan di secarik kertas dan 
menempelkannya di botol itu. Saat ini prioritasnya adalah 
mengeluarkan Sirius. Dia tidak peduli kericuhan apa yang 
akan terjadi di kementerian nantinya. Asalkan mereka bisa 
membebaskan Sirius dan memasukkan pria pengecut ini ke 
Azkaban. Kalau tidak... 


Harry menyeringai. Ada banyak hal kreatif yang bisa ia 
lakukan pada Pettigrew nanti. 


"Trinky tolong berikan ini pada Kepala DMLE, Amelia Bones. 
Kau tidak perlu berkata apa-apa, hanya saja pastikan botol 
ini sampai ke tangannya langsung, kau paham?" 


"Trinky paham, Master Hadrian." 
Trinky pun menghilang kembali dengan bunyi 'pop'. 


Harry membatalkan manteranya dan merebahkan diri di 
ranjang. Sekarang satu-satunya hal yang bisa Harry lakukan 
adalah... menunggu. 


— —DRARRY- — 
DMLE Office, British Ministry Building. 


Amelia Bones bukanlah wanita yang bisa dengan mudah 
dikagetkan. 20 tahun berkecimpung di kementerian, 
memberikannya pelajaran untuk tidak mudah terkejut. 
Apalagi menjadi kepala Law Enforcement. Karena, bukan 


hanya pelanggaran hukum yang menjadi bidang 
pekerjaannya, namun juga kegiatan-kegiatan yang terasa 
mustahil dan mengagetkan publik. 


Namun, Amelia tidak bisa tidak kaget ketika tiba-tiba saja 
sebuah botol kaca berisi tikus yang terlihat mati tergeletak 
di telapak tangannya. Saat dia menoleh kesekililingnya, 
sekilas Amelia bisa melihat sebuah peri rumah yang 
berpakaian sangat rapi berdiri di depan mejanya dan 
menghilang sedetik kemudian. 


Mengerutkan keningnya bingung, Amelia meletakkan botol 
kaca itu ke mejanya dan mengamati botol tersebut dengan 
seksama. Beruntung saat ini sedang jamnya makan siang, 
kalau tidak, Amelia tidak bisa membayangkan apa saja yang 
akan menjadi bahan pembicaraan karyawannya nanti ketika 
melihat aksi Amelia. 


Menarik secarik kertas yang tertempel, Amelia membaca 
kertas tersebut dengan wajah tertegun. 


Dear Madam Bones, 


Aku tau kalau anda adalah Kepala DMLE dan karena itulah 
aku mengirimkan paket ini padamu. Apakah anda tau kalau 
Sirius Black tidak pernah mendapatkan Trial ketika dikirim 
ke Azkaban? Tahukah anda kalau Peter Pettigrew masih 
hidup? Tahukah anda kalau ada beberapa animagus yang 
tidak terdaftar di kementerian? Paket ini adalah bukti kuat 
yang mungkin akan memaksamu untuk membongkar kasus 
lama Sirius Black. 


Salam, 


Oliver Twist. 


p.s. sebaiknya anda mantrai botolnya agar elastis kalau 
tidak mau tikusnya kabur. 


p.s.s. Animus Revelio merupakan kata yang sangat cocok 
dalam situasi ini. 


p.s.s.s. aku bukanlah orang mencurigakan ^_^ 


Amelia memijit kepalanya yang tiba-tiba terasa pusing. Sulit 
untuk percaya kata-kata Oliver Twist ini, namun... hati 
kecilnya berkata apa salahnya? Dan hati kecil Amelia 
seringkali tidaklah salah. 


Mengatur pernafasannya, Amelia meletakkan botol kaca itu 
di lantai. Menuruti instingnya, Amelia memasang mantera 
pengaman di ruangannya dan melemparkan mantera ke 
botol kaca tersebut agar elastis. 


"Animus Revelio" 


Sosok Peter Pettigrew yang tidak sadarkan diri di dalam 
botol itu sukses membuat Amelia meneriakkan beberapa 
perintah kepada karyawannya dan memaksa Menteri Sihir 
sendiri untuk turun tangan dan membongkar kembali kasus 
lama Sirius Black. 


Menghembuskan nafas lelah, Amelia sudah bisa 
membayangkan headline apa yang akan muncul di Daily 
Prophet besok harinya. 


Sigh! 
Saat ini dia sangat butuh kopi. 
~~DRARRY~~ 


To be continued 


15th. The Prisoner 


Tidaklah menunggu 24 jam bagi para reporter untuk 
mencium adanya berita menarik di Kementerian. Terutama 
Rite Skeeter dan fotografernya. Entah dengan cara apa, Rita 
berhasil mengetahui kasus lama Sirius Black kembali di 
buka, dan ditangkapnya seorang pengkhianat yang 
sayangnya- masih belum ia ketahui siapa. 


Dengan semangat membara, Rita akhirnya berhasil 
mendapatkan pernyataan dari beberapa anggota 
kementerian yang mempunyai cukup pengaruh di dunia 
sihir, Dan dengan sedikit rangkaian kata, maka terciptalah 
berita terhangat hari itu. 


PENGKHIANAT TERTANGKAP! SIRIUS BLACK DICURIGAI 
TIDAK BERSALAH? 


By : Rita Skeeter 


Tidak, pembaca yang budiman. Kau tidaklah salah 
membaca, ataupun matamu tengah mengelabui 
dirimu. Sejak 24 jam terakhir, pihak kementerian 
tengah disibukkan dengan tertangkapnya seorang 
pengkhianat, yang sayangnya sampai berita ini 
diluncurkan, belum diketahui siapa. Dan karena itu 
pulalah DMLE membuka kasus lama Sirius Black. 
Karena dicurigai dibalik tertangkapnya pengkhianat 
tersebut ada hal yang membuat Sirius Black 
kemungkinan besar tidak bersalah. 


Benar! Kita semua tau kalau Sirius Black ditangkap 
10 tahun yang lalu karena dicurigai mengkhianati 
keluarga Potter, membunuh Peter Pettigrew dan 13 
muggle lainnya, dan juga karena merupakan salah 


seorang Death Eater. Namun, para pembaca yang 
budiman, setelah penulis biasa ini mencari tahu 
berkas kasus Sirius Black, penulis mendapatkan 
berita kalau Sirius Black tidak pernah mendapatkan 
trial!! 


Bagaimana mungkin kementerian bisa membiarkan 
hal ini terjadi? Disaat Sirius Black merupakan 
pewaris dari House of Noble and Ancient Black? 


Adakah sesuatu yang membuat kementerian bisa 
kecolongan seperti ini? Mengapa? 


Nantikan berita selanjutnya. 


Untuk mengetahui lebih lanjut tentang SIRIUS BLACK 
buka halaman 8 


Untuk mengetahui lebih lanjut tentang PETER 
PETTIGREW buka halaman 10 


Untuk mengetahui lebih lanjut tentang 
KEMENTERIAN SIHIR buka halaman 11 


Tersenyum puas ketika melihat beberapa pembaca Daily 
Prophet tertegun dengan beritanya, Rita segera berubah 
menjadi kumbang yang merupakan sosok animagusnya dan 
hinggap di topi salah satu petugas kementerian yang 
kebetulan berada di Diagon Alley. Rita yakin nanti ia akan 
mendapatkan berita yang lebih dahsyat lagi! 


HAHA HA HA HA!! 
= A Time To The Future = 


[ By : Syiera Aquila ] 


-- HARRY POTTER -- 
{ By : JK Rowling } 


Ngomong-ngomong, ini apdetannya kalau Syiie ingat 
ya. 


Happy Reading~ 


Harry menggeleng pelan ketika Draco memberikan Daily 
Prophet padanya dengan senyuman misterius. "Langsung 
katakan saja apa yang ada di benakmu tanpa memasang 
wajah sok misterius begitu," ucap Harry dengan senyuman 
kecil. 


"Kau akan tau begitu kau membaca headline hari ini," ujar 
Draco dengan tatapan menggoda. 


Menaikkan sebelah alisnya heran, Harry menatap lembaran 
koran di hadapannya dan tertegun ketika menatap headline. 
Secepat ini? Perasaan baru kemarin Trinky memberikan 
Pettigrew pada Madam Bones dan Skeeter sudah 
mendapatkan beritanya? Wow, animagus satu itu memang 
patut diacungi jempol. 


"jadi?" Draco menatap Harry dengan penasaran. 


Harry bergumam pelan sembari memasang pose berpikir. 
"Apakah menurutmu kali ini Skeeter menyampaikan berita 
yang benar?" 


Draco menggeleng pasti, "dia takkan menuliskan berita 
palsu mengenai ini. Well, mungkin membuat semuanya 
lebih dramatis, itu aku yakin. Tapi kalau palsu? No way. 
Bagaimanapun juga dia akan berurusan langsung dengan 
kementerian," jelas Draco sembari memasukkan beberapa 
makanan ke piringnya. 


"Hee- berarti Black memang godfatherku? Hm..." Harry 
menutup lembaran surat kabar dan kembali ke hidangan di 
depan matanya. "Ini akan sangat menarik," gumamnya 
pelan ketika tidak sengaja menatap wajah pucat kepala 
sekolah. 


Draco yang mendengar gumamannya menatap Harry 
dengan bingung. Namun tidak bertanya apa-apa, melainkan 
kembali ke makanannya. Well, masih ada waktu untuk 
mencari tahu maksud Harry nanti. 


— —DRARRY- — 


"Harry Potter, kepala sekolah memanggilmu!" seruan keras 
itu membuat Harry menghentikan langkah kakinya yang 
menuju area perpustakaan. Harry berbalik dan menatap 
siswa Gryffindor, Dean Thomas, berdiri dengan napas 
terengah. Di tangannya terdapat selembar perkamen lusuh. 


"Aku?" Harry menunjuk dirinya sendiri dengan telunjuk dan 
mengedip polos. 


Dean Thomas mengangguk dengan wajah bersemu. Lalu 
menyerahkan perkamen lusuh ditangannya itu pada Harry. 
"A-aku hanya menyampaikan pesan," ucapnya dan bergegas 
berbalik, pergi entah kemana. 


Harry menatap kepergiannya dengan wajah acuh. Matanya 
kemudian menatap perkamen lusuh ditangannya dan 
membaca sebaris kata di sana, "Aku sangat suka Licorie 
Wand dan bisa menghabiskan mereka satu dus!" 


Menghembuskan napas pelan, Harry memanggil setitik api 
kecil dari tangan kirinya dan meletakkan kertas itu ke dalam 


api. 


"Harry, kenapa kau masih disini?" Draco yang sudah di 
dalam perpustakaan segera keluar lagi begitu menyadari 
Harry tidak berada di samping maupun belakangnya. 


"Ah, Dray. Aku disuruh menghadap kepala sekolah. Jadi 
sepertinya kau pergi duluan saja. Aku akan segera kembali," 
jawab Harry dengan senyuman kecil. 


"Kepala sekolah memanggilmu? Untuk apa?" tanya Draco 
penasaran. 


Harry angkat bahu cuek. "Aku juga tidak tau. Aku hanya 
berharap kali ini kepala sekolah tidak mengatakan sesuatu 
yang lagi-lagi menyinggung keberadaanku di Slytherin." 


"Kepala Sekolah sepertinya sangat tidak suka kau berada di 
Slytherin." 


Harry menyeringai, "aku kan bocah yang bertahan hidup. 
Apa yang kau harapkan dari itu?" 


Draco, "..." 


"Well, kalau begitu aku pergi dulu. Jangan lupa kalau kau 
menemukan salah satu buku yang bisa menjadi referensi 
untuk tugas Herbologi langsung di copy ya," ucap Harry 
kemudian. 


Draco menangguk pelan. 


Harry melambai singkat dan berbalik menuju arah ruangan 
kepala sekolah dengan tenang. Sama sekali tidak peduli 
kalau dia akhirnya membuat kepala sekolah itu menunggu 
hampir setengah jam. 


~~DRARRY~~ 


Knock Knock 


Harry mengetuk pintu ruangan kepala sekolah sebanyak 
dua kali dan menunggu. Harry tau kalau sebenarnya kepala 
sekolah memasang semacam rune di area sekitar pintu 
masuk ruangannya untuk mengetahui siapa saja yang akan 
memasuki ruangannya, karena itu Harry tidak mengetuk 
lagi meskipun belum ada balasan dari dalam ruangan. 


"Ah- masuklah, Harry, my boy." 


Suara agak bergetar dari kepala sekolah telah menjadi 
jawaban dari pikiran Harry. Mungkin kepala sekolah bingung 
karena Harry hanya mengetuk pintu dua kali? Well, siapa 
yang tahu? 


Harry membuka pintu dan berjalan memasuki ruangan 
dengan datar. "Anda memanggilku, Kepala Sekolah?" 


"Harry, duduk. Duduklah," kepala sekolah menunjuk kursi 
yang ada di hadapan mejanya. 


Harry memutar matanya dan menahan keinginannya untuk 
mengatakan, 'Potter, Headmaster, kau tidak punya hak 
untuk memanggilku dengan begitu akrab!' 


Berbanding terbalik dengan rutukan dalam hati dan 
pikirannya, Harry tersenyum tipis. Dengan santai, Harry 
mendudukkan diri di kursi dan menatap kepala sekolah 
dengan pandangan penuh tanda tanya. "Jadi, ada apa, 
kepala sekolah?" 


"Harry, My boy..." 


Sudut mata Harry berkedut kesal dengan 3 kata tersebut. 
Betapa ia sangat membenci Dumbledore dan setiap tipu 
muslihatnya! 


"Aku yakin kau telah membaca Daily Prophet pagi ini..." 


Melihat Dumbledore menghentikan kalimatnya lagi, Harry 
menaikkan sebelah alisnya dan menatap Dumbledore heran. 
"Lalu?" Harry bertanya, matanya memang menatap kepala 
sekolah, namun bukan mata biru menjengkelkan pria tua 
itu, melainkan dahinya. 


Dumbledore mendesah pelan. 


Hmh! Jangan pikir Harry akan termakan tipuan busuk old 
goat ini lagi! Tentu saja Harry tahu jika mata mereka 
bersitatap, kepala sekolah tidak akan segan-segan memakai 
legillimensy kepadanya. Bukannya Harry takut, tapi ia tidak 
mau memperlihatkan kartunya begitu cepat. Biar 
bagaimanapun juga, siapapun pasti akan curiga jika Harry 
memiliki dinding occlumency. 


"Dengan berat hati, berita tersebut memang benar, Sirius 
Black adalah walimu," ucap Dumbledore kemudian. 


Hm? Sebenarnya apa tujuan Dumbledore mengatakan hal 
ini? Apa yang ingin ia capai? 


"Er... begitukah?" 


"Harry, my boy, katakan padaku, darimana saja kau selama 
satu tahun ini? Semua orang mencarimu dengan cemas! Jika 
pengkhianat yang ditangkap kementerian itu kabur, mereka 
bisa melacakmu. Kami tak bisa melindungimu jika kami 
tidak tahu keberadaanmu." 


Ah! Jadi itu tujuan dia mengatakan hal tersebut. Sudah 
menyerah dengan memberikan hint-hint tidak berguna 
rupanya. 


"Maksud kepala sekolah apa? Apa hubungannya 
keberadaanku dengan pengkhianat itu?" 


"Pengkhianat itu, bisa dipastikan adalah anggota Death 
Eater. Kau akan berada dalam bahaya, my boy." 


"Kenapa? Mengapa harus aku?" Harry bertanya panik dan 
polos, seolah dia sama sekali tidak mengetahui apapun. 


"Harry, apa kau tidak mengetahuinya?" 
"Apa?" 


"Tidak, bukan apa-apa. Hanya saja... kau adalah alasan 
mengapa Lord Voldemort-" Dumbledore sengaja 
menghentikan kata-katanya untuk melihat reaksi Harry. 


Harry hanya memperlihatkan wajah bingung, seolah tidak 
pernah mendengar nama itu. 


"Lord Voldemort adalah sosok yang mengaku sebagai Dark 
Lord dan dia membunuh orang tuamu. Pada waktu itu, dia 
juga mengincarmu. Aku tidak tau karena apa, tapi... orang 
tuamu sepertinya mengetahui hal itu dan mereka memasuki 
persembunyian." 


Tidak tahu? Apakah Dumbledore berpikir kalau Harry senaif 
itu? 


"La-lalu?" 


"Aku tidak begitu jelas dengan kejadian sebenarnya, tapi... 
ketika kami sampai di kediaman orang tuamu, itu telah 
terlambat. Orang tuamu meninggal dan kau tergeletak 
penuh darah di lantai. Tapi, kami juga tidak menemukan 
kehadiran dari Lord Voldemort. Sejak saat itulah, kau diberi 
nama the boy who alive oleh dunia sihir." 


Harry membuka dan menutup bibirnya. Memasang aksi 
bocah bingung yang ingin mengatakan sesuatu namun 
bingung berucap apa. 


"Karena itulah kami tau kalau Death Eater akan 
mengincarmu jika mereka berhasil melacakmu, Harry. Dan 
itu pulalah alasan kenapa aku harus tahu kau berada 
dimana selama ini. Bagaimanapun juga, kau akan aman jika 
kau kembali pada keluarga ibumu, mengingat dia adalah 
satu-satunya keluargamu yang masih berhubungan darah," 
sambung Dumbledore dengan nada penuh pengertian. 


Mata Harry langsung melebar. Dia tidak percaya ini! Berani- 
beraninya... 


Harry mengepalkan tangannya, mencoba menenangkan 
emosinya yang berantakan karena kalimat terakhir kepala 
sekolah. Namun sayangnya, usaha Harry tidak begitu 
berhasil ketika suara retakan terdengar. Dan dalam 
beberapa detik, kaca jendela dan semua jenis kaca yang 
ada di ruangan tersebut pecah seiring semakin besarnya 
emosi Harry. 


Iris emerald Harry terlihat seolah memiliki garis di 
tengahnya, sehingga menjadikan iris matanya seperti mata 
kucing yang tengah marah. Nafas Harry mulai terengah 
ketika ia masih berusaha menenangkan diri dan emosinya. 


"Ha-Harry? Tenanglah... tenang..." 


"Kembali pada mereka, kepala sekolah? Mereka? Aku yakin 
anda sudah tau mereka seperti apa kepala sekolah. Muggle 
seperti mereka, tidak akan pernah membiarkan aku tetap 
hidup jika aku kembali ke neraka itu. Dan kau bilang satu- 
satunya tempat aman bagiku adalah mereka? Kau 
berhalusinasi kepala sekolah!" Harry berucap dengan penuh 
kebencian. 


"A-a... mereka pasti tidak seburuk itu Harry. Sekarang 
tenanglah, lalu kita bisa- Harry..." 


Harry memejamkan matanya dan sekali lagi mencoba 
menenangkan dirinya. Namun lagi-lagi tidak berhasil dan 
malam membuat ruangan tersebut berguncang dan 
menjatuhkan beberapa barang berharga yang ada di 
ruangan tersebut. Bahkan sampai membuat para penghuni 
lukisan panik dan meninggalkan pigura mereka, kecuali 
beberapa lukisan yang sangat penasaran. 


"Tidak seburuk itu, Kepala Sekolah? Tidak seburuk itu?!" 
Harry membuka matanya dan berteriak marah. "Kalau 
begitu kau coba berada menjadi diriku! Sejak umur 4 tahun, 
aku telah mereka siksa. Bukan hanya aku dijadikan house 
elf, tapi mereka juga memperlakukanku seperti budak! 
Tidak boleh ada kesalahan, namun mereka selalu berhasil 
membuat satu hal kecil menjadi kesalahanku! Tidak seburuk 
itu, katamu?!!" 


"Harry tenanglah. Aku yakin kepala sekolah tidak 
bermaksud buruk dengan kata-katanya. Sekarang kumohon, 
tenangkan dirimu," suara Severus tiba-tiba memasuki 
telinga Harry. 


— —DRARRY- — 
To be continued 
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16th. The Brothers 


Severus menjatuhkan buku yang dia pegang ketika 
merasakan sebuah getaran yang tidak wajar di kakinya 
karena terkejut. Dahinya berkerut heran dan mencoba 
memfokuskan sihirnya pada sekelilingnya. 


"Potion Master Snape! Help!" 


Tapi seperti yang diketahui, aksinya terhenti ketika tiba-tiba 
terdengar bunyi kasak kusuk di dinding. 


Severus menaikkan sebelah alisnya dan menatap lukisan itu 
dengan tenang. "Headmaster Dippet?" 


"Potion Master Snape, kau harus ke ruangan kepala sekolah 
sekarang! Albus memancing emosi seorang penyihir muda 
yang masih belum bisa mengendalikan dirinya. Dan 
situasinya sangat bahaya sekarang," jelas lukisan Armando 
Dippet itu dengan panik. 


"Siapa?" 
"Harry Potter." 


Mendengar satu nama itu, Severus segera berlari menuju 
ruangan kepala sekolah. Beruntung, Severus memang 
berniat menemui kepala sekolah untuk membahas masalah 
buku-buku ramuan yang ia pesan. Jadi, jarak antara tempat 
Severus sekarang tidak begitu jauh dengan ruangan kepala 
sekolah. Dan dalam waktu 5 menit, Severus sampai di depan 
pintu ruangan kepala sekolah. 


"Licorie Wand!" Severus dengan kasar meneriakkan 
password dan memasuki ruangan begitu gargoyle itu 
membukakan pintu. 


"Tidak seburuk itu, Kepala Sekolah? Tidak seburuk itu?! 
Kalau begitu kau coba berada menjadi diriku! Sejak umur 4 
tahun, aku telah mereka siksa. Bukan hanya aku dijadikan 
house elf, tapi mereka juga memperlakukanku seperti 
budak! Tidak boleh ada kesalahan, namun mereka selalu 
berhasil membuat satu hal kecil menjadi kesalahanku! Tidak 
seburuk itu, katamu?!!" 


Kalimat tersebut untuk sesaat menghentikan langkah kaki 
Severus. Kemudian dengan wajah yang dibuat datar, 
Severus memasuki ruangan dan menemukan keadaan 
ruangan yang persis seperti kapal pecah. 


"Harry tenanglah. Aku yakin kepala sekolah tidak 
bermaksud buruk dengan kata-katanya. Sekarang kumohon, 
tenangkan dirimu," ucap Severus begitu berhasil 
mengendalikan dirinya. 


Untung saja, keadaan Harry yang dipenuhi emosi itu masih 
bisa mendengarkan kata-kata Severus. Kalau tidak... 
Severus tidak bisa membayangkan apa yang akan terjadi 
pada dirinya. 


Iris emerald Harry yang menyerupai kucing itu menatap iris 
onyx Severus untuk beberapa detik. "Severus..." gumam 
Harry lirih, sebelum kemudian matanya tertutup dan tubuh 
Harry tumbang tanpa tenaga. Dengan gerakan refleks yang 
sangat bagus, Severus segera menahan tubuh lemah Harry 
sebelum membentur meja ataupun semua kerusakan di 
lantai. 


Severus kemudian menatap Albus dengan tatapan tajam. 
"Sebenarnya, apa yang kau katakan pada Harry, Albus? Kau 
tau sendiri emosi penyihir muda belum sepenuhnya 
terkendali. Accidental Magic yang terjadi bisa saja 
membunuhnya!" ucapnya dengan dingin. 


"Aku tidak bermaksud begitu- aku hanya..." Albus terdiam. 
Mungkin memikirkan alasan bagus yang bisa dia pakai. 


"Hanya apa Albus?" desak Severus datar. 


"Aku hanya khawatir dengan keselamatannya, Severus. Kau 
tau sendiri berita hari ini. Bukan tidak mungkin pengkhianat 
yang dimaksud kementerian itu telah menghubungi Death 
Eater dan mencoba melukai Harry. Karenanya aku hanya 
ingin tahu selama setahun ini Harry berada di mana," jawab 
Albus hati-hati. 


"Hanya itu?" 
"Benar Severus. Hanya itu." 


"Kepala Sekolah, meskipun aku tidak mendengarkan 
pertanyaanmu, aku mendengarkan jawaban Harry. Emosinya 
tidak akan tiba-tiba naik jika kau hanya bertanya tentang 
tempat tinggalnya. Harry juga tidak akan membawa-bawa 
bagaimana perlakuan muggle itu padanya, jika kau tidak 
bertanya sesuatu yang ada hubungannya dengan mereka." 


"Aku tidak-" 


"Potion Master Snape benar Albus. Kalau saja kau tidak 
mengatakan bahwa penyihir muda itu lebih aman dengan 
keluarga  mugglenya, dia tidak akan kehilangan 
pengendalian emosinya dan... menghancurkan ruangan ini," 
potong salah satu lukisan di samping Albus. 


Severus langsung menatap Albus dengan pandangan 
mematikan khas Death Eater-. "Albus, sumpahku ada pada 
anak ini, bukan dirimu. Jadi jangan salahkan aku, jika nanti 
aku lebih peduli dengan anak ini. Karena kau yang 
memaksaku untuk memilih jalan itu!" desis Severus dingin 
dan segera mengangkat Harry dan menuju Hospital Wings. 
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Begitu Severus meninggalkan ruangannya, Albus langsung 
menatap tajam pada lukisan di sampingnya. "Haruskah kau 
bermulut besar, Black?" tanyanya dengan nada 
mengancam. 


Phineas Nigellus Black hanya menyeringai, sama sekali 
tidak merasakan ancaman dari sosok kepala sekolah 
Hogwarts yang ke sekian itu. Matanya malah menunjukkan 
kalau dia baru saja menonton pertunjukan langka yang 
sangat menarik. 


Albus berdecak kesal dan menjentikkan jarinya penuh 
emosi. Menyebabkan ruangan yang memang sudah 
berantakan itu menjadi semakin hancur berantakan. Bukan 
hanya sekali, namun 3 kali, Albus mengulangi aksinya. 
Menyalurkan amarahnya yang tiba-tiba bergejolak pada 
ruangannya sendiri. 


Mengacuhkan tawa riang dan penuh humor dari mantan 
kepala sekolah Hogwarts tersebut. 


~~DRARRY~~ 


Draco menatap pintu masuk perpustakaan dengan cemas. 
Sudah hampir satu jam, tapi sama sekali tidak ada tanda- 
tanda kalau Harry akan muncul. Kemana dia? Kenapa lama 
sekali? Apa sebenarnya tujuan Dumbledore memanggilnya? 


Rasa cemas Draco terganggu ketika tiba-tiba saja dia 
merasakan guncangan kecil di kakinya. Menaikkan sebelah 
alisnya, Draco menatap sekeliling, namun sepertinya tidak 
ada satupun yang merasakan hal yang sama. Melihat, 
mereka semua sama sekali tidak terlihat terganggu dan 
masih sibuk dengan buku mereka. 


Mengikuti rasa penasaran dan ingin tahunya, Draco berjalan 
keluar perpustakaan dan mengamati sekitarnya. Sayang 
sekali, dia sama sekali tidak menemukan hint apapun. 
Menghembuskan nafas kesal, Draco berniat kembali ke 
perpustakaan ketika tiba-tiba ia mendengar suara berisik 
dari dinding. 


Mengangkat bahu cuek, Draco memutuskan untuk 
mengamati lukisan-lukisan yang tengah membuat 
kekacauan tersebut. Tidak tahan karena dia seolah-olah 
satu-satunya yang tidak tahu apapun, Draco mengetuk 
lukisan terdekat dan bertanya, "apa yang sedang terjadi?" 


Lukisan berupa ksatria dengan kuda hitamnya itu menatap 
Draco dengan senang. "Ada siswa yang kehilangan 
pengendalian emosinya dan menghancurkan ruangan 
kepala sekolah-" jawab lukisan itu riang. 


Siswa? Menghancurkan ruangan kepala sekolah? Apakah 
Harry?! 


"Sekarang dimana siswa itu?" 


"Menurut informasi yang terkumpul, dia dibawa Potion 
Master Snape ke Hospital Wings sejak 15 menit yang lalu," 


jawab lukisan itu masih dengan nada riang yang sama. 


Draco tersentak kecil dan segera berlari menuju Hospital 
Wings tanpa mengucapkan terimakasih. 


Itu tidak berarti lukisan tersebut juga mengharapkan 
terimakasih. Malah dengan semangat, lukisan ksatria itu 
berpindah ke lukisan di sebelahnya dan mulai menyebarkan 
gosip baru. 


Draco berhenti begitu sampai di depan Hospital Wings. 
Mengatur pernapasannya, Draco kemudian memasuki 
Hospital Wings dan menemukan godfathernya tengah 
menyelimuti Harry yang berwajah pucat. 


"Sev? Ada apa? Apa yang terjadi dengan Harry?" 


"Hanya accidental magic. Pengendalian emosi Harry tidak 
sebagus dirimu, Draco," jawab Severus datar. 


"Berarti berita kalau Harry menghancurkan ruangan kepala 
sekolah itu benar?" 


"Bagaimana kau bisa tau?" 


"Aku mendengar dari gosip para lukisan. Jadi, benar?" desak 
Draco penasaran. 


"Tsk. Seharusnya para lukisan itu tidak menyebarkan berita 
apapun. Bisa berbahaya bagi Harry jika ada pihak tertentu 
yang memanfaatkan peristiwa ini," gumam Severus kesal. 


"Jadi berita itu benar? Harry menghancurkan ruangan 
kepala sekolah?" 


Mendapatkan anggukan samar dari Severus sebagai 
jawaban, sudah cukup bagi Draco untuk mulai tertawa 


histeris. Sama sekali tidak menyangka kekuatan raw 
seorang Harry Potter sanggup menghancurkan ruangan 
kepala sekolah menyebalkan itu dan bahkan menciptakan 
sedikit kekacauan di Hogwarts. 


Ini jelas menjadi bukti bahwa kekuatan Harry Potter 
melebihi kekuatan kepala sekolah! Ini luar biasa! Father 
akan sangat senang jika mengetahui berita ini, dan 
kemungkinan besar bisa melupakan obsesi anehnya untuk 
mencoba melukai Harry! 


Bagus! Bagus! Ini sangat menakjubkan! 
"Kau bisa menganggu istirahat Harry, kau tau?" 


Ucapan datar dari ayah baptisnya itu langsung membuat 
Draco memasang wajah datar dan bersikap apatis. Seolah- 
olah tawa histeris yang tadi ia keluarkan hanyalah sebuah 
ilusi semata. Mata kelabunya kemudian menatap ruangan 
dimana Harry tertidur. 


"Apakah aku boleh masuk?" 


"Ya, tapi sebaiknya kau tidak membangungkannya. 
Kekuatan sihir yang mendadak itu sukses membuat Harry 
kekurangan tenaga dan membuatnya berada dalam fase 
terlemah. Tunggu beberapa saat maka kekuatannya akan 
kembali, namun untuk itu dia harus tetap berada dalam 
kondisi tertidur." 


"Aku mengerti. Terimakasih, Severus," angguk Draco paham. 
Kemudian dengan perlahan memasuki ruangan dan 
mengambil posisi duduk di samping ranjang Harry. 


Mata kelabu Draco menatap wajah menawan Harry yang 
pucat. Dengan ragu-ragu, Draco menyentuh pipi Harry. 
Sebuah senyuman sendu terlukis di wajahnya. "Padahal aku 


sudah berada di dekatmu. Tapi kau masih saja terluka. Apa 
yang harus kulakukan terhadapmu, Harry? Merantaimu 
untuk selalu berada disisiku agar kau tidak seperti ini?" 
gumamnya pelan. 


Menghembuskan nafasnya perlahan, Draco kemudian 
menyentuh tangan Harry yang dingin. Mata kelabunya 
terlihat penuh kekhawatiran. Hatinya tak berhenti berdoa 
agar keadaan Harry bisa kembali seperti semula. 


— —DRARRY- — 


Sirius Black merapatkan dirinya ke tembok. Hawa dingin 
yang menggigit tulang memang sudah menjadi selimutnya 
tiap malam, namun dia tak bisa terbiasa. Meskipun dia 
berubah menjadi sosok animagusnya, hawa dingin itu tetap 
menyelimuti tubuhnya. 


Mata hitamnya menerawang tanpa tanda kehidupan, kosong 
tanpa emosi yang berarti. Sirius Black sudah lelah. Dia 
sudah lama menyerah. Saat ini tidak ada alasan baginya 
untuk tetap hidup di dunia ini. James Potter telah mati 
karena dikhianati oleh sosok pengecut yang pernah ia 
anggap sahabat. 


Saat ini, tidak ada gunanya Sirius untuk tetap bertahan 
kan? Satu-satunya tempat yang bisa ia panggil rumah telah 
tiada. Tidak tahu sudah berapa lama Sirius di penjara ini, 
rasanya sama saja. Hanya kehampaan yang mengisi hati 
dan pikirannya. Hampa. 


Cklek! 


Suara pintu dibuka itu sama sekali tidak membuyarkan 
Sirius dari dunianya. 


"Sirius Black?" 


Suara itu dingin dan tidak ada emosi sama sekali, namun 
entah mengapa terdengar sangat familiar di telinga Sirius. 


Iris hitam Sirius tertutup sejenak, seolah mencoba 
mengingat dimana dia pernah mendengar suara yang khas 
itu. 


"... Siri?" sosok berjubah itu kembali bersuara, namun kali 
ini dengan nada yang lebih lembut dan pelan. 


Sirius langsung membuka matanya dan menatap tidak 
percaya pada sosok yang berdiri di depan pintu penjara itu. 


Sinar rembulan yang menerobos melalui celah-celah jeruji 
besi menyoroti wajah si pendatang baru. Tangannya 
bergerak untuk menurunkan tudung jubah yang menutupi 
kepalanya, memperlihatkan surai hitam yang cukup 
panjang. Iris hitam terpaku menatap sosok Sirius, tidak 
berkedip sama sekali. Sebuah senyuman kecil terlukis di 
wajah pucatnya, yang jika diperhatikan dengan seksama 
hampir mirip wajah Sirius. 


"Reggie?" suara Sirius serak. Ini adalah kali pertama ia 
membuka mulutnya sejak dia dimasukkan ke neraka ini. 
"Kau... benar-benar... Regulus?" pertanyaan itu diucapkan 
dengan sangat hati-hati. Seolah Sirius takut kalau apa yang 
dia lihat saat ini hanyalah ilusi. 


Sosok itu tersenyum kecil, "Saat ini dunia hanya 
mengenalku sebagai Earhard von Wincott. Bagi mereka, 
Regulus telah lama mati, Siri," ucapnya lembut. 


Sirius langsung mencoba berdiri, bersiap menerjang 
Regulus dengan pelukan. Namun kakinya sama sekali tidak 


bisa digerakkan. Sirius hanya bisa menggerakkan 
tangannya dengan susah payah. 


Regulus bergegas mendekati tubuh lemah kakaknya itu dan 
memeluknya erat. "Maafkan aku, maaf," bisik Regulus sedih. 


"Reggie... Reggie... Reggie.. syukurlah, Reggie..." Sirius 
berulang kali memanggil nama Regulus, seolah membaca 
mantra. Tangannya dengan sekuat tenaga memeluk tubuh 
adiknya. Air mata mengalir di pipi Sirius ketika mencium 
aroma khas Black di tubuh adiknya itu. 


Regulus masih hidup. Regulus ada disini. Regulus tengah 
memeluknya. Adiknya masih hidup. Sirius masih punya 
rumah selama di sana ada Regulus. Regulus-nya. Adiknya. 
Satu-satunya keluarga yang ia miliki sekarang. Regulus. 


Syukurlah. Syukurlah. 


Perlahan tapi pasti, kegelapan yang menenangkan memeluk 
Sirius. 


Kali ini... dia bisa tertidur dengan nyenyak. 


Dengan pikiran itu, Sirius memasrahkan diri di pelukan 
Morpheus. Syukurlah, Reggie... 


— —DRARRY- — 


To be continued 


17th. The Prisoners Secret 


Sirius membuka matanya cepat dengan napas terengah. 
Mendudukkan diri tanpa peduli dengan rasa pusing yang 
melanda kepalanya, Sirius melihat sekelilingnya. Mencari 
seseorang. Memastikan kalau semua yang ia rasakan dan ia 
lihat kemarin bukanlah mimpi. 


Rasa sesak langsung terasa di dadanya ketika tidak 
mendapati apa yang ia cari. Mata yang semula bersinar 
panik dan penuh harapan itu meredup tanpa nyawa. 
Regulus hanya mimpi? Merlin, dia bahkan tidak tahu kalau 
Regulus benar-benar masih hidup. 


Tapi bagaimana dia bisa berada di kasur yang nyaman 
begini? Azkaban sama sekali tidak ada kasur, apalagi 
selimut hangat ini. juga sama sekali tidak ada sinar mentari 
yang merembes melalui sela-sela gorden jendela. 


Dimana dia? 
"Thanks Merlin, kau akhirnya bangun, Siri." 


Satu suara lembut membuat Sirius menatap sumber suara 
dengan kecepatan tak terduga. Dan sedetik kemudian 
tubuh Sirius menempel erat pada tubuh si pendatang baru. 


"Reggie, kau nyata. Kau hidup. Kau disini! Reggiee..." 


Sosok yang dipercaya Sirius sebagai adiknya itu menepuk 
pelan punggungnya, mencoba menenangkan rasa histeris 
Sirius. Dan, yah, tidak begitu berhasil mengingat Sirius 
semakin mengeratkan pelukannya. 


"Siri... can't... breath..." 


Baru pada saat itulah, Sirius melepaskan pelukan 
mematikannya dan memasang tampang bersalah. "Sorry..." 
gumamnya pelan. 


Regulus tersenyum kecil. "Bagaimana keadaanmu?" 
tanyanya sambil mendudukkan diri di sisi ranjang Sirius. 


"Bingung," jawab Sirius jujur. 


Regulus tersenyum samar, sudah menduga kalau Sirius 
akan menjawab seperti itu. "Keadaanmu, Siri. Bukan 
perasaanmu," ulang Regulus penuh kesabaran. 


"Sama saja. Saat ini aku hanya merasa bingung. Reggie, 
bagaimana kau bisa masih hidup? Semua orang bilang 
kalau kau sudah mati. Bagaimana aku bisa disini? Semua 
orang percaya kalau aku mengkhianati James- Harry! 
Bagaimana keadaannya? Apa kau tau Harry dibawa kemana 
oleh Hagrid? Harusnya waktu itu aku tidak menyerahkan 
Harry pada Hagrid. Jangan salah paham, Hagrid adalah 
orang baik, tapi dia bukan penyihir yang kuat. Kalau Death 
Eater tau bahwa Hagrid membawa Harry, mereka pasti 
sudah menghabisinya. Harry hidup kan, Reggie?" Sirius 
bertanya dengan histeris, sesaat dia bertanya biasa, 
kemudian panik, dan kemudian bergumam pada dirinya 
sendiri, untuk kemudian bertanya lagi dengan panik. 


"Sirius, apa maksudmu kau menyerahkan Harry pada 
Hagrid? Kau ayah baptisnya, lalu mengapa kau 
menyerahkan Harry ke tangan orang lain? Apa yang 
sebenarnya terjadi malam itu, Siri?" tanya Regulus serius. 
Dia sangat mengenal Sirius, -meskipun tidak pernah terlihat 
akrab dengan kakaknya itu- mustahil bagi Sirius untuk 
menyerahkan Harry pada siapapun ketika orang tuanya 
diserang. Tidak peduli meski itu adalah Dumbledore 


sekalipun. Dia menganggap Harry sebagai anaknya sendiri 
dan sangat protektif pada anak baptisnya itu. 


"Pettigrew mengkhianati kami. Benar! Tikus sialan itu! Aku 
harus membunuhnya! Bisa-bisanya dia mengkhianati orang 
yang selama ini hanya berbaik hati padanya! Bisa-bisanya 
dia memilih menjadi mata-mata death eater! Pengkhianat 
bajingan itu! Aku harus-" 


"Siri, stop! Kau kehilangan fokusmu, Siri," ujar Regulus 
sembari menghentikan racauan dan tindakan panik Sirius. 


"Uh-" Sirius mengerjap. "Yeah, sorry- uh..." Sirius menatap 
Regulus kosong. 


"Malam itu, Siri. Malam penyerangan keluarga Potter, 
ingat?" ulang Regulus lembut. 


.." untuk sesaat Sirius hanya diam, mengingat kembali 
mimpi yang selalu menemaninya ketika berada di Azkaban. 
"Yeah. Kau tau kesalahan terbesar kami, Reggie? Percaya 
pada pengkhianat. Beberapa hari sebelum penyerangan, 
Dumbledore menyarankan James dan Lily dan Little Harry 
untuk bersembunyi di balik Fidelius Charm. Awalnya mereka 
setuju untuk aku sebagai pemegang kuncinya, namun 
semua orang tau kalau aku sahabat dekat mereka, dan pasti 
akan menjadi orang yang dicari nomor satu oleh death 
eater. Karenanya aku menyarankan Pettigrew. Karena, tidak 
mungkin ada yang berpikir kalau si pengecut itulah yang 
menjadi kunci sebenarnya. Tapi..." Sirius terdiam. 


Matanya memandang jauh, tanpa ada emosi di dalamnya, 
namun terlihat jelas kalau dia tengah memikirkan malam 
itu. Malam dimana takdir dunia sihir berubah. Entah 
menjadi lebih baik atau lebih buruk, Sirius tidak tau. Karena 
baginya, dunia sihir sudah mati. Motivasi hidupnya telah 
hilang ketika Pettigrew melarikan diri di wujud tikusnya. 


Sama sekali tidak tau terima kasih dan memanfaatkan 
mereka. Andai saja Sirius datang lebih cepat... 


"Siri? Apa yang terjadi setelah itu?" Regulus sebenarnya 
tidak ingin memaksa saudaranya itu, tapi kalau Sirius tidak 
dibiarkan mengatakan semuanya, hal itu akan berdampak 
buruk pada kesehatannya. Dan, saat ini kesehatannya 
sendiri sudah dalam tahap mengkhawatirkan. 


"Si pengecut itu lari pada tuannya dan mengatakan 
semuanya. Malam itu, terjadi beberapa kerusuhan di dunia 
muggle dan death eater dicurigai sebagai dalangnya. Aku 
sebagai auror ditugaskan untuk memeriksa, dan setelah 
meyakinkan James kalau dia harus dirumah, aku pergi. Tidak 
berselang 12 jam, aku mendengar penyerangan itu dan 
bergegas ke Godric Hollow. Semuanya dalam keadaan 
hancur dan berantakan. James... dan Lily... mati melindungi 
Harry. Dan Harry sendiri... menangis, Reggie. Dia menangis 
begitu pilu, seolah tau kalau orangtuanya telah tiada. Dan 
ketika aku mengangkat dan menggendongnya, dia 
menatapku dengan mata hijaunya yang memerah penuh 
duka. Di keningnya terdapat luka yang masih berdarah, dan 
dia berhenti menangis ketika aku mengelap darah di 
keningnya. Tapi, little Harry masih terisak. Dan itu 
menghancurkan hatiku Reg. Aku bersumpah kalau aku akan 
menjaganya, tapi... aku tidak bisa berbuat apa-apa." 


Sirius menceritakan semuanya dengan wajah menahan 
tangis. Regulus menepuk pundaknya, mencoba 
menenangkan. Walaupun tidak begitu berhasil, karena 
Sirius memilih untuk menyembunyikan wajahnya di dada 
Regulus. 


Saat ini, Sirius terlihat begitu rapuh. Seperti seorang anak 
kecil yang baru saja kehilangan satu-satunya orangtua yang 
ia punya. Regulus mendesah kecil dan mengelus punggung 


rapuh Sirius. Dia berpikir untuk menghentikan katakanlah- 
interogasinya untuk saat ini. Namun terhenti ketika Sirius 
tiba-tiba saja menatapnya dengan wajah tanpa emosi. 


"Hagrid tiba-tiba datang tak lama setelah itu. Dia bersikeras 
kalau Dumbledore ingin Harry. Harry akan ditempatkan di 
tempat yang aman. Aku menolak, aku adalah ayah 
baptisnya. Aku satu-satunya tempat teraman yang Harry 
punya. Tapi Hagrid memaksa. Dia mendesakku, mengatakan 
kalau Dumbledore tau yang terbaik. Dia mengambil Harry 
paksa dariku, Reggie. Aku hanya bisa menatapnya menaiki 
motorku dan pergi. Aku bingung, aku frustasi, dan saat itu 
aku teringat akan Pettigrew. Aku mengejarnya, aku melacak 
jejaknya sampai ke dunia muggle. Dia tiba-tiba saja 
berteriak kalau aku berkhianat, meledakkan jalanan, 
memotong jarinya dan dengan liciknya berubah menjadi 
sosok animagusnya dan melarikan diri. Aku hanya bisa 
tertawa ironis. Dia yang mengkhianati kepercayaan kami, 
dia yang meneriaku pengkhianat. Dan, tak lama auror lain 
datang, menangkapku, dan langsung membawaku ke 
azkaban. Tapi aku pantas mendapatkannya. Andai saja, aku 
tidak menyarankan kepada mereka kalau Pettigrew lebih 
cocok jadi Secret Keeper, mereka tidak akan mati. Harry 
akan bersamaku sekarang, dengan James dan Lily. Aku yang 
membuat mereka terbunuh." 


Regulus menggigit bibirnya, mencoba menahan teriakan 
frustasi kepada Sirius agar berhenti menyalahkan dirinya 
sendiri. Namun gagal ketika Regulus tidak bisa melihat 
wajah tanpa emosi kakaknya itu. "Semuanya bukan 
salahmu, Siri. Bukan kau yang membunuh mereka. Bukan 
kau yang menjadi Secret Keeper mereka! Jadi, semuanya 
bukan salahmu!" 


"Tapi..." 


"Everything.is.not.your.fault!" Regulus menekankan setiap 
kata dengan tegas. "Kalaupun ada yang disalahkan, itu 
adalah salah Dark Lord dan Pettigrew. Dan, kau tenang saja, 
untuk saat ini tidak ada satupun dari mereka yang 
berkeliaran di luar sana." 


"Apa maksudmu? Apa yang terjadi? dan, bagaimana kau 
bisa masih hidup, Reg? Apa-" 


"Untuk saat ini lebih baik kau makan dulu, Siri. Aku akan 
menceritakan semuanya padamu, nanti setelah healer 
memastikan kalau kau baik-baik saja," potong Regulus 
sambil menyerahkan semangkok bubur ke tangan Sirius. 
Tersenyum kecil ketika Sirius menyerah pada rasa laparnya, 
Regulus memutuskan untuk meninggalkan Sirius sendirian. 


Membiarkan Sirius menenangkan dirinya dan, kalaupun 
Sirius butuh sesuatu, ada Viptsy sang house elf yang siap 
membantunya. 


It's time to tell Harry. 
— —DRARRY- - 


Harry mengerjap, mencoba membiasakan matanya dengan 
cahaya yang ada di sekitarnya. Mengerutkan keningnya 
heran, Harry mencoba mengingat kenapa dia bisa berada di 
hospital wings. Dan disini dia berharap untuk tidak pernah 
menjejakkan kaki di markas Madam Pomfrey lagi, 
setidaknya tidak di kehidupan ini. Tapi ternyata, Harry 
berharap terlalu banyak. 


"Harry! Syukurlah akhirnya kau bangun juga!" suara pintu 
yang dibuka diikuti suara familiar itu membuat Harry 
mendongak, menatap si empu suara. 


"Dray?" tanya Harry heran. "Apa yang kau lakukan disini?" 


Sejenak Draco terdiam sebelum kemudian menghembuskan 
nafas lelah unMalfoyish. "Untuk orang yang akhirnya 
bangun setelah hampir 48 jam tertidur, kau termasuk orang 
yang aneh, 'Rry," gumam Draco sembari mendudukkan diri 
di bangku pengunjung yang tersedia di samping ranjang 
Harry. 


"48 jam?" mata Harry membola tidak percaya. Dia tertidur 
selama itu? Wow, ini pertama kalinya dia tertidur selama itu 
karena memakai sihirnya. Hm- well, sepertinya di dunia ini 
memang yang pertama. Mengingat kalau di dunia 
sebelumnya, Harry pernah tidak sadarkan diri selama 3 
sampai 4 hari. Yah, mungkin karena beda dunia kali ya? 


".. Ry?... 'Rry? Harry!" 


Oh shit! Harry seharusnya tidak lagi mengingat masa lalu 
er.. masa depan/? Ergh- whatever. 


"Sorry, Dray. Ada apa?" memasang wajah bersalah, Harry 
menatap Draco dengan puppy eyes. 


"Madam Pomfrey bilang kau sudah bisa keluar ketika kau 
sadar. Tapi dia mengingatkan untuk seminggu ini agar kau 
tidak memakai sihir apapun dan membuat dirimu lelah 
karenanya," ucap Draco lembut. 


"What? Seminggu tanpa sihir? No way! Biasanya tidak 
sampai selama itu," gerutu Harry sembari mempoutkan 
bibirnya. 


"Biasanya, eh?" ulang Draco dengan nada yang uh- cukup 
menyeramkan. 


Dan sepertinya Harry merasakan emosi negatif itu dari 
tubuh Draco. Dengan senyuman gugup, Harry menatap 
Draco. "Uh- yeah, aku pernah beberapa kali ketika kecil 
kelelahan sampai hampir mengosongkan inti sihirku. Tapi, 
biasanya healer Dad tidak pernah melarangku melakukan 
sihir selama seminggu." 


"Hoo, begitu kah?" gumam Draco, masih tidak percaya dan 
ada jejak kekhawatiran di wajah datarnya. 


Harry hanya bisa tersenyum lemah. "Uh- ngomong- 
ngomong, ada berita apa selama aku tidur?" 


"Pingsan lebih tepat," gerutu Draco. "tidak ada berita baru." 
"Hm? Mengenai chamber?" 


"Ah, kau mengingatkanku. Ada korban lagi selama kau 
pingsan." 


"Eh?" 

"Mudblood Granger." 
"WHAAAAAAAAAT ?!" 
— —DRARRY-— — 


To be continued 


18th. Aftermath 


Harry menggigit bibirnya keras, bagaimana mungkin 
Hermione masih dibekukan? Sebenarnya apa saja yang 
terjadi selama dia berada dalam komanya? Seharusnya... 
tunggu dulu... "Apakah ada siswa yang menghilang, Dray?" 


"Huh?" Draco menatap Harry dengan pandangan heran. "Ah, 
itu mengingatkanku akan sesuatu..." 


Huh? Wait... Tom belum melancarkan rencana terakhirnya 
kan? Masih ada 1 bulan lagi sebelum sekolah usai! Kalau dia 
melakukan itu sekarang maka... 


"Tidak ada yang menghilang. Hanya saja Granger 
ditemukan di perpustakaan dengan cermin di tangannya. 
Ditangannya yang lain ada secarik kertas yang bertuliskan 
pipa. Entah apa maksudnya." 


Harry menghembuskan nafas lega dalam hatinya. Untung 
saja Tom belum melakukannya! 


"Mungkin dia sudah mendapat petunjuk tentang monster 
Slytherin?" 


"Hmh! Yang benar saja, meskipun dia seorang Raven, dia 
tidak sepintar itu. Lagian monster apa yang memangnya 
bisa lewat pipa dan membekukan para sis-" Draco terdiam. 
"Don't tell me it is..." 


Oh? Apa Draco mengetahui sesuatu tentang Basilisk? 
"Apa?" 


"Basilisk!" 


"Eh?" Draco beneran tau? Bukankah dia sama sekali tak 
punya petunjuk tentang Pewaris Slytherin? Well okey, itu 
semua di masa lalu, tapi... mungkinkah karena butterfly 
effect? 


"Satu-satunya makhluk yang pantas menjadi peliharaannya 
Salazar Slytherin adalah basilisk!" seru Draco dengan nada 
penuh kemenangan. Seolah berhasil memecahkan misteri 
paling sulit yang pernah ada. 


"Jadi?" 


Draco dan Harry berhenti di depan perpustakaan. 
"Sebaiknya kita berbicara di tempat yang tidak terlalu 
ramai," gumam Draco sambil melihat sekeliling. Mencoba 
mencari spot yang bisa dijadikan tempat berbicara. 


Harry menunjuk salah satu ruangan yang sepertinya tidak 
terpakai di sudut lantai itu. "Sepertinya disana bagus, Dray." 


Draco mengangguk dan menggandeng Harry menuju 
ruangan itu. Sepertinya dilakukan tanpa sadar dan seolah- 
olah itu adalah hal alami baginya. Harry yang menyadari hal 
tersebut tersenyum kecil dengan wajah memerah. 


— —DRARRY- — 


Regulus mengangguk puas dengan rangkaian kata di surat 
yang baru saja ia tulis. Memasukkan surat tersebut ke dalam 
amplop, Regulus kemudian memanggil Trinky. 


Dengan bunyi 'pop' pelan, peri rumah itu memunculkan 
dirinya di hadapan sang master. "Master memanggil Trinky?" 


"Trinky, aku ingin kau memberikan surat ini pada Hadrian. 
Tidak perlu menunggu balasan, karena kau bukan burung 


hantu pos. Dan, jangan sampai ada yang melihat surat ini 
selain Hadrian dan teman akrabnya." 


"Maksud Master, Sir Drakie?" 
"Drakie?" Regulus menaikkan sebelah alisnya. 
"Heir Malfoy, Master." 


Ah! Regulus mengangguk paham. Ternyata Harry berteman 
dengan pewaris Malfoy. Well, bukan hal yang aneh sih, 
mengingat Harry berada di Slytherin. Tapi sampai begitu 
akrab... hm... 


"Master?" 


"Ah, iya. Berikan saja pada Hadrian. Jangan sampai ada lagi 
yang tau, oke?" 


"Baik Master." 


"Terimakasih Trinky," Regulus tersenyum kecil. Dan 
mengangguk puas ketika peri rumah tersebut menghilang. 


Menghembuskan nafasnya, Regulus kemudian berdiri. 
Berniat menuju kamar Sirius dan melihat bagaimana 
perkembangan kakaknya itu di bawah pengawasan Healer 
Grant. Satu-satunya Healer yang bisa Regulus percayai 
untuk menyimpan rahasia keluarga Black dari publik. 


Mengingat publik... selain surat yang tidak disangkal lagi 
sudah sampai di tangan Hadrian, anak angkatnya itu pasti 
juga sudah mendapatkan berita dari Daily Prophet. Tapi 
Regulus masih penasaran, bagaimana bisa DMLE tiba-tiba 
mencurigai berkas trial Sirius dan mengungkit kasus lama? 
Bagaimana Pettigrew bisa tiba-tiba ditangkap, tanpa ada 


seorangpun yang tau kalau dia adalah pengkhianat 
sebenarnya? 


Dumbledore jelas bukan alasan dibelakang semua ini. Kakek 
tua itu, sangatlah mungkin sedang frustasi sekarang karena 
ada yang merusak rencana besarnya. 


Regulus mengerutkan keningnya. Bagaimana dia bisa tiba- 
tiba mempunyai pikiran kalau Dumbledore merencanakan 
sesuatu? Dan, apa pula hubungannya dengan Sirius? 


Menggelengkan kepala heran, Regulus memutuskan untuk 
melupakan sejenak instingnya itu dan memfokuskan diri 
pada Sirius. 


Ah! 
Senyum kecil terlukis di bibir Regulus. 


Sudah saatnya untuk mendekatkan kembali hubungan 
persaudaraan antar Black. Keluarga adalah yang nomor 
satu, after all. 


— —DRARRY- — 
Pop! 


Satu suara kecil itu langsung mengagetkan Harry yang 
tengah membaca di ranjangnya dan Draco yang sedang 
mengerjakan tugasnya. Dengan sikap terampil mereka, 
Harry dan Draco mengangkat tongkat mereka dan 
mengarahkannya pada si pendatang baru dengan sikap 
waspada. 


"Trinky! You scared us!" seru Harry ketika bersitatap dengan 
sepasang mata besar milik house elf-nya. 


"Trinky is sorry, Young Master," ucap Trinky sambil 
menunduk, merasa bersalah. 


Harry menggeleng, "lupakan saja," ucapnya sembari 
mengantongi kembali tongkatnya. Draco juga melakukan 
hal yang sama. "Ada apa dengan kedatanganmu yang tiba- 
tiba ini?" tanya Harry kemudian. 


"Master menyuruh Trinky memberikan surat ini kepada 
Young Master dan Sir Drackie," jawab Trinky sambil 
menyerahkan surat yang dimaksud. 


"Drackie?" goda Harry sembari mengerling Draco yang 
memasang wajah datarnya. "Terimakasih Trinky," ujar Harry, 
menerima surat tersebut. 


Trinky mengangguk lalu kembali menghilang dengan bunyi 
Pop samar. 


Harry menatap surat ditangannya dan wajah Draco 
bergantian. "Bisa menebak isi surat ini?" tanya Harry asal. 


"Apapun itu, itu bukan hal yang penting bagi keluargamu. 
Mengingat, ayahmu mempercayaiku untuk ikut 
membacanya bersamamu," jawab Draco setelah berpikir 
beberapa detik. 


Harry tersenyum kecil, "oh, you don't know, Dray," 
gumamnya sambil membuka surat tersebut. Setelah 
membaca surat tentang Sirius, Harry langsung menyengir 
lebar dan menyerahkan surat itu pada Draco. 


"Hm?" Draco menatap Harry heran. 


"Read it," ujar Harry bersemangat. 


Mengerutkan dahi heran, Draco dengan patuh menerima 
surat itu dan membacanya. "Sirius Black dibebaskan dan 
sekarang ada di Mansion Wincott? How the hell?" 


"Kau sendiri yang memberiku berita tentang DMLE 
menangkap Pettigrew kan? Jadi tentu saja ayah baptisku 
juga dibebaskan." 


"Tidak, bukan itu. Maksudku, bagaimana mungkin Sirius 
Black ada di sana? Apa hubungan ayah angkatmu dengan 
Black? Dan kenapa dia mempercayaiku untuk membaca 
surat ini?" 


Harry hanya angkat bahu dengan ekspresi innocent. 
"Ngomong-ngomong, kau tau kalau Sirius Black ayah 
baptisku kan? Mungkin Daddy merasa lebih baik Sirius 
Black berada di dekatnya daripada di dekat... a certain old 
coot," celetuk Harry sembari kembali fokus pada bacaannya. 


"Afraid of a little manipulation?" goda Draco dengan seringai 
kecil. 


Harry tidak menjawab, melainkan hanya memutar matanya 
bosan. 


Draco menggeleng pelan sebelum kembali menatap surat 
ditangannya. "Erm- lalu apa yang akan kau lakukan dengan 
surat ini?" tanyanya sambil menatap Harry penasaran. 


"Tujuan Dad memberi surat itu hanya untuk menjelaskan 
padaku kalau Sirius ada di sana. Dan ketika tujuannya 
sudah tersampaikan, maka surat itu akan hilang dengan 
sendirinya," jawab Harry tanpa menoleh dari bukunya. 


"How?" tanya Draco sangsi. 


Harry menatap Draco dengan sebelah alisnya naik, "magic 
of course," jawabnya dengan nada yang persis seperti nada 
seorang Severus Snape ketika ditanya pertanyaan bodoh. 


Draco hanya bisa mematung dengan wajah kosong ketika 
tiba-tiba saja surat di tangannya melebur menjadi debu dan 
menghilang diterbang angin. "What the-" 


"Mantera terbaru ciptaan Daddy. Setiap surat penting dan 
yang tidak ia inginkan orang lain mendapatkannya selalu 
disertai mantera tersebut. Jadi, setelah surat tersebut 
tersampaikan isinya dengan sempurna pada penerimanya, 
maka surat tersebut akan hancur dengan sendirinya," jelas 
Harry acuh tak acuh. 


"Wicked," gumam Draco kagum. 


Harry tersenyum kecil karena itu dan kembali sibuk pada 
bacaannya. 


"Oh Shit! Aku ada janji dengan Severus untuk memeriksa 
salah satu ramuan. Aku pergi dulu Harry. Jangan melakukan 
hal-hal yang bisa membuat sihir dan dirimu kelelahan lagi, 
atau aku akan menulis langsung pada Lord Wincott," ancam 
Draco penuh kesungguhan dan setelah mengecup singkat 
pipi Harry segera berlari meninggalkan Hospital Wings. 


Harry mengerjap polos selama beberapa detik sebelum 
kemudian menggeleng pelan dengan senyuman kecil. "So 
cute," gumamnya dengan wajah blushing. 


— —DRARRY- — 


Dumbledore meremas surat ditangannya dengan kesal dan 
melemparnya ke perapian dengan wajah penuh emosi. 
Berani-beraninya werewolf itu menolak perintahnya! Berani- 


beraninya boneka kesukaannya itu membangkang dari apa 
yang ia suruh! HOW DARE HE! 


Persahabatan you say? Dia pernah menghancurkan 
persahabatan Marauder satu kali, bukan hal yang sulit 
untuk menghancurkannya kembali. Lihat saja nanti! Tidak 
boleh ada seorangpun yang berani menentang perintah 
Dumbledore dan masih bisa menikmati hidup! Terlebih dari 
boneka yang sengaja ia rawat sedari kecil! 


Dumbledore akan memastikan kalau persahabatan yang 
diagung-agungkan para marauder tidak berguna itu akan 
hancur karena tangan mereka sendiri! Meskipun Potter 
sudah mati, masih ada Potter Junior di sekitarnya. 


Walaupun saat ini Potter Spawn itu merasa kesal, dia akan 
tenang suatu saat nanti. Dan ketika dia telah tenang, maka 
Dumbledore akan memanfaatkan waktu tersebut dengan 
baik. Dumbledore bisa memainkan kembali perasaannya, 
namun kali ini bukan tentang Dursley tidak berguna itu. 
Melainkan tentang werewolf tertentu dan si pengkhianat 
Pettigrew. Dan, tentang ayah baptisnya tentu saja. 


Dumbledore adalah orang yang sabar dan penuh 
perhitungan. Tidak peduli berapa lama tujuannya tercapai, 
dia pasti akan mencapainya. Dan persahabatan Lupin 
dengan Black akan hancur karena Potter Spawn. Liat saja 
nanti! 


Dengan sekali ayunan tongkat, Dumbledore kembali 
menghancurkan ruangannya. Membuat Fawkes yang sedang 
bertengger di tiangnya berteriak kesal dan menghilang 
dalam bola api. Dan juga membuat senyum mengerikan 
yang terpasang di wajah Phineas Black semakin lebar dan 
penuh kepuasan. 


Dari bekas surat yang tidak terbakar api, dapat terlihat 
tanda tangan seorang Remus J Lupin dan kata-katanya 
berupa, / am sorry Headmaster. I need to meet Sirius Black 
in person. Aku tak bisa selalu merepotkanmu, karena dalam 
hal ini, persabatan marauder, aku ingin menjalinnya 
kembali. Dan, aku tidak bisa menyerahkan ini pada anda. 
Mengenai Harry, aku akan bicara langsung nanti padanya. 
Terimakasih. 


— —DRARRY- — 


To be continued 


19th. Draco And The Past Err- Future 


Harry mengangguk paham sembari membalik halaman teks 
kuno dihadapannya. Draco yang sedari tadi duduk 
disampingnya hanya bisa menghembuskan nafas maklum, 
sudah terbiasa dengan sikap Harry ketika terlalu larut dalam 
bacaannya. 


Sebuah senyum kecil terukir di wajah Draco ketika matanya 
menatap wajah penuh konsentrasi seorang Harry Potter. 
Tidak peduli bagaimana kerasnya hidup menimpa seorang 
Harry, remaja itu akan selalu mencari cara untuk 
menghadapinya. 


Tapi... 


Ingatan Draco melayang pada beberapa peristiwa yang 
sangat membekas di benaknya. Di masa depan yang telah 
merupakan masa lalunya, Harry Potter bukanlah seorang 
Slytherin, bukan seorang remaja yang suka membaca dan 
menghabiskan sebagian waktunya di perpustakaan, bukan 
seorang remaja yang sangat menghindari kepala sekolah 
dan a certain weasel. Dan yang paling penting, Harry Potter 
yang ia kenal di masa itu, bukanlah seorang Hadrian von 
Wincott. Anak angkat dari Lord Wincott. 


Apa mungkin Harry juga... 


Tapi itu tidak mungkin kan? Draco bisa kembali ke masa lalu 
adalah karena mantera hitam yang dilontarkan Dark Lord. 
Mantera yang diciptakan oleh Pangeran Kegelapan itu 
dengan tujuan membawa Draco ke masa lalu untuk 
membunuh Harry Potter. 


Bukan berarti Draco berniat mematuhi perintah penyihir 
hitam itu. Karena kalau Draco memang berhasil kembali ke 


masa lalu, Draco bisa melakukan sesuatu untuk menjauhkan 
dirinya dan keluarganya dari cengkeraman Dark Lord. 
Bagaimanapun juga, The Big Bad Dark Lord itu tidak punya 
cara untuk mengetahui apa yang terjadi di masa lalu. 


Dan, adalah keajaiban karena ternyata Draco bukan hanya 
kembali ke masa lalu, tetapi jiwanya kembali ke tubuhnya 
yang masih berusia 11 tahun dan menyatu dengan jiwa 
bocahnya itu. 


Well, kembali pada masalah Harry. Meskipun di masa depan 
atau di masa lalu?- mereka tidaklah seakrab ini, tapi Draco 
menganggap Harry adalah satu-satunya sosok yang layak 
untuk dijadikan teman. Masalahnya, The Chosen One itu 
selalu diapit Weasel dan Granger! Entah apa saja yang 
dikatakan weasel itu dalam rangka meracuni pikiran Harry 
untuk bisa berbicara secara normal dengan Draco. 


Sigh! 
Wait... 


Apakah Draco benar kembali ke masa lalu ataukah dia di 
buang ke Alternate Universe? 


1st, Harry Potter tidak terlihat di hari keberangkatan menuju 
Hogwarts. Padahal Draco sudah bersiap untuk mencoba 
berbicara dengan bocah pahlawan itu, tanpa berusaha 
menghina weasel. 


2nd, Granger masuk Ravenclaw. Melihat otaknya dan 
sifatnya yang taat peraturan, memang seharusnya dia di 
Ravenclaw, tapi waktu itu dia masuk Gryffindor. Hm.. apa 
mungkin karena tidak ada Harry Potter? 


3rd, Harry Potter datang di tahun kedua? Sejak kapan 
Hogwarts bisa menerima katakanlah- siswa pindahan? 


4th, Harry Potter dan Hadrian von Wincott, ternyata orang 
yang sama! 


Oh wait! Harusnya Draco tidak terkejut lagi dengan fakta 
itu. Mengingat sosok Hadrian von Wincott mempunyai iris 
emerald yang sama. Struktur wajah yang tidak berubah, 
walau rambutnya bukan lagi rambut sarang burung khas 
Potter. 


Apakah benar ada kemungkinan kalau Harry kembali ke 
masa lalu seperti dirinya? Atau semua itu hanyalah 
kebetulan? Tapi kebetulan seperti apa yang bisa seperti ini? 
Bukan hanya Harry seorang Slytherin, dia bermusuhan 
dengan weasel, punya hubungan yang tidak baik dengan 
kepala sekolah, punya orangtua angkat yang dekat dengan 
Ratu Inggris, dan juga... Sirius Black terbukti tidak bersalah. 


Apakah Draco benar berada di dimensi yang berbeda? Tapi 
masih belum ada penelitian yang membuktikan kalau 
dimensi berbeda itu ada. Lain halnya dengan perjalanan 
waktu. Walaupun alat itu hanya bisa dipakai dalam hitungan 
jam, itu bukan hal yang mustahil. Tapi alternate universe... 
lain lagi ceritanya. 


Kalau Harry sama sepertinya, kembali ke masa lalu, 
bagaimana bisa? 


Draco mengerjap ketika sebuah kenangan melintas di 
pikirannya. 


Peristiwa itu! 


Duel antara kepala sekolah dan Dark Lord yang melibatkan 
Harry dan Severus! 


Mungkinkah... 
Mungkinkah ledakan itu... punya peranan penting? 


Draco sangat ingat setelah ledakan itu, sosok Severus 
tergeletak tak berdaya di lantai yang rusak. Dark Lord dan 
Dumbledore terpental 50 meter dari posisi mereka semula. 
Sementara Harry... 


Tubuh Harry tidak terlihat dimanapun. Dan Dark Lord, 
setelah menghancurkan bangunan Hogwarts yang tersisa, 
melarikan diri. Draco terpaksa mengikutinya karena ditarik 
orangtuanya. 


Beberapa hari kemudian, Draco mendapatkan kabar 
kematian Severus Snape dan Albus Dumbledore dari Dark 
Lord. Anehnya, wajah Dark Lord sama sekali tidak 
menunjukkan kesenangan. Ada arti lain dari mata yang 
menyorot tajam itu, sorot yang sama sekali tidak bisa Draco 
artikan, namun Draco tau kalau makna tatapan itu bukanlah 
sesuatu yang baik. 


Sejak saat itu, Dark Lord terobsesi dengan segala sesuatu 
yang berhubungan dengan time travel. Segala jenis 
ramuan, alat dan mantera yang berhubungan dengan 
penjelajahan waktu ia teliti. Sampai dua bulan kemudian, 
dia mengumpulkan para death eater dan mengumumkan 
mantera ciptaannya. 


Menurut penjelasan Dark Lord, mantera yang ia ciptakan 
hanya bisa dipakai satu kali karena selain karena memang 
sulit, juga karena menyerap sihir yang dimiliki pencetus 
mantera. Dalam hal ini, adalah kekuatan sihir Dark Lord. 


Draco tidak bisa mengatakan dirinya beruntung karena 
menjadi satu-satunya kelinci percobaan yang dipercayai 
Dark Lord. Tapi, Draco berani mengatakan dirinya beruntung 


karena bisa kembali ke masa lalu atau dalam kasus ini, 
mungkin dimensi lain?- dan bertemu dengan Harry lagi. 


No- wait! 
Draco tersentak dari pikirannya. 


Ini adalah masa lalu! Kalau ini adalah dimensi yang 
berbeda, Harry tidak akan mempunyai masalah dengan 
Dumbledore. Karena, walaupun berbeda dimensi, Harry 
tetaplah The Chosen One. Dan Dumbledore pastilah 
melakukan cara yang sama kepada Harry. Tapi... 


Harry berbeda. 

Harry seolah tau wujud asli kepala sekolah! Itu artinya... 
Ledakan itu memang membawa Harry ke masa lalu! 
Karena itulah Harry bisa berada di Slytherin. 

Draco mengangguk-angguk atas hasil analisanya. 


Karena itu dia menanyakan tentang Mudblood itu! seru 
Draco kemudian. 


Who? 


Draco mengerjap bingung. Suara itu... 


= A Time To The Future = 

[ By : Syiera Aquila ] 

-- HARRY POTTER -- 

{ By : JK Rowling ) 

Ngomong-ngomong, ini apdetannya kalau Syiie ingat 
ya. 

Happy Reading~ 


Woahh Harry, sejak kapan kau disitu? 


Harry menaikkan sebelah alisnya, -wow, persis seperti Sev- 
dan menatap Draco dengan tatapan aneh. Sejak awal, kita 
memang berdua di perpustakaan ini, Dray. Kemana saja 
kau? tanyanya dengan nada heran. 


Eh? Draco kembali mengerjap dan menatap sekelilingnya. 
Crap. 


Ternyata, dia masih berada di perpustakaan. Harry benar, 
kemana saja dia sampai tidak sadar tempat? Oh tapi... 


Sudah mendapatkan materi yang kau butuhkan? tanya 
Draco ketika melihat beberapa buku tersusun rapi di depan 
Harry. 


Harry mengangguk. Kau terlalu larut dengan lamunanmu. 
Apa yang kau pikirkan? Kenapa kau membawa-bawa... 
muggleborn? 


Ugh- nope, geleng Draco dengan senyuman kecil. 


Harry menaikkan sebelah alisnya lalu angkat bahu, If you 
say so, gumamnya tak percaya namun tidak bertanya lagi 
pada Draco, melainkan menyibukkan diri membereskan 
buku-buku di mejanya. 


Erm- Rry... panggil Draco pelan. 
Harry menoleh dan menatap Draco penuh tanda tanya. 


Untuk sesaat mereka saling tatap tanpa ada kata yang 
terucap. Dari iris emerald Harry, Draco bisa melihat 


bayangan tubuhnya dengan jelas. Sebuah senyuman tiba- 
tiba terukir di wajah Draco dengan manisnya, Nope. Forget 
it, ujarnya kemudian. 


Harry tertawa kecil. Hari ini kau aneh sekali, Dray, ucapnya 
sambil menggelengkan kepala. 


Draco hanya tersenyum lembut, tidak membalas ucapan 
Harry. 


Yah, lupakan saja. Tidak peduli apakah Draco berada di 
masa lalu, atau berada di dimensi lain, asalkan ada Harry di 
sisinya. 


Cukup satu kali Draco melihat Harry terluka di hadapannya. 
Kedepannya, Draco tidak akan membiarkan siapapun 
mencoba melukai Harry lagi. Tidak, jika ada Draco di 
sampingnya. 


— —DRARRY- — 


Draco tidak punya ide khusus mengenai apakah Harry 
benar-benar seperti dirinya. Karena satu hal yang sangat 
membekas dipikiran Draco adalah, bagaimana Harry terluka 
karena manipulasi 2 pemimpin dari sisi yang berlawanan. 


Pertama Bumblebee tua itu, sejak awal dia memegang 
kendali atas hidup Harry. Kematian Harry kala itu, membuka 
semua rahasia kotor pihak Light. Bukan hanya hidup Harry 
semaca kecil tidaklah seindah yang mereka tampilkan, juga 
pengkhianatan weasel yang terbuka jelas ke publik berkat 
Skeeter. 


Lalu, obsesi Dark Lord terhadap Harry hanya karena sebuah 
ramalan. Ramalan, yang ujung-ujungnya Draco ketahui 
adalah sebuah ramalan palsu buatan pihak Light. 


Betapa Draco membenci semua orang yang ada, termasuk 
keluarganya sendiri karena melayani Dark Lord Voldemort 
hanya karena percaya kalau penyihir gila itu punya 
kekuatan yang sanggup mengubah dunia sihir. 


Pathetic. 


Dan satu-satunya korban yang sangat menderita adalah 
Harry. 


Seorang pemuda berumur 17 tahun yang bahkan tidak 
diakui sebagai seseorang yang telah dewasa. Namun, sama 
sekali tidak pernah merasakan dirinya sebagai anak kecil. 


Kenapa semua orang beranggapan kalau Harry punya 
kewajiban menyelamatkan dunia sihir hanya karena dia 
kebetulan selamat dari serangan Dark Lord sewaktu bayi? 
Kenapa Harry menjadi objek obsesi Dark Lord, hanya karena 
perlindungan ibunya sewaktu bayi? Kenapa Harry harus 
dikorbankan oleh pihak Light, hanya karena Bumblebee 
berpikiran dia sosok yang cocok untuk menjadi senjatanya? 


Tch! 


Berpikiran mengenai apa dan kenapa selalu tidak pernah 
ada habisnya. Hanya menimbulkan berbagai pertanyaan 
baru yang mungkin tidak pernah ada jawabannya. 


Yang terpenting sekarang adalah, Harry tidak sendirian. 
Uncle Sev sama sekali tidak menunjukkan kalau dia 
membenci keturunan terakhir Potter itu. Dan Bumblebee 
tidak punya kuasa atas Harry, karena bisa dilihat kalau 
Harry sangat membenci kakek tua itu. 


Oh! Dan yang paling utama adalah, Draco tidak akan 
membiarkan Mr. Harry Soon to be A Malfoy itu jauh dari 


sisinya. Kalau perlu... Draco bisa mengikatnya di tempat 
tidur dan tidak membiarkan bocah manis itu beranjak. 


Setidaknya, mereka bisa melakukan sesuatu yang lebih... 
menyenangkan-. 


Kau benar-benar punya senyuman yang aneh, Dray. 
Sebenarnya kau memikirkan apa sih? komentar kecil 
dengan nada aneh itu membuyarkan lamunan Draco. 


Oh, good. Dia melakukannya lagi. 


Jatuh dalam pikirannya sendiri tanpa menyadari kalau ada 
Harry di sekitarnya. 


Kebiasaan jelek yang harus dia ubah kalau tidak mau Harry 
tiba-tiba saja menghilang dari sisinya. 


Draco menarik tangan Harry dan membuat bocah manis itu 
terduduk di pangkuannya. 


Dray? 


Jangan pernah pergi dari sisiku, Harry. Jangan pernah, 
gumamnya memelas sambil memeluk Harry erat. 


Tidak menyadari ekspresi terkejut Harry, yang balas 
memeluknya dengan senyuman tipis. 


— —DRARRY— — 
To be continued 


All right. Anybody miss me? Hee hee 

Kali ini Syiie bikin dari sudut pandang Draco karena... sorry 
can t resist his demand /shrugs/ 

So... ada yang perlu membaca ulang cerita ini karena lupa? 
Karena sejujurnya, Syiie sendiri membaca ulang, baru 


kepikiran membuat lanjutannya. 
AHA-HA-HA-HA 
/slaped/ 


20th. To The End... 


Harry menghembuskan nafasnya dan menahan diri untuk 
tidak memutar matanya karena bosan dengan celoteh 
Lockhart yang ada di tengah-tengah lingkaran siswa. Dia 
ingin pergi, tapi masalahnya tak seorangpun diizinkan pergi 
dari "Klub Duel" ini. Dan itu menyebalkan. 


Sigh. 


Harry lagi-lagi hanya bisa menghembuskan nafas. Hanya 
bisa menerima keadaan yang dipaksakan kepadanya itu. 


Tiba-tiba terdengar teriakan keras dari beberapa 
perempuan. Membuat aula yang semula dipenuhi bisikan- 
bisikan langsung diam dan menatap penuh tanya ke arah 
sumber suara. 


3 gadis Ravenclaw memasuki aula dengan napas terengah 
dan wajah pucat pasi. 


"A-ada pesan baru, dari The Heir," salah satu dari mereka, 
Cho Chang, berucap. 


Harry menaikkan sebelah alisnya. Apakah sudah saatnya 
Tom membawa Weasley? Hm... 


Harry memasang pose berpikir yang serius. Apakah dia 
biarkan atau selamatkan? Kalau biarkan... Apakah nanti 
Harry tidak akan merasa bersalah jika teringat akan 
kejadian ini? Kalau selamatkan... Apa untungnya bagi 
Harry? 


"Sebaiknya kita mencoba peta itu sekali lagi," 


"Harusnya ada nama Ginny!!" 


Bisikan panik yang masuk ke telinga Harry membuat remaja 
itu mendongak. Dia langsung berhadapan dengan si kembar 
Weasley yang berwajah pucat dan sangat khawatir. 


Harry mengerjap, benar juga. Di kehidupan sebelumnya, 
Harry memasuki Kamar Rahasia karena Ginnevra Weasley 
adalah adik mantan sahabatnya. Dan sekarang, sepertinya 
dia akan menyelamatkan Weasley wanita itu karena si duo 
jahil. 


Tersenyum kecil pada dirinya sendiri, Harry berpikir bahwa 
meskipun dia kembali ke masa lalu, ada tindakan yang tetap 
harus dia ulang. 


Memastikan kalau tidak ada seorang pun 
memperhatikannya, Harry menyelinap keluar dari aula. 
Memasang mantera notice me not dan mantera invisibility, 
Harry berjalan dengan santai menuju kamar mandi 
perempuan di lantai 2. 


Mengucapkan :: buka: pada ukiran ular di dekat keran, 
Harry pun akhirnya memasuki kamar itu dalam diam. 


Begitu sampai, Harry bisa melihat sosok pria berbicara 
dengan Emeralda dan sesosok gadis berambut merah 
tergeletak di lantai. Dari pengalaman, Harry tau kalau 
Weasley itu belum mati. 


Harry mengerjap, merasa ada yang kurang lengkap. "Oh 
holy sh- aku melupakan Lockhart!!" seru Harry pada dirinya 
sendiri. Lalu dengan langkah cepat, Harry mendesiskan 
tangga ke ruangan itu, dan keluar dari ruangan. 


Masih dalam mantera invisible, Harry kembali ke aula. 
Lockhart terlihat masih sibuk berbicara bualan-bualan baru. 
Dan kali ini, tentang Kamar Rahasia. 


Mengerutkan keningnya, Harry mencari cara yang bisa 
dipakai agar penipu itu mau ke Kamar Rahasia. Iris hijaunya 
bersinar ketika satu ide muncul di kepalanya. 


Tertawa puas, Harry mengusap tangannya dengan wajah 
senang. Kemudian dia memicingkan matanya dan menatap 
penuh konsentrasi pada Lockhart. Sedetik kemudian, Harry 
mengayunkan tongkatnya ke arah pria itu. 


"Astutus Imperio," bisiknya penuh konsentrasi. 


Mantera itu adalah mantera ciptaannya bersama Al dan 
Dad. Prinsip dasarnya hampir sama dengan mantera 
imperius, hanya saja bedanya mantera itu dimodifikasi 
sehingga tidak terdaftar sebagai mantera terlarang dan tiket 
masuk Azkaban. Dan, yang paling menarik adalah, korban 
yang terkena mantera percaya kalau itu adalah 
keinginannya sendiri dan tidak terlihat seperti sedang di 
mantrai. 


Harry menyeringai ketika Lockhart kemudian menepuk 
tangannya. Menghentikan omong kosongnya sekaligus 
menenangkan seisi aula. Dia tersenyum lebar ketika 
perhatian semua orang tertuju padanya. 


"Karena kalian sangat cemas dengan teman kalian, mungkin 
ada baiknya aku sendiri yang turun tangan 
menyelamatkannya," seru Lockhart dengan nada 
sombongnya seperti biasa. 


"Ide bagus Gilderoy. Bukankah kau selama ini mengatakan 
kalau kau tau dimana letak Kamar Rahasia itu?" Satu suara 
asing namun familiar memasuki aula. 


Harry menahan tawa ketika melihat Prof. McGonagall, Prof. 
Flitwick dan Prof. Sprout memasuki aula dengan wajah datar. 
Namun kilat kesal terlihat jelas di mata mereka. 


Lockhart memucat, "ya ya tentu saja aku tau. Urm- permisi, 
aku akan segera bersiap," sahutnya dan segera berlari dari 
asrama. 


Harry berniat untuk mengikutinya, namun berhenti untuk 
melihat apa yang akan di lakukan McGonagall pada anak- 
anak yang berada di aula. 


"Untuk para prefek antar yang lain ke asrama masing- 
masing. Diharapkan tidak ada yang berkeliaran di luar 
selain asrama mereka," perintah McGonagall singkat dan 
langsung pergi. 


Prefek Gryffindor, Ravenclaw dan Hufflepuff segera 
mematuhi perintah. Sementara Prof. Snape mengode para 
Slytherin untuk bertahan di tempat. Harry mengerjap dan 
segera menghilangkan semua mantera di tubuhnya. 


"Prefek, pastikan tidak ada satu orang pun menghilang 
diantara kalian. Setelah lengkap segera ke asrama. Aku tau 
ini tak berguna jika kalian panik, tapi aku ingin kalian 
menyelesaikan semua tugas yang diberikan. Dan, jangan 
kemana-mana!" Kalimat terakhir Prof. Snape sepertinya 
ditujukan pada Harry, ditilik dari tatapan tajam Sang Potion 
Master untuk dirinya. 


Harry hanya memasang wajah bingung dan tersenyum 
polos. Seakan tidak mengerti pesan langsung kepala 
asramanya itu. Sementara dalam hatinya, Harry mulai panik. 


Bagaimana dia bisa mengendalikan keadaan jika dia tidak 
ada di lokasi? Yang jadi masalah sih bukan Lockhart, karena 
dengan perintah yang jelas di mantera tadi, Lockhart akan 
ke ruangannya dan mengemasi pakaiannya. Lalu dia akan 
terlihat melarikan diri dari Hogwarts, tetapi kembali lagi ke 
Hogwarts melalui pintu rahasia yang Harry temukan di 
Hutan Terlarang. 


Right. Tepatnya bukan Hogwarts, melainkan The Chamber of 
Secret. 


Mengikuti Slytherin yang lain, Harry menuju dungeon 
dengan wajah biasa. Tak menunjukkan kepanikannya, dan 
juga tak menunjukkan ekspresi apa-apa. 


"Shit!" umpat Blaise tiba-tiba ketika mereka baru saja mau 
memasuki asrama. 


"Blaise?" 


"Aku harus mengirimkan surat ini pada orang tuaku. 
Seharusnya tadi aku langsung mengirimkannya, tapi karena 
Lockhart... Damn! Ibuku akan mengirimkan howler nanti," 
gerutu Blaise sambil mengacak rambutnya. 


Harry mengerjap, mendapatkan ide dan kesempatan bagus. 
"Need help?" Tanyanya dengan nada tak tertarik. 


Blaise langsung menatapnya dengan mata bersinar. "Harry, íi 
know you are a good friend! Aku tak bisa menyelinap ke owl 
pos sekarang, dan aku juga takut Prof. Snape langsung 
mendetensiku begitu mendapatkan aku keluar asrama. Tapi 
kau, kau punya jalan rahasia dan kau punya cara untuk 
menghadapi Prof. Snape!! Oh thank you, Harry. Thank you," 
seru err- celoteh Blaise bersemangat. 


Harry mengerjap, "jangan salah paham. Aku belum ada 
inspirasi untuk menyelesaikan herbology," ucapnya dengan 
nada cuek. 


Blaise menyerahkan surat ke tangan Harry. "Jangan 
khawatir, anggap aja essay herbologymu udah selesai!" 
ucapnya. 


Harry hanya angkat bahu dan bersiap pergi. Namun 
dihentikan oleh Draco. 


"PI go with you," ucap Draco tegas. 


Harry menaikkan sebelah alisnya. "Hanya ke pos dan kau 
begitu mengkhawatirkan diriku?"  godanya dengan 
senyuman kecil. 


Draco memutar matanya, "aku hanya tak ingin kau kemana- 
mana," jawabnya datar. 


Harry menyeringai, "kau seolah takut aku akan berhadapan 
dengan basilisk saja. Ow- aku tak tau kau penuh perhatian 
begitu, Dray-" godanya. 


Yang membuat beberapa siswa yang mendengar tertawa 
kecil. 


Draco kembali memutar matanya, "ya ya ya terserahlah. 
Tapi kau harus kembali dalam waktu 10 menit!" perintah 
Draco, tidak jadi ingin menemani Harry. 


Harry memberikan hormat ala tentara, "siap bos-" 


Dan dengan pandangan para Slytherin, Harry pun keluar 
dari dungeon dan menuju pos. Hanya saja, begitu 
mendekati tangga menuju lantai 2, Harry memanggil Trinky 
dan menyuruh peri rumah itu untuk mengantarkan surat ke 
kandang burung hantu. 


Sementara, Harry sendiri berbelok menuju toilet yang 
menjadi pintu masuk The Chamber of Secret. Tersenyum 
puas ketika Lockhart berdiri di depan pintu menuju 
Emeralda, Harry pun meminta para ular untuk membuka 
pintu. 


Menutup telinga akan teriakan feminim Lockhart dan 
desisan semangat Emeralda, Harry menatap sosok diary Tom 
dan Ginny. 


"Kau punya rencana untuk gadis itu, Harry?" Pertanyaan 
Tom yang tiba-tiba membuat Harry mengalihkan 
pandangannya. 


"Aku ingin dia mati dan membusuk disini. Tapi, dia masih 
hidup, dan well, ruangan ini mencegah pembusukan. Selain 
itu, si kembar kesayanganku mengkhawatirkannya. Jadi, 
rencanaku tidak akan berguna banyak. Saat ini aku hanya 
ingin Dumbledore menyampaikan berita kematian Weasley 
itu pada pengikut setianya, walau aku memilih dia tidak 
mati sih, tapi yah, kita tak boleh serakah kan?" jelas Harry 
penuh konsentrasi. 


"Aku ada yang lebih bagus," ujar Tom dengan seringai 
khasnya. 


"Aku mendengarkan," sahut Harry bersemangat. 


KKK 


To be continued~ 


21st. In The End 


Harry kembali menuju dungeon setelah memastikan dia 
baik-baik saja. Dalam artian tidak ada bau-bau aneh 
menguar dari tubuhnya. Harry berniat masuk ketika tiba- 
tiba saja pintu terbuka. 


"Damn, Dray! You scared the hell out of me!!" Umpat Harry 
sambil mengelus seragam di bagian jantungnya. 


Blaise dan Theo menongolkan diri dari balik punggung 
Draco. 


"Dia cemas, Harry. Sudah lewat 10 detik dari perjanjian," 
ucap Theo dengan senyuman menggoda. 


Harry memutar bolamatanya, "terlalu berlebihan," ucapnya 
sambil berjalan masuk. 


"Yah, namanya juga cemas," Blaise angkat suara, membela 
Draco. 


"Guys, aku hanya telat 10 detik. Sepuluh detik," seru Harry 
dengan nada tidak percaya. 


Para Slytherin hanya saling pandang dan angkat bahu. 
Membuat Harry kembali memutar matanya dan 
mendudukkan diri di sofa. "Merepotkan," gumamnya 
rendah. 


daa 
Setengah jam kemudian Hogwarts tiba-tiba bergetar seolah 


terkena gempa. Teriakan panik para siswa terdengar di 
setiap asrama, well, kecuali Slytherin. Asrama ular itu, 


dalam kondisi apapun tidak pernah kehilangan ketenangan 
mereka. 


Tetapi, yang menarik adalah posisi para Slytherin tahun ke 5 
sampai ke 7 yang membentuk lingkaran, melindungi para 
siswa dibawah mereka. Dan di tengah lingkaran terdapat 3 
Slytherin tahun ke dua yang melindungi satu Slytherin 
bermata emerald. 


Harry mengerjap dan menghembuskan nafasnya, "seriously 
guys?" tanyanya dengan nada frustasi. "Aku tidak selemah 
anak tahun pertama. Kenapa kalian melindungiku seolah- 
olah aku ini yang paling lemah?" 


Karena tampang kikuk dan bersalah para Slytherin, Harry 
hanya bisa menghela nafas maklum. "Sebaiknya kita keluar 
dan melihat apa yang terjadi," usul Harry kemudian. 


"Tapi Prof. Snape melarang-" 


"Kita di dungeon. Kalau memang ada gempa, bangunan di 
atas kita pasti akan menimpa kita. Kalian mau mati tertimpa 
bangunan? Sihir saja takkan cukup untuk menyelamatkan 
diri!" 


"Tapi kita berada di Hogwarts, bagaimana-" 


"Guys. Kalian mau berdebat atau memastikan tidak akan 
ada bahaya untuk kita?" potong Harry dengan nada datar. 


Untuk sesaat diam, sebelum kemudian para Slytherin 
sepakat untuk menyetujui Harry. Mereka memasang perisai 
di sekitar mereka dan berjalan dengan teratur keluar 
dungeon. 


Sepuluh detik mereka sampai di aula, terdengar bunyi 
bangunan runtuh. Semua orang saling pandang tak 


percaya, namun tersirat kelegaan di mata mereka. Kalau 
bangunan yang runtuh itu ada di dekat dungeon, sudah 
dipastikan mereka tertimbun di dalamnya. 


"What the hell is going on?" 


Aula langsung dipenuhi suara berisik ketika satu-persatu 
siswa memasuki aula dengan berantakan. Tak bisa 
dipastikan mana Gryffindor, Ravenclaw atau Hufflepuff 
dikarenakan mereka yang baru memasuki aula memakai 
pakaian santai mereka. 


Hanya Slytherin yang masih berseragam lengkap, 
mengingat mereka belum bisa tenang. Mereka saling 
pandang dan menatap para pendatang baru dengan 
pandangan mencemooh. 


"Ini pasti ulah kejahilan para ular itu!" teriakan melengking 
yang familiar segera membuat aula dipenuhi keheningan. 


Harry memutar bolamatanya bosan, percayakan seorang 
Ronald Weasley untuk menuduh Slytherin dalam situasi 
apapun. Tak peduli meskipun itu situasi mustahil sekalipun. 


"Weasley, you are overestimated us. Hanya kau dan pikiran 
bodohmu yang mendapatkan ide kalau kami mempunyai 
kekuatan yang sanggup menggoncang Hogwarts. Aku 
tersanjung kau punya pikiran yang sangat tinggi terhadap 
kami," ucap Harry dengan nada terkejut yang dibuat-buat, 
tak lupa menghina Weasley di kata-katanya. 


"Pffttt" 


Terdengar tawa tertahan di beberapa tempat. Menandakan 
kalau tak seorangpun percaya akan ide konyol Weasley. 


"Silent" 


Saking sibuknya pada teman mereka masing-masing, tak 
ada yang menyadari kalau para pengajar telah memenuhi 
aula. Semua siswa tanpa sadar merapatkan barisan dan 
menatap para profesor dengan wajah khawatir. 


"Situasi saat ini memang masih belum diketahui, tapi 
kuharap kalian bisa dengan tenang dan tertib di aula ini. 
Untuk sementara kalian juga akan tidur disini. Tenang saja, 
hal ini hanya berlaku sampai kami bisa memastikan situasi 
sudah kembali normal," ucap Dumbledore dengan nada 
berwibawa. 


"Semoga saja tidak memakan waktu lama," terdengar 
seseorang bergumam dengan nada meremehkan. Membuat 
semua mata saling pandang, mencoba mencari tau siapa 
yang berani mengucapkan hal itu keras-keras. 


Harry terbatuk, mencegah tawa yang hendak keluar. 


"Siapapun itu, jangan khawatir. Kami akan mengusahakan 
semuanya tuntas dalam waktu 24 jam ini," ucap 
Dumbledore kembali dengan suara penuh wibawanya. Tetapi 
Harry bisa melihat kilat kekesalan melintas di balik 
kacamata separo itu. 


Para profesor kemudian memerinamtahkan oara prefek 
untuk mengamankan siswa asrama masing-masing. 
Kemudian mereka berdiri di salah satu sudut, menaikkan 
mantra anti pencuri dengar dan mulai berbicara satu sama 
lain dengan wajah panik yang tak bisa disembunyikan. 


Harry menatap semua itu dengan wajah tanpa ekspresi 
berarti namun dalam hatinya mengangguk dan tertawa 
penuh kepuasan. Sudah saatnya mereka panik dan mulai 
putus asa. 


Ah- 


Harry mengerjap ketika Hogwarts kembali berguncang. 


Saatnya Tom menjalankan rencananya mereka!! 


KKK 


Aula yang terkunci rapat itu tiba-tiba terbuka karena seekor 
ular besar memaksa masuk. Di atas kepala ular besar itu 
terlihat sosok seorang perempuan berambut merah yang 
seolah mengendalikan ular itu. 


"Ginny/Ms. Weasley?!" teriakan dari beberapa orang yang 
familiar dengan gadis itu alngsung berteriak tidak percaya. 


Teriakan cemas beberapa perempuan mukai terdengar. Dan 
aula yang semula tenang itu langsung riuh penuh 
kebisingan. Beberapa siswa terlihat berlarian ke berbagai 
tempat, membuat suasana semakin riuh. 


Para Slytherin langsung mundur ke sudut paling jauh dari 
ular raksasa itu dan memasang posisi saling melindungi. 
Dan lagi-lagi, Harry menjadi sosok yang berada di tengah 
mereka. 


Sementara para profesor langsung memasang posisi siap 
menyerang dengan Dumbledore sebagai leader mereka. 
Beberapa profesor, seperti Flitwick, Snape dan Madam 
Pomfrey langsung menenangkan siswa yang panik dan 
membawa mereka menjauh dari arah ular itu. 


Tidak berapa lama, sosok Weasley melayang turun dari 
kepala ular. Mata gadis itu berubah menjadi hitam pekat, 
seolah dia sama sekali tak punya kornea mata. Karena 
hanya kegelapan yang ada di tempat dimana mata berada 
itu. 


"Dia dikendalikan oleh The Heir!" seru Prof. Sprout dengan 
pekikan kecil. 


"Tetap tenang dan jangan melakukan sesuatu yang aneh 
secara tiba-tiba!" Perintah Dumbledore dengan kalem. 


Para siswa sudah dibatasi dengan barrier pelindung dari 
Profesor Snape dan Flitwick. Memisahkan aula menjadi dua 
bagian. Satu bagian besar dikuasai oleh ular raksasa 
bersisik hitam dan para pengajar, sementara bagian 
kecilnya menjadi tempat para siswa berlindung. 


"Hello, Profesor Dumbledore ah my mistake. Headmaster 
Dumbledore now, isn't?" Weasley berucap, namun anehnya 
yang keluar bukanlah suaranya, melainkan suara berat khas 
remaja yang beranjak dewasa. 


"Tom! Apa yang kau lakukan pada Miss Weasley? Kenapa 
kau bisa mengendalikannya?" seru Dumbledore sambil 
memasang posisi siap menyerang. 


"Aku? Selalu aku yang kau salahkan. Kenapa kau selalu 
mengambil kesimpulan kalau setiap kasalah yang terjadi di 
Hogwarts adalah kesalahanku?" tanya gadis itu -Tom- 
dengan wajah murung. 


"Karena aku tau akal bulus dan perbuatan licikmu, Tom! Jadi 
percuma kau membela diri!" 


"Tapi aku sama sekali tak melakukan apa-apa. Gadis ini 
takkan bisa kurasuki kalau dia tidak melakukan sesuatu 
yang terlarang, no?" seringai Tom dengan wajah polos. 


"Stop your bullshit, whoever you are!" 


"Right right! Ginny takkan melakukan hal-hal terlarang!" 


Tom langsung menatap si kembar yang baru saja berteriak 
dengan pandangan dingin. Membuat si kembar Weasley itu 
melonjak penuh kengerian. 


Tom kembali menatap Dumbledore dengan wajah polos. 
"Apa menurutmu aku punya kekuatan untuk merasuki 
tubuh siswa Hogwarts secara random, kepala sekolah?" 
tanyanya dengan senyuman. 


"| have no idea what you can do, Tom," geleng penyihir 
yang dijuluki sebagai penyihir terkuat sepanjang masa itu. 


Tom tiba-tiba tertawa. Tawa lepas penuh humor, namun 
seseorang yang peka bisa mendengar ironi di tawa itu. "You 
have no idea? Yet you made everyone fear me," ucapnya 
kemudian dengan nada dingin. 


"Apa maksudmu, Tom?" 


"Stop pretending, old fool! You know very well what i mean! 
It's your fault everything happens!" bentak Tom sambil 
memerintahkan ular hitam itu menyerang Dumbledore. 


Dengan sigap, Kepala Sekolah Hogwarts itu memasang 
perisai, diwaktu bersamaan meluncurkan serangan. Tom 
berdesis dan membuat ular raksasa itu kembali menyerang 
Dumbledore. Kali ini dengan ekor dan badannya, tanpa 
henti. Sama sekali tak membiarkan pria itu melakukan 
serangan balasan. 


Sementara itu, Tom menyibukkan diri dengan para pengajar 
yang kini berusaha menyerangnya. Perhatiannya yang 
terpecah antara memerintah ular dan melakukan serangan 
dimanfaatkan oleh Flitwick dan Snape. 


Dua pengajar yang ahli defense itu saling pandang dan 
mengangguk penuh persetujuan. Mereka berpencar di dua 


arah yang berlawanan dan meluncurkan mantera yang sama 
secara bersamaan. Ketika cahaya biru yang keluar itu 
mengenai Tom, terdengar teriakan perempuan yang 
memecahkan telinga. Ular hitam yang semula menyerang 
secara membabi buta itupun menghilang dibalik asap 
hitam. 


"You just got lucky, Old Fool. Next time, you won't be so 
lucky," terdengar bisikan ketika asap hitam keluar dari 
tubuh Weasley. 


Teriakan gadis itu akhirnya berhenti ketika tak ada lagi asap 
hitam kekuar dari tubuhnya. Membuat semua orang yang 
sebelumnya menutup telinga akhirnya menghembuskan 
nafas lega. 


Madam Pomfrey segera mendekati Weasley, sementara 
Dumbledore yang terduduk dan berdarah di dekati oleh 
McGonagall. Wakil kepala sekolah itu segera memberikan 
pertolongan pertama pada atasannya itu setelah 
memastikan kalau Dumbledore tidak mendapatkan luka 
yang bisa membahayakan nyawanya. 


Sementara, Madam Pomfrey setelah memeriksa kondisi 
Ginevra Weasley langsung berteriak pada Prof. Snape untuk 
menghubungi healer di St. Mungo. 


"Poppy? Akan lebih baik kalau young Miss Weasley kita 
bawa ke Hospital Wings. Aku yak-" 


"We have no time, headmaster! Kondisi gadis ini parah dan 
aku tak bisa melakukan apa-apa. Healer di St. Mungo akan 
lebih gampang melakukan tindakan yang seharusnya 
mereka lakukan," potong matron Hospital Wings itu dengan 
cemas. 


"Tapi aku ya-" 


"Headmaster, apa kau ingin gadis ini mati tanpa 
mendapatkan pertolongan yang ia butuhkan? Karena aku 
sama sekali tidak punya kemampuan dan keahlian yang 
bisa menahannya untuk tetap hidup!" seru Madam Pomfrey 
keras. 


Membuat suasana aula langsung hening tanpa suara. 
"Kepala sekolah?" seruan heran beberapa siswa langsung 
terdengar. 


"Semua bisa kau lakukan untuk memastikan citramu tidak 
tercemari huh, Kepala Sekolah-" lagi-lagi suara menghina 
terdengar dari kerumunan siswa. 


Dumbledore langsung berdiri dan menatap para siswa 
dengan pandangan sengit. "Siapapun itu, kuharap bisa 
menjaga mulutnya untuk tidak mengatakan hal-hal yang 
bisa menjadi fitnah terhadapku!" ucapnya dingin. 


Tak ada balasan, namun suasana yang semula hening 
karena kebingungan dan keraguan berganti menjadi hening 
penuh ketegangan. Untungnya 10 detik kemudian 
keheningan itu dipecahkan dengan kedatangan 3 healer 
dari St. Mungo. Dan para orang dewasa disibukkan dengan 
Weasley. 


KKK 


To be continued~ 


22nd. Closing 


Setelah keriuhan yang terjadi, para siswa disuruh kembali 
ke asrama masing-masing. Namun, ada beberapa siswa 
yang lebih memilih menuju Danau Hitam untuk 
menghilangkan suntuk mereka. Pasalnya, beberapa hari 
terkurung tanpa kepastian itu bisa memicu seseorang untuk 
menjadi gila! 


Harry dan seorang siswa Gryffindor memilih mendudukkan 
diri di salah satu pohon terbesar yang ada di tepian danau. 
Ketika mereka hendak duduk, mereka saling tatap, baru 
menyadari kalau mereka memilih tempat yang sama. 


"Erm- kau saja," siswa Gryffindor (yang Harry tau bernama 
Neville Longbottom -oke, yang Harry juga kenal) itu 
mempersilahkan Harry untuk duduk dan beranjak pergi. 


"Kita bisa berbagi, kau tau. Ini tidak seolah pohon ini 
merupakan hak milikku dan hanya bisa menampung satu 
orang," ucap Harry, mencegah Neville untuk pergi. 


Di kehidupan sebelumnya, Harry mengenal Neville sebagai 
pemuda kikuk yang sama sekali tidak punya rasa percaya 
diri. Kelemahannya terletak pada pelajaran ramuan dan 
transfigurasi, dan astronomi. Dia erm- bisa dikatakan 
bukanlah Gryffindor material. Tetapi dibalik semua itu, Harry 
tahu kalau Neville adalah salah satu manusia paling loyal 
yang pernah ia kenal. 


Ketika semua orang takut pada Harry karena menyangka dia 
adalah Pewaris Slytherin, Neville dengan diam tetap berada 
di sampingnya. Ketika semua orang merahasiakan tentang 
Sirius Black, Neville dengan polosnya menceritakan 
kisahnya. Dan ketika Ron dan hampir seluruh Gryffindor 


marah padanya di saat turnamen triwizard, Neville ada di 
sampingnya. Diam, tak berkomentar apapun. Tapi 
memberikan dukungan yang Harry butuhkan. 


Andaikan dulu itu Harry bertemu dengan Neville lebih 
dahulu sebelum dengan Weasley. Semuanya pasti akan 
sangat berbeda. Harry tersenyum samar dan menatap langit 
biru dengan pandangan sulit diartikan. 


"Are you... Ok?" suara gugup Neville tiba-tiba memecah 
keheningan. 


"Totally fine. Are you?" Harry balik bertanya dengan mata 
yang bersinar jenaka. 


"Uhm-" Neville mengerjap, tidak mengerti makna tatapan 
Harry. 


"Suaramu familiar. Meskipun sebelumnya kau menyamarkan 
suaramu 180 , aku tau itu kau," jelas Harry tanpa diminta. 


“Err...?" 


"Sebelum kericuhan dan ketika Weasley akan di bawa ke St. 
Mungo. Ucapan yang ditujukan untuk kepala sekolah, aku 
tau itu kau," sambung Harry dengan senyuman kecil. 


Harry semakin tersenyum lebar ketika Neville menatapnya 
dengan wajah tanpa ekspresi. 


"Bagaimana kau bisa tau?" tanya bocah Gryffindor itu 
akhirnya. Tidak berniat menyembunyikan fakta yang telah 
diketahui Harry. 


Harry menatap Neville dengan wajah serius. "Your voice, it's 
give me a sense of familiarity," jawabnya. 


"Disaat ini adalah pertama kali kita berbicara secara 
langsung?" tanya Neville sambil menaikkan sebelah alisnya. 


Harry menggeleng pelan, lalu mengeluarkan sebuah foto 
entah dari mana. "Kau lupa dengan ini?" tanyanya sambil 
menunjuk potret dirinya ketika berumur 11 tahun yang 
sedang serius berbincang dengan bocah seumurnya, dan 
dikelilingi oleh keluarga kerajaan. 


"Hadrian von Wincott!!" seru Neville kaget. Sangat 
mengenal potret dirinya sendiri dan bocah yang telah 
menjadi temannya itu. "Kau... Hadrian? Really?!" seru 
Neville lagi. Kali ini disertai dengan nada bersemangat dan 
penuh kebahagiaan. 


"We meet again, Young Lord Longbottom," ucap Harry 
dengan senyuman. 


"Aku hampir lupa kalau aku pernah punya teman di dunia 
muggle! Seorang bangsawan muggle yang ternyata seorang 
penyihir!!" seru Neville riang. 


Harry mengaminkan dalam hatinya. Karena sesungguhnya 
ia sendiri juga baru ingat kalau ia pernah bertemu dan 
langsung menjalin persahabatan dengan pewaris 
Longbottom itu ketika berumur 11 tahun. Andai saja dari 
awal ia ingat, mungkin mereka sudah kembali akrab 
sekarang. 


Wait- well, sepertinya tidak juga. Karena Harry baru tau 
Longbottom itu penyihir ketika mengerjakan tugas sejarah 
sihir beberapa waktu lalu. Dan Neville sendiri waktu 
pertemuan mereka itu sama sekali tidak memperlihatkan 
fakta kalau ia punya kekuatan sihir. 


Jangan salahkan Harry karena tidak bisa mengenali Neville 
ketika bocah. Karena setelah Harry lumayan akrab 
dengannya itu, Neville sangat berbeda dengan ia yang 
berumur 11 tahun!! 


Ugh- iya, salahkan Harry. Karena dia sama sekali tidak akrab 
dengan teman sesama Gryffindor. Well, tidak. Bukan salah 
Harry juga, karena Weasley selalu memonopolinya dan 
mencegahnya menjalin hubungan akrab dengan yang lain. 


Ok! Enough! 


"But seriously Nev, aku benar-benar tidak mengenalimu 
yang dengan kalemnya mengejek kepala sekolah di depan 
umum! You are really brave, Nev," ucap Harry kagum. 
Kembali ke topik pembicaraan mereka. 


"| hate him," jawab Neville singkat. Seolah itu telah menjadi 
alasan perbuatannya. 


"Why? Kalau aku tidak salah keluarga Longbottom adalah 
salah satu pendukung setia Dumbledore," tanya Harry 
penasaran. Sudah pasti Harry tidak salah, karena Frank dan 
Alice Longbottom berada di St. Mungo karena mereka 
menjadi bagian Orde Phoenix. Sirius sih yang bilang, jadi 
Harry tidak terlalu tau kejadian lengkapnya. 


"Justru karena itu mereka harus dirawat permanen di St. 
Mungo! Andai saja mereka tidak pernah terlibat dengan 
rubah tua itu!! Semua salah pria tua bangka itu!!" seru 
Neville dengan bisikan namun nadanya memancarkan 
kebencian yang kental. 


Harry menaikkan sebelah alisnya, penasaran. "Tapi, 
bukankah kepala sekolah merupakan penyihir terhebat 
sepanjang masa? Kenapa dia bisa menjadi alasan 
orangtuamu berada di St. Mungo?" 


"Kau tak bisa menilai seseorang hanya dari tampilannya, 
Hadrian. Bukan cuma itu, kau juga tidak boleh sampai 
tertipu sikap ramahnya! Dia adalah serigala berburu domba! 
Di permukaan saja yang terlihat seperti kakek tua yang 
yang bijak. Nyatanya, aku yakin siluman rubah pun akan 
berguru padanya!!" seru Neville menggebu-gebu. 


Harry mengerjap. "Okey...?" 


Neville kemudian menghembuskan nafas lalu menatap 
Harry dengan pandangan aneh. "Can you keep a secret?" 
tanyanya sangsi. "Bukan berarti aku beranggapan kau tipe 
orang yang bisa membocorkan rahasia, tapi... Kau tau lah," 
sambungnya ragu. 


Harry hanya mengangguk. 


"Nenekku selalu bilang kalau aku tak seperti ayahku. 
Seorang Gryffindor sejati. Dia juga beranggapan aku sama 
sekali tak seperti ibuku, yang juga seorang Gryffindor. Gran 
selalu bilang aku ini adalah bibit yang mengecewakan 
dalam Longbottom. Aku hanya bisa membuat nama 
orangtuaku tercemar karena aku sama sekali tidak seperti 
mereka. Nyatanya, aku seperti kakekku yang tak pernah ku 
temui. Seorang Longbottom yang dilupakan oleh Gran 
karena patah hati. Aku seorang Slytherin, kau bisa percaya 
itu?" 


To be honest, no. Harry sama sekali tak bisa percaya kalau 
Neville punya sikap Slytherin di tubuhnya. 


"Topi Seleksi bingung ingin menempatkan aku di Slytherin 
atau Hufflepuff karena aku juga mewarisi sikap nenek dari 
pihak ibuku. Karena Gran selalu membisikkan ditelingaku 
kalau orangtuaku akan sangat kecewa jika ternyata aku 
bukan Gryffindor, aku meminta topi lusuh itu 
menempatkanku di asrama ini. Yang ternyata merupakan 


kesalahan besar," jelas Neville dengan wajah penuh 
penyesalan. 


Harry menatap Neville dengan konsentrasi. Merasa tertarik 
dengan cerita yang disampaikan pewaris Longbottom itu. 


"Sama seperti bocah lainnya, aku beranggapan kalau 
seorang Harry Potter juga akan berada di Gryffindor. Aku 
pikir, jika aku berada di Gryffindor, setidaknya aku bisa 
berteman denganmu. Tapi ternyata kau tidak muncul, 
meskipun namamu sudah disebutkan beberapa kali. Saat 
itu, aku tau kau takkan mungkin memasuki Gryffindor dan 
aku terjebak dengan sekumpulan singa tanpa otak yang 
menjadi bonekanya Dumbledore." 


Harry menahan senyum puasnya. Ternyata ada juga yang 
cerdas dan bisa mengetahui wujud asli kepala sekolah! 


"Mengapa kau bicara seperti itu?" 


"Karena seminggu setelah proses seleksi, kepala sekolah 
memanggilku ke kantornya. Lalu tanpa basa-basi dia mulai 
bercerita tentang bagaimana orangtuaku sangat berani 
dalam memerangi kegelapan. Bagaimana mereka sangat 
ditakuti dan aku akan mengikuti jejak mereka. Bagaimana 
blablabla lainnya, yang seolah menunjukkan jika dia 
melatihku, aku akan menjadi penyihir terkuat. Dan 
kemudian dia memberi kode kalau ada sesuatu yang 
menungguku di koridor lantai 3." 


Harry kembali mengerjap, sebuah pikiran mendadak 
melintas di benaknya. Apakah kepala sekolah berusaha 
menjadikan Neville sebagai penggantinya? 


"But, | am not some idiot gryffindor. | am not his pawn. So, 
aku menyembunyikan sikap siytherinku dengan sikap 
hufflepuff yang sama sekali tidak memiliki kepercayaan diri. 


Aku berusaha melakukan kesalahan-kesalahan kecil dan 
sesekali terlihat sedang dibully oleh kepala sekolah. Sampai 
kemudian ketika hampir menutup tahun pelajaran, Ouirrell 
tiba-tiba menghilang. Sama sekali tidak diketahui apa dan 
bagaimana. Dan kepala sekolah kembali memanggilku." 


Neville berhenti dan tiba-tiba saja tertawa kecil. 
"You okay?" 


"Fine. It's just... Dia berbicara padaku dengan nada seolah- 
olah aku ini anaknya yang telah melakukan sesuatu yang 
sangat mengecewakan. Ketika Gran ngomong dia kecewa 
padaku saja, aku tak terlalu peduli. Terlebih seorang kepala 
sekolah yang sama sekali tak punya hubungan darah 
denganku. Apa peduliku? Idgaf, you know," jelas Neville 
dengan nada cuek. 


Nada yang sesungguhnya belum pernah Harry dengar di 
masa lalu. 


"Mungkin karena dia tahu kali yah, kalau aku sama sekali 
tak peduli, dia kemudian berbicara hal yang lain. Dia 
bercerita tentang bagaimana nasib dan takdir itu terkadang 
telah ditentukan oleh Lady Fate. Dia menceritakan tentang 
sebuah ramalan yang diuntaikan oleh salah satu peramal 
terhebat sepanjang massa. Ramalan itu menyebutkan 
bahwa akan terlahir seorang bayi laki-laki yang bisa 
mengalahkan Pangeran Kegelapan. Dan akulah laki-laki itu. 
Dia menyebutku sebagai..." 


"The boy who live," potong Harry dengan nada biasa. 
"Yap. Dan aku akan menjadi..." 


"The gonguer of darkness?" 


"Nah, not a gonguer. Tapi yah bisa dikatakan begitu..." 
Neville menghentikan apapun yang akan ia katakan ketika 
sebuah pikiran tiba-tiba merasukinya. 


"How the hell you know that?" tanyanya dengan nada horor, 
namun penuh kekaguman. 


"Know what?" tanya Harry pura-pura tak tau. 


"About the boy who live and the gonguer of darkness. 
Bagaimana kau bisa mengetahui itu? Jikapun kau menebak, 
mustahil bisa setepat itu!" 


"Well..." Harry menggigit bibirnya. Bingung mau menjawab 
apa. Tidak mungkin dia mengatakan kalau dirinya terlahir 
kembali kan? Itu sangat mustahil. Dan juga kedengeran 
sangat aneh. 


"Are you a seer?" tanya Neville tiba-tiba. 
"Eh?" 


"Wait... Setahuku Potter sama sekali tak punya darah 
peramal. Apa mungkin dari garis ibumu? Tapi ibumu 
muggleborn kan? Kecuali, dia adalah seorang squib dari 
darah penyihir terkenal dan diadopsi oleh keluarga muggle. 
Hm... Itu bukan hal yang mustahil, aku yakin. Oh... 
Mungkinkah dari darah Wincott? Walau aku tidak tau 
bagaimana bisa. Jadi, katakan padaku. Benarkah kau ini 
seorang seer?" tanya Neville penuh semangat. 


Harry mengerjap, sebelum kemudian tersenyum kecil. "Jika 
seer yang kau maksud adalah mereka yang bisa "melihat" 
masa depan, maka yah, aku bisa dikatakan sebagai seer," 
jawab Harry dengan mata berkilat jenaka. 


"Woahhhh. Andai saja sejak awal aku tau kalau Harry Potter 
adalah identitas aslimu, pasti hidupku akan lebih 
menyenangkan. Ah, Hadrian- bagaimana kalau kau melihat 
masa depanku?" 


"Neville, satu hal yang harus kau ketahui tentang masa 
depan adalah, itu berubah. Apa yang bisa kulihat, tidak 
selalu akan terjadi di masa depan. Satu hal berbeda saja, 
bisa mengubah semua masa depan yang aku tau," jelas 
Harry dengan wajah serius. Namun, kilat matanya yang 
terhibur sama sekali tak bisa disembunyikan. 


Andai Neville bisa melihatnya. 


"Aku tau itu. Tapi apa salahnya untuk bisa tau salah satu 
masa depanku, kan? Ayo ayo coba ramal aku!!" 


'Neville, you are out of topic, batin Harry. Tapi dia tak 
mengucapkannya dengan keras, tak mau Neville menjadi 
semakin salah paham. 


"Hmmm...." Harry memasang pose berpikir. 


"Aku tau untuk meramal itu bukanlah perkara yang 
gampang. Lupakan saja," ucap Neville kemudian, penuh 
kekecewaan. Dia pun bangkit dan berniat kembali ke kastil. 


"Okey okey. Stop right there," cegah Harry. Well, tak ada 
salahnya juga memberi tahu "masa depan" apa yang 
dimiliki Neville. 


"Kau duduk di sini dan pejamkan matamu. Aku akan 
"melihat" masa depanmu," perintah Harry dengan nada 
misterius. 


Neville dengan patuh memejamkan matanya. Membuat 
Harry langsung menutup mulutnya, menahan tawa. 


'Young Lord, bukankah kau seorang Slytherin? Bagaimana 
mungkin kau bisa percaya aku dengan mudah seperti ini?' 
batin Harry sambil geleng kepala. 


"Okey- aku bisa melihatnya... Tidak begitu jelas, tapi aku 
tau itu kau. Kau... Fisikmu sangat berbeda... Harry berdiri 
dan mengelilingi Neville. Tongkatnya ia lambaikan ke 
sekeliling, menciptakan suasana misterius. 


Yang akan terlihat sangat misterius jika saja Harry tidak 
terlihat sangat ingin tertawa. 


"Kau... Terlihat sangat dewasa... Dan kau berada di... 
Sekelilingmu adalah puing-puing yang tak aku tau... Tapi 
kau tidak sendirian. Ada seorang gadis di sampingmu... 
Kalian sedang... Emh... Berperang? Dan... Ah! Topi seleksi! 
Aku melihat kau memegang topi seleksi, Neville. Dan kau 
megeluarkan sebuah... Pedang dari dalamnya. Gryffindor's 
sword.. aku yakin itu namanya. Dan kau..." 


Harry sengaja menarik napas dalam, menciptakan suasana 
kalau dia sangat terkejut dan tak bisa percaya dengan apa 
yang dilihatnya. Padahal faktanya, Harry menarik napas itu 
untuk mencegah tawa yang sudah tak kuasa ia tahan. 


"Kau menebas seekor ular besar! Ular yang berada di 
sekitar... Dark Lord Voldemort," bisik Harry lirih. 


Yang langsung saja membuat Neville tersentak kaget dan 
jatuh dari akar pohon yang ia duduki. "/ am what?" serunya 
tak percaya. 


Harry telah kembali memasang wajah seriusnya. "Aku tak 
tau, ketika aku melihat masa depan, aku sama sekali tak 
bisa mengingat apa yang telah aku katakan. Jadi aku tak tau 
kau melakukan apa," jelasnya. 


Neville termangu. 


"Well, sebaiknya kita kembali ke kastil, Nev. Aku tak mau 
dicari-cari oleh sekelompok induk ayam," ajak Harry sambil 
menepuk debu imajinatif dari celananya. 


"Um... Ya.. ya..." Gumam Neville, tapi dia sama sekali tak 
bangkit dari posisinya. 


Harry angkat bahu lalu berbalik. Diwajahnya terpasang 
seringaian kecil dan matanya berkilat penuh keusilan. 


aaa 


Sebuah pelukan hangat menyambut Harry yang baru saja 
memasuki kamarnya. 


Mengerjap heran, Harry mendongak dan mengetahui kalau 
Dracolah yang sedang memeluknya. 


"Dray?" 


"Please, don't just suddenly disappeared. Kau membuatku 
takut, Harry," ucap Draco sambil mengeratkan pelukannya. 


"Aku hanya ke danau hitam," jawab Harry. Dalam hatinya 
misuh-misuh karena baru sadar kalau Draco 10cm lebih 
tinggi darinya. 


"Lain kali, katakan sesuatu. Jangan tiba-tiba menghilang, 
okey?" pinta Draco dengan nada memelas. Dia melepaskan 
pelukannya dan menatap Harry dengan sungguh-sungguh. 


Gulp! 


Harry langsung mengangguk, pasalnya baru kali ini dia 
mendapatkan tatapan penuh passion dari lelaki bermata 


silver itu. Tatapan yang Harry tahu tak seharusnya dimiliki 
oleh bocah berumur 12 tahun. 


Mungkinkah... 


Apapun yang Harry pikirkan buyar ketika Draco tiba-tiba 
saja memeriksa tubuhnya. 


"D-dray?!" seru Harry blushing. 


"Aku harus memastikan kau sama sekali tak terluka," ujar 
Draco serius. 


"Draco, stop! For morgana's sake! Aku hanya ke danau 
hitam. Bagaimana mungkin aku bisa terluka?" 


"Tapi semua Gryffindor itu pasti mengincarmu," bantah 
Draco keras kepala. 


"Dan mereka ketakutan karena apa yang telah terjadi. Tidak 
mungkin mereka kepikiran untuk membuat masalah. Dan, 
kalaupun mereka ingin membuat masalah, aku lulusan 
Durmstrang, remember?" 


Draco, yang tak terima salah hanya diam. Tapi tangannya 
kemudian kembali menarik Harry ke pelukannya. 


"Um. I remember," jawabnya. 
Harry yang kembali di peluk, "..." 
'Ingat ya udah ingat, ini ngapain peluk-peluk segala?' 


batinnya heran, tapi sama sekali tak berniat untuk 
melepaskan pelukan Draco. 


Alhasil, jadilah mereka berdua duduk di ranjang Harry 
sambil berpelukan. 


Neta 


KKK 


The End~ 


23rd. Epilog 


Harry, Draco, Blaise dan Theo mendudukkan diri di 
kompartemen terakhir Hogwarts Express dengan wajah lega. 
Setelah beberapa lama dikerubungi siswa lainnya, akhirnya 
mereka bisa menarik napas. Diantara 4 Slytherin itu, 
memang tak seorangpun yang ingin menjadi pusat 
perhatian. 


Yap, termasuk Draco. Hanya saja, dia tak mau out of 
character, makanya dia selalu terlihat mencari perhatian. 
Padahal aslinya? Draco adalah salah satu manusia paling 
cuek dan malas yang pernah Harry tau! Entah siapa yang 
dia tiru. 


Harry menghembuskan nafas dan melihat pemandangan 
dari jendela. Bukan lagi pemandangan asing, namun tetap 
saja membawa sentuhan nostalgia dalam pikiran Harry. 


Untuk pertama kalinya, dia benar-benar merasa bahwa dia 
memang kembali ke masa lalu. Dia berhasil mengubah 
nasibnya, menyelamatkan Sirius, berteman dengan Neville, 
dan terutama... 


Harry melirik para Slytherin yang tengah asyik dengan 
kesibukannya masing-masing. Sebuah senyuman lembut 
terukir di wajahnya. Slytherin tidak sejahat yang 
digambarkan orang-orang padanya. Bisa dikatakan, 
Slytherin merupakan orang-orang yang loyal terhadap dunia 
sihir. Walau mungkin, cara mereka salah. Tapi setidaknya, 
Slytherin itu jujur terhadap diri mereka. 


Dan, yah. Harry bangga menjadi seorang Slytherin. 


Tanpa sadar, senyuman manis terukir di wajahnya. Membuat 
3 pasang mata yang entah sejak kapan menatap Harry yang 


tengah melamun itu terperangah. Pasalnya, senyuman 
manis itu baru pertama kali mereka lihat! 


Memang sih Harry sering tersenyum ketika bersama mereka. 
Namun, senyuman itu berbeda. Arri dari senyuman itu juga 
sangat berbeda. Dan, kalau boleh jujur... Para Slytherin itu 
sangat ingin Harry terus tersenyum seperti itu. 


"Ngomong-ngomong, bagaimana kabar dari St. Mungo 
tentang siswa yang membeku?" Blaise memecah kesunyian 
kompartemen. 


Harry yang selesai dengan lamunannya langsung 
memasang wajah kesal. "Apalagi yang kau harapkan? 
Dumbledore memainkan peran pahlawan," cibirnya. 


"Huh?" Theo dan Blaise saling pandang. Tidak memahami 
maksud Harry. Mereka kemudian menatap Harry dengan 
penuh penasaran, namun yang ditatap hanya memasang 
wajah cemberut dengan sesekali bergumam kesal. 


Menyerah, Blaise dan Theo pun beralih pada Draco. Remaja 
yang kembali ke tubuh bocahnya itu menghembuskan nafas 
ketika melihat tatapan penuh harap dua sahabatnya itu. 
Well, Harry tidak termasuk sebagai sahabat, karena posisi 
remaja bermata emerald itu sebagai soulmate Draco. 


"Dia mengadakan wawancara dengan Daily Prophet sebelum 
ada yang membocorkan kejadian sebenarnya. Tau sendiri 
Prophet itu tak bisa dipercaya, tapi tetap dibaca dan 
dipercayai oleh para penyihir yang tak berpikir. Jadi, 
Dumbledore mengatakan kalau ada insiden besar di 
Hogwarts dan menyalahkan Lockhart. Berhubung penipu 
satu itu tak diketahui jejaknya, semakin dipercayalah cerita 
Dumbledore. Jadi, ya gitu," Draco angkat bahu. Mengakhiri 
penjelasan tak niatnya. 


Yang untungnya dipahami oleh 2 bocah di depannya itu. 


"Hoo. Jadi masyarakat sihir percaya kalau Lockhart punya 
kekuatan yang bisa membekukan para siswa?" 


"Lalu bagaimana dengan keadaan mereka? Dan Weasley 
perempuan itu?" 


"Back to normal. Well, except Weasley," jawab Harry sambil 
menyeringai. 


Theo mengerjap, "kau sesenang itu karena Weasley tidak 
bisa disembuhkan?" 


"Bukan hanya tak bisa disembuhkan, Weasley perempuan 
itu takkan mungkin kembali ke Hogwarts. Dan, Dumbledore 
akan kehilangan salah satu pengikut setianya." 


"Maksudnya?" 


"Apapun yang terjadi di aula waktu itu membuat Weasley 
kehilangan hampir seluruh sihirnya. Dengan kata lain, 
menjadikan dia sebagai..." 


"Squib," Blaise dan Theo berseru, melanjutkan kalimat 
Draco. 


"Bingo-" sahut Harry dan Draco sambil mengangguk. 


"Wow- wajar jika Weasley tidak lagi menjadi pengikut 
Dumbledore," ujar Blaise sambil bersiul kagum. 


daa 
Setelah melambai dan berjanji untuk berkirim surat pada 3 


Slytherinnya, Harry segera menuju ruangan khusus untuk 
floo. Karena Al masih memiliki misi di dunia muggle dan Dad 


masih merawat Sirius, Harry terpaksa pulang tanpa dijemput 
dan memakai jaringan floo. 


Well, Harry juga sudah terbiasa sih, jadi itu tidaklah masalah 
besar. Lagipula, dia sudah tak sabar bertemu Sirius!! 


"| AM HOME!!!" teriak Harry nersemangat setelah 
sebelumnya hampir terjatuh ketika keluar dari perapian. 


"My son!" 


Suara Regulus langsung terdengar diikuti suara langkah 
kaki -yang bisa dikatakan berlari- menuju Harry. Dalam 
hitungan detik, tubuh mungil Harry terbungkus pelukan erat 
ayahnya. 


Tersenyum lembut, Harry pun mempererat pelukan. 
Akhirnya dia kembali dan rindunya terpenuhi. Akhirnya. 


Regulus adalah yang pertama melepas pelukannya. Dengan 
seksama, Regulus memeriksa tubuh Harry, memastikan 
kalau anaknya itu tidak terluka. 


Meskipun dengan wajah yang dibuat bosan, Harry 
membiarkan Regulus tanpa mengeluh. Perhatian kecil 
seperti ini bukan lagi hal yang baru bagi Harry semenjak dia 
tinggal di kediaman von Wincott, meskipun begitu Harry 
selalu menerimanya tanpa bosan. 


"Good, sama sekali tak ada yang hilang," komentar Regulus 
puas. 


Harry tersenyum, "of course Dad. I am not that stupid, 
getting hurt all the time," balas Harry. Well, tau pasti dengan 
ironi yang ada di balik kalimat itu. "By the way, got any 
news about certain werewolf?" tanya Harry penasaran. 


Dua house elf muncul tanpa suara di belakang mereka dan 
memindahkan barang-barang Harry yang ia kembalikan ke 
ukuran semula. Salah satu house elf itu menjentikkan 
jarinya, mengaktifkan perapian agar lebih hangat dan 
menyalakan penerangan di sepanjang dinding mansion. 


"It's good to be home," gumam Harry pelan. 


Regulus merangkul Harry dengan senyuman bangga, 
"mengenai werewolf... kabar yang aku dapatkan bukanlah 
hal yang baik, Hadrian," ucapnya kemudian dengan ekspresi 
muram. 


Harry menaikkan sebelah alisnya, "from a certain old fool?" 
tebak Harry asal. Meski dalam hatinya, ia yakin kalau ada 
kebenarannya. 


"Err... One of the news," jawab Regulus sambil membimbing 
Harry menuju salah satu kamar di lantai 3. The rooms for 
family. Or floor. Either one is work. 


Harry berhenti melangkah dan menatap Regulus dengan 
pandangan horror. "Jangan bilang Britain Ministry ikut andil 
dalam hal ini," pintanya setengah memohon. 


"You get it right," jawab Regulus sambil angkat bahu. 
"Fricking hell!" umpat Harry sambil cemberut. 
"Language-" 


Harry hanya angkat bahu acuh. Terlalu muak dengan 
pemerintah sihir. Tidak dulu, tidak sekarang- oh wait... Ada 
yang salah dengan kalimat Harry. Jika di masa depan 
kementrian korup dan tidak adil terhadap segala hal berbau 
"dark", maka tak heran di masa ini werewolf menjadi salah 
satu objek diskriminasi mereka. 


Dan mereka punya nyali untuk mempertanyakan apa yang 
dijanjikan Voldie kepada para dark creature. 


Hypocrite. All of them. 
"By the way, how is... Mr. Black?" tanya Harry ragu. 


"You can call him Sirius, you know. He is your godfather, 
after all," balas Regulus tanpa menjawab pertanyaan Harry. 


"More like dogfather," gumam Harry lirih, matanya 
menunjukkan kalau dia sedang berbahagia. 


Begitu sampai, Regulus memasang senyuman misterius. Dia 
kemudian membuka pintu kamar yang berseberangan 
dengan kamarnya. Lalu, dengan gerakan dramatis 
mempersilahkan Harry untuk masuk. 


Nervously, Harry melangkahkan kakinya perlahan. 


"Harry?" suara serak yang asing namun juga sangat familiar 
itu membuat Harry tersenyum. 


Sambil menyumpah serapah dalam hatinya, Harry 
menenangkan perasaannya. 


"Yes... Mr. Black," sahut Harry dengan senyuman. 
Sirius terkekeh kecil, "please call me Sirius or..." 


"Padfoot," sambung Harry sebelum dia bisa mencegah 
perasaannya. 


Sirius mengerjap, "how do yo know?" tanyanya bingung, 
namun ada kilau senang di matanya. "/s Remus..." 


Harry menggeleng, "sampai saat ini kami belum bisa 
menghubungi Moony. A certain minister and a certain old 


fool is the reason," ujar Harry sambil mendudukkan diri di 
samping Sirius. "Mengenai pertanyaanmu... Aku mempunya 
ingatan yang cukup kuat terutama sebelum Voldemo-ldie 
menyerang. Aku bisa dikatakan mengingat beberapa hal 
yang terjadi sewaktu baby dan... Yah," sambung Harry 
angkat bahu. 


"Kau tau tentang Pettigrew?" 


Harry mengangguk, "aku tau, tapi aku tak punya bukti. Aku 
baru bisa mengeluarkanmu karena aku bertemu dengan 
tikus pengkhianat itu. Dan untungnya, tanpa diketahui 
Bumbledork." 


"Lam so sorry, Harry," bisik Sirius sambil menggenggam 
tangan Harry erat. 


"For what?" 


"Karena aku menyerahkanmu pada Hagrid dan mengejar 
penghianat itu. Andai saja aku tidak terlalu percaya, maka 
aku pasti disampingmu sejak awal," jawab Sirius dengan 
wajah sedih. 


Harry terdiam, matanya menatap Sirius penuh selidik. 
"Kenapa Sirius?" tanyanya dengan nada terluka. "Kau pasti 
tau aku sangat membutuhkanmu. Kenapa kau memilih 
penghianat itu daripada aku, putra baptismu?" 


"Karena aku percaya Dumbledore. Aku yakin kebenaran 
kalimatnya ketika dia mengatakan bahwa kau akan berada 
dalam bahaya jika tetap bersamaku. Meskipun Voldemort 
sudah mati, akan ada banyak death eater yang sama sekali 
tak diketahui kementrian mencoba menyakitimu. Bersama 
denganku, kau akan menjadi sasaran empuk. Dan aku tak 
mau itu terjadi. Maafkan aku Bambi. | am really sorry," bisik 


Sirius lirih sambil menggenggam erat tangan Harry dan 
membawa tangan itu ke keningnya. 


Harry bisa merasakan tetesan air mata jatuh ke tangannya. 
Tangisan Sirius. Harry menggigit bibirnya, menahan isak 
tangis. Walaupun dia sudah menduganya sejak awal, 
mendengarnya langsung itu sangat berbeda. Hanya karena 
seorang Albus Dumbledore, hidup Harry menjadi bahan 
permainan. Andai saja sejak awal- 


Tidak. Sudah tak ada gunanya untuk meratapi nasi yang 
telah jadi bubur. Satu-satunya hal yang bisa Harry lakukan 
sekarang adalah menambah bahan pelengkap dan 
menikmati bubur itu. 


"/ know Padfoot. | understand," balas Harry akhirnya. 


Sirius langsung menarik Harry ke pelukannya. Membuat 
Regulus yang melihat dari pintu tersenyum lembut. 
Akhirnya. 


KKK 


Remus Lupin menodongkan tongkatnya pada sosok asing 
yang mengganggu perjalannya. Terdengar geraman 
mengancam dari Remus karena instingnya mengatakan 
sosok itu berbahaya. Lebih berbahaya dari Dumbledore. 


Oh Shi*! 


Remus tak punya waktu untuk menghadapi sosok aneh ini! 
Dia harus mencari Harry dan Sirius! Mereka berdua bisa saja 
dalam bahaya. Apalagi Dumbledore sampai menuliskan 
kata-kata yang menyiratkan ancaman untuk melukai 
mereka. Remus tak mau hal itu terjadi. 


Cukup sekali dia dipisahkan dari packnya! Dia tidak akan 
mau direcoki anjuran-anjuran racun dari Dumbledore. Kalau 
saja pria itu mendengarkan Remus tanpa perlu membuat 
dirinya tahu segalanya! Kalau saja dia memanfaatkan 
jabatannya sebagai kepala ICW untuk memberikan trial 
kepada Sirius! 


Amarah Remus langsung beralih pada sosok Dumbledore 
yang aman berada di ruangan Kepala Sekolah Hogwarts. 
Sejenak melupakan pria asing yang mengganggu 
perjalanannya. 


"Ehm~ hai- hello- | am still here-" sosok itu melambai 
dengan bersemangat. 


"Who the hell are you?" 


"Ah, you can call me Al. Aku adalah orang yang akan 
mengabulkan permintaan terbesarmu," jawab pria itu 
dengan senyuman misterius. 


Remus menaikkan sebelah alisnya, "you are not a genie," 
sahut Remus datar. 


"No i am not. But | am a magician-," balas pria itu lagi 
dengan senyum cemerlang. 


Remus mendengus, "muggle," gumamnya netral. "Apa yang 
kau inginkan dariku?" tanyanya kemudian. 


"No no no, pertanyaan yang benar adalah, apa yang kau 
inginkan?" tanya Al tanpa henti tersenyum. 


Remus memutar bolamatanya, "satu-satunya keinginanku 
sekarang adalah kau pergi dari hadapanku. Aku punya 
masalah yang harus kuurus," jawabnya ketus. 


"Aku bisa memecahkan masalahmu," sahut Al. 


"Listen Mr. Whoever you are. Jika kau bisa membawaku pada 
pack-ku, maka pada saat itu kau bisa memecahkan 
masalahku. Jika tidak? Percuma!" seru Remus kesal dan 
bersiap menerobos pergi. 


"Permintaan dikabulkan," Al tersenyum kecil dan 
menjentikkan jarinya. Membuat Remus tiba-tiba menghilang 
dengan wajah horror. 


KKK 


Alexander von Weller menghembuskan nafas lega ketika 
berhasil mengirim manusia serigala itu ke kediaman 
Wincott. Satu keluarga itu benar-benar keras kepala. 


Hadrian, Reggie, dan Sirius. Lalu ditambah Lupin. Tsk tsk tsk. 
Segerombol orang yang tidak tau apa itu pasrah. Ah. Well, 
Al juga sih. Mereka semua memang keras kepala. 


Anyway, sudah saatnya kembali pada Hadrian dan Reggie. 
Al sudah tak sabar melihat reaksi mereka. Tertawa evil, Al 
langsung menghilang tanpa suara. 


Teriakan kaget empat suara berbeda langsung menyambut 
kedatangan Al. Dengan wajah semangat, Al berlari menuju 
kamar Sirius. Tau pasti kalau disana sumber teriakan 
tersebut. 


Tentu saja, Al tidak dikecewakan. Dia tertawa puas melihat 
wajah kosong Reggie, wajah kaget Sirius dan Lupin, dan 
wajah tak percaya Hadrian. 


"AI! Thank you!!" Pelukan hangat yang Al terima dari 
Hadrian telah cukup menjadi bayaran kesusahannya. 
Hadrian berhak mendapatkan semua itu. 


Al kemudian menatap Regulus. Senyuman lembut dari 
sahabatnya itu turut membuat Al tersenyum. Benar, inilah 
yang namanya keluarga. 


KKK 


The End 


KKK 


Book II. Prolog 


"Proxy legal atau bisa kau sebut wali penjagamu di dunia 
sihir adalah Albus Dumbledore," ucap Griphook sambil 
membaca lembaran perkamen di hadapannya. 


Harry mengerjap, "correct me if | am wrong, tapi bukankah 
tugas seorang wali itu memastikan aku hidup di lingkungan 
yang aman, memastikan aku tau segala hal tentang sihir 
sebelum aku memasuki Hogwarts, mengecek keadaanku 
secara rutin jika aku berada di dunia muggle?" tanya Harry 
dengan wajah memucat. 


"Juga memastikan kau mendapatkan pendidikan mengenai 
hak dan kewajibanmu sebagai Heir Potter, pemegang 10 
vote di Wizengamot yang belum dewasa, pemilik saham 
terbanyak Daily Prophet, The Broomstick Company, dan 
beberapa perusahaan besar sihir lainnya," sambung goblin 
itu dengan wajah datar. 


"What do you mean with heir? I have seats in Wizengamot? 
And shares in various companies?" tanya Harry tidak 
percaya. 


Griphook mengangguk, "sepertinya Dumbledore melalaikan 
tugasnya sebagai proxy-mu," ucapnya muram. 


"No shit Sherlock," gumam Harry kesal. Mengapa 
Dumbledore melakukan semua ini? Just... What will he get 
from this? Tch! 


Harry mengacak-acak rambutnya frustasi. Dia sangat 
percaya dengan Kepala Sekolah, tapi ternyata 
kepercayaannya dikhianati. Mengapa? Bukankah kepala 
sekolah itu sendiri yang mengatakan bahwa dunia sihir 
membutuhkan Harry sebagai- 


Wait..... “Siapa Kepala Wizengamot saat ini?" tanya Harry 
dengan dada berdebar. 


"Sejak 20 tahun lalu, Albus Dumbledore menjabat sebagai 
Chief Warlock of Wizengamot," jawab Griphook jujur. 


"Kalau begitu dia punya kekuatan untuk membebaskan 
tahanan kan?" 


"Kalau dia memberikan bukti yang kuat atau meminta 
penyelidikan mendalam tentang seorang tahanan, maka ya, 
dia bisa," angguk Griphok lagi. 


"Yet that fucking old goat let Sirius rot in Azkaban?!" seru 
Harry penuh amarah. 


"Apakah itu artinya Sirius Black tidak bersalah?" Tanya 
Griphok tertarik. 


Harry menggeleng, "apakah ada sesuatu yang harus ku 
ketahui lagi, Griphok? Tentang hidupku, tentang Potter, 
tentang semuanya?" tanyanya frustasi. 


"Menurut catatan, kau memasuki hubungan kontrak dengan 
Ginevra Weasley, yang ketika berumur 18 tahun, kalian 
akan menikah," jawab Griphok sambil memperlihatkan 
sebuah kontrak yang ditandatangani Molly Weasley, 
Ginnevra Weasley, Ron Weasley dan Albus Dumbledore. 


Harry meremas perkamen itu dengan wajah merah. "Ada 
lagi?" tanyanya dengan nada tidak biasa. 


Griphok mengerjap lalu mengambil beberapa dokumen 
beratasnamakan Potter dan meletakkannya di depan Harry. 
"Beberapa transaksi dilakukan atas nama dirimu, dikirim 
kepada Keluarga Dursley sebesar 100 Galleon perbulan 
semenjak kau berumur 2 tahun. Kepada Arabella Figg 


sebesar 50 Galleon perbulan sejak kau berumur 2 tahun. 
Kepada Molly Weasley sebesar 100 Galleon perbulan sejak 
kau berumur 10 tahun. Kepada Ginevra Weasley, dan Ron 
Weasley sebesar 30 Galleon perbulan sejak kau berumur 11 
tahun. Kepada.. erm- Order of Phoenix sebesar 1000 Galleon 
pertahun sejak kau berumur 2 tahun, dan kepada... 
Hogwarts Foundation sebesar 25.000 Galleon ketika kau 
memasuki Hogwarts," jelas Griphok sambil merinci 
jumlahnya. 


Harry mengerjap kaku, lalu meneguk salivanya berat. 
Semua transaksi itu dilakukan tanpa sepengetahuannya. 
Dan bahkan diberikan kepada orang-orang yang sama sekali 
tidak memiliki hubungan apa-apa dengan dirinya. Dan 
Dursley berani-beraninya bilang kalau dia hanyalah 
penumpang dan penyempit udara di kediaman Dursley 
ketika mereka hidup menikmati uang keluarga Harry? 


WHY?! JUST WHY FOR MERLIN SAKE!!! 


Harry mengatur pernafasannya, mencoba menenangkan 
emosi dan sihirnya yang bergejolak. Setetes air mata 
kemudian turun di pipinya. Memperlihatkan bagaimana rasa 
frustasi yang ia rasakan yang tak bisa di gambarkan dengan 
kata-kata. 


"Hal lain?" tanya Harry beberapa saat kemudian dengan 
bisikan lirih. 


"Kalau Dumbledore tidak menjadi proxy-mu di dunia sihir, 
Severus Snape atau Remus Lupin memiliki hak untuk 
mengasuhmu sampai kau dewasa. Tetapi karena Remus 
Lupin adalah manusia serigala, Kementerian mencabut 
izinnya. Dan karena Severus Snape mempunyai tato Death 
Eater di tangannya, Albus Dumbledore mengunci semua 


dokumen dan surat untuk pria itu," jelas Griphok lagi. 
Matanya menatap penuh simpati pada Harry. 


Harry tiba-tiba tertawa. Namun meski begitu, semua orang 
yang mendengarnya bisa mengatakan kalau dia tertawa 
karena frustasi. Terlebih bagi goblin. Mereka yang 
mendengarnya tau bagaimana tawa itu memperlihatkan 
emosi Harry yang berantakan, rasa tidak percaya, frustasi, 
putus asa dan penuh pengharapan menjadi satu. 


"Harry, andaikan kami bisa melakukan sesuatu, kami ingin 
mengirimmu ke masa lalu dan mencegah semua ini terjadi," 
bisik Griphok lirih. 


Harry yang tanpa tenaga berjalan keluar ruangan sama 
sekali tidak mengacuhkannya, dan tidak menyadari sinar 
hijau pudar memasuki tubuhnya. 


*** Line Break *** 


Harry membuka matanya dengan nafas terengah. Ingatan 
akan pertemuannya dengan Goblin di masa lalu itu menjadi 
mimpi baginya. Entah dia harus mengatakan itu sebagai 
mimpi buruk atau mimpi bagus. Yang Harry ingat hanyalah 
emosi negatif yang memenuhi hatinya kala itu. 


Dan rasa itu tidak berubah ketika mendengarkan 
percakapan Ginny dan Ron, kemudian ditambah dengan 
pengkhianatan Kepala Sekolah. Hmh. Bisa dikatakan, rasa 
itu bertambah berkali lipat. 


Harry membenamkan wajahnya di lututnya. Menahan tangis 
yang mengancam ingin keluar dari matanya. Mengapa harus 
dia? Mengapa hanya dia?! Mengapa ketika dia pikir 
semuanya bisa dia rubah, mengapa ingatan itu tiba-tiba 
memenuhi otaknya? 


Harry kemudian tersentak ketika pikirannya memutar 
ingatan tentang kehidupannya di keluarga Regulus dan Al. 
Kemudian ingatannya berputar pada Sirius yang masih di 
rawat. 


Harry memakai sendal dan bergegas menuju ruangan Sirius. 
Ingin membuktikan kalau apa yang ia rasakan bukan hanya 
sebuah mimpi. 


Harry memasuki kamar Sirius dengan perlahan dan tidak 
mengeluarkan suara. Dia tau kalau ayah baptisnya itu masih 
sering tertidur dalam periode lama, mungkin efek dari 
Azkaban belum sepenuhnya hilang. 


Sirius sendiri tergolek di kasur dengan wajah yang 
untungnya tenang dan tidak memperlihatkan kalau dia 
bermimpi buruk. Harry tersenyum lega dan meletakkan 
gelas air minum yang sudah ia tambahkan dengan beberapa 
ramuan. Ramuan buatannya itu berfungsi sebagai 
penghilang rasa sakit dan memperkuat mental. 


Setelah memastikan Sirius masih tidur dengan lelap, Harry 
berjalan keluar kamar. Tidak lupa dia memasang mantera 
penghangat di ruangan tersebut, mencegah Sirius 
terbangun karena kedinginan. 


Setelah selesai, Harry kemudian berjalan keluar kamar. Dan 
matanya bersitatap dengan Al. 


Pria itu bersandar di dinding dengan wajah tanpa emosi. 
Dan entah mengapa, Harry merasa bersalah. 


"Segitu khawatirnya?" tanya Al pelan. 


Harry menggigit bibirnya dan mengangguk. "Aku takut 
kalau semua hanyalah mimpi," jawabnya parau. 


Al menghela napas dan menarik Harry ke pelukannya. 
"Apakah kau merasakan kehangatan ini?" tanya Al lembut 
sambil mengusap kepala Harry. 


Harry mengangguk pelan. 


"Itu artinya kau tidak bermimpi. Kami nyata, dan kami akan 
selalu ada disisimu," ucap Al penuh kasih sayang. 


Harry terdiam selama beberapa saat, kemudian 
mengangguk. Matanya berkaca-kaca, dan setetes air mata 
lolos ketika dia merasakan sebuah pelukan hangat di 
belakangnya. Regulus memeluknya tanpa kata apapun. 
Memberikan Harry rasa aman dan kekuatan. 


Harry beruntung dia bisa mendapatkan kesempatan kedua. 
Dan dia bersumpah bahwa kesempatan itu tidak akan dia 
sia-siakan. 


Regulus dan Al kemudian membawa Harry ke kamarnya. "Oh 
iya, kau mendapatkan dua surat," ucap Regulus sambil 
menyerahkan dua amplop dengan lambang familiar di mata 
Harry. 


Menerima amplop itu, Harry mengucapkan terimakasih dan 
tertawa kecil ketika Regulus mengacak-acak rambutnya. 


Harry kemudian membuka surat dari Severus dengan penuh 
antisipasi. 


Sebentar lagi kau akan masuk tahun ajaran kedua, jangan 
lupa selesaikan semua tugasmu dan pastikan kau 
melengkapi semua buku. Dan jangan lupa siapkan 
mentalmu, terutama jika nanti terpaksa berhadapan dengan 


seorang kakek tua. Ah, dan jangan berharap terlalu tinggi 
akan siapa yang nanti mengajarimu DADA. Stay safe dan 
jangan berbuat masalah. 

-Severus Snape. 


Harry tertawa kecil ketika membaca surat yang khas 
Severus itu. Dia bahkan bisa mendengar Severus 
mengucapkan kata-jata di surat itu dengan nada malasnya. 
Harry menggeleng, khas Severus sekali, batinnya senang. 


Kemudian dia membuka surat berlogo Malfoy. Harry kembali 
menggeleng, merasa pasrah dengan apapun yang dilakukan 
pewaris Malfoy itu. Tetap saja... 


Dear Hadrian, 

Aku bosan dan kau tidak ada disini untuk menghilangkan 
kebosananku. Aku sudah tidak sabar untuk bertemu lagi. 
Menurutmu apakah kita bisa bertemu untuk merayakan 
ulang tahunmu nanti? Apakah Wincott akan melakukan 
pesta? Jangan lupa mengundangku kalau memang benar. 
Ah, apakah besok atau lusa atau beberapa hari lagi kita bisa 
bertemu? Apa kau sudah menyelesaikan semua tugasmu? 
Kau butuh bantuan tidak? Aku sudah selesaikan semuanya, 
tinggal menunggu tanggal 1 September saja. Hei, 
menurutmu siapa yang nanti akan menjadi pengahar DADA 
tahun ini? Berharap saja dia lebih baik daripada Lockhart. 
Aahh, aku bosan, kapan kita bisa bertemu? 

Yours, Draco. 

Ps. Kau ingin hadiah apa nanti di pesta ulang tahunmu? 

Pss. Jangan meminta hal-hal aneh. 

Psss. See you soon. 


"Pfftt" Harry tertawa lepas membaca surat itu. Benar-benar 
khas Malfoy sekali. 


Ahh, dia benar-benar merasa beruntung akan kesempatan 
kedua ini. Dia memiliki banyak orang yang benar-benar 
tulus menyayanginya disini. Dan yah, dia sangat beruntung. 


() 


24. Third Year 


Suasana stasiun Kingcross yang ramai oleh kerumunan 
muggle tidak dirasakan di bagian khusus para penyihir. 
Meskipun begitu, para orang tua yang turut mengantarkan 
anak mereka ke Hogwarts masihlah bisa dikatakan banyak. 
Tidak seramai muggle, tapi cukup berdesak-desakan. 


Dan di salah satu sudut, Harry memeluk Regulus, Al, Sirius 
dan Remus bergantian. Sama sekali tidak mempedulikan 
tatapan aneh yang diberikan ke arah mereka. 


Sirius sendiri tertawa puas sambil menepuk-nepuk pundak 
Harry pelan. Dia sangat senang karena bisa mengirim Harry 
ke Hogwarts dengan status pria yang bebas bersama 
keluarganya! Untung saja healer yang di bawa adiknya itu 
sangat berpengalaman, sehingga walaupun Sirius belum 
sepenuhnya kembali ke kondisinya semula, setidaknya dia 
sudah punya kekuatan untuk mengirim putra baptisnya ini 
ke Hogwarts, bersama Remus! dan Reggie! 


"Jangan membuat masalah, okey pup?" nasehat Sirius 
dengan senyuman lebar. Meskipun dia mengingatkan agar 
Harry tidak membuat masalah, semua orang tahu 
bagaimana statusnya sebagai pembuat masalah di 
Hogwarts. Jadi apa yang dia katakan hanyalah basa-basi 
hipokrit. 


Harry memutar bolamatanya dan memukul perut Sirius 
pelan. "Kau pikir aku seperti dirimu, Siri? Aku dan masalah? 
Psh," ucap Harry sambil tersenyum sinis. 


"Benar Sirius, Harry tidak sepertimu yang selalu mencari 
masalah. Tetapi masalahlah yang selalu menemukan Harry," 


timpal Al dari posisinya berdiri dengan mata berkilat penuh 
canda. 


Sirius langsung terbahak sambil mengacak rambut Harry 
yang menatap kesal pada Al. "Apapun itu, nikmatilah hari- 
harimu di Hogwarts, Harry," ucapnya dengan senyuman 
lembut. 


Harry mengangguk, promise," ucapnya dengan 
senyuman. 


"Good, now go on my boy—- your train is here-" ucap Sirius 
sambil terbahak-bahak, sekali lagi tidak mempedulikan 
tatapan orang lain. Karena mau dipedulikan juga tidak ada 
gunanya, memangnya itu orang-orang berdampak pada 
dirinya? Peduli dengan dia? Pshh, mereka hanyalah para 
tukang gosip yang bisanya bersembunyi di balik punggung 
orang lain ketika masalah terjadi. 


Harry menggeleng pelan, kemudian setelah mengecup 
empat orang dewasa kesayangannya itu, dia pun memasuki 
kereta. Dia ingat kalau beberapa saat kemudian Remus lebih 
dulu memasuki kereta, tapi... dimana dia? 


Mengangkat bahunya pelan, Harry langsung menuju 
gerbong terakhir, tempat yang ia tahu pasti merupakan 
tempat di mana Draco berada. 


Senyum Harry mengembang ketika mengetahui ternyata 
Remus juga berada di gerbong itu! Walaupun dia terlihat 
sedang tertidur, Harry bisa memastikan kalau Remus 
mendengar mereka semua. "Hi guys-"  sapanya 
bersemangat ketika melihat Draco, Theo, Blaise dan Pansy 
telah lebih dulu duduk di gerbong itu. 


... Parkinson? 


"Harry-" semua orang berdiri riang ingin memeluknya, 
namun kalah cepat dari Draco yang langsung menarik Harry 
duduk di sampingnya. 


Blaise, Theo dan Pansy saling pandang sebelum kemudian 
tertawa kecil. Sudah terbiasa dengan sikap posesif sahabat 
mereka sejak kecil itu. 


"Soo, apa ada sesuatu yang baru?" tanya Pansy ketika Harry 
telah menyamankan diri di kursinya, di samping Draco. 


Harry menaikkan sebelah alisnya lalu menatap Draco heran. 
Matanya menyiratkan pertanyaan, 'sejak kapan ada 
Parkinson? Blaise dan Theodore bukan lagi orang baru, tapi 
Parkinson?' 


Draco yang menyadari makna tatapan Harry hanya angkat 
bahu, masalahnya dia juga tidak mengerti mengapa wanita 
itu tiba-tiba berada di satu kompartemen dengan mereka. 
Bukan apa-apa, hanya aneh saja. Soalnya, tahun pertama 
kemaren -dan kehidupan sebelumnya- Pansy terlihat sangat 
err... membenci Potter. 


Pansy memutar matanya, "masa percobaanmu sudah 
berakhir, jadi tak ada yang mencegahku untuk 
menghampirimu," ucapnya yang menyadari makna 
keterdiaman Harry dan Draco. 


"Percobaan?" tanya Harry bingung. 


"Yep. You are a Potter, after all. Dan semua orang tahu 
bagaimana kau adalah orang yang mengalahkan You Know 
Who. Walaupun kau memasuki Slytherin, itu tidak serta 
merta membuatmu langsung berada di pihak para Slytherin. 
Kau tau sendiri kalau kebanyakan dari kami adalah Dark 
Wizards," jelas Pansy dengan nada penuh konspirasi. 


"Karenanya ada peraturan tak tertulis di Slytherin untuk 
tidak menjalin hubungan denganmu sebelum jelas kau 
berada di pihak mana," sambung Blaise menambahkan 
informasi yang tersebar di para Slytherin. 


Harry menaikkan sebelah alisnya, "ini kali pertama aku 
mendengar peraturan itu. Kau dan Theo sama sekali tidak 
menjauhiku ketika aku pertama masuk, apakah itu artinya 
kalian berdua tidak mengikuti peraturan tersebut?" tanya 
Harry dengan senyuman kecil. Dia sedikit banyak 
mengetahui bahwa walau mayoritas Slytherin mengikuti 
Voldemort, bukan berarti anak-anak seangkatannya juga. 


Dari sudut matanya, Harry melihat kalau Remus sedikit 
berjengit. Mungkin tidak menyangka Harry seblak-blakan 
itu? Entahlah, Harry masih belum sepenuhnya memahami 
seperti apa dia di mata kekasih ayah baptisnya itu. 


Blaise mendengus, "kenapa kami harus mengikuti peraturan 
tidak masuk akal itu?" ucapnya yang disetujui Theo dengan 
senyuman lebar. 


Pansy sendiri menggeleng pelan, mengetahui alasan 
sebenarnya Theo dan Blaise tidak mengikuti peraturan 
tersebut adalah karena harga diri mereka yang begitu tinggi 
untuk mengikuti peraturan yang tidak resmi tersebut. 


Harry mengerjap kemudian tertawa kecil, "jika aku bukan 
seorang Slytherin, aku ragu kau akan bersikap sama 
padaku," ucapnya menggeleng. Mengingat bagaimana sikap 
para Slytherin padanya di masa lalu. 


Pansy berdecak, "kau salah anak muda. Bahkan jika kau 
seorang Gryffindor pun, kami tidak akan membencimu 
hanya karena kau mengalahkan Dark Lord. Kami tidak 
sepicik itu untuk membenci orang yang hanya berusaha 


bertahan hidup," ucapnya sambil menggeleng dan menatap 
heran pada Harry. 


Harry mengerjap tidak percaya. Jika dia baru pertama kali 
berhadapan dengan para Slytherin ini, mungkin dia bisa 
percaya, tapi... tidak mungkin. "Bahkan jika aku adalah 
seorang Gryffindor?" konfirmasinya dengan mata terbuka 
lebar. 


"Lalu kenapa kalau kau di Gryffindor?" Pansy, Blaise dan 
Theo balik bertanya serentak. 


"Well... mengingat sikap kalian dengan Gryffindor..." Harry 
tidak menyelesaikan kalimatnya melainkan menatap Draco 
dengan tatapan memelas. Dia tidak tahu bagaimana 
caranya untuk menjelaskan maksud ucapannya tanpa 
membuat 3 remaja itu merasa tersinggung! 


"Maksud Harry adalah, dia merasa kalau jika dia berada di 
Gryffindor, dia akan otomatis menjadi musuh kalian. Siapa 
yang tidak tahu kalau kalian sangat benci dengan para 
Gryffindor?" ucap Draco tenang. 


Harry langsung menghembuskan nafas lega dan 
mengangguk membenarkan ucapan Draco. 


"Correction! Kami tidak benci Gryffindor. Kami hanya benci 
pada Weasley yang sama sekali tidak tahu tradisi, sopan 
santun, dan semua kebiasaan pureblood, ketika mereka 
adalah seorang pureblood! Walaupun memang hanyalah 
blood traitor, tapi seharusnya mereka menampilkan sikap 
yang mengerti arti darah mereka tersebut!" ucap Pansy 
berapi-api. 


"Err-" 


"Dan lagi, kami hanya tidak suka dengan sikap prejudice 
Gryffindor. Mereka menatap kami seolah-olah kami ini 
adalah penyihir hitam yang sewaktu-waktu akan menyerang 
mereka demi kesenangan. Kami hanya menjaga jarak dan 
tidak menjadikan diri kami sebagai bahan ejekan, maupun 
tempat mereka melampiaskan kebencian mereka," sambung 
Blaise. 


"Benar sekali! Hanya karena Dark Lord merupakan alumni 
Hogwarts yang berasal dari Slytherin, dan karena 
banyaknya death eater tertangkap yang merupakan lulusan 
Slytherin, mereka langsung melabeli kami, para Slytherin 
sebagai death eater junior. Tanpa mengenal kami dengan 
baik," Theo menimpali dengan wajah malas. 


Bukan hanya sekali dua kali dia mendengar para Siswa 
Gryffindor mengucapkan kata-kata menyakitkan tersebut, 
baik ketika ada Slytherin maupun ketika tidak ada. Dan itu 
sukses membuat mereka patah hati. 


Harry mengangguk paham. Ternyata seperti itu. Berarti 
kejadian di masa lalu itu terjadi bukan karena mereka 
membenci Harry melainkan karena mereka memang tak 
suka Weasley. Harry yang selalu bersama Weasley, otomatis 
dijauhi. 


"Tapi tidak semua Weasley seperti si Weasel kan? Menurutku 
hanya Weasel yang merusak nama Weasley," komentar 
Harry penuh perhitungan. 


"Aku tidak tau Billius, dan Charles Weasley. Percy oke, tapi 
terlalu ambisius ingin menjadi orang kementerian. Si 
kembar big no. Mereka terlalu usil dan sering menjadikan 
Slytherin sebagai bahan keisengan mereka. Ronald? Tch, 
menyebut namanya saja sudah membuatku merasa kesal. 


Bocah paling idiot dan sok berkuasa yang pernah ku temui," 
ucap Pansy sambil mengingat-ingat. 


"Well, apapun itu, kita hanya tidak ingin sakit hati bersama 
mereka," tutup Blaise sambil angkat bahu. 


Harry kembali mengangguk. Betapa banyak hal yang 
sebenarnya berbanding terbalik dari apa yang ia ketahui. 
Andai saja sejak awal Harry tidak... 


Harry menggeleng. Tidak ada gunanya lagi dia menyesali 
masa lalu. Tuhan memberikannya kesempatan untuk 
mengulang kembali kehidupannya, dan dia akan menikmati 
hidupnya kali ini sesempurna mungkin! 


Ah. Terlebih tahun ini tidak akan ada dementor, berita teror 
Sirius dan suasana muram di Hogwarts. 


En! 


Harry akan menjalani tahun ke-tiga ini sebaik dan sesantai 
mungkin!! 


To be continued. 
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Selama beberapa saat suasana di kompartemen tersebut 
hening. Sebelum kemudian Pansy tiba-tiba membuka 
mulutnya, "eh. Aku baru ingat, kalian berdua memang sejak 
awal tidak mengikuti peraturan itu dan" Pansy menunjuk 
Blaise dan Theo dengan tatapan curiga. "sangat dekat 
dengan Harry?" sambungnya kemudian. 


"Well, aku tidak bisa mengatakan dekat, karena Draco akan 
selalu bersama Harry," jawab Theo sambil memasang pose 
berpikir. 


"Itu hanya rasa peduli seorang senior pada adik junior 
kecil-" sambung Blaise dengan senyuman menggoda. 


Harry langsung mengernyitkan dahinya, "aku tidak lagi 
kecil, tarik ucapanmu!" ucapnya tidak buka. 


"Hum? Itu cukup..." Blaise, Theo dan Pansy saling pandang 
sebelum kemudian menatap Harry dan membandingkan 
tingginya dengan yang lainnya. 


"Meragukan," sambung Pansy sambil  menjentikkan 
tangannya dengan senyum penuh kemenangan. 


Harry melotot dan menatap kesal pada trio itu, kemudian 
dia menoleh dan memasang wajah memelas pada Draco. 
"Dray... aku tidak kecil kan?" tanyanya dengan nada 
memohon. 


Draco yang sama sekali tidak siap diserang keimutan Harry 
langsung terpaku dengan telinga memerah. Kenapa dia 
tidak tau kalau Harry bisa seimut ini sejak dulu?! Draco 
meneguk ludahnya dan menggeleng. 


"Ti-tidak, kau tidak kecil, 'Rry," jawab Draco dengan susah 
payah. 


Harry langsung memeluk lengan Draco dan tersenyum 
penuh kemenangan. Dia kemudian mencibir pada Pansy, 
Blaise dan Theo seolah mengatakan kalau dia menang dari 
argumen tersebut karena Draco mendukungnya. 


Blaise dan Theo tertawa kecil, sementara Pansy memberikan 
tatapan aneh yang sulit diterjemahkan. 


Samar-samar, Harry mendengar gerakan dari arah Remus. 
Sepertinya kekasih ayah baptisnya itu tengah berusaha 
menahan tawanya. 


Humph! Semua orang disini membully-nya kecuali Draco! 


Awas saja nanti, Harry akan menjadikan mereka sasaran 
keisengannya! Si kembar iblis itu pasti sudah punya ide 
bagus lagi setelah melewati liburan selama beberapa 
minggu ini. 


Harry mengangguk puas. Sudah merencanakan berbagai 
kejahilan yang bisa ia terapkan pada 3 Slytherin dan pada 
Remus di dalam hatinya, sambil tentu saja memeluk erat 
lengan Draco. Sama sekali tidak menyadari Draco yang 
mati-matian berusaha menahan dirinya agar tidak 
menerjang Harry di sana saat itu juga. 


"Remember Draco, you are thirteenth years old! Just a child! 
Do not have inappropriate thought of Harry, damn it!" rapal 
Draco dalam hatinya sambil berharap kereta sampai di 
Hogsmeade secepatnya. 


"Oh iya, ngomong-ngomong, dia siapa?" tanya Pansy tiba- 
tiba sambil menujuk sosok pria yang tengah tertidur di 
ujung kompartemen. 


Draco menaikkan sebelah alisnya, rambut dan pakaian itu 
sangat familiar. Hm... Ah! 


"Remus Lupin!" seru Draco sambil menjentikkan tangannya. 


"Huh? Kau mengenalnya?" 4 pasang mata menatap Draco 
penasaran. 


Draco langsung mengumpat dalam hatinya. Bagaimana dia 
bisa keceplosan? Apa yang harus dia jawab? Oh tidak! 
Aduh... apa ya? um... 


"Lam not," jawab Draco dingin. "Aku hanya pernah 
mendengar dari ayahku mengenai seseorang bernama 
Remus Lupin yang well, tidak memiliki pekerjaan tetap 
sementara lulusan Hogwarts. Membuat malu para alumni 
Hogwarts," sambung Draco dengan dingin. Sementara 
hatinya meratap, menyesali ucapannya ketika melihat 
tatapan terluka di mata Harry. 


Draco tau bagaimana Harry sangat dekat dengan salah satu 
pengajar DADA terbaik yang dimiliki Hogwarts itu. Dan 
Draco ikut terluka melihat Harry terluka karena kata- 
katanya. Tapi, dia bisa apa? Dia hanya bisa menggenggam 
tangan Harry erat dan merapalkan kata maaf dalam hatinya. 


Haruskah dia beritahukan pada Harry mengenai dirinya 
yang terlahir kembali di masa lalu dan memiliki semua 
ingatannya sebelumnya? Akankah Harry mempercayainya? 
Akankah Harry menatapnya dan menganggap Draco adalah 
orang yang aneh? 


Draco menggeleng. 


Tidak, Harry tidak akan menjauhinya kan? 


Tida, tidak, tidak, Harry bukanlah tipe orang seperti itu. 
Tetapi jika Harry tetap terluka karena kata-kata Draco... 


Merlin! Apa yang harus dia lakukan? 


"Dia salah satu teman ayah baptisku. Dan kau benar, Draco. 
Namanya Remus Lupin. Setahuku dia akan menjadi 
pengajar DADA untuk tahun ini," ucap Harry tenang. 
Menghentikan lamunan liar Draco. 


Draco tersenyum kaku. 
~ Drarry ~ Drarry ~ Drarry ~ 


Harry menatap tangannya yang digenggam Draco dengan 
wajah aneh. Mengapa Draco terlihat merasa bersalah? 
Apakah karena ucapannya mengenai Remus? Tapi... 
bagaimana Draco bisa tau kalau Harry mengenal Remus? 
No... wait... 


Mengapa Draco tiba-tiba bertingkah begitu aneh sih? Draco 
yang Harry tau, tidak akan merasa bersalah hanya karena 
dia berbicara fakta. Mau bagaimanapun juga, Remus yang 
tidak memiliki pekerjaan, ketika dia adalah salah satu 
lulusan terbaik Gryffindor, bukanlah sebuah kebohongan. 


Ada sesuatu yang aneh yang terjadi pada Draco. Ada 
sesuatu yang... Harry sendiri juga tidak bisa menjelaskan, 
tetapi... argh!! 

Harry tidak mengerti kemana arah pikirannya! 


Kapan kereta sampai di Hogsmeade?! 


— Drarry — Drarry — Drarry - 


Setelah menunggu beberapa lama, yang serasa bertahun- 
tahun bagi jiwa anxious Draco, Hogwarts Express akhirnya 
berhenti di stasiun Hogsmeade. Dan para siswa Hogwarts 
dengan teratur menuju kendaraan mereka masing-masing. 
Siswa tingkat 2 sampai terakhir menuju ratusan kereta yang 
ditarik Thestral, sementara siswa baru di arahkan menuju 
Hagrid yang sudah berada di posisinya. 


Draco -seperti biasa- langsung memilih kereta dengan 
tampilan lebih baik daripada kereta lain dan kondisi Thestral 
yang terlihat lebih sehat dibanding thestral lainnya. Well, 
memang sulit, karena semua thestral itu merupakan tulang 
belulang saja, tapi Draco bisa melihat tatapan para thestral 
itu yang memancarkan cahaya berbeda. 


Mengenai dirinya yang bisa melihat makhluk yang selalu 
diidentikkan dengan kematian itu, Draco tidak membiarkan 
orang lain mengetahuinya. Alasan utamanya adalah, dia 
tidak membuat orang lain memiliki kecurigaan sekecil 
apapun terhadap dirinya. Dan alasan kedua adalah, dia 
ingin ini hanya menjadi rahasia kecilnya, yang tak diketahui 
siapapun. 


Tetapi begitu sampai di kereta pilihannya, apapun yang ada 
di pikiran Draco terhenti ketika melihat Harry mengelus 
kepala thestral sambil menaiki kereta. Untuk sesaat, Draco 
mengira kalau Harry hanya membutuhkan pegangan untuk 
naik -seperti apa yang ada di pikiran Pansy cs karena 
mereka tidak bisa melihat thestral- namun ketika melihat 
gerakan Harry yang sangat hati-hati, seolah takut 
mengejutkan thestral itu, Draco menyadari kalau Harry 
benar-benar bisa melihat thestral seperti dirinya. 


Tapi bagaimana- ah! Tentu saja! 


Draco tiba-tiba menyadari alasan mengapa Harry bisa 
melihat thestral adalah bisa dilihat dari namanya. Dia 
seorang Hadrian von Wincott. Anak angkat Lord Wincott 
yang berhubungan dengan dunia bawah tanah muggle 
maupun penyihir. Sama sekali bukan hal yang aneh, jika 
Harry bisa melihat thestral, karena siapa yang tidak tahu 
berapa banyak kematian yang terjadi di sekitar von Wincott 
ketika ada masalah? 


Bagaimanapun juga, Harry dibesarkan keluarga itu dan 
dikenalkan dengan sihir. Jadi bukan hal yang aneh juga jika 
Harry memahami bagaimana bersikap jika berhadapan 
dengan thestral. 


Hn- Harry-nya memang yang terbaik. 


Draco menyeringai puas dan memasuki kereta dengan aura 
bangga. 


Membuat para Slyhterin yang satu kereta dengannya 
menatap penuh tanda tanya. Tidak mengerti alasan 
mengapa Draco tiba-tiba bisa terlihat begitu bangga tanpa 
kata-kata. 


~ Drarry ~ Drarry ~ Drarry ~ 
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Harry turun dari kereta dan langsung merinding. Dia 
tersentak kecil dan menatap sekitar dengan wajah waspada. 


"Holy Shit! Kenapa bisa dingin sekali ini?" seru Pansy sambil 
mengusap lengannya, tiba-tiba merasakan kedinginan. 


Para Slytherin lainnya juga tanpa sadar langsung 
berkumpul, mengerumuni Harry sambil menatap penuh 
penasaran sekeliling mereka. 


Harry dan Draco langsung menatap penuh curiga pada 
Hogwarts. Hawa dingin ini adalah perasaan yang sama yang 
mereka rasakan ketika mereka berada di tingkat 3 di masa 
lalu, ketika Sirius Black melarikan diri dari Azkaban. 


"Dementor!" ucap Draco dan Harry rendah. 
"Eh?" 
"Dementor?" 


"Makhluk yang seharusnya menjaga Azkaban! Aku tidak 
mungkin salah, hawa dingin ini adalah pertanda kalau di 
Hogwarts, ada Dementor. Untuk apa? Aku juga tidak 
mengerti," ucap Harry sambil menatap ke sekitar pintu 
kastil. 


"Disana!" tunjuk Theo ketika melihat siluet makhluk yang 
sedang melayang di atas puncak kastil. 


Harry mendongak, dan perasaan dingin itu kembali 
menyelimuti tubuhnya. Dia mengepalkan tangannya 


dengan wajah penuh kesal kemudian berjalan cepat 
menerobos kerumunan siswa yang masih tertahan bingung 
di depan kastil. 


Draco yang berniat menghentikannya, kalah langkah dan 
hanya bisa dengan cepat mencoba mengejar Harry. Aksinya 
diikuti para siswa Slyhterin, dan membuat siswa lain mau 
tak mau menyingkir dan memberikan jalan pada 
sekelompok siswa ular itu. 


Harry tanpa basa-basi langsung menendang terbuka pintu 
kastil, tanpa menunggu Mc Gonagall yang biasanya 
bertugas menyambut para siswa yang baru datang ke 
Hogwarts. Aksinya mendapat seruan kaget dan tak percaya 
semua orang. Juga tatapan heran yang diberikan para 
pengajar Hogwarts. 


"What the hell are you thinking, Great Headmaster?" tanya 
Harry sinis sambil menatap Dumbledore kesal. 


"My Boy, kau telah-" 


"Do not call me that. No, in fact, I don't care at all, but. Why 
the heck are you let the Dementor come here? Kau tau apa 
yang akan dilakukan Dementor dengan banyaknya jiwa di 
Hogwarts ini, Headmaster! Kau tau akan ada berapa banyak 
korban jika sampai dementor-dementor itu mendekat sedikit 
saja, pada para siswa!" protes Harry langsung. 


"Mr. Potter! Itu bukan cara yang pantas digunakan ketika 
kau berbicara dengan Kepala Sekolah! 10 point dari 
Slytherin atas kelancanganmu!" seru McGonagall dengan 
wajah tegas. 


"Profesor McGonagall, apakah saat ini poin lebih penting 
daripada keamanan para siswa? Apakah saat ini, poin 
merupakan masalah yang lebih penting daripada ancaman 


Dementor, yang tidak hanya ada 1 melainkan lebih dari 10, 
yang berada di setiap sudut Hogwarts?!" tanya Harry 
meninggikan suaranya, sama sekali tidak peduli dengan 
ekspresi kaget para pengajar. 


"Mr. Potter!" seru McGonagall dengan ekspresi yang lebih 
tegas. 


"What?" bentak Harry sambil menatap tajam sosok yang 
dikenal paling tegas di Hogwarts itu. 


McGonagall tanpa sadar melangkah mundur, merasakan 
ancaman tak terucap dari mata tajam Harry. 


Harry kemudian menatap Dumbledore yang terlihat sibuk 
mengelus janggutnya dengan kesal, "berikan aku satu 
jawaban yang bisa membuatku tetap berada di Hogwarts, 
Kepala Sekolah," ucapnya pelan. 


"Mr. Potter, jangan berpikir begitu besar terhadap dirimu. 
Kau hanyalah seorang siswa, memangnya apa yang bisa kau 
dapat jika kau keluar dari Hogwarts? Tetapi, untuk 
menjawab pertanyaanmu, alasan mengapa Dementor 
berada disini adalah untuk keamanan kalian. Perdana 
Menteri sudah memutuskan kalau Dementor menjadi 
penjaga tambahan berjaga-jaga jika sesuatu yang tidak 
diinginkan akan terjadi," jelas Dumbledore dengan nada 
lembutnya seperti biasa. 


Harry berdecak, "sejak kapan kau jadi anjing pemerintah, 
Headmaster? Sejak kapan pemerintah berhak memutuskan 
apa yang baik dan tidak baik terhadap Hogwarts? Sejak 
kapan kau menyembunyikan apa yang kau lakukan atas 
nama kementerian?" ucap Harry sinis. 


"Mr. Potter!" 


Harry tidak berkomentar melainkan memasang deathglare 
terbaiknya pada McGonagall. Ketika memastikan kalau 
wanita itu tidak lagi akan memanggilnya, Harry 
mengarahkan deathglarenya pada Dumbledore. 


"Aku bukan seorang anak yang idiot, Headmaster. Tujuanmu 
memberikan izin pada Dementor itu adalah untuk 
mengendalikan kami, bukan? Tidak, bukan kami. Tapi aku. 
Kau ingin mengendalikanku dengan ancaman makhluk 
kegelapan ini, benar kan?" 


"Mr. Potter, kau benar-benar berpikir begitu tinggi terhadap 
dirimu. Tak ada gunanya bagi Kepala Sekolah untuk 
mengendalikanmu, memangnya, kau ini siapa? Kau 
hanyalah siswa," ucap McGonagall sambil menggeleng 
pelan. 


Harry tersenyum miring sambil menatap kalem pada sosok 
Dumbledore yang memucat. "Sepertinya Headmaser tidak 
berpikiran yang sama dengan anda, Profesor McGonagall. 
Wajahnya yang pucat seolah tidak percaya aku mengetahui 
rencananya, sudah cukup menjadi jawaban kalau dia 
menjadikan Hogwarts sebagai alat permainannya. Dia ingin 
mengendalikanku, kau tau kenapa, Profesor?" tanya Harry, 
yang sama sekali tidak menatap sekilas pun pada sosok 
McGonagall yang terdiam di tempatnya. 


"Karena Sirius Black tidak lagi di penjara. Karena aku sudah 
tau semuanya, dari Sirius Black, ayah baptisku. Karena 
seorang Albus Dumbledore tidak bisa menerima fakta, kalau 
aku bukanlah bonekanya," Harry menjelaskan dengan 
senyuman manis. 


"Apakah aku salah, O Great Albus Dumbledore?" tanya Harry 
dengan nada mencemooh. 


"Mr. Potter! Kelancanganmu akan membuatmu dikeluarkan 
dari Hogwarts! Jadi sebaiknya kau jaga bicaramu dan tidak 
mengucapkan hal-hal yang tidak seharusnya kau ucapkan!" 


"Jika Dementor itu tidak ada di sini, maka aku tidak akan 
pernah membuka mulutku, Profesor. Tapi nyatanya, 
Headmaster sudah terlalu tua untuk berpikir, bahwa apa 
yang dia rencanakan hanya membawa petaka untuk dirinya 
sendiri. Hal ini membuatku bertanya-tanya, apakah dia 
pantas untuk menjadi kepala sekolah Hogwarts?" 


"Potter! Jika kau bicara seperti itu lagi, jangan salahkan aku 
bila-" 


"Kau yakin ingin wmengeluarkanku dari Hogwarts, 
Dumbledore?" potong Harry cepat. "Kau yakin ingin 
membuat semua pengikutmu menjadi seperti Weasley? 
Tidak lagi percaya dengan omong kosongmu?" sambung 
Harry sambil bersedekap. 


"Potter!" 


"Well, kau tidak perlu repot-repot. Jika kau masih menjadi 
kepala sekolah Hogwarts, setelah kau dengan senang hati 
mengundang para Dementor untuk berada di kastil, aku 
akan keluar. Aku tidak membutuhkan Hogwarts, 
Dumbledore. You are the one who need me. All of you," ucap 
Harry sambil tersenyum lebar. 


"Aku setuju dengan Mr. Potter, Kepala Sekolah. Apa 
maksudnya dengan kehadiran para dementor itu di sekolah 
yang dipenuhi anak-anak ini?" tanya Remus Lupin yang 
mengikuti Harry dan Draco dari belakang dengan wajah 
pucat. 


"Aku tau aku akan menyesal dengan ini, tapi Lupin benar, 
Albus. Aku tidak pernah mendengar kau membicarakan 


mengena kehadiran para dementor di Hogwarts," sambung 
Severus yang entah muncul dari mana dengan wajah 
dinging. 


Dumbledore tersentak, iris birunya terlihat berkilat penuh 
amarah namun sedetik kemudian digantikan dengan 
tatapan yang tak bisa diartikan. Dan beberapa saat 
kemudian dengan jentikan jarinya, dia meneriakkan 
"Obliviate Maxima!" 


Sebuah cahaya terang menyilaukan langsung memenuhi 
kastil, dan beberapa saat kemudian menghilang dan 
digantikan tatapan bingung semua orang. Dalam hal ini 
adalah, McGonagall, Remus, Severus, Draco dan Harry. 


"Selamat datang di Hogwarts bagi kalian para siswa baru, 
dan selamat datang kembali bagi para siswa lama. Mungkin 
ada yang bertanya-tanya, mengapa hawa Hogwarts hari ini 
berbeda, maka aku akan menjelaskan. Selama beberapa 
bulan ini, Dementor, atau makhluk yang kalian tau sebagai 
penjaga Azkaban akan berada di Hogwarts untuk 
melindungi kalian dari penyihir hitam yang mungkin saja 
akan balas dendam ke Hogwarts. Tapi! Daripada memikirkan 
itu, lebih baik kalian duduk di meja masing-masing dan kita 
mulai pembukaannya!" ucap Dumbledore langsung. 


Menuntun para siswa untuk mengikuti ucapannya selagi 
mereka masih terkena efek mantra tersebut. Karena begitu 
buru-buru, dia sama sekali tidak memperhatikan ekspresi 
aneh Harry dan ekspresi kesal Draco. 


~ Break Line ~ 


27. Third Year 
Slytherin's Common Room 


Draco terlihat sangat kesal, ekspresi itu sama sekali tidak 
berubah sejak Dumbledore mengumumkan adanya 
Dementor untuk menjaga Hogwarts. 


"You okay?" tanya Harry sambil mendudukkan diri di 
samping Draco dan mengulurkan segelas coklat panas. 


"Lam not," jawab Draco singkat. Sebenarnya dia ingin 
mengatakan pada Harry mengenai apa yang terjadi sebelum 
mereka disuruh masuk Dumbledore, tapi Draco tidak yakin 
dengan reaksi Harry, Dan, belum tentu Harry 
mempercayainya. 


Kalaupun Harry percaya, Draco tidak yakin bagaimana 
reaksinya nanti. Draco tidak mau mengambil resiko. 


"Kau tau, sebagai ahli waris dari keluarga bangsawan, aku 
diberikan pelindung yang bisa mencegah obliviator berlaku 
padaku. Aku juga diberikan pelindung yang bisa mencegah 
2 dari 3 unforgivables terjadi pada diriku. Jadi, aku tau kau 
juga sama," ucap Harry tiba-tiba sambil memperlihatkan 
cincin Heir yang ia buat terlihat. 


Mata Draco membulat. "Kau masih mengingatnya berarti?" 


"Tentu saja. Meskipun mantra yang diucapkan Dumbledore 
sedikit aneh, tujuannya sama. Yaitu, menghilangkan ingatan 
kita selama 1 jam terakhir. Aku tidak mau memperpanjang 
masalahnya, karena aku yakin tanpa begitupun, 
Dumbledore akan lebih berhati-hati dengan tingkahnya," 
ujar Harry dengan seringai mengerikan. 


Draco mengerjap, lalu terbahak. "/ can't believe it," ucapnya 
sambil menggeleng. "Tapi aku benar-benar berharap 
Dumbledore bisa mengendalikan sikapnya lebih baik," 
sambungnya sambil menyesap coklat panas yang diberikan 
Harry. 


"Menurutmu apa yang akan terjadi nanti, Dray?" 
"Hn?" Draco menaikkan sebelah alisnya. 


"Maksudku... tidak ada tahanan Azkaban yang melarikan 
diri, namun mengapa Dumbledore bersikeras membiarkan 
Dementor di sekolah? Dia harusnya tau bagaimana 
beresikonya hal tersebut. Ada ratusan jiwa disini, dan itu 
adalah makanan kesukaan Dementor." 


Draco mengerjap, merasa ada sedikit keanehan dari kalimat 
Harry. Tapi apa? Dan mengapa? 


"Berharap saja kali ini DADA akan lebih baik dan bisa 
membuat kita lebih terlindungi," ucap Draco sambil angkat 
bahu. 


"Itu sudah pasti, aku hanya berharap Profesor Snape tidak 
memperlihatkan kebenciannya terhadap Remus," sahut 
Harry. 


Draco mengangguk. 


"What?" tanya Draco ketika melihat Harry menatapnya 
tanpa suara. 


"That. Kau... Ekspresimu ketika beberapa hal yang terjadi... 
tidak sesuai dengan apa yang seharusnya. Maksudku, tadi, 
di kereta tau kalau dia adalah Remus Lupin dan akan 
mengajar DADA, kemudian kau menatapku bersalah ketika 
mengatakan sesuatu yang jelek tentang Remus. Lalu, 


barusan, kau sama sekali tidak terkejut ketika aku 
menyebut profesor DADA itu dengan nama pertamanya. 
Seolah... / don't know... Kau seolah mengetahui apa yang 
tidak seharusnya kau ketahui." 


Draco mengerjap lalu tersenyum paksa, "aku tidak mengerti 
maksudmu," ucapnya sambil menghabiskan minumannya 
dengan gugup. 


"Don't give me that! | know you are understand!" ucap 
Harry dengan wajah cemberut. 


"Aku-" 


"Ehem! Kalian masih disini?" satu suara kalem itu 
menghentikan kalimat Draco dan menyelamatkannya dari 
situasi awkward yang terjadi. 


"Severus/Profesor," sapa Draco dan Harry sambil bangkit 
dari duduk mereka. 


"Sudah lewat jam malam, sebaiknya kalian segera ke kamar 
sebelum besok kalian kesiangan karena tidur larut malam," 
ujar Severus dengan senyuman samar. 


"Yes Profesor," ucap Harry dan Draco kompak. Kemudian 
mereka berdua segera menuju kamar mereka setelah 
memastikan tidak ada barang yang tertinggal. 


-- Break Line -- 


"Hai. Namaku Remus Lupin, dan aku akan menjadi profesor 
Pertahanan terhadap Ilmu Hitam kalian selama satu tahun 
ini. Sebelumnya, ada yang bisa memberitahukan padaku, 
apa saja yang kalian pelajari semester lalu?" 


Harry ingin sekali mengucapkan "tidak ada profesor, tahun 
lalu sama sekali tidak ada yang bisa dipelajari dari apa yang 
diberikan Lockhart". Tetapi sayangnya, dia tidak mau 
menjadi siswa yang di cap pengadu oleh para cewe yang 
masih menjadi fans manusia tak waras satu itu. 


Dan, sesuai dugaan Harry, beberapa perempuan Gryffindor 
langsung angkat tangan dan mengucapkan beberapa hal 
yang hanya sempat di ucapkan Lockhart sambil lalu ketika 
menceritakan kehebatannya dalam menulis buku. 


Remus menaikkan sebelah alisnya, "okey. Kalau begitu kali 
ini kita akan mempelajari hal yang lebih sulit. Yaitu..." 
Remus menghentikan kalimatnya sambil membuat sebuah 
lemari melayang ke sampingnya. 


Lemari itu bergoyang kencang tanpa disentuh, membuat 
beberapa siswa langsung melangkah mundur. 


"Ada yang tau Boggart itu apa?" 


Tak ada jawaban, semua orang saling pandang, selain Harry 
dan Draco yang menjauh dari kerumunan. Harry tau Remus 
takkan membiarkannya menghadapi Boggart karena takut 
jika Boggart Harry berupa Voldemort. 


Hm? Apakah sekarang Boggart Harry masih Dementor ya? 
Sepertinya tidak, karena Harry tidak setakut itu lagi pada 
makhluk kegelapan itu. Kira-kira apa ya Boggart nya Harry? 
Penasaran.... 


Draco sendiri menjauh karena dia tidak mau berhadapan 
dengan Boggart tersebut. Dia tau apa yang paling dia 
takutkan di dunia ini, pada kesempatannya yang kedua ini 
adalah... apa yang ia alami selama ini hanya mimpi. Dia 
takut kalau nanti dia kembali pada dunia dimana Harry 
benar-benar sudah tiada, dan dia sendirian. Tanpa Severus, 


tanpa orangtuanya dan Voldemort yang menguasai dunia 
sihir dengan kejamnya. 


Tapi... akankah Lupin mengerti? Draco tidak mungkin 
diizinkan untuk tidak berhadapan dengan Boggart. Dan dia 
juga tidak mau terlihat pengecut di mata orang-orang. 


Apakah ada sesuatu yang bisa ia lakukan? 


"Boggart adalah makhluk pergeseran bentuk yang 
mengambil wujud apa yang menjadi ketakutan terbesar 
orang yang melihatnya. 

Boggart yang duduk dalam kegelapan diasumsikan belum 
membentuk. Tidak ada yang tahu bagaimana wujud boggart 
ketika ia sendirian. Sebab ia akan langsung berubah 
menjadi apa yang menjadi ketakutan terbesar orang yang 
menjumpainya ketika pertama bertemu," jelas Remus sambil 
menatap pada para siswa yang langsung memasang wajah 
ngeri. 


"Mantra untuk melawan boggart adalah Riddikulus. Mantra 
ini memerlukan pikiran yang kuat dan konsentrasi yang 
baik. Jika hanya merapal mantra dan gerakan tongkat saja, 
tanpa konsentrasi, maka tidak akan mempengaruhi boggart. 
Cara yang benar untuk melakukan mantra ini adalah 
dengan melawan rasa takut, dan berkonsentrasi pada 
sesuatu yang akan membuat boggart terlihat lucu," 
sambung Remus lagi dengan senyuman. 


Hal ini membuat para siswa langsung menghembuskan 
napas lega. "Tahukah kalian apa keuntungan yang kita 
miliki saat ini jika berhadapan dengan Boggart?" tanya 
Remus kemudian. 


"Err... Boggart tidak tau memilih bentuk apa karena setiap 
orang memiliki ketakutan yang berbeda-beda?" tanya 
Neville gugup. 


"5 point untuk Gryffindor. Siapa namamu?" 
"Neville Longbottom, Sir." 


"Mr. Longbottom, silahkan maju dan berdiri di depan pintu. 
Yang lain, silakan berdiri di belakang Mr. Longbottom. 
Membentuk barisan yang rapi dan mudah untuk bertukar 
tempat," perintah Remus lembut. 


"Nah, Mr. Longbottom, apa yang paling kau takuti, atau 
siapa?" tanya Remus ketika semua siswa sudah mematuhi 
perintahnya. 


"Aku tidak tau?" 
"Maksudmu?" 


"Erm- ku pikir aku takut pada Gran, tapi kemudian aku tidak 
takut. Lalu, kupikir aku takut pada Profesor Snape, tapi dia 
tidak seseram itu. Jadi, aku sama sekali tidak tau wujud 
ketakutanku," jawab Neville terus terang. 


"Well, kita akan mengetahuinya kalau begitu. Tapi sebelum 
itu, kalian semua perhatikan gerakan tongkatku dan ikuti 
bersamaku." 


Semua orang mengeluarkan tongkat mereka. 

"Riddikulus!" 

"Riddikulus!" 

"Ulangi, gerakan kalian masih belum benar," geleng Remus. 
"Riddikulus!" 


Setelah beberapa kali mengulang dan memastikan semua 
siswa berhasil menguasai mantra tersebut dengan 


sempurna, Remus akhirnya tersenyum. 


"Oke, sekarang di pikiran kalian masing-masing, bayangkan 
sesuatu yang lucu. Jadi, ketika kalian berhadapan dengan 
Boggart, wujud ketakutan terbesar kalian akan berubah 
menjadi wujud lucu di pikiran kalian. Kalian siap?" 


"Yes, profesor!" jawab semuanya semangat. 


"Good. Mr. Longbottom, saatnya beraksi," ucap Remus 
sambil mengedipkan sebelah matanya pada Neville. 


Neville mengangguk dan menghembuskan napasnya. Dia 
sudah siap. Anyway, dia juga penasaran apa wujud 
ketakutan terbesarnya. 


-- Break Line -- 


28. Third Year 


Sosok Harry yang dipenuhi luka adalah apa yang pertama 
kali mereka lihat, dan di samping sosok yang bermandikan 
darah tersebut, terdapat sosok pria dengan janggut perak 
yang wajahnya tertutup bayangan. 


Para perempuan langsung berteriak, kaget, sementara para 
lelaki terbelalak tak percaya. 


Harry dan Draco sendiri langsung terbelalak dan menatap 
Neville dengan wajah tidak percaya. 


"Ri-riddi... Riddikulus!" teriak Neville dengan wajah pucat 
sambil mengayunkan tongkatnya. 


Sosok Harry yang terluka langsung berubah menjadi sosok 
Dumbledore yang memakai pakaian balet berwarna pink 
dan berdansa dengan senyuman lebar. 


“Good job, Neville! Next!" perintah Remus beberapa saat 
kemudian. 


Neville mundur dan digantikan Seamus, yang membuat 
Boggart berubah menjadi sosok mumi. 


"Riddikulus!" 

Tar! 

Boggart berubah menjadi mumi yang talinya terlilit-lilit. 
"Next!" 

Tar! 


Banshee- 


"Riddikulus!" 


- Berubah menjadi sosok banshee yang kehilangan 
suaranya. 


"Next!" 
Tar! 


Tarantula raksasa - berubah menjadi tarantula tanpa kaki - 
berubah menjadi makhluk aneh tanpa mata - berubah 
menjadi anak anjing kecil - berubah menjadi- 


sampai kemudian Draco maju dan Tar! 


Sosok Boggart yang sudah sangat kebingungan itu berubah 
menjadi sosok Harry berumur 15 tahunan yang dikepung 
beberapa orang di aula besar dengan tubuh penuh luka dan 
wajah terluka dengan mata yang dipenuhi rasa sakit akibat 
pengkhianatan. 


"RIDDIKULUS!" teriak Draco dengan nafas terengah. 


Sosok Boggart-Harry langsung berubah menjadi sosok 
miniatur naga yang mencoba mengeluarkan api dari 
mulutnya namun tidak bisa. 


"Ne- selanjutnya aku akan menyelesaikan ini," ucap Remus 
sambil berdiri di depan Harry dan menyebabkan Boggart itu 
berubah lingkaran besar berwarna putih. 


"Riddikulus!" 


- dan berganti menjadi sosok anjing kecil yang mencoba 
menggigit ekornya sendiri. 


Sebelum kemudian sosok boggart itu dipaksa masuk 
kembali ke lemarinya. 


Remus kemudian memasang senyum di wajahnya dan 
menatap para siswa, "aku rasa untuk hari ini sudah cukup 
dengan aksi. 5 point untuk masing-masing siswa yang 
berhasil melawan Boggart. Semuanya boleh bubar... ah! Mr. 
Potter, stay please." 


Harry yang semula berniat mengejar Draco yang sudah lebih 
dulu melarikan diri langsung menghentikan langkahnya dan 
mengemasi barang-barangnya dengan lebih pelan. 


"Something wrong, Remus?" tanya Harry ketika semua siswa 
sudah meninggalkan kelas. 


"Are you angry with me, because I don't let you take action 
with the Boggart?" Remus balik bertanya dengan wajah 


gugup. 


Harry mengerutkan keningnya, "Eum... tidak. Aku sama 
sekali tidak marah, apa yang membuatmu berpikir seperti 
itu?" tanya Harry heran. 


Remus tidak menjawab, melainkan menghembuskan nafas 
lega. 


"Aku hanya takut jika kau merasa aku mengabaikanmu, 
Harry," ucapnya dengan senyuman ragu. 


Harry mengerjap, "Tidak Remus, aku tau kok mengapa kau 
menghalangiku untuk menghadapi Boggart," ucap Harry 
dengan senyuman kecil. 


"Kau tau?!" tanya Remus dengan wajah kagum. 


"Aku yakin kau berpikir boggart itu akan berubah menjadi 
Voldemort, dan kita tidak ingin Lord Voldemort 
memunculkan diri di antara para siswa," jawab Harry. 


Remus mengerjap, "bagaimana-" 


"Bagaimana aku bisa tau apa yang ada di pikiranmu? 
Simpel, aku sudah mengetahui sifatmu dan Sirius dalam 
waktu 2 bulan kita bersama," potong Harry dengan 
senyuman lebar. 


Remus tertawa kecil. "Aku hanya senang kau tidak marah 
padaku," ucap Remus kemudian. 


"Um- tapi aku cukup kesal kau tidak membiarkanku 
menghadapi boggart. Aku sendiri ingin tau apa yang 
menjadi ketakutan terbesarku," ujar Harry kemudian sambil 
angkat bahu. 


"Eh?" 


"Aku sendiri yakin kalau aku sama sekali tidak takut dengan 
Voldemort, tapi aku tidak tau aku takut apa sekarang," jelas 
Harry. 


Remus mengerjap, matanya kemudian menatap lemari yang 
sudah tidak lagi berguncang depan pandangan penuh 
perhitungan. "Bagaimana kalau... kita membuat jadwal 
bertemu ketika kau senggang?" tanya Remus penuh 
harapan. 


Harry mengerjap, sedikit banyak dia mengetahui kalau 
Remus berniat mengajarinya untuk berhadapan dengan 
Boggart. Mungkin Remus juga penasaran ketakutan terbesar 
Harry? atau dia hanya ingin menambah waktu untuk bisa 
bersama Harry. Apapun alasannya, Harry tentu saja- 


"Dengan senang hati!!" ucap Harry penuh semangat. 


- menerimanya tanpa ragu. 


"Bagus. Ini adalah kesepakatan kita. Sekarang, kau bisa 
pergi, kau masih ada kelas kan?" 


"Yap. Bye Remus!" seru Harry sambil melambai dan segera 
berlari. 


~ Garis Pemisah ~ 


Kelas selanjutnya adalah ramuan, dan Harry terpisah dari 
Draco. Well, untuk pertama kalinya, Harry merasa kalau 
Draco menghindarinya. Terutama di kelas yang bergabung 
dengan siswa Gryffindor ini. 


Harry terpaksa satu kelompok dengan Neville - eits, 
bukannya dia tidak suka berkelompok dengan Neville, tapi 
untuk saat ini dia butuh bicara dengan Draco - ketika para 
Slytherin sudah memiliki partner mereka masing-masing. 


Menghembuskan nafas, Harry kemudian memutuskan untuk 
fokus pada ramuan Skele-Gro yang disuruh Profesor Snape. 
Beberapa kali dia menahan tangan Neville yang terlalu 
gugup agar tidak memasukkan bahan yang tidak diperlukan 
dalam kuali. 


Harry kemudian teringat sosok boggartnya Neville ketika 
melihat remaja itu menunduk dalam, sama sekali tidak mau 
menatap matanya. "We need to talk," bisiknya ketika 
ramuan sudah mencapai tahap akhir. 


Neville langsung tersentak kaget dan hampir menjatuhkan 
bahan ramuan yang sama sekali belum diolah ke kuali. 
Harry dengan sigap menjentikkan tongkatnya dan 
menciptakan perisai pelindung di atas kuali, sehingga 
mencegah barang-barang ilegal untuk masuk ke ramuan 
yang sudah mereka buat dengan susah payah tersebut. 


"So-sorry," bisik Neville tergugup. 


Harry menghembuskan nafasnya, "aku sama sekali tidak 
marah, kau tau. Aku hanya butuh penjelasan," ucap Harry 
sambil menepuk pundak Neville bersahabat. 


Neville hanya bisa mengangguk dan pasrah, menunggu jam 
ramuan selesai. 


Ketika bunyi bel terdengar, Harry secara spontan menatap 
ke arah Draco, yang ternyata sudah menghilang duluan, 
meninggalkan para Blaise yang menjadi partnernya hari itu 
menatap bingung pada bayangan Draco yang sama sekali 
tidak terlihat lagi. Blaise kemudian menatap Harry dan 
menaikkan sebelah alisnya, bertanya tanpa suara. 


Harry mengangkat bahunya sambil menggeleng, 
memberikan tanda bahwa dia sendiri tidak mengerti apa 
yang terjadi pada Draco. 


~ Garis Pemisah ~ 


"So, katakan padaku mengapa ketakutan terbesarmu adalah 
aku yang terluka, dan sosok Dumbledore ada disana dan 
hanya menatapku tanpa melakukan apa-apa," ucap Harry 
langsung ketika dia mengarahkan Neville ke danau hitam. 


Neville tersenyum samar, "to the point, seperti biasanya ya, 
Harry?" ucapnya. 


Harry mengangkat bahu, "aku telah belajar dari pengalaman 
mengenai banyaknya masalah yang bisa terjadi ketika 
seseorang berbicara sambil berbelit-belit," ucapnya cuek. 


Neville mengangguk paham. 


"1 know it's hard to believe but | sometimes | have a weird 
dreams," mulai Neville setelah menenangkan dirinya. 


"1 find it's hard to believe you thinking it's hard for me to 
believe," tukas Harry langsung sambil menatap Neville 
dengan pandangan tersinggung. 


Neville mengerjap, belum terlalu paham dengan maksud 
Harry ketika matanya menatap kilat humor di mata Harry. 
Neville langsung mendengus, "kau tau pasti maksudku 
bukan seperti itu, Hadrian," ucapnya mencoba serius. 


Harry terkekeh kecil, kemudian menatap Neville sambil 
tersenyum, "aku tidak tau mengapa, tapi aku yakin aku 
akan merasa sangat tersanjung mendengar penjelasanmu 
nanti, Neville," ucapnya. 


Neville yang blushing sudah cukup menjadi pertanda bahwa 
firasat Harry adalah sebuah kebenaran yang akan segera 
terjadi. 


~ Garis Pemutus ~ 


